B

KEKIENTERIAN AGAMA RI

%ALAI PENELITIAN DAN
ENGEMBANGAN AGAMA

MAKASSAR

BIDANG LEKTUR KHAZANAH KEAGAMAAN
DAN MANAJEMEN ORGANISASI

MAKASSAR TAHUN 2020

(@ @bla_makassar () balai ltbang agama makassar @ v blamakassar kemenag go.id



KAJIAN KONTEKS NASKAH KEAGAMAAN
DI SULAWESI SELATAN DAN BARAT

TIM PENELITI :

Husnul Fahimah Ilyas
Abu Muslim
Syahrir Kila

Muhammad Subair
Syarifuddin
Muh. Sadli Mustafa
Wardiah Hamid
Faisal Bachrong
Muhammad Nur

Hamsiati

BIDANG LEKTUR KHAZANAH KEAGAMAAN DAN
MANAJEMEN ORGANISAS]

BALAI PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN AGAMA MAKASSAR
2020



PENGANTAR

KEPALA BALAI LITBANG AGAMA
MAKASSAR

Laporan hasil penelitian adalah bagian penting dari
‘kontrak kerja’ Balai Litbang Agama Makassar dengan
Kepala Badan Litbang dan Diklat Kementerian Agama.
Laporan ini merupakan deklarasi narasi dari para peneliti
tentang pentingnya hasil penelitian dalam mengevaluasi
dan mendukung kebijakan nasional di bidang pembangan
agama.

Pada tahun 2020, Balai Litbang Agama Makassar
melakukan 7 penelitian reguler yang terbagi dalam 3
bidang kajian, vyaitu bimas agama dan layanan
keagamaan, pendidikan agama dan keagamaan, lektur
khazanah keagamaan dan manajemen organisasi. Penelitian yang dimaksud
adalah Perspektif Kebhinnekaan peserta didik di Madrasah Aliyah, Perspektif
Tokoh Masyarakat tentang Pendidikan Moderasi Beragama, Pemahaman
Moderasi Beragama Bagi Para Guru Agama Di SMA dan MA, Moderasi
Beragama dalam Kearifan Lokal Masyarakat Sebagai Media Pembelajaran,
Kajian Teks dan Konteks Naskah Keagamaan, Media online dan Pembentukan
Paham Keagamaan Siswa, Pemikiran dan Praktik Moderasi Beragama di
Berbagai Lembaga Pendidikan dan Organisasi Masyarakat.

Tema penelitian tahun kerja 2020 merupakan implementasi dari Road Map
penelitian moderasi beragama tahun 2020-2024. Pada tahun 2020, Bala%
Litbang Agama Makassar melakukan pencarian dgta tentang moderasi
beragama, guna menyokong arus utama idg moderasi beragama yang t'elah
dicanangkan oleh Kementerian Agama RI sejak tahun 2019. Hasil penelitian
Balai Litbang Agama Makassar ini mengarah pada dua hal. Pertama, gagasan
moderasi beragama secara praktikal teiah berjalan dengan baik, namun secara
konsep kurang dipahami olch masyarakat. Masih banyak masyarakat vang
mempertanyakan definisi moderasi beragama. Ke-dua, penelitian tentang
moderasi beragama dari berbagai perspektif ini menunjukkan bahwa
masyarakat Indonesia memang membutuhkan ide moderasi sebagai cara untuk
memulihkan diri dari ketegangan identitas yang telah berlangsung dengan
ramai dan hiruk-pikuk pasca reformasi.

Kami meyakini bahwa ide moderasi beragama adalah cara terbaik bagi bangsa
Indonesia untuk keluar dari kemelut dan krisis politik berbasis agama dan
merupakan cara terbaik bangsa Indonesia untuk kembali ke khittah, yaitu
Pancasila dan UUD 1945.

Wallahulmuwaffiq ilaa Aquam at-Thariiq
Wassalamu alaikum warahmatullahi wabarakatuh
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KAJIAN KONTEKS
NASKAH KEAGAMAAN

DI SULEWESI SELATAN DAN BARAT

PENDAHULUAN

e <

Sulawesi Selatan dan Sulawesi Barat merupakan hal yang
fundamental yang menjadi dasar dalam bersikap, berperilaku,
bermasyarakaﬁ, sekaligus menjadi nilai idealitas kehidupan secara luas.
Makna dan keberadaan naskah keagamaan menunjukkan tetap relevan
dalam menjalani kehidupan dan persoalan kekinian dalam upaya

ﬂ Q membangun jati diri dan penguatan karakter bangsa, sekaligus nilai
vang mampu digunakan untuk menjalani kehidupan dan tantangan

N askah Keagamaan dalam tradisi dan sejarah masyarakat

masa mendatang.

Berdasarkan uraian tersebut, permasalahan dalam penelitian ini adalah
(1) Bagaimana keberadaan dan persebaran naskah-naskah keagamaan
vang masih bertahan di Sulawesi Selatan dan Barat?; (2) bagaimana isi
teks naskah-naskah keagamaan yang masih bertahan di Sulawesi
Selatan dan Barat? (3) bagaimana corak keberagamaan masyarakat
Sulawesi Selatan dan Barat? (4) Bagaimana Ketergunaan teks-teks

keagamaan bagi masyarakat modern?

Tujuan penelitian ini untuk mendorong apresiasi terhadap naskah klasik dengan
cara mengurai keberadaan dan persebaran naskah-naskah keagamaan, memahami
kebudayaan masa lampau melalui isi teks naskah-naskah keagamaan, memahami corak
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keberagamaan masyarakat Sulawesi Selatan dan Barat, dan memahami ketergunaan
teks-teks keagamaan bagi masyarakat modern.

Metode yang digunakan dalam menelaah teks naskah vang berkaitan dengan
ritual keagamaan, menggunakan pendekatan interdisiplin ilmu. Pendekatan filologi yang
digunakan pada kajian teks naskah dalam ritual keagamaan dan pembelajaran naskah
vang telah berlangsung secara turun temurun, serta eksplorasi dan kontekstualisasi
Pendekatan studi sosial budaya digunakan untuk mengkaji perkembangan budaya di era
modern dan relevansinya dengan teks naskah dan ritual serta pPembelajaran keagamaan

dalam masyarakat pengguna teks tersebut.

Korpus dan lokus penelitian yaitu: Hikayat Syekh Yusuf g Kabupaten Takalar;
Lontarag Akkalebinengeng di Kabupaten Bone; Lontarag Adegna-adeqna Sawitto di
Kabupaten Pinrang; Naskah Barakong di Kabupaten Bantaeng; Sarafs Galappo di
Kabupaten Polman Sulawesi Barat; Naskah Kondowa na Bintapy dj Kabupaten Pangkep;
Naksh Migrajeq di Kabupaten Maros; Naskah Jayalangkara di Kabupaten Gowa; Naskah
Meong Palo Karellae di Kabupaten Sidrap; dan Naksah La Galigo dj Kabupaten Wajo.

TEMUAN

Berdasar hasil penelitian yang
mendalam dengan berbagai metode
Analisa yang dipergunakan, maka
temuan penting penelitian ini adalah:
berdasar keberadaan dan persebaran
naskah-naskah keagamaan
menunjukkan terdapat naskah yang
~ terbuka dan naskah yang tertutup.
Naskah terbuka naskah yang dibacakan
pada ritual tertentu seperti naskah
Hikayat Syekh Yusuf yang dibacakan
pada ritual nazar dan tulak bala
kampung; Barakong dibacakan pada
ritual doa pembawa berkah dan tulak
bala; Migrajeq  dibacakan  untuk
memperingati Isra Miraj Nabi
Muhammad saw pada bulan Rajab,
Jayalangkara dibacakan pada acara
takziyah, Meong Palo Karellae dibacakan
pada ritual maddoja bine (menidurkan
benih padi); dan naskah Lagaligo
dibacakan pada tradisi maddoja bine
(menidurkan  benih  padi), akikah,
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memasuki rumah baru

malam pesta
pra-akad nikah.

Ngskah Yang digunakan sebagai
pembelajaran S€Cara terbuka adalah
naskah Lontaraq Adeq—Adeqna Sawitto
vang menekankan tentang pesan moral,
naskah Sharafs Galappo yang
menekankan Pada dasar tata cara
pembelajaran bahasg Arab; Kondowa na
Bintapu yang Mengajarkan tentang Fikhi.
Sedangkan naskah yang tertutup yaitu
Lontarag Assilakabineng berisi tentang
pengetahuan seksualitas vang berakhlak
di masyarakat Bugis. Kesepuluh naskah
keagamaan vang dikaji, sebagian besar
naskah masih bertahan dj masyarakat

- Sulawesi  Selatan dan Barat yang

berpengaruh terhadap kehidupan

spiritual masyarakat agraris dan pesisijr.
Adapun corak keberagaman naskah-
naskah yang ada lebih pada pengaryh

" & www blamakassar kemenag go id
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Islam yang bersentuhan dengan budaya
lokal setempat.

Hal  penting dari  temuan
penelitian ini adalah transformasi dan
ketergunaannya. Kesepuluh naskah
yvang menjadi korpus penelitian di
masyarakat saat ini (modern) semunya
masih terpelihara dan berguna dalam
masyarakat ketika naskah ini dibacakan,
diperdengarkan, dan diajarkan. Akan
tetapi Kketergunaan dan keberadaan
naskah mengalami transformasi pada
tingkat  pelaksanaan tradisi ritual
pembacaan naskah yang semakin
menurun seiring dengan zaman yang
serba modern. Pengenalan manuskrip
dan aksaranya semakin terbatas pada
generasi milenial, begitupun dengan
pembaca naskah yang usianya sudah
sepuh  dan  minimnya  regenerasi
pembaca naskah. Padahal kesepuluh
naskah keagamaan yang telah dikaji

REKOMENDASI

mengandung nilai-nilai yang sangat
komplek, melingkupi segenap cara
berfikir masyarakat Sulawesi Selatan
dan Barat dalam memandang dunia dan
menjalani kehidupan. Esensi ajaran dari
masa lalu, kehidupan masa kini, dan
vang akan datang berakar dan termuat
dalam naskah.

Substansi dari warisan naskah-
naskah keagamaan di Sulawesi Selatan
dan Barat layak menjadi dasar
menghadapi tantangan dalam konteks
kekinian, baik dalam ruang lokal,
nasional bahkan global. Transformasi
keagungan dari naskah-naskah
keagamaan itu harus menjadi dasar
vang diperlukan dalam menyikapi dan
mendukung pembangunan  karakter
bangsa di segala lini kehidupan. Untuk
mewujudkan itu, maka diperlukan
usaha-usaha konkrit yang tertuang
dalam rekomendasi.

1. Penulisan ulang (reproduksi) naskah Hikayat Syekh Yusuf; Lontarag
Akkalebineng; Lontara Adegna-adeqna Sawitto;Barakong; Sarafa’
Galappo; Kondowa na Bintapu; Mi'raje; |ayalangkara; Meong Palo
Karellae; dan Naskah La Galigo oleh Balai Penelitian Agama. Kemudian
diterbitkan dan disebarluaskan kepada komunitas pengguna naskah

tersebut.
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Hal-hal yang belum dilakukan pada penelitian ini, baik dari segi
metodologi sebagai prosedur penelitian, maupun hal-hal lain
diharapkan memberi ruang bagi peneliti lain untuk melakukan Kajian

yang sama pada situasi yang berbeda.

j mel'akukah':p'enéé:t Ean ‘dan pem:
- pelaksana ritual fs‘éb'é’gai‘,i"jsa;léh‘ti atu asen’
- naskah-naskah'keagamaan: =

Dip'ér[ukan inovasi teknik secara khusus dalam pembelajaran naskah

Khususnya Sarafa Galappo dengan mengadopsi teknik dan metode
pembelajaran modern tanpa mengabaikan metode tradisional seper.ti
sorogan yang dianggap masih relevan dan mampu menghasilkan gari-

qari kutub turats.

| ‘Teks-teks naskah ‘Yang mengandungpesan-pesanmoral penlu’

dibuatkan wadah publikasi'yang dikemas lebih menarik.

PefrlLi diadakan proses penerjemahan, perekaman/digitalisasi/audio
pembacaan agar dapat dimengerti dan dipahami oleh masyarakat
secara luas.

Perlu digalakkan promosi dan pubkas me ge ai fhah}jskfip"kepada
~ generasi milenial, sehingea kekayaan:Nusantara ini tidak terputusidi
generasipenggunanya. ST

Perlu dilakukan pelatihan pembacaan naskah pada generasi sekarang
mengingat para pembaca naskah dominan dari kalangan tua yang
sudah sepuh

Teks—teks haskah ' })éng; ;;‘éi‘

dijadikan bahan ajar dj sekolah 59k
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MANUSKRIP HIKAYAT SYEKH YUSUF:
Kajian Teks Konteks Naskah Klasik Keagamaan

Oleh:
Husnul Fahimah Ilyas

BAB I
PENDAHULUAN

A.Latar Belakang

Naskah klasik merupakan salah satu warisan kebudayaan
Indonesia yang tidak ternilai. Peninggalan-peninggalan tertulis
tertuang dalam berbagai kategori naskah, merupakan arsip
kebudayaan yang mengandung ide-ide, gagasan utama, dan berbagai
macam pengetahuan tentang alam semesta menurut persepsi budaya
masyarakat yang mendukungnya, termasuk ajaran keagamaan yang
mengandung nilai-nilai luhur budaya bangsa.

Naskah-naskah di Nusantara mengemban isi yang sangat kaya.
Kekayaan itu dapat ditunjukkan oleh keanekaragaman aspek
kehidupan yang dikemukakan, misalnya masalah sosial, politik,
ekonomi, agama, kebudayaan, bahasa, dan sastra. Ilmuwan dan
peneliti pengkajian naskah tetap memberikan perhatian pada kajian
naskah-naskah klasik sebagai sumber data dan informasi maupun
sebagai sasaran pengkajian dan penelaahan, untuk mengungkapkan
dan mendeskripsikan isi naskah yang terkandung di dalamnya. Para
peneliti tersebut melakukan penelaahan naskah sesuai dengan tujuan
dan sudut pandangnya yang sangat bervariasi.

Kajian naskah yang dilakukan dalam perspektif filologis
tradisional, hanya mengembalikan teks pada kebentuk teks semula.
Hal ini dilakukan karena tradisi penyelinan teks melalui tulisan tangan
sangat memungkinkan munculnya variasi-variasi bacaan. Baik sengaja
maupun tidak sengaja. Sedangkan dalam perpektif filologi modern
variasi-variasi bacaan tersebut lebih sering dilihat sebagai "dinamika
teks” sehingga fokus kritik teks bukan bagaimana memurnikan teks,
melainkan bagaimana mengapresiasi dinamika teks tersebut
(Fathurahman, 2015: 19).

Untuk membunyikan teks-teks tersebut maka penting teks
tersebut dikaji dengan menggunakan filologi perspektif modern untuk
melihat “dinamika teks” yang mengungkapkan hubungan naskah dan
kebudayaan suatu masyarakat. Secara khusus menunjukkan
kedudukan (fungsi atau peranan) naskah dalam uapacara/ritual.
Upacara atau ritual yang c.hmaksudkan adalah aktivitas masyarakat
yang didasari oleh solidaritas keagamaan (Islam). Oleh karena itu,
naskah yang terkait dengan upacara itu adalah naskah yang
berdimensi keagamaan yang berperan penting dalam transmisi




inlfelektual pada masa lalu (Baried, 1994: 6). Sebagai khazanah
kellml{an, naskah mengandung berbagai informasi dengan tingkat
autenuta.s, orisinalitas, dan validitas yang tinggi (Jabali, 2010: 1-28).
‘Informas'l yang dimgksud terkait dengan sejarah, baik penulisan teks

waktu teks tersebut ditulis. Oleh karenanya, kajian ini dilakukan
dengan menggunakan perangkat filologi sebagai alat bantu atau pintu
masuk gntuk melakukan kajian mendalam mengenaj k

s:ejarah intelektual suatu masyarakat.
menunjuk}can kedudukan (fungsi atau peranan) manuskrip d

cbudayvaan

putra kelahiran Gowg_

ak dKri]il:in dgeniang Syekh Yusuf telah banyak
ade antaranya karya Tudjimah (1987), i

(2013), Muzdalifa (et g, ;34), H/i Massiara (’1933“ r:l?;leaAng
(2005), Sahib Sultan (Sultan and Sahib 2006), dan n,‘lasih banma:k
karya lainnya yang Taengkaji tentang tokoh ini. Seqap, kan ka')i,

tentang manuskrip HSY telah dilakukan Abdul Kadir Magn b P
(2014) yang mengkajinya dengan cara filologi linguistilc. Selanjunye
Djirong Basang (1981). Melakukan transliterasi dap, | ey

: . : diterj
Ms.HSY, begitupun Balai Pelestarian Sejarah dan Nilail’[?rr;fj?;?ohfa?

tersebut hanya

dilakukan oleh

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar b :
el di atas,
permasalahan benelitian yaitlai( ang

. Bagaimana sejargh ke
1 rang? beradaan naskah dan Persebarannya sampai

. Apa isi teks naskaph»
3. Bagaimana corgk
naSk

4. Apa kegunaan teks~teks bagi masa sekarang?

maka  yang menjadi

keberaga_maan masyarakat berdasarkan teks

C. Manfaat dan Tujugy, Penelitian

faat :
Secz[:an Sfak);ail: 8 di arapkan dari penelitian ini adalah:-
1. pagi Pemerintéhpengltian ini diharapkan menjaqj rekomendasi
; am hal ini Kementerian A a dalam
pernehharaan dan DEIestarian naskah klasik (kunO) sama

&

2. Memberikan kontribusi ilmiah untuk kepentingan pengembangan
ilmu secara akademik dan dapat pula sebagai bahan
pertimbangan bagi para penentu kebijakan.

3. Sebagai bahan refrensi dan informasi dalam bidang humaniora.

Penelitian ini bertujuan untuk mendorong apresiasi terhadap
naskah kuno untuk pertama memahami kebudayaan suatu bangsa
lewat hasil sastranya; kedua memahami makna teks klasik bagi
Mmasyarakat pada jamannya dalam konteks masyarakat masing-
masing hingga pada masa sekarang; ketiga mengungkapkan nilai-nilai
kebudayaan lama agar dapat melestarikan warisan kebudayaan yang
bernilai.

D.Tinjauan Pustaka

Naskah adalah semua dokumen tertulis yang ditulis tangan.
Naskah merupakan dokumen atau arsip kebudayaan yang
Inengandung ide-ide, gagasan-gagasan utama, dan berbagai macam
pengetahuan tentang alam semesta menurut persepsi budaya
masyarakat pendukungnya, termasuk ajaran keagamaan yang
mengandung nilai-nilai luhur budaya bangsa. Dokumen dalam
bentuk naskah, merupakan rekaman tertulis berdasarkan kegiatan
mMmasa lampau dan manifestasi serta refleksij kehidupan
Inasyarakatnya (Ikram dkk, 2001: 1).

Sedangkan pengertian kontekstual diambil dari Bahasa Inggeris
yaitu contextual kemudian diserap ke dalam Bahasa Indonesia
menjadi kontekstual. Kontekstual memiliki arti berhubungan dengan
konteks atau dalam konteks. Konteks membawa maksud keadaan,
Situasi dan kejadian. Secara umum, kontekstual memiliki arti-
berkenaan dengan, releven, ada hubungan atau kaitan langsung,
mengikut konteks; dan membawa maksud, makna dan kepentingan
(meaningful). Berdasarkan makna yang terkandung dalam Kkata
kontekstual tersebut, maka terbentuk kaidah kontekstual. Kaidah
kontekstual yaitu kaidah yang dibentuk berasaskan pada maksud
kontekstual itu sendiri (Ningrum, 2009). Konteks yang dimaksud
adalah konteks sosial (social context) yaitu relasi sosial dan latar
(setting) yang melengkapi hubungan antara lingkungan, budaya,
situasi, dan munculnya teks atau naskah yang digunakan masyarakat
pendukungnya. )

Beberapa penelitian yang telah dilakukan yang berkaitan dengan
penelitian ini di antaranya adalah Kajian Teks Naskah Tulkiyamah
sebagai Media Sosialisasi Ajaran Agama pada Komunitas Muslim
penelitian yang dilakukan ol.eh Ab.d. Kadir M dkk. Hasil penelitian ini
menyimpulkan bahwa eksistensi nask{ih Tulkiyamah di tengah-
tengah masyarakat Makassar tetap terpelihara. Nasah ini masih tetap
dibaca oleh masyarakat pendukungnya, meskipun telah mengalami
pergeseran. Pelembagaan taziah dengan model ceramah ikut
menggeser pembacaan Tulkiyamah (Kadir M. dkk, 2007).




Tradisi Sastra Dikili dalam Pelaksanaan Upacara Adat Maulidan
di Gorontalo (Baruadi, 2014) kajian ini dilakukan dengan pendekatan
sosio-kultural. Fakta penelitian ini menunjukkan bahwa sosial dan
budaya masyarakat Gorontalo menempatkan dikili sebagai sesuatu
yang penting dalam mengandung nilai-nilai religious dalam mengatur
perilaku hidup masyarakat. Norma-norma keindahan Islam
merupakan penerjemahan secara simbolis terhadap kepercayaan dan
pemahaman kepada Tuhan yang tercermin dalam formula zikir.
Pelaksanaan pembacaan dikili mengikuti tata cara tertentu yang telah
ditetapkan dan diatur secara adat.

Tunilo yang terbagi atas tiga yaitu Tunilo Hunting naskah yang
dibaca pada upara gunting rambut (aqiqah), Tunilo Nika naskah yang
dibacakan pada upacara nikahan, dan Tunilo Paita adalah naskah
yang dibaca oleh masyarakat pada upacara adat mengganti batu
nisan. Penelitian yang dilakukan oleh Hinta berfokus Pada Tunilo Paita
dengan menggunakan pendekatan filologis dan memilih metode
landasan dalam penelitiannya. Hasil analisis Hintg menyatakan
naskah TP yang ditulis dengan huruf Arab Melayy berbahasa
Gorontalo mendapat pengaruh dari bahasa Indonesia, bahasa
Indonesia dialek Manado, dan bahasa Arab. Terda

berdasarkan keadaan fisik untuk menetapkan naskah dasar untuk
suntingan teks. Dari segi fungsi, naskah Tunilo Paita digunakan
untuk menyebarluaskan ajaran-ajaran agama Islam. selajp itu teks TP
mengajarkan hal-hga] yang bersifat kemanusiaan agar m
sendiri memiliki sertg menghargai nilai-nilai sosial buday
da.lanl; lin%k};ngannya (Hinta: 101-173).
. Penelitian yang dilakukan oleh Fakhriati tentan

dalam Manuskrip Aceh yang menggunakan teks Sijtj fgslap;iresrgt?: é::
fokus utama dalam Penelitiannya. Kemudian menggunakan teks-tegks
lain Aceh lainnya yYang konsen memperbincangkan
perempuan. Penelitian ipj bertujuan mengetahui kisah Siti sl
Siti Hazanah dalam kehidupan bersama suami,

anusia itu
a yang ada

tentang
am dan
keluarga, dan
hadap mereka,

dengan perempuan Aceh pPada umumnya dalam kuryn waktu masa
lamPal:I dan sel«;arang ini. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa
refleksi gaya hidup Pérempuan pada umumnya dj Aceh sangat

Korelasi keduanya ditemuan gajam sikap dan tingkah laku
perempuan Aceh dalam sejarah dan masa kini, kehidupan mereka
diwarnai dengan sifat patrilineq) (2012: 44.73).

Fala.h Sab%rm (2011) melakukan penelitian tentang Tarekat
Sammarpyah di Kesultanan Buton, cara yang ditempuh dengan
mengkaji naskah-naskah Bytop untuk menelusuri silsilah sanad dan

corak ajaran tarekat Sammaniyah di kesultanan Buton. Pendekatan
filologi dan sejarah sosial intelektual yang diterapkan dalam penelitian
ini. Hasil penelitian Falah menunjukkan bahwa Muhammad Aidrus
seorang sultan mempelajari tarekat Sammaniyah bukan dari tokoh
lokal, namun belajar langsung kepada seorang ulama Makkah yang
bernama Muhammad Sunbul Al-Makki sebagaimana yang ditemukan
pada naskah Kashf al-Hijab. Penyebaran tarekat Sammaniyah hanya
berkembang dikalangan bangsawan yang berada di kesultanan Buton,
hal tersebut mengindikasikan bahwa tarekat telah menjadi sesuatu
yang elit dan ekslusif. Pada konteks ini terbaca keterputusan
penyebaran tarekah Sammaniyah dengan wafatnya Muhammad
Aidrus dan anaknya (Salih) yang menggatikan posisi ayahnya baik
secara politik maupun spiritual.

Pertama teks Suraq Rateq (llyas, 2016) yang digunakan pada
komunitas Sayyid-Alaidid, teks SR dibaca dalam ritual maudug,
korontingi, naik atau memasuki rumah baru, mendirikan rumah,
bahkan saat kematian. Teks kedua, Teks Salawat Goutsi (Sakka,
2016). Teks tersebut digunakan pada tradisi syukuran naik rumah
baru, syukuran mendapat kendaraan baru, dan syukuran kehamilan
7 (tujuh) bulan. Teks ini dibaca sebagai bentuk ekspresi tanda
kesyukuran yang diapresiasikan dalam bentuk acara pembacaan
Salawat Goutsi (SG). Teks ketiga Kabanti Undu-Undu Sapenena
Kainawa Naskah Keagamaan Buton (Mansi, 2016). Pembacaan
Kabanti Undu-Undu Sapenenna Kainawa dibaca pada 10 Muharram
bertujuan menyantuni anak yatim piatu. Ketiga teks tersebut
intensitas pembacaannya berlansung sampai sekarang ini dalam
ritual atau acara tertentu. Sehingga berimplikasi pada reproduksi
naskah (naskah jamak). Ketiga penelitian tersebut menggunakan
filologi dan telah melakukan edisi teks dengan menggunakan metode

landasan dan kritik teks.

.Konsep dan Teori

Terdapat dua konsep yang perlu Qijelaskan sebagai perangkat
berpikir (the way to think) dalam penelitian ini, yakni konsep naskah
dan teks, serta dan kontekstualisasi naskah.

1. Naskah dan Teks

Naskah atau manuskrip secara etimologis diartikan sebagai
teks yang ditulis tangan, merupakan warisan budaya dari leluhur
Secara turun temurun sampai sekerang (Mulyadi, 1994: 1). Dalam
Undang-undang Cagar Budaya No. 5 Tahun 1992 pada Bab I pasal
2 disebutkan bahwa naskah kuno atau manuskrip merupakan
dokumen dalam bentuk apapun yang ditulis tangan atau diketik
yang belum dicetak atau dijadikan buku tercetak yang berumur
S50 tahun lebih.

Teks dalam ilmu filologi berarti kandungan tulisan-tulisan
yang terdapat di dalam naskah. Teks naskah terdiri dari isi atau
bentuk, isinya mengandung ide-ide, atau amanat yang ingin




disampaikan oleh pengarang kepada pembaca. Teks yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah teks naskah yang masih
fungsional, yaitu teks yang dibaca oleh masyarakat secara turun
temurun sampai sekarang pada waktu-waktu tertentu (Lubis,

2001).

2. Makna Istilah Kotenteks

Konteks menurut Sumarlan dapat dibedakan atas dua
bagian, yaitu konteks bahasa dan konteks luar bahasa (extra
linguistic contenxt) sebagai konteks stuasi dan konteks budaya
(2006: 14, 47).

Untuk memahami konteks, harus memahami teksnya terlebih
dahulu. Teks yang dituangkan dalam bentuk tulisan mempunyai
tujuan tertentu. Seperti teks yang ditulis dimasa lampau dari
wujud aktivitas sosial yang pada zamannya. Teks tersebut menjadi
objek kajian filologi. Filolog bekerja untuk mengedisi dan
menyunting teks dan terbatas pada menyediakan data bagi
akademisi atau peneliti untuk mengembangkan kajian lebih lanjut
(mashab filologi tradisional). Namun kajian filologi tidak sesempit
itu, pengembangan lebih lanjut, filologi melalukan usaha kritis
atas teks, menganalisis, untuk membunyikan teks tersebut dalam
bentuk kontekstualisasi yang berkaitan dengan temg dan wacana
dalam teks, kemudian mengkaji lebih lanjut unsur sejarah dan
lingkungan yang melahirkan teks itu, serta penggunaan teks
tersebut dalam lingkungan sosial masyarakat (Oman
Fathurahman dkk, 2010: 42).

Jadi konteks yang dimaksud dalam penelitian inj adalah
konteks sosial (social context) yaitu relasi sosial dan latar (setting)
yang melengkapi hubungan antara lingkungan, budaya, situasi
munculnya teks (naskah) yang digunakan masyarakai
pendukungnya, dan konteks budayanya sehingga teks tersebut
masih fungsional bagi masyarakat.

F.Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kulitatif. Untuk menelaah
teks-teks yang berkaitan dengan ritual atau acarg keagamaan
menggunakan pendekatan interdisipliner. Pertama filologi yang
diperuntukkan kajian teks-teks naskah yang digunakan oleh
masyal"akat dalam acara atau ritual tertentu secara turun temurun
sampai sekarang ini, dalam hal ini penekankan pada intertekstual
untuk {nelaku'kan eksplorasi dan kontekstualisasi terhadap isi naskah
yang hidup di masyarakat. Hal ini akan merujuk Pada ajaran-ajaran
yang mendasar dalam teks naskah yang telah diedisi sebelumnya.

Kedua menggunakan pendekatan studi sejarah sosial yang
bertujuan untuk mengetahui konteks latar belakang munculnya teks
Flan keberadaan naskah yang dikaji. Pendekatan sejarah sosial
inteletual dengan memosisikan naskah sebagai faktor sosial

intelektual yang turut mentukan sebuah perjalanan sejarah. Menurut
Azra perpaduan antara pendekatan filologi dengan sejarah sosial
intelektual memberi kontribusi yang besar bagi dunia sejarah
Nusantara (Azra, 2010: 1).

Ketiga pendekatan studi antropologi untuk melihat dan
mendiskusikan perkembangan budaya pada masa sekarang dan
relevansinya dengan teks naskah dan upacara keagamaan di
masyarakat tempat naskah itu hidup.

Sumber data dalam penelitian ini berupa tinggalan budaya, baik
berupa tulisan maupun benda, berupa dokumen, berupa tradisi lisan,
atau berupa tulisan para pakar atau peneliti. Tinggalan budaya
tertulis berupa manuskrip-manuskrip yang bisa menjadi acuan dalam
pembacaan sejarah (interteks). ,

Penjaringan data dalam penelitian ini, menggunakan teknik
pengumpulan data melalui:

1. wawancara untuk pengumpulan data penelitian ini dipergunakan
teknik: wawancara mendalam dengan informan

2. observasi berkaitan dengan pemakaian teks naskah pada ritual
atau acara keagamaan.

3. kepustakaan atau literatur berkaitan yang diperoleh melalui
penelitian sebelumnya dijadikan sumber data dalam penelitian ini.

Lokasi penelitian yaitu: Gorontalo, Sulawesi Selatan, Sulawesi
Barat, Maluku, dan Buton. Alasan pemilihan lokasi berdasarkan
penelitian yang telah di lakukan sebelumnya oleh Tim Lektur dan
Khazanah Keagamaan (2008 dan 2017). Hasilnya menunjukan
wilayah-wilayah tersebut terdapat naskah atau manuskrip yang
masih hidup di masyarakat. Naskah yang dibaca pada waktu-waktu
tertentu dan dapat mempererat kekerabatan komunitas pemilik
naskah. Namun mencermati situasi sekarang (Covid-19), maka lokasi
penelitian dialihkan ke dua provinsi yaitu Sulawesi Selatan (Sulawesi
Selatan, Pangkep, Bantaeng, Bone, Wajo, Sidrap, Gowa, Maros, dan
Pinrang)dan Sulawesi Barat (Polman). '

Waktu penelitian dibagi dua tahap. Tahap pertama sebagai studi
awal dalam penelitian di lokasi yang telah ditetapkan untuk
menentukan tersediaan korpus naskah dilapangan. Tahap kedua
melakukan penelitian lapangan secara mendalam untuk mengungkap
dan menjawab permasalahan penelitian. ‘




BAB II

TEMUAN DAN PEMBAHASAN

A. Eksistensi Manuskrip yang Hidup di Masyarakat

Manuskrip dalam Undang-undang Cagar Budaya No. 5 Tahun
1992 pada Bab [ Pasal 2 disebutkan bahwa naskah kuno atau
manuskrip merupakan dokumen dalam bentuk apapun yang ditulis
tangan yang berumur 50 tahun lebih. Manuskrip bukan hanya
sebagai benda Cagar Budaya yang tersimpan dengan apik. Sejumlah
manuskrip masih masih mempunya posisi penting dan aktif dibaca
oleh masyarakat. Manuskrip merepresentasikan dirinya sebagai hal
yang dibutuhkan dalam kehidupan. Hal ini dapat dilihat pada
kehidupan masyarakat di Sanrobone yang melestarikan Sanrobone
secara turun temurun dalam berbagai ritual keagamaan yaitu:
Pembacaan Naskah pada Ritual Kematian. Tradigj pembacaan
manuskrip dalam ritual kematian masih tetap oleh masyarakat
Sanrobone. Pembacaan manuskrip dalam ritual kKematian terbagi
pada beberapa prosesi pelaksanaan. Pertama pembacaan Surak Ratek
saat mengiringi prosesi memandikan mayat. Pasa] Yang dibacakan
pada saat memandikan mayat berkutat pada pasal Asrgka yang
diulang terus menerus sampai prosesi memandikan mayat selesai.
Kedua pembacaan manuskrip Suraq Tallaking telah menjadi tradisi
masyarakat di Sanrobone, saat prosesi penguburap telah selesai
dilakukan pembacaan Talgim di atas kuburan dengan ada saat
jenazah selesai dikuburkan. Tujuan tradisi ini, mengingatkan kembali
kepada si mayat sebagai tuntunan menjawab ketika malaikat
mengajukan beberapa pertanyaan, sehingga sj mayit mudah
menjawabnya pertanyaan-pertanyaan yang diajukan seperti siapa
nama Tuhan, nabimu, agamamu, kitab yang menjadj peganganmu.
Jawab atas pertanyaan ini sangat berpengaruh padg kehidupan di
alam barzakh dan alam akhirat. Tradisi ini juga berkembang di tempat
lain (Syarif, 2018: 38- 75. Alfida, 2015: 217, Saparuddin, 2017: 112).

Proses ketiga berpusat di rumah duka. Dilakukan pembacaan
manuskrip Klttfl Tulkiyamah dan Khabarul Akhirah dilakukan sebagai
pengganti taksiyah. Naskah Kittq Tulkiyamah dan Khabagryl Akhirah
yang popular di Nusantarg dengan sebutan Akhbarul Akhirat fi Ahwalil
Qiyamah karya Nuruddin ar-Raniri. Kitta Tulkiyamah atau Khabaru
menjelaskan ten.tang pPenyiksaan neraka dan kenikmatan di alam
surga, serta menjelaskan perihal keadaan dan keselamatan manusia
di Padang Bahsyar.

. Pembacaafn Manuskrip Suraq Israq Miraj, dibacakan pada saat
peringatan Isra’ Miraj yang berisi tentang Hikayat Nabj Muhammad
saw ketika dlperja.lankan oleh Allah dari Masjidil haram ke masdil
Agha. Setelah itu melanjutkan perjalanannya ke langit tertinggi dalam
waktu semalam. Dalam kisah inj pula Nabi Muhammad sgw menerima

perintah shalat lima waktu. Pembacaan Manuskrip pada Ritual
Mauduq. Pada melakukan mauduk untuk memperingati kelahiran
nabi. Dalam ritual Mauduk dibacakan Surak Ratek yang berkisah
tentang kehidupan nabi Muhammad saw, berselawat sebagai bentuk
penghormatan dan kecintaan terhadap Rasulullah Muhammad saw.
pembacaan Surak Ratek dilakukan pula pada pada saat acara
korontingi, naik atau memasuki rumah baru, mendirikan rumah,
bahkan saat kematian yang dibacarakan pasal tertentu dalam
manuskrip SR. Terdapat pula mansukrip yang dibacakan baik untuk
konsumsi personal maupun masyarakat yaitu manuskrip Syamsu
Tabris, Suraq Makkateregna Nabitta, Indra Jaya, Jaya Langkara, dan
Bosi Timurung (Wawancara Daeng Tompo, 12/8/2020).

Pembacaan manuskrip -pada ritual nazar. Dalam ritual ritual
ketika nazar seseorang terpenuhi maka dibacakan Surak Ratek Jumak
(SRJ) dan Hikayat Tuanta Salamaka. Manuskrip SRJ masyarakat
Sanrobone mempercayai bahwa manuskrip itu sebagai warisan dari
Syekh Yusuf Al-Makassary. SRJ dibaca sebagai ekspresi bentuk
kesyukuran yang dituangkan dalam acara syukuran. Sesuai dengan
nama Ratek Juma, pembacaan manuskrip SRJ hanya dilakukan pada
malam Jumat. Selain manuskrip SRJ terdapat pula pembacaan
Naskah Hikayat Syekh Yusuf yang dibacakan pada saat melepaskan
nazar, ritual pembacaan ini terkait dengan keberadaan Syekh Yusuf
Tajul Khalwaty. Tradisi ini sangat berkembang di Desa Sanrobone.
Naskah inilah yang menjadi korpus dalam penelitian ini.

. Persebaran Manuskrip HSY

Manuskrip HSY yang tersebar di masyarakat sangat bervariasi,
baik dari penggunaan bahasa, aksara, dan alur ceritanya. Terdapat
varian teks Ms. HSY yang telah diinventarisasi melalui Katalog Induk
Naskah-Naskah Nusantara Sulawesi Selatan dan Ms. HSY yang
tersebar di masyarakat yaitu:

Rol 8 Nomor 12. No.01/MKH/12/Bantaeng/UP berbahasa
Makassar dan Arab, ditulis pada abad ke-20. Naskah milik Malebing
Madda yang bertempat tinggal di Bantaeng. Isi naskah tentang Syekh
Yusuf, Makkaterekna Nabitta dan berbagai macam doa sebanyak 150
halaman. Rol 09 Nomor 36. No. 01/MKH/36/ Unhas/UP Riwayaqna
Tuanta Salamaka Sehe Yusufu. Ditulis dalam aksara lontara
berbahasa Makassar, sebanyak 84 hamalan. Naskah milik
Muhammad Jufri ini tidak lengkap, dikarang oleh I Dato Ri
Panggentungang dan I lomo ri Antang kemudian disalin oleh
Makkasau Dg. Tiro pada tanggal 25 Juni 1959 di Kabupaten Gowa.
Rol 12 Nomor 2. No. 01/MKH/Unhas/UP Riwayakna Tuanta
Salamaka Sehe Yusufu. Ditulis dalam aksara lontara berbahasa
Makassar, bertinta hitam, sebanyak 109 halaman. Naskah milik Drs.
Ahmad Rahman lengkap. Disalin oleh Nurdin Dg. Magassing pada
tanggal 2 Agustus 1933 di Makassar. Rol 12 Nomor 7.
No.0O1/MKH/7/Unhas/UP Anak Lolowa dan Riwayat Tuanta



Salamaka. Ditulis dalam aksara lontara berbahasa Makassar,
sebanyak 204 halaman. Naskah milik Hasan Dg. Gajang lengkap.
Disalin oleh Hasan Dg. Gajang 30-4-1982/4 Rajab 1402 di Kabupaten
Gowa. Rol 12 Nomor 10. No.0O1/MKH/ 10/Unhas/UP Kehidupan Syekh
Yusuf. Ditulis dalam aksara Serang berbahasa Makassar, sebanyak
195 halaman. Naskah milik Drs. Ahmad Rahman. Rol 23 Nomor 17.
No.01/MKH/17/Unhas/UP Kisah Tuanta Salamaka. Ditulis dalam
Aksara Lontar dan Arab, berbahasa Makassar sebanyak 32 halaman.
Naskah milik A. Fachri Makkasau (PaEni, 2003: 31, 45, 63, 64, 65,
168) '

Rol 24 Nomor 13. No.01/MKH/13/Unhas/UP Kisah Syekh yusuf.
Ditulis dalam aksara lontara berbahasa Makassar, jumlah halaman
naskah 153 halaman. Naskah milik Mansur Dg. Ngawing beralamat di
Sanrobone. Rol 28 Nomor 14. No.0O1/MKH/14/Unhas/UP Kehidupan
Syekh yusuf, Jumlah halaman naskah 141 halaman. Naskah milik Dg
Tarang di tulis pada Abad ke-20. Rol 28 Nomor 16,
No.01/MKH/16/Unhas/UP Ajaran-ajaran Syekh Yusuf. Ditulis dalam
aksara serang berbahasa Makassar. Jumlah halaman naskah 121
halaman. Naskah milik Dg. Manabba. Disalin oleh Massalinring Dg.
Manabba pada tanggal 19 September 1941 di Kabupaten Gowa. Rol
35 Nomor 33. No.01/MKH/33/Unhas/UP Sejarah SyekhYusuf. Ditulis
dalam aksara Lontara dan Serang berbahasa Bugis. Jumlah halaman
Naskah 120 halaman. Naskah milik A. Maddaria Petta Ballasari yang
beralamat di sengkang Kabupaten Wajo. Rol 6 Nomor ¢
No.01/MKH/6/Unhas/Up Riwayat ST. Saerah, Syekh Yusuf dan

Timurun%QKal\?uL;{ateq Bone. Dikarang oleh Haji Mahmud ditulis pada
abad ke-19. Naskah inj Membahas tentang hikayat syekh Yusuf Rol

9 Nomor 36. No.01/MKH/ 3¢ U X
Sehe Yusufu. Ditulis dalan< nhas/UP Riwayagna Tuanta Salamaka

i

Gowa. Rol 20 Nomor 6. No.01/MKH/6/Unhas/UP Lontara Sureg-
Sureq. Ditulis dalam aksara lontara bahasa bugis dan Arab. Jumlah
halaman naskah 139 halaman. Naskah Muh. Salim ini lengkap ditulis
pada abad ke-20. Isi naskah: kisah Syekh Yusufdan tarekatnya. Kisah
Syekh Yusuf mulai lahirnya sampai meninggal dunia, pesan-pesan
Syekh Yusuf, pesan syekh Abdul Kadir, doa-doa nabi dan macam-
macam tarekat. (PaEni, 2003: 23, 45, 120, 134).

Rol 20 Nomor 25. No.01/MKH/25/Unhas/UP Kisah Syekh Yusuf.
Ditulis menggunakan aksara lontara dan Arab dalam bahasa
Makassar dan arab, sebanyak 84 halaman. Naskah milik Puang soso.
Rol 22 Nomor 35. No.01/MKH/35/Unhas/UP Hikayat Perjalanan
Syekh yusuf. Ditulis dalam aksara Serang bahasa Makassar. Jumlah
halaman naskah 142 halaman. Naskah milik Muh. Arsyad ini lengkap
ditulis pada abad ke-20. Rol 31 Nomor 13.
No.01/MKH/13/Unhas/UP Raja Gowa, Syekh Yusuf Dan Hadist-
Hadist Nabi. Ditulis menggunakan aksara Lontara dan Arab dalam
bahasa makassar dan Arab. Jumlah halaman naskah 130 halaman.
Naskah milik Abd. Aziz Dg. Ramma yang beralamat di Sanrobone
Kabupaten Takalar. Disalin oleh Syamsuddin Bin Haji Hasyim pada
tanggal 16 Agustus 1940 di Watampone. Rol 31 Nomor 34.
No.01/MKH/34 /Unhas/UP Riwayat Syekh Yusuf. Ditulis dalam
Aksara Lontara berbahasa Makassar. Jumlah halaman naskah 16
halaman. Naskah milik A. Malle Karaeng Daeng ini ditulis pada tahun
1913. Rol 38 Nomor 26. No.01/MKH/26/Unhas/UP Tauhid, Figih Dan
Tarekat. Ditulis menggunakan aksara Lontara dan Arab dalam bahasa
Bugis dan Arab. Jumlah halaman naskah 212 halaman. Naskah milik
A. Hasan Dg. Parenreng yang beralamat di Kabupaten Pangkep ini
ditulis oleh Raja Bong Ahmad Shaleh pada Abad ke-18. (PaEni, 2003:
139, 161, 251, 256-257, 335)

Rol 39 Nomor 15. No.01/MKH/ 15/Unhas/UP Hikayat Syekh
Yusuf dan Mi’raj Nabi. Ditulis dalam aksara Serang bahasa Makassar
dan Arab. Jumlah halaman naskah 165 halaman. Naskah milik Abd.
Kadir B ini ditulis di ujung Pandang pada 1372 H atau 1953 M. Rol 40
Nomor 14. No.01/MKH/14/Unhas/UP Riwaya’na Tuanta Salamaka.
Ditulis dalam aksara Lontara berbahasa Makassar. Jumlah halaman
naskah 97 halaman. Rol 44 Nomor 5. No. 01/MKH/5/Unhas/UP
Riwayat Tuanta Salamaka (Syekh Yusuf). Ditulis dalam aksara Arab
Serang bahasa Makassar. Jumlah halaman naskah 168 halaman.
Naskah milik Abd. Azis Rappokaleleng ditulis pada Senin 14 Jumadil
Akhir 1931. Rol 79 Nomor 6. NO.0O1 /MKH/6/Unhas/UP Hikayat Syekh
Yusuf. Ditulis dalam aksara Serang bahasa Makassar. Jumlah
halaman naskah 207 halaman. Naskah milik A. Jenny ini lengkap
ditulis hari Senin 20-2 1355. Di salin oleh Sirajuddin. Rol 48 Nomor
36. No.01/MKH/36/Unhas/UP Sejarah Syekh Yusuf. Ditulis
menggunakan aksara lontara dan Arab dalam bahasa Bugis dan Arab.
Jumlah halaman naskah 109 halaman. Naskah milik Mapanyommpa
yang beralamat di kecamatan Sinjai Utara ini ditulis pada abad ke-20.
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Rol 49 Nomor 5. No.O1/MKH/S5/Unhas/UP Riwayat Syekh Yusuf.
Ditulis menggunakan aksara lontara dan Arab dalam bahasa
Makassar. Jumlah halaman naskah 89 halaman. Naskah milik Abd.
Rahman Dg. Bombong ini ditulis pada abad ke-20 di Ujung Pandang
(PaEni, 2003: 350, 361, 424, 873, 487, 489).

Rol 51 Nomor 2. No.0l1/MKH/2/Takalar/UP Hikayat Tuanta
Salamaka. Ditulis menggunakan aksara Serang dan lontar dalam
bahasa makassar dan Arab. Jumlah halaman naskah 18 halaman. Rol
52 Nomor 23. No.01/MKH/23/Unhas/UP Munajah Al-Ardh Riwayat
Tuanta Salamaka Dan Tarekat. Ditulis menggunakan aksara lontara
dan Arab dalam bahasa Makassar dan Arab. Jumlah halaman naskah
292 halaman. Naskah milik La Masse yang beralamat dj Tokoseng
Kab. Mamuju, ditulis pada abad ke-20. Rol 57 Nomor 34
No.01/MKH/34/Takalar/UP Hikayat Tuanta Salamaka. Ditulis dalam
aksara Serang bahasa Makassar dan Arab bertinta Hitam dan Merah.
Jumlah halaman naskah 188 halaman. Naskah milik Daeng Niga ini
lengkap, beralamat di Tandona Kab: Gowa. Di salin oleh Abd. Yunus
Dg. Mangga pada 22 Maret 1984. Ql Tandotana Gowa. Rol 57 Nomor
36. No.01/MKH/36/Takalar/UP Hikayat Tuanta Salamaka. Ditulis
menggunakan aksara Lontar dan Serang dalam bahasa Makassar dan
Arab. Ditulis pada abad ke-18. Jumlah halaman naskah 264 halaman.
Naskah milik Abd. Aziz Dg. Ramma yang beralamat dj Sanrobone
Kabupaten Takalar. Rol 57 Nomor 38. No.Ol/MKH/SS/Takalar/Up
Hikayat Tuanta Salamaka. Ditulis menggunakan aksarg Sarang dan
Arab dalam bahasa Makassar dan Arab. Ditulis pada abad ke-20.
Jumlah halaman naskah 264 halaman. Naskah milik Irabi ini tidak
lengkap, beralamat di Gallang Desa Pabudukang Kabupaten Gowa.
(PaEni, 2003: 509-510, 530, 598, 599)

Rol 58 Nomor 2. No.Ol/MKH/2/Takalar/UP Bunga Ram pai
Agama Dan Budaya. Ditulis menggunakan aksara Arab dan Serang
dalam bahasa Makassar dan Arab. Ditulis pada abgg ke-18. Jumlah
halaman naskah 117 halaman. Naskah milik Mansyur Dg. Ngawing
beralamat di Sanrobone Kabupaten Takalar. Rg] S9 Nomor 15.
No.01/MKH/15/Takalar/UP Hikayat Syekh Yusuf Tajul Halwaty.
Ditulis dalam aksara Lontara bahasa Makassar dan Arab. Jumlah
halaman naskah 308 halaman. Naskah milik Abd. Rahim Dg. Beta
tidak lengkap, beralamat di Ujung Bajikec. Mapsu Kab. Takalar.
Disalin oleh Abd. Rahim Dg. Bani pada 1965. Isi naskah: Rol 59 Nomor
32. No.01/MKH/32/Takalar/UP Hikayat Syekh Yusuf. Ditulis
menggunakan aksara Arab dan Serang dalam bahasa Arab dan
Makassar pada abad ke-18. Jumlgl} h:alaman naskah 133 halaman.
Naskah milik Cangko Dg Ti'no ini tidak beraturan, beralamat di
Topejawa Kec. Mangarabombang Kab. Takalar. Rol 60 Nomor 11.
N°~01/MKH/11/Takalar/UP Hikayat Tuanta Salamaka. Ditulis
menggunakan aksara Arab dan Serang dalam bahasa Arab dan
Makassar bertinta hitam ini ditulis pada abad ke-20. Jumlah halaman

12

naskah 90 halaman. Naskah milik Baso Salangke yang beralamat di
Sungguminasa Kabupaten Gowa (PaEni, 2003: 602, 621, 626, ©634).

Rol 60 Nomor 23. No.01/MKH/23/Takalar/UP Hikayat Syekh
Yusuf. Ditulis menggunakan aksara lontar dan Arab dalam bahasa
Makassar bertinta Hitam ini ditulis pada abad ke-20. Jumlah halaman
naskah 44 halaman. Naskah milik Muh. Saleh mulia ini lengkap,
beralamat di Kabupaten Bulukumba. Rol 67 Nomor 20.
No.01/MKH/20/Unhas/UP Kisah Syekh Yusuf. Ditulis dalam aksara
lontara bahasa Makassar bertinta hitam. Jumlah halaman naskah
278 halaman. Naskah milik Rachmawati Tajuddin ini tidak lengkap,
beralamat di jalan T. Patompo 19. UP. Rol 68 Nomor 36.
No.01/MKH/36/Unhas/UP Hikayat Tuanta Salamaka. Ditulis
menggunakan Aksara Serang dan Arab dalam bahasa Makassar dan
Arab ditulis pada abad ke-20. Jumlah halaman naskah 107 halaman.
Naskah milik Rachmawati Tajuddin ini tidak lengkap, beralamat di
Jalan Tanggul Patompo UP. Rol 69 Nomor 4. No.01/MKH/4/ Unhas/UP
Sila-Silana Tuanta Salama Ri Gowa. Ditulis dalam aksara Lontara
bahasa Makassar dan bertinta hitam. Jumlah halaman naskah 137
halaman. Naskah milik Rachmawati Tajuddin ini tidak lengkap,
beralamat di jalan Tanggul Patompo UP. (PaEni, 2003: 639, 715, 734,
738)

Rol 69 Nomor 42. No.01/MKH/42/Unhas/UP Kisah Syekh Yusuf.
Ditulis menggunakan aksara Lontara dan Arab dalam bahasa Bugis

dan Arab. Jumlah halaman naskah 70 halaman. Naskah milik Drs.

Amir Sussu ini tidak lengkap, beralamat di Bola Soba Kabupaten
Bone. Disalin oleh Karaeng Ambo Daeng Mangngawing pada 1 juni
1930. Rol 74 Nomor 13. No.01/MKH/13/Unhas/UP Hikayat Syekh
Yusuf. Ditulis dalam Aksara Lontara bahasa Makassar ditulis pada
abad ke-20. Jumlah halaman naskah 45 halaman ini tidak lengkap.
Naskah milik Daeng Mamang beralamat d} Kabupaten Luwu. Rol 74
Nomor 20. No.01/MKH/20/Unhas/UP Kisah Syekh Yusuf. Ditulis
menggunakan Aksara Lontara dan Arab dalam bahasa Makassar dan
Arab. Jumlah halaman naskah 149 halaman ini tidak lengkap.
Naskah milik A. Rasul Busat yang beralamat di Kabupaten Maros.
Disalin oleh Abd. Mannan Dg. Manala pada tanggal 21-3-1926. Rol 75
Nomor 10. No.01/MKH/10/Unhas/UP Riwayakna Tuanta Salamaka.
Ditulis menggunakan aksara Lontara dan Arab dalam bahasa
Makassar dan Arab, ditulis pada hari Kamis 18 Muharram/7-7-1928.
Jumlah halaman naskah 97 halaman ini lengkap (PaEni, 2003: 750,
813, 816, 827).

Rol 76 Nomor 16. No.01/MKH/16/Unhas/UP Hikayat Tuanta
Salamaka. Ditulis menggunakan aksara Serang dan Arab dalam
bahasa Makassar dan Arab bertinta hitam ini ditulis pada abad ke-20.
Jumlah halaman naskah 25 halaman ini tidak lengkap. Rol 77 Nomor
12. No.0O1/MKH/12/Unhas/UP Hikayat Tuanta Salamaka. Ditulis
menggunakan aksara Lontara dan Arab dalam bahasa Makassar
bertinta hitam dan biru. Jumlah halaman naskah 142 halaman ini
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lengkap. Naskah milik Rachmawati Tajuddin yang beralamat di jalan
Tanggul Patompo UP. Disalin oleh Nurdin tahun 1937 di
Parangtambung. Rol 78 Nomor 44. No.01/MKH/44/Unhas/UP
Hikayat Syekh Yusuf. Ditulis dalam aksara Lontara bahasa Makassar.
Jumlah halaman naskah 141 halaman ini lengkap. Naskah milik Patta
Ratu beralamat di Balla Lompoa Kabupaten Gowa. Disalin oleh Muh.
Amin Daeng Bela pada tanggal 2 Oktober 1987. Rol 81 Nomor 7.
No.01/MKH/7/Unhas/UP Kisah Nabi Yusuf. Ditulis dalam aksara
Arab dan Serang dalam bahasa Makassar dan Arab ditulis abad ke-
19. Jumlah halaman naskah 68 halaman ini tidak lengkap. Naskah
milik Daeng Ngangi beralamat di Takalar (PaEni, 2003- 835-836, 848,
870-871, 916).

Untuk koleksi masyarakat, terdapat Ms. HSY berbahasa
Makassar menggunakan aksara serang sebanyak 54 halaman, milik
Tuan Khalik di Cikoang Kecamatan Mangara Bombang Kabupaten
Takalar, telah terdata dalam proyek DREAMSEA dengan kode
manuskrip DS 051 0003. Naskah Ms. HSY koleksi Abdul Kabir Daeng
Ngago di Kompeks Karaeng Rapi di Palalakkang Takalar. Ms. HSY
koleksi Drs. Jamaluddin, S.Sos Dg. Sanre menggunakan bahasa
Makassar beraksara Lontara. Ms. HSY koleksi Nurhayati di Desa
Sanrobone.

C. Deskripsi MS. HSY dan Sejarah Kepemilikan
Hasil inventarisasi manuskrip Hikayat Syekh Yusuf sebanyak 48
- manuskrip. Manuskrip HSY dominan ditemukan pada Katalog Naskah
Sulawesi Selatan dan belum ditemukan pada katalog lainnya.
Sedangkan - manuskrip yang tersebar di masyarakat Sanrobone
ditemukan . dua manuskrip yang beraksara lontara dan serang
berbahasa Makassar., Manuskrip HSY yang dibaca oleh masyarakat
Sanrobone pada ritual nazar yaitu Ms. HSY yang beraksara Serang
merupakan koleksij Nurhayati. Naskah berjumlah gg halaman
diperoleh secara turun temurun, ayahnya memperoleh dari datonya
yang bernama Jumpandang Daeng Rowa, selanjutnya diwariskan
kepada anak lelakinya yang bernama Sarabong Daeng Lalang. Pada
tahun 1982 Ms. HSY koleksi Sarabong diwariskan kepada anak
berémpuannya yang bernama Nurhayati.

Nurhayati tidak hanya menyimpan Ms.HSY, namun ia lihai
membaca Ms. HSY yang diajarkan oleh ayahnya sejak dan ia juga aktif
menyalin Mmanuskrip-manuskrip yang telah diwariskan kepadanya.
Ms. HSY ini menjadi primadona di Sanrobone, Ssewaktu Jumpandan
dan Sarabong masih hidup, setiap ada pembacaan Ms.HSY d;
Sanroboqe naskah ini dipinjam untuk dibaca. Carg meminjam
manuskrip ini dengan cara membawa rokok dipiring dan dilapisi
dengan uang seikhlasnya oleh penyelenggara hajatan. Menurut
Nurhayatl naskah inj pernah didata oleh dan dimikrofilm oleh Tim
Mukhlis PaEnj setelah dilacak Ms. HSY milik Nurhayati terdapat
dalam Rol 23 Nomor 9. No.01 /MKH/9/Unhas/UP Naskah milik Dra.
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Satriani (nama salah satu anggota tim yang melakukan mikrofilm) .
(Wawancara, Nurhayati 2/9/2020). Naskah berukuran 30x19.4 cm
dengan ukuran teks 24.7x17 cm. Terdapat halaman kosong sebanyak
6 halaman. Naskah ditulis menggunakan kertas folio ditulis awal abad
ke-20. Ms. HSY inilah yang menjadi korpus dalam penelitian ini. Isi
Manuskrip mengisahkan tentang turunnya To Manurung di
Dampangkomara, lahirnya Syekh Yusuf, kehidupan Syekh Yusuf
ketika berada dilingkungan para penguasa kerajaan Gowa, rihlah dan
perjalanan Syekh Yusuf dalam menuntut ilmu, guru-guru yang
ditempati Syekh Yusuf belajar ketika di Mekah, kembalinya Syekh
Yusuf dari Mekah, pengasingan Syekh Yusuf, serta kisah kematian
Syekh Yusuf dan istrinya.

D. Ms. HSY dan Ritual Pembacannya
Tingkat intensitas masyarakat dalam mempertahankan
pembacaan Ms. HSY untuk sekarang telah menurun, dibandingkan
pada tahun 90-an. Ms. HSY dibaca setiap malam Jumat secara
bergiliran di rumah-rumah penduduk. Sekarang pembacaan Ms.HSY
hanya sesekali dilakukan, jika ada seseorang yang bernazar untuk
melakukan pembacaan Ms. HSY di rumahnya. Misalnya seseorang
yang ditimpa musibah atau masalah, dalam soal keuangan sehingga
harus menjual tanah dan berniat apabila tanah yang dijual laku
Se€cepatnya dan urusannya dilancarkan, bernazar akan mengadakan
pembacaan Ms. HSY di rumahnya dengan memanggil pa’baca dan
kerabat terdekatnya. Abdul Sattar Dg.Unju mengungkapkan:
“Modal mengadakan pembacaan HSY terbilang lumayan banyak,
karena orang yang membaca diberi uang. Orang yang hadir dan
duduk mendengarkan pun biasanya diberikan uang juga sebagai
bentuk sedekah. Dan harus ada juga jamuan. Persoalan dana jadi
alasan, sudah jarang dilaksanakan dan biasanya diadakan
apabila tertimpa musibah. Dulu pendahulu kami, setiap malam
Jumat mengadakan pembacaan HSY. Seumpama apabila
kampung ini ada perkembangan seperti dari masalah tanaman
tidak baik, dipercaya membaca HSY dapat dijadikan sebagai
penolak bala, pemangku adat Karaeng Sanrobone sekarang tidak
terlalu memerhatikan, padahal dulu waktu nenek-nenek kami
mereka sering cerita kalau tiap malam Jumat mereka berkumpul
di Balla Lompoa untuk ma’rate’ atau membacaHikaya Tuanta
salamaka. Makanya kita pintar ma’bbaca’ karena dari dato yang
sering mengajak kami untuk mendengarkan (Wawancara di
Sanrobone, 6/9/2020).

Tradisi pembacaan Ms.HSY dilaksanakan pula pada ritual
Temmu Taung. Hanya orang tertentu yang dapat melakukan ritual ini,
ia harus turunan raja. Istilah tammu taung (bahasa Makassar)
semacam memperingati hari lahir atau ulang tahun setiap tahun.
Biasanya dilaksanakan pada bulan 10 di Tonasa Takalar. Untuk
tahun ini penyelenggaraan tammu Taung pelaksanaannya
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diperkirakan pada tanggal 20 Oktober 2020. Dalam ritual ini para
keturunannya berkumpul. Ppersiapkan yang dilakukan pada tamuy
taung: memotong kerbau atau masyarakat Makassar biasa
menyebutnya dinging-dinging. Hasnawati Daeng Sunggu
mengungkapkan:
“Sehari sebelum kegiatan tammu taung, kami sekeluarga bermalam
di sana, masak-masak di tempat tersebut sampaj pagi. Sebelum
pemotongan kami sudah datang, karena kerbay akan diarak
keliling kampung baru di potong, setelah Peémotongan itu ada dj
bilang pakarena dan ngaruk yang seperti ity kesenian khas
Makassar. puncak acara dibacakan dua sura’, Hikaya’na Tunata
Salamaka dan Rate’. Dana yang digunakan ratusan juta biasanya
dikumpul dari para raja-raja, ada juga bantuan pemerintah.
Kegiatan tammu taung hanya diperuntukkan keturunan saja tetapi
kegiatan kesenian bisa di saksikan oleh masyarakat. Kegiatan inj
sudah lama dilakukan, sudah turun temurun darj nenek moyang
kami. Untuk pembacaan Hikayat Tuan Ta Salamaka dan Rate’, ada
memang pembacanya yang diundang khusus. Karena tidak
sembarang orang yang bisa membacanya adg cara-caranyg
pembacaannya, ada lagu-lagunya tersendiri” (Wawancara gj
Sanrobone, 7/9/2020).

Dalam pelaksanaan penelitian ini didapatkan tradisi pembacaan
Ms.HSY pada turunan Syekh Yusuf di kampung Palalakkang yang
berbeda. Pembacaan Ms. HSY tidak hanya dilaksanakan pada malam
Jumat tetapi juga pada malam Senin. Dalam prosesi pembacaan Ms
HSY ,dﬂeng,kapi dengan kue tradisional khas Makassar, ka’do mi 'nya;;
2 piring, pisang 3 sisir, ayam kampung goreng, dupa,

E. Syekh Yusuf Yang Tqj Pernah Mati dalam Perbincangan

_ Syekh Yusuf Al-Makassary Tuanta Salamaka yang qiakui tingkat
kellrpua}nnya Sangat tinggi dan dikenal sebagai ulama sufi yang
gema(;h sosok Paling penting dalam siklus keberagamaan d;
b;iir;:f Zs(iimld’ 2005). Kebesaran Syekh Yusuf dapat dilihat dari
di Lakoang é)ow, salah saty aspek yang menarik yaitu ziarah makam
berkah dengana' Tenghormatan kepada sang sufi dalam memperoleh

d cara ziarah dan berdoa di makamnya menjadj
pemandangan yang Menarik setiap saat di Lakiung., Animo peziarah

dalam mempero] 4 ae nC
Dalam situasi paeh berkah tidak diciutkan oleh kondisi apapun.

demi Covid-19 sekarang ini, peziarah tiqak

. - ’ pernah
a;ilgb;é‘f:;atgi r\;a}kam Syekh Yusuf. Terutama turunan Syekh Yusuf
%),a ian dalam ke}i'ayah Gowa dan Takalar. Sosok Syekh yusuf menjadj
gz jarah ke m dupan mereka. Setiap melaksanakan hajatan harus
P aikan ibadian y; Syokh Yusuf seperts ey, dan sesudah

: aji, i ikah, sebelu i
sebagainya. Pernikahan, aki m puasa dan lain
| Sosok lg’e;afan Syekh Yusuf tergambar pula dalam hikayat.
Hikayat Sye usuf dapi H.S.D. Moentoe, Labbakang-pangkajene
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(Tudjima,2005: 1), Syekh Yusuf berangkat ke Banten, tujuan utama
Syekh Yusuf yakni untuk memperdalam ilmu keagamaan yang
sebelumnya telah diperoleh di Cikoang. Saat berada di Banten beliau
berangkat ke Jeddah dengan menumpangi kapal Inggris untuk belajar
Islam secara mendalam. Kisah kebesaran Syekh Yusuf ini dibacakan
dalam ritual nazar di masyarakat Sanrobone. Dalam Ms.HSY
dijelaskan bahwa pada pengantar manuskrip: “inilah yang
menjelaskan orang yang sangat mulia yang mengatakan kisah tentang
kejadian Imam (pangulutta) Syekh Yusuf yang dirahmati Allah dan
disenangi oleh segenap isi alam. Kisah-kisah ini dirangkum dalam
satu cerita yang menceritakan keberadaannya di dunia dan di akhirat
sampai wafatnya kembali ke hadapan Allah swt. wahai yang engkau
yang membaca riwayatnya Tuanta orang yang dipelihara imannya oleh
Allah swt dengan Nabiullah, yakinlah semoga engkau di rahmati dan
kuatkan iman mu dan jangan sekali-kali ada dalam hati-mu yang
tidak dipercaya terhadap riwayat ini. Dan senantiasa mendapat
berkah atas kemuliaan Tuanta dalam kisah Tuanta ri Gowa. Yang di
maksud Syekh Yusuf Tajul Khalwatih Qaddasallahu Sirruhu, orang
yang diselamatkan di dunia dan di akhirat”

Ms.HSY mengisahkan pada suatu hari I Datuk Pagentungan, I
Lo'mo dan Yusuf berjalanlah bertiga ké Mawang. Mereka memancing
ikan disana sampai pada waktu Ashar dan waktu 1tu hujan gerimis.
Tiba- I Datu ri Pagentungan hendak merokok tetapi sudah tidak ada
lagi orang berkebun yang sedang membakar. I Datuk buktikan
ilmunya sebelah tangannya memegang pancingnya sebelahnya
memegang rokoknya dan di bakarnya rokok tersebut pada air hujan.
I Lo'mo melakukan hal yang sama, sebelah tangannya memegang
pancingnya sebelah tangannya memegang rokok begitu ada kilat, tiba-
tiba menyala rokok. Mereka tidak saling menawarkan api rokok. Maka
dari itu, ketika Tuanta melihat kedua orang tersebut, maka dia
buktikan juga ilmunya Tuanta diletakkan pancingnya di pematang
danau sambil turun berjalan ke tengah danau Mawang, sampailah air
kepada celananya dan disitulah dicelupkan ke dalam air rokok yang
dipegangnya di tengah Mawang lalu mengangkat rokoknya atas kuasa
Allah Ta’ala dengan Nabiullah rokok Tuanta menyala. Setelah itu,
berjalanlah naik kembali didekat pancingnya. Melihat kehebatan
Yusuf, Datuk menyampaikan kepada Yusuf ke Tanah Suci Mekkah
bersih untuk mengesahkan ilmunya. Berkatalah Tuanta betul apa
yang engkau katakan karena inti dari pa.da pengetahuan hanya di
Makassar namun di sanalah di Tanah Suci asglnya.

Berangkatlah Yusuf ke Mekah untuk belajar pada berbagai guru.
Di suatu hari berangkatlah Tuanta mengumjungi Imam Syafi’i.
Berkata Imam Syafi’i, wahai Yusuf aku tidak bisa lagi kamu mintai
berkah karena semuanya sudah ada pada mu berkahnya muhammad
lebih baik engkau menemui Imam Malik, maka pamitlah Tuanta
menuju Imam Malik. Sesampainya di sana. Berkatalah Imam Malik,
“Yusuf apa yang engkau kunjungi sehingga kamu baru sampai ke
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saya?” Dijawab oleh Tuanta adapun kunjungan kedatanganku saya
ingin meminta berkahnya, berkata lagi Imam Malik aku tidak bisa
memberimu berkah, sebaiknya engkau mengunjungi Imam Hambali
untuk meminta berkah maka pamit lagi, sesampainya disana berkata
aku meminta berkah seperti itu juga perkataannya yang mengatakan
sebaiknya kamu mengunjungi Imam Hanafi. Imam Hanafi berkata:
“Yusuf, apa yang ingin engkau kunjungi baru engkau sampai disini?,
Berkatalah Tuanta aku ingin diberi berkah karena aku telah
mengunjungi para Imam dan semua mengatakan sebaiknya kamu
bertanya ke Imam Hanafi, berkatalah Imam Hanafi, “Yusuf, saya tidak
bisa lagi memberimu berkah karena Nabi yang memberikan julukan
orang yang selamat di dunia dan di akhirat. Sebaiknya kamu mencari
wali 40 yang sudah 225 tahun lamanya meninggal. Hanya itu yang
bisa memberimu berkah maka pamitlah kepada Imam Hanafi untuk
kembali ke rumahnya.

Sesampainya di pagi hari di waktu setelah melaksanakan Salat
Subuh maka bersiap-siaplah untuk pergi mencari wali 40 dengan
berjalan siang malam. Ada kalanya ketika tiba waktu salat Yusuf salat
sekitar 47 malam berjalan siang malam maka ditakdirkan lah oleh
Allah Ta’ala untuk menemukan wali 40 di atas gunung yang bernama
Safa. Begitu dilihat oleh wali 40 berkatalah “Yusuf apa yang engkau
kunjungi sehingga datang ke sini? dijawab oleh Tuanta dan
mengatakan aku hendak diberi berkah. Berkatalah wali: “Yusuf apa
lagi yang akan kuberikan kepada mu karena semuanya sudah ada
padamu”. Sebaiknya engkau ke Gurunya wali yang bernama Yajidul
Bustani. Sudah 500 tahun meninggalkan dunia, setelah ity
berangkatlah Tuanta berjalan melewati gunung tidak beberapa lama
dia telah menemukan gurunya para wali ditengah hutan, aku
ditakdirkan oleh Tuhan-ku sehingga aku menemukan mu berilah aku
berkah. Berkatalah Yajidul Bustani “Anakku, apalagi yang engkau
minta pada ku karena sudah cukup atasmu pengetahuan” Berkatalah
Tuanta walau demikian, berkahi aku. Berkatalah, bukalah mulutmu
maka dibukalah mulut Tuanta lalu ditiup berkatalah Yajidul Bustani
“Yusu.f sémoga engkau dirahmati oleh Allah Ta’ala, demikian pula aku
menginginkanmu pergi mencari rajanya wali. Yang bernama Abdul
Kadir Jaelani, sudah 7050 tahun meninggalnya, yakin kamu akan
dipertemukan oleh Allah, sebab Allah Ta’ala, namun ketika ada yang
mengganggu, sebaiknya engkau beristigfar kepada Allah setelah itu
berjab.at tanganlah lalu pergi.

Tidak lama kemudian kepergiannya meninggalkan bukit itu,
bermacam-macam yang dia lihat namun atas keagungan Allah Ta’ala
dan kekuasaannya, apabila dia menemukan binatang yang

menakutkan dicabutlah kerisnya sambil mengayunkan tangan dan -

semua binatang yang menakutkan yang hendak merusak dirinya
semua berlarian. Pada suaty hari dihadapannya, Bukit Jaijlani maka
terpikirkan olehnya dalam hati Tuanta mengatakan aky yakin di
ataslah yang mulia Abd. Kadir Jailani, maka berjalanlah Yusuf
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menaiki bukit, sesampainya di atas bukit dia melihat rumah dengan
hanya satu tiangnya dikelilingi tanaman yang lengkap bermacam-
macam rupanya. Berjalanlah Yusuf menuju rumah tersebut. Dan
didapati lah Rajanya Wali sedang salat tinggallah Tuanta berdiri di
belakangnya.

Setelah memberi salam dilihatlah Tuanta dan memberi salam
kepadanya. Apa maksud kunjungan-mu sehingga engkau datang
kesini? Tuanta mengatakan, kamulah yang aku kunjungi, aku hendak
diberi berkah, berkatalah Abd. Kadir Jailani: “apakah engkau sudah
mengunjungi Imam empat dengan Gurunya para wali yang dinamakan
Yajidul Bustani. Tuanta mengatakan: “saya sudah datang kepadanya
Tuan, hatiku tidak ikhlas apabila aku tidak datang kesini kepadamu.
Berkatalah Abd. Kadir Jailani engkau sudah menemui Imam 4 dengan
Wali 40 dengan Gurunnya para wali yang bernama Yajidul Bustani.
Berkatalah Tuanta betul saya sudah datang kepadanya Tuan.
Berkatalah Abd. Kadir Jailani, “Yusuf sebaiknya engkau tinggal
bersamaku dan engkau kujadikan anak di dunia dan di akhirat”.
Maka tinggallah Tuanta, sesampai waktu Magrib. Tuanta diminta
pergilah mengambil air wudhu di kolam rumah, di dalam hati Tuanta

" berpikir dimana gerangan tempatnya kolam tersebut ? karena saya

tidak melihatnya. Begitu dia menoleh kekanan dan ke kiri dan tidak
melihat apa-apa namun pada waktu itu rasa takut yang begitu besar
bagi Tuanta untuk bertanya, maka tidak ada lagi yang diberikan oleh
Allah Ta’ala untuk memejamkan mata sambil bertafakkur sekitar satu
jam lamanya. Barulah dia membuka matanya, atas keagunan Allah
Ta’ala sudah ada kolam dihadapannya. Begitu jernih airnya dan begitu
indah kolam itu sangat bersih kelihatannya maka Tuanta mengambil
air wudhu lalu ia salat dua rakaat. Setelah salat, sudah ada makanan
yang tersedia di belakangnnya. Maka makanlah Tuanta bersama Tuan
Syekh Abd. Kadir Jailani, berkatalah Tuan Syekh Yusuf makanlah
engkau. Hanya beberapa suap yang dimakannya lalu dia berhenti
seketika itu tidak ada lagi makanan yang kelihatan ataupun tempat
makan. Sesampainya dipagi hari berkatalah Syekh Abd. Kadir Jailani,
Yusuf bersiap-siaplah engkau untuk pergi menjaring ikan.

Pergilah dikaki bukit, ada hempasan ombak di sanalah di kaki
bukit Jailani dikelilingi kayu persegi empat. Sekitar enam depah
Jauhnya di luar bukit adapun kedalamannya seukuran leher ke atas,
seukuran paha ke bawah. Adapun sebabnya sehingga dia dipagar
karena Tuanta hendak diperlihatkan kebesaran Allah Ta’ala, maka
pergilah 40 hari 40 malam mengikuti gurunya, sehingga sampailah
dia disana ke dalam pagar. Berkatalah Rajanya Wali: “Yusuf ambillah
itu keranjang tempat ikan berkatalah ia Tuan padahal tidak ada apa-
apa yang dilihatnya, hanya berniat didalam hatinya bahwa keranjang
itu ada, dan dapatlah dipegangnya. Dipegangnya tali pegangan tali
pegangan tersebut dan berjalan mengikuti di belakang gurunya. Raja
Wali tersebut membuang jaringnya dan sampailah Tuanta kesana,
berkatalah gurunya Yusuf turunlah engkau ke air lalu engkau dorong
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ke atas jaringnya, dan aku juga akan menariknya setelah mendengar
gurunya, Tuanta turunlah dipikirnya bahwa itu airnya dangkal
padahal sesampainya di bawah tidak diketahui betapa dalamnya air
tersebut, sehingga dia menyelam dan air tersebut tidak diketahui
betapa dinginnya.

Berkatalah gurunya, Yusuf tolong engkau lepaskan kaki jaring,
kemungkinan dia tersangkut di batu sehingga begitu berat aku rasa
menariknya. Berkatalah dalam hatinya Tuanta. Bagaimana kita
melepaskannya karena sangat dalam. Tidak ada yang bisa dilakukan
selain memejamkan mata Tuanta sambil dia niatkan terlepas barulah
membuka mata sambil berteriak dan mengatakan silahkan ditarik
jaringnya Tuan maka ditariklah, didoronglah sambil mendorong kaki
J&}ringnya ikutlah dia naik, sasampainya di atas di pinggir pantai
diketahui betapa banyaknya ikan yang didapat, berkatalah gurunya
masukkanlah ke dalam keranjang ikan itu Yusuf, dimasukkanlah dan
hanya tiga ekor yang dimasukkan keranjang itu sudah penuh maka
berjalanlah Tuanta ke Bukit Jailani untuk mengambil talj (kaleleng)
dibuat untuk menusuk ikan. Begitu dilihat oleh gurunya, “Yusuf
hendak kemana engkau?” hendak mengambil “keleleng”, berkatalah
gurunya untuk apa kaleleng itu ? lebih baik sebaiknya ikan itu kamu
lepas karena itu adalah milik kita yang diadakan oleh Allah Ta’ala
bfarkata dalam hati Tuanta, sayangnya ini karena sudgh terlanqu:
didapat lalu dilepas, namun ja merasa sangat takut untuk menentang
perkataan Gurunya, maka dia lepaskan saja semua ikan-ikan itu dan
pulanglah kembalilah ke rumahnya.
| Sesampainya disana berkata gurunya kesanalah engkau
memba}kar ikan itu. Dalam hati Yusuf bagaimana membakarnya, tidak
gda api-dan sangat gelap. Berkatalah gurunya berjalanlgh engkau ke
sana mengambil api, berjalanlah Yuusf diwaktu malam yang gelap
gulita, tidak jauh telah menemukan orang tua sekalj sedang meniup
api, menolehlah orang tua tersebut dan melihat Tuanta qan bertanya
hendak kemang engkau? apa yang mau kamu carip Tuanta
men.gat.akan wahai kakek aku ingin meminta api kareng saya dari
menjaring dengan Tuanku, sehingga aku hendak membakar ikan
mohon agar diberj api. Berkatalah orang tua itu, tidak bisa kuberikan
api-ku apabilg engkau tidak membelinya. Berkatalah Tuanta- “apa
iiﬁgs_aé{ua{l Kupakai membeli? karena saya tidak memilikj uang kecuali
biasa m N1 yang ada padaku”. Berkatalah orang tua itu, aku tidak
Jane he rililgkanll{bll barang yang dianggarkan. Apalagi keris. Jadi ap

mau, Hep Cf;lmu ambll'.? Bc.e.t:kata.lah orang tua itu, mata mu yang
ity make .dicu ak kuarpﬂbll bijinya. Mendengar perkataan orang tua
ke orang sy tngklllah biji matanya yang sebelah kiri, lalu dia berikan
api apabila haz. Berkatalah orang tua ltU, aku tidak may memberimu
aku hendal me}tszipelah. {\ku.mau b}Jl Il;nata-ml;—}. fiua—duanya, ba.t:u
serahkan kepady 1mu api. Dicungkillah satu biji matanya lalu dia
diberikan ap) orang tua itu, maka butalah kedua matanya. Aku

pioleh orang tua itu. Maka berjalanlah ke tempat gurunya,
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setelah sampai di sana baru kembali juga orang tua itu. Karena,
gurunya sendiri yang menyerupai dirinya seperti orang tua. Setelah
Tuanta sampai, ke tempat gurunya, Abd. Kadir Jailani melihat
berdarah mata Yusuf dan semua wajahnya berlumuran darah sampai
ke dadanya, berkatalah gurunya kenapa engkau wahai Yusuf?
sehingga penuh darah di wajah mu dan engkau buta.

Berkatalah Tuanta, itu yang menyebabkan aku buta Tuan, saya
tidak mau diberi oleh orang tua yang aku datangi di tengah hutan
yang sedang meniup api. Aku meminta apinya namun orang tua itu
berkata aku tidak mau memberi mu api, apabila engkau tidak
membelinya. Aku hendak memberi keris namun ia tidak mau dan ini
biji mataku yang dia minta, maka jadilah aku mencungkil mata ku
dua-duanya, barulah memberiku api. Seperti itulah sebabnya
sehingga aku buta. Maka dipeganglah oleh gurunya dan disapu sapu
dan berkata, engkau benar-benar sufi, engkau wali, Jjuga khalifahku,
aku ibaratkan kutaruh di pundakku dan dikepala-ku karena tingginya
kesufian mu. Engkaulah juga tempat bersatunya para laki-laki,
Tajawalli Khalwatiah Qadsarrahu Sirruh. Dan tidak ada lagi yang
sampai rahmatnya Allah Ta’ala dan engkau akan mendapatkan
syafaatnya Rasulullah. :

Ms.HSY menurut Gibson, menjelaskan bahwa Riwayat Syekh
Yusuf terdapat penambahan elemen Islam Kharismatik ke dalam
mitos tradisonal. Seorang pengembara ilmu yang berangkat dari pusat
kerajaan untuk mencari sumber pengetahuan dengan cara berkelana
ke pusat kosmos pengetahuan mazhab dan ajaran tasawuf (2012: 92).
Dalam proses tersebut Syekh Yusuf mendapat pengakuan dari para
syekh atas ilmu pengetahuan agama dan spiritual yang dimilikinya.
Kisah dalam MS.HSY inilah yang menguatkan kepercayaan
masyarakat Sanrobone yang berpengaruh besar terhadap kehidupan
beragamanya atas kesufian dan karamah Syekh Yusuf yang dipercaya
masih mempunyai kekuatan di tengah masyarakat Sanrobone sampai
sekarang ini.

. Pola Pewarisan Ms. HSY

Pola pewarisan Ms. HSY dilakukan secara turun temurun.
Pewarisan Ms. HSY bukan saja mewariskan manuskrip sebagai benda
pusaka namun juga sebagai pustaka. Kehadiran Ms. HSY berbeda
dengan manuskrip pada umumnya. Kehadiran manuskrip dalam
ritual menjadi penting. Tradisi pewarisan Ms.HSY diwariskan melalui
jenjang sanad kekeluargaan, misalnya seorang ayah atau paman yang
sudah berumur akan mewariskan manuskripnya kepada anak atau
ponakannya. Baik menyerahkan langsung manuskripnya atau melalui
cara disalin atau memfotokopi Ms.HSY. menurut kepercayaan
masyarakat Sanrobone jika menyimpan manuskrip tersebut dapat
memperoleh berkah dan perlindungan terhadap marabahaya. Abdul

Sattar Dg.Unju mengemukakan:
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“Hikaya Tuanta tidak sembarang orang yang memilikinya, khusuyg
di Sanrobone hanya turunan tokoh agama atau turunan moking
dan bangsawan yang memilikinya. Kalau bukan turunan
Sanrobone asli tidak punya hikaya’na Tuanta Salamaka. Begity
juga pa'baca, tidak semua pabaca (pembaca) yang bergabung
dalam satu kelompok pa’baca memiliki hikaya. Lain halnya kalay
mereka fotocopy punya orang lain atau difoto melalui HP. Sepertj
naskah yang saya punya, naskah yang diwarisikan Dato’ky
bernama Karaeng Sewo’. Merupakan leluhur daerah ini dap
turunan Mokking (syara)). Dikategorikan Mokking apabilg
menguasai atau pintar segala hal terutama dalam soal agama,
seperti pintar pergi kuburan, kalau ada orang bangun rumah,
pintar melihat tempat yang mau ditempati bangun rumah, may
kasi masuk masyarakat di rumahnya, potong hewan ternak kareng
Sémua itu ada doanya, doa dari kitab (Wawancara Abdul Satt
Dg.Unju, 6/9/2020).
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BAB III

TRANSLITERASI DAN TERJEMAHAN MS. HSY

A.Transliterasi Ms. HSY

/ 1/ Ia minne yangkubassu assuro kanai ante kamma kajarianna
pangulutta syeh yusuf tuni kamaseang ri allata’ala nani karanuang dudu
ristkamma bonena alam. Nani pannassa mo ante kamma paupauanna
rilino siagang pammalianna mange ri allata’ala ikau sikamma ambacai
anne riwaya’na tuan ta tuni katutui imanna ri allata’ala sangang ri
nabiyya matappalao barangkammai apa nani kamasiang ko nanipakajari
limannu notea lalo nia’ ri atinnu ri kaung tamma tappa ka ri anne nwaya’
ka satunggu tunggunna manggappa barakka nalanri kala’biranna tuan ta
ri bicaranna tuan ta ri gowa, ni kana syeh yusuf tajul hawati kaddasallah
se’re toni passalamaka rilino tullusu mange ri ahera’. Na ribokoanna, ia
minne appanassai paupauanna katianna amu’ba ri tana mangkasara’. Ri
parasangang ri ko’mara nariwasanna karaeg tuminanga ri gowa. Nakana
datu’ ripagentungan na siagang nilomo riantang na ia uru’kaniakanna
nia’.

/ 2/ Awwattu dampang ko’mdra’ namempo ri bqlla balla /3/. Ero’nu
'mantang ri nakke kamma minjo namantang mo ri nakke tau toayya
Amppakaata kalenna ri passoroanna tawwa mangalea jenne’, mangaelle
kayu ma’dengka ri maraenganna pole taena taukamma ni kanayya
katalassang naiya ganna’na mo sibulang sallona appalakana mi
Ammaliang ammotere’ nai’ pole ko’mara’, naya battung mo nai’ nakana
mo dampang ko’mara nia’ mako, nakana nia’ ma. Naiya narapi’na mo,
nakana mo tau toayya ri dampang ko’mara nia anjo kunjung kypandang
lekang ri katte nai’ anjo ri lalang ri pa’mae’ku, ilang takkasi’na, kana
nyawa ku ri ana’ na ri daeng ku gallarang moncong loe. Maka ero’ ji
kutaeng ru tau kamase mase kamma anne i nqkke, nakana mo dampang
ko’'mara’, anteare intu kamma ia areka na tea ia are ka naero nanro mami
kamma napasicinikang apa ji nanaomo dampang ko’mara . Battuna
naung nakana mo iyq minjo kunjung ku pa bat?uang mae anjo tau toayya
le’bba ka amantang r kqu nia’ kananna ri .nakke nia anjo rilalang
takasimbanganna nyawang, rijualuana’ka ero’ jako? Judi tea ko nakana
mo gallarang moncongloe baji’ mi ia memang jt tumz’nasa tau kasia sia alla
Siapa siapa jaina antingngara palang /4/ I:‘uka ku nakaena nannia
nappamioi nawang nawang ku passangalnna iapa antu tau toqyya, katea
mi angkanayya inakke nappalalingang kayu, nappalalingan je'ne
kamayya pole bija pammanakang ta’. Nateangseng nappalalngang je’ne
nappalalingang kayu, nanniya’ pole mara’ maraeng riia nz.a’ natallang tea
bangkeng na ri buttayya punna aljappa, apdji nalanri pengerokanna
allahuta’ala siagang surona. Nanapasiaalle mo ana’na gallarang moncong
loe naribokoanna tanisurokana mi kana asseng dudu i tawwangaseng
rigau’na bala binia kamma minjo passabakanna nani pangeranga mo tau
Salamaka rilno ri akhera’ ri butayya ri makngkassara’ ri goa. Nari
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bokoanna nisurokana tommi. Ri paupaunanna kar aeng rn gowa na
ta’hangkang nia’ se’re awakattu namempo ri kusiangi ri sikamma
tugoayya nana kanamo ri karaeng baeneyya anggapa are i anne utadeng
gallarang moncong loe natena nia’ ka battu mae a’gaugau’ are ia areka
napa’bunting a areka nambangung balla apa ji nakana ri pakalaung
epuka a’lampa sakomange toa ki ia mi nalampa mo pakalawing epu ka
ma’lampa rai’memang minjo alloa battu i annrai’ narapikang baji ki anjo
tau toayya attuntung rua sikalabini na’iya nacini’ka ba’lalo
karampasassang pakalawing epuka ancini ki ri baji baji’na rua siagang
sikalabini.

/5/ Nacini ki karampassang pakalawing epu ka nakana mo ri
bainenna basai u’na je’ne naung ambassi kiang ki rupanna anjo tau
pakalawing epu ka naiya le’ba’na mo ambangung mi pakalawing epu ka
natamakana kana mo natulusu’ mo kalau’ ri butayya ri gowa tulusu’ nai
andallekang ri karaenga accini ka tau baji baji dudu nakana mo
karaengnga ninai’ mi tau nu cini’ namanyomba mo angkana sombangku
ana’na gallarang moncong loe. Ia a’bura’ne mi, ia mi nananro natabattua
akkusiang lanri appabuntingna nakana mo karaeng baenea oh karaenga
"u gowa mange ko suro alle anjo tau toayya ia minanraimo suroa battu
anrai apparuru mi ia rua sikalabini le’ba ki apparuru kalau’mi nerang
risuroa sikalabini battu i kalau’ tulu’su’mi antama ri tabu tabuang na anjo
karaenga amempo rua stkalabini antontong tuli anjo mai apajl nana kana
mo karaeng ri gowa akkulle sikali kalia i tawwa kibaeneq tauniaka
bura’nena , nakano mo kareng baenea manna kamma mamo eru Jja
a'maru’ punna ia ja anjo nakana mo karaeng ri gowa ia Ji awakattu
kapere’na tauwwa namakulle ambaeneangi tau nia ka baraning sa’genna
antama’ islama tenamo ki kulle ambaeneangi tauniaka burq ‘nenna
nakana mo karaeng baenea ia ji nq karaeng  karaengga

-apajinaammakkangmo na anjo tau toayya tulusu’ni antama’ ri safanayya
tulusu’ nai’ aridalekang. )

/6/ Rikaraenga appusiang apa ji nanakana karaengga tau toaayya
baji baji i baenennu nakana mo baji baji’ ki le’ba ki a’kaddo mi karaengga
@'kaddo tommi tu makkusiangnga le’ba ki nakana mo seng karaengnga
baji’ baji’ tojeng baenennu apa ji a’dalle mami mo n baenenna angkana
ammantang ko i kau nalangeri ki angkana mantang ko i kau nalangeriki
baenenna iya’ mi nangarru mo baenenna nakana mo baenenng tea mama
ko simpungi pa’mai nu lanri ero’na allahu ta’ala. Sicni’ jaki sallang apaji
a’dalle mami mo ri karaengnga angkana sombangku ero’ ma ammono’ ia
M nana kanag karaeng baenea ia nakana tqu toayya sombangku
ammantang minne kana puji karaengnga. Nakana mi karaeng anjo
baenennu nakanamo tea mi karaeng apaji na’lampa mo naung ri
Safanayya lanri kamanna minjo nana battui mo bata bata ka karengnga
'a minjo nikanag nabi hidere’ ampalahire’ kalenng apaji nanipinawang
sa’gennag tumungangnga nataena mo anccini’ nataenamo ni buntulu’
Igamma minjo bicaranna tumanganakanna tuan tq ri gowa. Naribokoanna
npaupau mi nwaya’na tuan ta ammantangna i rate ri balla lompoa ia mi
nampappaarekang antinroang ri pantanganna gawaria ajoreng tommi
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tinro kamma minjo tunggunna nicini’ punna banggi atinro talangtea
silama’ ri kasoroka nia nasisingkulu’ talangtena nasulu’ tommo singaraka
nasulu’ tommo pakkalli ka ri timbawwa. Kamma minjo tunggunna.

/7/ nia pole sikkiri’ ka nilanggere’ kamma minjo tunggu tunggunna
apa ji namalla mo karaeng baenea na taena mo nana suro bura’nenna
lanri mara’ mara’enna siapa are sallona siapa tongare bulanna apaji
nanisuroerang nau ri tallo anta’le ri pbarangloe siagang nasiapa arei
bangina mana’ mi apa ji natamamaka makamo singara’na buttayya ri
tallo angsiloi kalaut ujungpandang. Tulusu’ mange ri kampung beru
siangang ri gowa ia mi naturung mo tawwa naung ri tallo battu i naung
na ta’bangkang mi tawwa rii tallo accini tau jai nakana mo ku kana
barang akkanrei tawwa ri tallo, naputurung mi naung mai lanri
ta’bangkanna tu tallo ka anne i katte leko lanra ji kitunu sika’de’ apaji
namaliang mo tuayya na pauangi angkana mana’ni ammaliang mi nai ri
gowa nalangera ki karaengnga angkana mana’mi nasuro mi ammaliang
naung ampangeranga mi bulekang le’ba ki battu mi naung nasuro alle mi
naerang nai mae ri gowa apa ji naerang tippa mae polo pocci na ri balla
lompoa ri gowa. Na anjo ana’ ana’ ka tamakamakai nikatutuinng ri balla’
balla’ na sombayya. Naiya ganna’na mo sibulang sallo na mana tommi
karaeng bainea na apa ji nanipasisaribattang mo ana’na karaeng mo
naniareng mo yusufu’ niareng tommi ana’na.

/8/ Karaengnga i sitti daengi nisanga le’ba ki siapa sallona nikatua
r karaenganga lompo lompo mi isuro mi mange mangaji ri daeng ri
sammang tasiapai sallona tamma'mi anggaji quran. Assarapa mi
annahaung mi apa ji nangaji kitta seng le’bg ki miparuru mi ni sunna mi
siangang ana’na karaengnga apa ji najaga tujuh bangz' a'ganrang
manginung nginung a’te’ne te’ne pa’mai nani pasulu’mo Jjajakkanna
ana’na karaengnga rirua singang yusufu’ ri sunna najaga mo tujubangi
anganre anginung ate’ne te’ne pa’mai nani’pasulu’ ja’jakkanna ana’na
karaengnga iarua siagang yusufu’ nanisunna mo ri dallekafzgnfz adak.a di
gowa na’ia le’ba’na mo ri sunna tammakamqka T ninganginga
nannik:amasengang ri karaengnga siagangaseng la.narapz’n_a umuru’na
kabaleranna iarua. Naribokoanna ta’bangkang nia mo se’re allo ri
wakattu masino sinona tawwa le’ba’na mo appusiang nar apt ki bange
tiring menge mo ang ‘na karaenga rnitimungangnga a’lengu’ lengu’
antayyang i tuanta le’bq’ ki nata’ring nia mo numalo na’iyaka kaminang
riboko apa ji nanata’gala limanna rni ana’na karaengnga nanakana
yusufu’, oo yusufu’ kunjung i kau memang u tay’ang anri(Li kaka,
nanakana na’nag karaengnga oo kakangku yusufu’ kupalaki rellanu
pa’'mai’nu siagang ero’ka ri kau ambura neang ko nakanomo yusufu’ oo
aringku takkulle sikalikaliai ruatallui taswratang nigaukang uru’urun
karaeng ko makaruana napasisaribattang k.z. karaengnga makatalluna
angngalawingnga epu ri karaengnga apa ji kumamalla masiri’ ka’ r

parangku tau nanakana mo ana’ na karaengnga apa ji ia ji nanikana to
panrita.

/9/ To panrita siagantuganna ku ganna nangkana mo tuan ta manna
kamma mamo kanannu maila ka inakke nakana mo ana’na karaengnga
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punna tanu baeneangnga kusingarako riallo riboko. Kubaejarangko riallo
riboko, apa ji na’lampa mamo tauan ta naung ri ka’baraka tinro
attungkusu’ bongongna. Nani sorokana mo pau pauanna 1 datu’ ri
panggentungang siagang ilo’mo’ riantang nia’ se’re allo namange
angunjungi ri datu assuro kiu ki ilo’mo ri antang, na’nia’ mo battu ilo’mo
andallekang ri datu’. Nakana mo idatu’ oo lo’'mo’ ia kusuro kiokang ko ku
ta’langerang inne ana’ ana’ ta yusufu’ kapanritanna siagan kaganna
anna, n batangkalenne napanassa i paramata mala’birika bicara
mabajika bajiko kalaut nanubuntuli anrai mae nani 'singaria limanta le’ba
ki a’lammpa mi ilo’mo’ battu i kalau’ sicini’ ni tuan ta, nakana mo ilo’mo.
Oo cucungku nakullei ko anrai’ nakana mo tuan ta bajimitua
" lamangememangtonja angungjungi ri toa u ri panggentungang apaji
nalampa mo tuan ta naiya’ battunamo anrai sidallekangi tuan ta
a’barisallangi tommi nibali mi barisallangna nakana mo i datu’ mae ko
amempo cucu namange mo tuanta nakanamo i datu’, Iaminjo kukiokang
ko oo yusufu’ ku ta’lang ngerangko ganna ri pangasenganga na’iya baji
ko pole a’lampa ikatte tallu tallu nakimange alliu liu mi awwalia ri
mangkasara’ nakana mo. /10/ Tuan ta bgjimintu napparuru mo naaci’nj
mo ku tela mabajika narapiki awakattu mabajika a’lampa mi tallu tally
naiya uru’allampana ri gowa tulusuki nai rii bulu saraung. Ammoteriki rij
bulu saraung tulusu’ antama ri latimojong, ammotere ki ri latmojong tulusy
k nai ribobo karaeng, Nairatemo ribobo karaeng sibuntulu’ awwaliyah. Oo
yusufu’ battu mako paleng ri bulu saraung siagang ri latimojong nunia’meo
mae ri nakke, nakanmo tuanta kisarea’ barakka’. Naniajarimo
namaassing  a’gurumo  nakanomo awwaliyah ganna  minty
kama’ma’rifakanny ri buttayya ri mangkasara.’. Naiya baj ko kalay’
angungjungi  ributta  para’dua = anggasai kasampura’nganna
pangngisenganga, Ampakala cuki pangisengngannu le’bq ki a’bicarg
awwaliyah - nakana mo idatu’ baji maki appalakana ri guruntq
namassinga’jappamo iyaq tally mange ri gowa appalakana kalau’ ri buttq
gowa paramangemi ri ballang yusufu’ tulusu’ tommi nai akkusiang
rzkarggngnga naiya nacini’namo ri karaengnga rannu dudumi pa’mai’ng
~ancaniki lanri  nania’namo na assennamo bqﬁu alliung liungngi
pangassengang le’bq’ki. Se’re siapa sallona nania’mo pole se’re’ allo
nanakanamo idato rH lo’mo’ r antang. Oo lo’mo’ bajlkko kalau’ r anattq
yusufu’ ambuntuli anrg; mae kamasahoro dudui anne napau tawwq
ngaseng panganreng Juku ka ri balangnga ri mawang. Natimange sadq
ammekang.

/11/ Ikkatte tqiy, tallu le’ba ki nalangeriki kananna idato’ iya m;
nakqlau"mo akkiyu’ naiya’ battu na mo kalau’ sicini’ mj tauan tq.
Naszbansallangimo Warua le’baki napabattumi kananna idato’ ri tuan ta
nakana r?’zo tuan ta ikatte mo a’boya eppang namembarapa ri’ba ri ’basakqg
nc,lkunraz le’baki narapi’ni allo napasijanjiangnga naa’lampamo anrqj
le bgkz battu anra; le’batommi apparuru idato’ siagang ilo’mo na massing
arnjamamo ?allu battui mange rimawang tamakamakamo sekke’ng
angaanre juku ka, namassing atteke’mo tallu nataniasengamo
nikanakana jai'ng massing nabantunga iya tallu na alleamo narapi’
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awakattu asara’ nabosi ricci  ricci, iya’mi natabangkang niya’mo
nakatagiang. Idato’ ri panggengtungang natagian dudu rikaloro’
namangemo ri pakokoa natenamo nakokoa bambangngiji ri pepe’na . le’ba
natiriki je’ne apaji namono’mo mange ampauanggi idato’ lanri tenana
pepe’ le’ba ki nappajari mi panngassenganna idato’ ri pangentungang
suwali limanna anta’gala oloranna sowali anta’galaki kaluru’na.
Nanatunumo kaluru’na riatti'na bosia, nakalompoanna allahuta’ala
arinrai  ba’lalo apaji na’attamba kuru’ku'mo  nataena todong
nanaparinraeng io’mo. Anjo ilo’'mo tama’pala’todong. Apaji nanapa’jari
todong pangasenganna.

/12/ llo’mo suwali lamanna anta’galaki oloranna sowali anta’galaki
tambako roko’na. Ta’bebena kilaka ba’ lalo natunu tambako roko’na,
naiya nakalompoanna allahuta’ala ba’lalo a’rinrai tambako’ roko’na
nataena todong nana’pa’rarai iya tama’palatodong apaji na anjo tuanta
nanpadongko’mo koloranna ritingkasa’na balangnga nama’jappamo
naung ritanganna mawang nanrapi’'mo saluwara’na je’ne na anjorengmo
najalakkang naung kaluru’na ri tanganna mawang. Nanmpamo nabeso’
nai nakapuassanna allahuta’ala siaganna na’biyya ba’lalo a’rinrai
galuru’na tuanta le’baki ajjapami nai’ riampi’na koloranna, nammekang
mo le’baki nakanamo idato’ . hai yusufu’ maesako riampikku kisipappau
nanapadongko’mo koloranna tuanta na’ajappa mange riampi’na tau
ruayya apaji nasipammengpoang iyatallu nakanamo idato’ oo yusufu’iya
Upauangko baji ko kalau’ ri butta lompoa ripa’rasangang matangkasaka
nanu’assai pangassengangta kasiri’ sirt’ ji anne anrong guru namassing
maraeng panrumpa’na pangasenganta nakana mo tuanta kuntu tojengi
mantu kananta, kaantu liisere’na pangasengang ri makka sara’ji kailauki
n butta parallua kabatuanna nakulle timbo punna sanging awangja
nilamung nataenalisere’na antu ikau lo’mo. ' ‘

/13/ Lo’mo kurang ko buran’nengku naiya’ ikau yusufu kurafeng
ana’ku alle rapang ri kanaya bura’ne alabgjiki tabainenna napaboya’ang
nangerang pulea naiya to’'mo kanangku era kalau nupare’ paku’ta’na g
anronggurutta imangta sapi’i angkanayayya ante kamma niya’ kaja
nipa’niya’ mana katte nakulle tonji napunna nakana anu taenaya
ni’pa’niya’ ante kammg ni'pa’niya’ kale’pataena le’pa ki sipappaL{
masimangeng mi ri balla na, lepaki siapa are salona nanagappa na’urangi
tuanta kananna ana’ng karaengnga namange mo kalenna ri galtarang
mangasa siaga’ang gallarang tombolo battui mange nakanamo tuanta
anjo kupauang ki daeng ta baji’ ki nae ri karaengnga kalanrinna battala
dudui ri nakke punna tama’nassa lebbaki appau tuanta ganna ki ruang
allo sallona nai mi gallarang tombolo’ siagaang gallarang mangasa akku
siang ri karaengnga. Nia ki kira-kira sijam sallona andalekang ri
karaengnga narapi’mi napau pau nanakanamo gallarang mangasa iya
kunjung kupandalekangang ri karaengnga anjo atangku Yusuf nia’ ilang
takasimbangnganna ri ana’ na karaeng sallo sallo i napikirimi kananna
gallarang mangasa akkanami karaengnga ee gallarang mangasa
tamasalayai antu yusuf naiya jia antu nikanaya ata, ata tonji na antu
rikanaya karaeng karaeng tonji Sikamma minjo  kanangku
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naparaammakngmo lebba ki appalakarang mange nasicini’ tuanta. /14y
Napaumi kananna karaengnga apaji nanakana tuanta punna kammg
antu kannana karaengnga lappasi mintu dosaku, le’bba k siapa qre
sallona anjo gauka na’niamo se’re allo nanae akkusiang naserapakkang
mo iya gallarang tombolo siangang gallarang mangasa irate dellekanqg
karaengnga, naaleangmo narapi tette dua ammono’ ngaseng mi sikammg
tumakusiang nga, na anne tuanta a’ruru mi naung gallarang mangasq ri
bangkengna sapanaya assaile mi mange rikanaya tuanta nanakana mj
gallarang mangasa sa’biya’ assailemi mange ri kairi nana kanamo -
gallarang tombolo’ sa’biya’ baji’'mi nanungallere kanangku nantu’dy mo
buttaya pingtallung nanakana uppasapa tange uonjo’ butta gowa punngqg
tasopia, le’bqki najappa moasulu’ ipantarangna tabu-tabuanga na anjo
awatua tulusu’ memangmi kalau’ ri Juppandang ri kampung beru, batty; ;
kalau’ niya’tommi i Lo’mo ri antang kalau’ ri Juppandang le’baki Siapq
sallona naniya’ mo se’re allo nanae’ akku siang gallarang mangasq
siagaang gallarang tombolo’ nanakana karaeng nga anggapai nataenqg
kucini’ yusuf sqilo sallo mi tabattu akku siang appi walimi gallarang
tombolo’ akkang barang iya nikutajeng nataena lanri napasuroinng
ana’na karaengnga natgena na eru’ karaengnga, apa ji nana kana
karaengnga Sungke saibedengi lontara rapangnga nanu baca, le’bgk;
napanyungkengmi lontara nanabacamo.

/ 15/ Gallarang mangasa nanarapi'mo nabaca angkana tally ;
rupana namanai gqssqraka wru'uru’nd panritayya bataroana baran;
makatallung kalumannyang nani tamba’ ri balanja buttaya ri gowaq.
Nalangeriki karaengnga kananna lontaraka .nakanamo karaengnga
kereimae anne yusuf anne kamma appiwalimi gallarang mangagsq
angkana ilqyk; ri juppandang ri kamgung beru, apaji nanakang
karaengngq maeko boyai apaji nakalaui ri kampung bery niboya batty;
kalau’ siciniki tygntq siagaang suroa nanakanamo tuanta oo suro le’bak;
kukana’ang angkanaya iya pana nkumalliang ri buttaya ri gowa ganna’pi
lampang Ky nakunampa motere’, apaji palakana musuroa ammpa baty;
kacwfnna tuantaq, apaji nama’mole mole mu suroa anggenna sibulang
na'niya’ napinr,q siallo niya’ napintallu siaallo nataena naeru anrai lanri
kamanna minjo apaji nanakana karaengnga punnta tea suyuf anrai mge
erangngangi anjo bainea kalau ri kampung beru nani ba’bunting le’bqk;
napa’bunting niya’mi pamai’na tuanta kalau ri makka. Gannagki
patampulo bangi leppa bunting nasoro €rang mi anrai baenenng ri
kar Cfengnga. Appaluru tommi baenenna namaliang mange ri empoanng
ana’na karaeng le’ba ki apa’ruru tommi tuanta kalau ri makka accini mi
pittkamabgj nangangiyq napa’dungkokang ribiseang siaga’ang i lo'mo ri
antang narapik; Ditika mabajika apaji saniasamo.

_/1_6/ Gannaqki tuju allo tuju bangi simombala’ le’baki na’pala me
lading JUMU mudiq p guru batua nana pa'toba na ta’bangkng tu’bo mo
naung la dingna ri Jje’ne ka. Apaji na senna mo juru batua, angkana nq
penang nj naning,,. nakuku mo juru mudia naero’ mo sitobo’ apaji nag
tajang na mo Oloang na biseangnga iyya mi nana kana oo juru mud;
nggapai nanne pq tajangnganna oroang na biseanga appiwali mi jury
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mudia angkana pappela ri janinggku rije’ne ka, na kana mo tunta, kere
tujunna tappela’. Na kano ri oloannnami sangkila na kana mo tuanta inai
tau i lalang biseang nia’ Juku kalotoro’na. Nia’ mo tau appiwali angkana
nia’ja karaeng na kana mo tuanta alle mae, sikayu mangemi juru mudia
angngalle stkayu juku adidi srenna na tanro inyyang mi tuanta na aale mi
Juku ka na na doanganggangi bawanga na nan kana mo mae ko boyai
ladinna juru mudia nana kana kerei me tyunna tu’buru anjo rentro
labbasang anne juku ka. Na mangemo na boya ladinga na kalompoangna
allah ta’ala nagannakkang sijang salona. Nania’ mo ladinga siaga’ang
Juku ka na tamatama kamo rannu na pa’mainna ancini ki anjo gauka. Na
cini ngaseng i lalang biseang na na kana ngaseng mo tawwa apa pole ki
boya karaeng kalao’® ka nia’ ngaseng mi rikatte kagjarianna
pangngasengang nga baji maki ammaliang na langngere’ ki tuanta na ana
ngaseng na kana mo tuanta tea pi anne kasangkakanar.za tlau pi salleng
nu cini kajarianna pangasenganna Allah ta’ala (e’?)a ki pirangngalio are
simombala’ na rapi’ mi jakatattra’./17/ Anjo ri jakattara’ anyompang
mange ri Bantam ri selong pirangalll arengi ri lalang Kappa{ na kana mau
kapitanna kapalaka anjo ku cini yusufu mara’ marangi dudu kucini
kamma tu mapea aja’saja’ra tu makea saja’ ajara’ na kana mau ilo’mau
kamma tojeng ngi apa ji na kamma mamo tuni kabirisia n tuanta iyya
ngaseng bonena kappla kan a cini ki tuanta iyya ngaseng arjo gauk a nia
mau se’re allo riwattuiyya nakan mo tuanta oo kapitang kappla’
anggapako ntu ? na kamma tong tu siri’ siri’ dudu ari nakke: Tea ko
pakkamma i para ikatte antu si kamaseang na tena na kana kapztangngq
kata na cinikiai ri tuanta rupana kapitang nga na kana mau antu antei
kamma ri nakke na baji’ apa ji na mangemo angngalle Je ne sambayang
massambayang ruang raka’a. Nanampa mau tafakkuru’ sikali kalinna na
beso’ zikkiri'na Tuanta lerikanang na kalompc_)’a.ng . nfz Allahy Ta’ala
siagang na dia ba’lalo tattiling ngi kappala ka nai’ ini je’ne k ari kappala
kan a rapi’ mi birinna kappala kan a cini ki kapitang anjo gauk ri tuanta’
na battui mau malla sibatu kappala’ namange mau kaptz’nganga na raka

bangkeng na Tunta mange nanakana pamopporangnga  nanampamo na
baliang na ulungna tuanta mengeri kairi nampa tommi lewa kappla. Na
kana mau tunata ai kapitang kappala ka tea ko_ i nakke kappala pappori
a si pappala poporang ki baji apa ji na arjo kapitangnga na tanamakkmo
ilo’mo riantang. .

/ 18/ Kamma kammai tu siri dudu ari tuanta na ribokoang na nia’
se’re allo kira-kira najo likuangnga. Biasai seng ka tawwa na ka hajji kira-
kira sombalang tallo ngallo mami sallo nan a pikkiri seng Tuantar.z angka
aya anne inakake ma’nassa taena baji'na ngaseng -fawwa rn nakke’
nanrot kamma u pilariang ri kappala kan a iyya na rapi’na wattu lohoro
angalleje’ne sambayang massambayang jmau tuanta nakana mau ee
kapitang tea’ mau sussi pamai’ mu lanrn a dokong’ku g Ij:applg mu ku pila
Tyt anne allo a lanre ero kalompoang na Allahu ta’ala le ba ki ammenteng
™Mi tuantan assambayang tuanta. Na buang mi taka’dere’ irhamna na iyya
nakanna Allahu Akbar katto tommi pa’main’na apaji na bakkena na
pangalleang bassi assulapa’ appa’. Na nissikopoang se’re ini kallona se’re
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ri aya’na se’re ri bangkena na nampa mau ini buang nanaung ri birimgna
kappalaka na tallang mau naung. Le’ba ki ini buang tuanta battu ri linoa
tallo ngallo mami alumbangngni nanar ape’ njo liukangnga na kana mau
kapitang nga i lo’mo. Bji ki nakisengka anggale je'ne apaji na sengkang
nana buang balango na nan olor’'mau sikocina na kanao kapitangnga baji
k inai siagaang na kemai je’ne apaji nana naung i lo’'mau ri sikocina
siagaang rua jawi. Nampa nai’ hajji nagaang nanampa mau naung.

/19/ Todong kapitannga siagaang mau naik ri liukangnga battu naik
iyya le’ba todong nagappa naolong sikocina anjo bassi ini sikkokangngai
tuanta na tua’ mau naung kapitangnga nana kana kammae anne bassi
ini sikkokangani yusuf ampewali juru mudia angkana kamma mi inne tu
bassi ini sikkokang tuanta na kalibang na ang mau lyya ngaseng anjo
bonena sikocia ancini ki kakaramakkannna Tuanta apaji nanae mau
kapitanga siaga ang jamira dua ajppa mi naik ri bontoa battu i nai’ niq’
tommi tuanta ambongongi musallana anruppai tuanta assalamu alaikum
tuju banri anrinni nampa nia’ ngaseng na asinna jepa ngaseng bawa na
nanan kana pa’mai na awwali tojeng ngi anne yusuf le’ba ki akkuta’ng
mau Tuanta mae mako na kuerang ko apaji nasinga’ Jjappa mau
ampinawang mi tuanta. Narapi’'mi pangalleang je’ne kan a massinga’
je’ne mau alleang mau ambangi sa’ra allua na kana mau kapitanga ee
lo'mau ammantang mau riolo je’ne nakunaung nakke ri kappalaka na iyya
ku pauang kw eyako na rapiki tettu’ lijma kalasi mobbalaki papprrri parri
mi apaji nanaung mau sigang anjo jawiyya ruaiyya siagang i Lo’mo
siagang angkana Assalamu alaikum ee yusuf lakere ko antu mae
appewali mi tuanta angkana wa’alaikumussalam, ee toa’ la naikkq
mngunjungi ri buttq pangujua. A’boya amala amboyai kasangkakanng
arenna ini kanaya tau nakanamo tahu towayya na punna amalaja.

/20/ Lamangi ini boya inakke baji nasere’ kw amala’ i kau apa anto
polen a boya na kana ngaseng mau pammai’na awalli mi anne apaji nq
mas sing appiwali angkana baji’'mi toa’. Nakanamo tahu towayya sallo
ma tattinro n aku ero’ dudu mo. Ampasera’ matang ku ra’ga sijaang
'yyaka kukellako massing attonrang na kue rate iyyaka sijanji bajiki
tea’ko alampai tolla tanja ringa’ nakana mau tuanta baji’'mi apaji nq
sengq’ tonranng mau, iyya appa’ n anai mau tinro yusuifu ri ulunna salio
sallo i narapfi tette’ liima nakana mo ilo’mau ri towayya antekamma na
rate’ nawa nawang my,, Baji ki a’lampa kodi kan a pilariki anjo pappalakq
na kana mo ummbqg moki lampa punna lampa mau nau ri kapplaka iyyq
fallu battui naung ng simombala iyya kappala ka ammntang mi tuantq
kale kalennqg anriwa i ulunna na aaelle barapi bali’basq’ alleang mate. Nq’
anne tuanta ammantang tori arriwa ulunna kalibang ngaang mau annawaq
nawa ina baca mqy, doangang apaji na pala’ doangnga ri Allah Ta’ala ng
alleang na rapi’ tqqp, ngallo akkambang mi batanng na olokoan mi botte
du_c,lu rasana na anjo olo’ng kammi kaningking tassikayu. Alleang na rap;
nai’ rupanna tuantq ng iyya kanaang tuanta iyya mami lailaha illahy,
mUhammadarrasullullah na ea ganna tujuh allo kammai anjo lanring nq

col?l;lna atinna tuantq nq lengngere’na to burassingang nampa tom ing
pailla.
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/ 21/ Matana nacinimi nia nacini toa tuaya ambangong nai
nanakana tamaseangnga oo Yusuf inakke ri kuburu’na muhammad
bunna antu tubunuja innakke mi inne nakana mo tuanta manna kana
mamo kanannta kalebba kuhatkanmi nakuagaang sicini rohuna na’biya
nampa ku niatkanko kuonjo butta mangkasara nakana mau apa pole mu
pare nae n butta makka ri madina punna bangasengangang nuboya nia
aseng mi intu uri kau taena mo angka ikau miintu nikana tu salamaka ri
lino ri akhera’. Nakana mau tuanta isare Jja iya barakka nakana mau
apapole mupala ri nakke kaniaya’ nmaseng mio int uri atimmu iyaka
a’nganga mako na’nganga mo tuanta na’nipiruimo babana nanampa
nanakana niya ngaseng mi intu apa apa nukaerukia nia ngaseng mi intu
nasareangko alla ta’ala. Nakana mo tuanta apamo gaukku ku kulle nia
battu nai ri makka takenami kappalaka nakana mau nabi hillere niakkang
mama nu jappa nurapiji intu kapalaka lebba ki najamataengmo nampa
Jappa assailimange ri bako natenamo nicini nabi hillire. Apami najappa mo
nanapiriatimo anjo kappalaka tasallo salloaki nanarapi kappalaka
nataggala tambera’na nanaimo ri kappalaka nakalibangangmo sibatu
kappalaka anjo anciniki tuanta lebbaki simombala ri kappalaka kira kira -
sobalang ri jallo mami judda namatemo lo’mau ri antang. Apaji nani
parenta mau nu jenne’ nampai sambayangi nampa bacang doangang.

/22/ Ri tuanta nampa nisikoki bassi tuan matodo parentana tuanta
nampa ini buang naung ri jenneka na taena mi niciniki nabokoangnga tellu
alllo talumbangi nasusa mo pa’mainna kapitang naero kalompoangna alla
ta’ala nabattu mi juku lompoa niarengnga nun walkalam angsangaki
uluangna kapplaka allariangngi kalau ri judda. Nakanaikangmo
kappalaka riolo riboko nasialloi nasipatang nabattu kalau ammbuangi
balangonna ri labuangnga ri judda nampa mi tallang Juku nua apaji
nanapa naung massi kocina nanaungmo kapitangnga siagaang tuanta
apaji nasampulo allima sidongkokang nai’ ri bontoa battui nai wa lebba
todong nataro sikocina anjo bassi nasipokanai i lo'mo ri antang
na’dundung ko nau kapitangnga nagappai nacini bassia ir awangnganna
sikocina nakanamo kapitangnga kamma !camma anne tubqssz
nisikokiangngi i lo’mo appi wali juru muc'lza angkana wya .mzn.tu
nakalibangngammo iya ngaseng anggenna niaka addongko risikocia.
Anne tuanta addake ini mair i bontoa sipaddurungang kapitangnga
nakakuassanna alla ta’ala nia’ mi lo'mo batu ri mae ilalang Jjumbana
assulapa mushallang antaggalaki limanna tuanta ambari sallangi
angkana assalamualaikum nipuami tommi bari sallanna angkana
waalaikumsalam, nakanami i lo'mo pirang alloma antayang kuangrinni
natamurimo tuanta nikana tamakamakai bangonna akkala’nu ampilariki
nakanami i lo’'mo ikau’na ji.

/ 283/ Angkana mange ko riolo iya misaba nakulampa apaji nana
angaseng mi nucini i lo’mo antu antu i kau anta leang moko mange ri elo
pangapetainna allahu ta’ala taemako ammantangi sallo sallo ri lino
kodika nakala roe ko malaika ka, langkalinra nugappa mi empoang
nikanaya hayyung fiddaraini battuanna amantang samako riruayya
pa’rasangang nakisi pappala doangangang ri lini ri akhera. Le’bba ki
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namajama taengmo tuanta siagang i Lo’'mo nasile mo kaptingnga siagang
na ngaseng nataena mo nacini i Lo’'mo, naribokoanna nisorokanami tuanta
lanri sibokoinna ngasengmo sikamma tau ngerangnga tau ngerangiya ri
bonena kappalaka, apaji najappamo kale kalenna tuanta allambusi naik
ri makka na anjo sele’na tuanta tallu i natallu todong arenna uru-uruna
nikana pinggare makaruana idandakua’ makatalluna yakkuang de’de ri
campagaya napare kakana tuguayya angkananai mosona ianjo seleka,
nikana ijakkuang monjo cini idandakuang ole rapeng nai panggare’
tamapaempo ri lino na anjo tuanta punna lampai na’lalang ri romangnga
punna lalang ri omangnga jappa jappa na’bubuki YJakkuang nanasoeang
apaji nasgenna olo-olo manyenyereka kammaya macangnga nagaya
orasasayya ularaka anoangnga laringasengi punna nacini tuanta. Apaji
najappamo allobangi pirangaloarei sallona lalang nanarapi mi buttq
makka.

/ 24/ Na’anjo alloa ilalang ngasengi mi tawwa ri masijika apaji
natatongko’mo rimunganna masjika namangemo tuanta antumbuki
nanipatamamo ripajagana pakebunna masijika angkana tauapa ko anty
arab ko de’ jawi ko appiwali mi tuanta akkana jawia. Nakang mi
pajakanna pa’kebbuka manna todong ko arab apapaseng kajawi jako
tamakulleko angsungke pa’kebbuka iyalebba tattongko ki ta’kullei ki
kisungke ri boko pako antama kalebba tatongko ki masija. Apaji
nanaginimmo kalenna tuanta addalle assulu’ kammai tau kuku’dudy
nicini nana ellemo napatini songko’na mange rikana apaj nakulumpoanng
alla ta’ala siagaang nabiyya saw ba’lalo tattiniki kabbayq
nglanasangasengaseng mo niaka ri lalang masija apaji nakalumpoanng
siagang na’biya saw ba’lalo tatting kabbaya nakana khalifaya siagang
sikamma hukmaya tupanritaya apa anne hidayah napaduapa alla ta’qlq
na ta’bangkang niya’ anne gaukamma antamaki barang bajiki misungke
kitta nabolekq rasulullah nanicini hijrah’na nabitta apaji namenteng mo
hatte]ca anggalle kittaka ritompo’na mimbaraka nanasungke narapi
aszcarayyai bangulunta saiditamma angkana punng sallang narapi
hyara’na na’biya niya ki antu kalau mae ri butta pbaraddua se’re ha’ji
n;kana yusufu tau nikapettai ri Allah ta’ala taena kammg kapanritannq
stagaang kaawwalianna kama’aripakanna ri batang kalenna. /25/
Kakammma ji naniyq inja’ nabbi ribokoangku akkulle nikana na’b;
muhammad, Naiya tenamo apaji nanakanamo tuanta salamaka rilino
tulusu mange ri akhera’. Apaji nanakana ngaseng mo sikamma hikmayq
Stagaang tupanritayya kiossai anjo pajaganna pa’ke’burukq naniputa’ng
nadikiomo niyq’mi andalekang ri khalifaya nikutanami angkana niyq
Su”npfleng tau nucini ammenteng ri timungnga appiwali mi pa’jagq
pa’ke bu"fa angkana niyq karaeng, nakanamo apa na arengang kaleng
n.akana JAWt tyaminjo ero antama mai mingka le’ba ku tongko mi
Itcl(r)rztlt)r;gtznga nabokomo alampa ampatiri sorqbanna lya minne natatilimme

minney nanakang khalifaya siagaang hikmaya tu panritaya narapi

St’bullanng siagangang ngallonna napakayq pangulungtq
{nuhamma,d saw. Napapasangnga sayyidta nakanamo pole khalifayq
tmam saft’ bajiko assyly, ansuro’i bidalaka mange amboyai ambuntuly,
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mae apaji namangemo bidalaka ambuntuli tuanta narapikanmi ri
bidalaka appallu soali limanna nabone berasa urinna soali limanna natulu
pepe napere kayu papallu na’rinra mo panjo’jo’na bangkenna iyarua
naparetaring nabarisallangmo nanipiwalimo barisallangna ri tuanta
nakanamo ee bidala maeko mempo nakalibangngammo bidalaka saba’
tana assenna bahsa mangkasaraka nakana mo bidalaka ikatte
nasurubuntuli khalifaya siagangimam safi’ nakkelaiki.

/26/ A'ruru memang kamma kamma anne antama rimasijika
nakanamo tuanta antalaimo paleng nakukaddu le’baki ajjapami
nirurungan ri bidalaka tulusu mantama ri masijika battu i antama tulusu
ange ri halifaya siagang ri imang safi’i nakanamo halifaya eee tuanta
tkau kukellai anusambeangmi hatteka ammaca atu’ba erodudua
allangeriki ammaca hatuba namentemo hatteka ampadoko ki bongonga ri
dallekanna tuanta nanabongongmo lepaki napanae’mi na’berisallang
na’iya naparehatubba urunia laguna kelong mangkasara nikanaya caddi
poko lagumakaruana kelonnikanaya ma’lonre-lonre anjo sengenna niaka
alang masigi ma’bara juma’ numerangngaseng allarengisa’langna
tuantaka ammbaca hatubba amantang je’ne ma’suroka tasangkalaki
leko’kayu marunanga lanri baji'na sa’ranna taunta ambaca hutuba
nalangeringaseng tawwa le’bba ki nitoanami sangenna niyaka
nipatoanang iya messing lebbaka akkaddo addalle mangemi halifaya
nanakana oo yusuf akutanaka ri kau saribattang apatodong niaya rapo-
rappa kayu ni’la’bilang ri kaddo-kaddo ripa’rasangannu appiwalimi
tuanta angkana ruantonji rupana iyaanjo nakke kukanaya todong labbi
ruaji uru-uru’na nikanaya duriang na anjo duriangnga talluji tau akkulle
angkalonggangi antu angka’doki. o

/27/ Ururuna karaeng makaruana tau labbirika makatelluna
tukalumannyanga na kana ngasengmo taur..vc.z ssiagaatupantira maka
niaja pulleangnga tuanta kipania’ antu na kicini’ ngaseng todong.ante are
kamma baji’na antu’ kipa’kanayya. Nakanamo tuanta ante are i kamma
ero’na Allahu Ta’ala Pakkulle are i tamakulle are nanro mami kamma
nipa’pala doangannga apaji na tapakkoro’mo tuanta na nampa
napakayao limanna mange ri kana. Naero kalompoanna Allahu Ta’ala
siaga’a kakuasanna na’bita ba’lalo niaki lasaka ruang butung lompo i
lalanganna jumbana nanapasuru’mo nana alle napepu halipaya na massi
natantoiya sikamma hikmaya rupanritaya. Apaji na massingnaka’domo
nia’ la’bi’na ira lisere’ qree ‘iyami massing na lamung ri ambpi’na balla’na
kamma minjo tassabangkanna na nia’ tommo nikana lasa ri buttai lawu.
Lebba’ki na kana seng iya ngaseng tumammemmpo-meppoang anjo
nikanaya duriang barannia tulleanna nipa’nia todong na kicini todong
ante kamma rupanna apaji nanapakayao limanna mange ri kairi ba’lalo
nia’ki durianga niarenga baku’bolua battui lalang rilimanna jumbana
tallumbatu nana allemo tuapnritaya na pue’ anjo durianga na massing
akka’do’mo na nia’ ijapa ammantang sesanna na kaddo’kaiyami na
masseng nalamong apaji na nia’'mo r butta lompoa anjo sa’genna
angkadoi durianga mate’ne minnnyaki na sa’ring.. apaji na sikamma
Sahiya hikmaya tupanritaya.

33



/28/ Appakalompongasenni ri tuanta na iyya lanri na cini’namo
kamujijakkanna tuanta naiyya massing ammono’namo ajjama taeng mi
ammaliang ngasengmi mange ri balla’na lebba’ki siapa’are i sallona
lebba’na appa’rupa panggassengang tuanta na nia’mo se’re allo
namaange tuanta angunjungi ri imang safi’i, e yusup tamakkulleamma i
nakke lanupappalakki barakka ka nia’ ngasengmi rikau barakka’na
Muhamma’ baji’komange ri imang Maliki nappalakkanamo tuanta
namange ri imang Maliki battuimange na kanamo imang Maliki e syekh
Yusup apa nukunjungi nunampa battu mae appiwalimi tuanta angkana
anne kunjung upaba’tua ri katte ero’ka appala barakka ri katte nakana
seng imang Maliki tamakkulemma assareko barakka bajiko mange ri
imang Hambali appale’ barakka appalakkanaseng battuimange na
kanaseng isarea barakka kammamiseng kananna angkanaya mangeko ri
imang Hanapi mangeseng ri anjo imang Hanapi battuimange ri Imang
Hanapi na kana Imang Hanapi e Syekh Yusup apaji antu nukunjungi nu
nampa battu mae na kanamo tuanta ero’ka kisare barakka
massingkubattuimi anne imanga na iyaja kananna mange pakontu ri
imang Hanapi na kanamo imang Hanapi e Yusup i nakke.

/29/ Tamakullea assareko barakka kale’ba nabbing nabbiya
angareko tusalamaka rilino ri akhera bajikomange amboyai awwai
batampuloa ruambilangngangmi anruampulo allimantaung matenng
iyapa antu asareko barakka apaji napalkkanamo ri imang hanafi
nammaliang mange ri balu-balu’na narapiki baribbasa riawatty alebbana
assambyang subuh nappa rurumo a’lampa mange amboyai awwalli
patampuloa al’lalang allobangi niya minjo napunna narapi seng awaattu
asambayang kira-kira patampulo antuju banginna a’lalang alobangi
_mitaka’derangmi ri Allahu ta’ala nabunturu’mi anjo awalli patampuloa
irate rimoncong niarengnga safaat, niciniki ri quwwali patampuloq
naknamo ee syekh yusuf apa nukunjungi nu niya batty kamae appiwalimi
tuanta angkana eroka kisare barakka nakanamo Aawwalia ee yusuf
apamo lakusareangko ko kanamo antu niya asengmi ri kay nupa’ganna
anrong gurunna awwalia niarengnga yajidul bustani limambilangngang
ML tau ampilari lino, lebbaki a’lampami Séng tuanta a’lalang ri
moncongnga tasiapa are sallona nanabuntulumo anronggurunna awwaliq
ilalang ri tanganna romangnga nakanamo ee yusuf apanukunjungi
nakanmo ikatte minne kunjung kumae kuboyq natakaderangmo
karaengku nakubuntulu maki, kesaremma barakka nakanamo yajiul
bustani eee anajciy apapole nupale ri nakke kaganna minty kapanritanny
nc’lkanamo tuanta manna kamma mamo kibarakakki Ja iya nakanmo
anganga mako nakubarrusukko nanganga mo tuanta nanetui mo
nanakanamo Yyajidul bustani ee yusuf.
mang/goé ]Xakamasengko Alllah Ta’ala kammayatodong ku l?ellaikg
Tujuhbilarrln oyai karae‘ngna awwalia niarenga abdul kadir jt’lelam.
napasimy ganna’ . allimangpuloh tau’ng matennag ma’nassa
et Unturu’jako  saba’ Allah Ta ala: Napunna niya any

ppakalzbangngaang nucini toba’ko ri  Allah Tag’ala lebbak;

e
najamataengmo nampamo a’lampa tasalloai a’lampang napilarina anjo
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moncongnga najaimo ma’rupa rupa nacini kakalompoanna allah Ta’ala
siagaang kakuasaanna naiya punna muntulu olo’olo’ mampakamalla
malla nabukuki sele’na nana sueang nalarimo sikamma olo’-olo’ mapakka
malla mallaka naniya mose’re Allo andalekang mo moncong jaelani
nappikkirimi i lalang ri pa’mainna tuanta ankanaya irate minne kutaeng
karaengku abdul kadir jaelani, apaji najappamo nai battunai
rimonconganga maccini mi balla sipappa bentengnna nalimpo-limpo
lamung-lamung sangka’ rupanna ajappamo mange ampitujui anjo ballaka
narapikangmi karaengna awwalia assambayang namantang mo tuanta
namenteng ri boko na lepaki assambayang abbarisallang nacinimi tuanta
na’barisallangmo angkana assalamualaikum oo karaengku nibali bari
sallangna ri tuan syekh abdul kadir Jaelani nakana waalaikumsalam ee
syekh yusuf apanukunjungi nuniya battu mae anrinni appiwaliimi tuanta
angkana ikatte minne ku kunjungi ero’ka kiassaing nakisarea barakka
nakanamo abdul kadir jaelani ku kana battumako ri imang appaka
siagaang.

B.Terjemahan Ms. HSY

/1/Inilah yang menjelaskan orang yang sangat mulia yang
mengatakan kisah tentang kejadian Imam (pangulutta) Syekh Yusuf yang
dirahmati Allah dan disenangi oleh segenap isi alam. Kisah-kisah 1n1
dirangkum dalam satu cerita yang menceritakan keberadaannya di
dunia dan di akhirat sampai wafatnya kembali ke hadapan Allah swt.
wahai engkau yang membaca riwayatnya Tuanta (Syel.ch Yusuf) orang
yang dipelihara imannya oleh Allah swt dengan Naplullah, yak%nlal'}
S€moga engkau di rahmati dan kuatkan imanmu dan jangan sgkgh-kah
ada dalam hatimu yang tidak dipercaya terhadap riwayat ini. Dan
senantiasa mendapat berkah atas kemuliaan Tuanta. dalam klsa}h
Tuanta di Gowa. Yang di maksud Syekh Yug.uf :I‘ajul Khdwgﬁh
Qaddasallahu Sirruhu, orang yang diselamatkan di dumg dan di akhirat.

/2/Sebelumnya, inilah yang merangkum cerita keberadaan
munculnya di Tanah Makassar di Kampung Ko’mara’. Di Masa yang
mulia Tuminanga ri Lakiung. Dimasa orang yang berpengetahuan di
Gowa yang bernama | Datu’ Pa’gentungan dan [ Lomo ri Antang, adapun
awal mula keberadaannya, pada satu ketika Dampang Ko’mara’ sedang
duduk di balai-balaj kebunnya di malam hari, tiba-tiba ada cahaya yang
berdiri di tengah-tengah kebunnya dan terdapat sosok manusia di balik
cahaya itu. Ternyata itulah orang tua yang dimaksud (Tomanurung),
yang membuat Dampang Ko’mara’ terperangah melihat orang tua yang
menyerupai seorang yang sangat tua sambil bgrkata wahai Dampang
Ko’mara’ kasihanilah aku agar dapat aku dapat tinggal bersamamu. Agar
ada yang membantumu berkebun, berkata Dampang Ko’mara’. Dengan
senang hati, namun saya hanya ingin bertanya terhadapmu, orang dari
manakah engkau? dimana kampungmu? sehingga kamu sampai
ditempat ini? berkatalah orang tua tersebut, saya sendiri tidak tahu dari
Mmana aku, sehingga sampai di sini. Sehingga berkatalah Dampang
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Ko'mara’, baiklah aku merasa senang, maka tinggallah Dampang
Ko’'mara’ di rumahnya. Dan orang tua itulah yang menjaga tanaman
yang ada di kebunnya. Pada suatu waktu di suatu hari, dipanggil oleh
Dampang Ko’mara’ turun di Moncongloe untuk mengambil daun nipap .
Maka turunlah di Moncongloe berdua dan sesampainya di Moncongjge,
dia meminta daun nipah, setelah rampung daun nipah tersebuyt,
dibawalah naik ke Ko’mara’. Setelah beberapa hari kemudian
berkatalah orang tua tersebut kepada Dampang Ko’mara”:

“Aku hendak menyampaikan keinginan saya untuk tingga] gj
kakandaku Gallarrang Moncongloe”. Dan berkata /3/ Dampang
Ko'mara’ baiklah kalau kamu hendak ke sana karena itu juga S€pupu
satu kali saya. Maka dari itu, berangkatlah ke Gallarang Monconglge
sesampainya d.i sana berkata Gallarang Moncongloe, mengapa engkay
sampai di sini, menjawab sambil berkata ingin sekali rasanya saya
tinggal bersamamu. Berkatalah Gallarang Moncongloe betapa senan
hatiku karena engkau ingin tinggal bersamalqu. Seperti itulah, dap
tinggallah ~orang tua tersebut layaknya seperti hamba qap

Tiada yang menyamai kehidupannya
untuk kembali lagi ke Ko’mara’, se sampainya di Ko'mara’ berkats
datang. Berkata orang tua tersebyt,

P @’ ada yang ingin ku perhadapkan
kepadamu. Ada keinginan dalam hatiky tgerhagdap putri kakanda
Gallarang Moncongloe. Apakah dia ingin menerima orang Yang miskin
seperti saya? berkata Dampang Ko’

‘Gallarang Moncongloe. makg turunlah Dampang Ko'mara’ untuk
pertemu dengan Gall.arang Moncongloe seszm gajnyg{ disana (i
berkata, la menyampaikan tentan keingi,nan orarI: tua yang pernah
tinggal bersamamu. Bahwa ady keinginannya untﬁk mempersunting
anak atau kemanakan saya. Apak engkau mau atau tidak »

ah
berkatalah Gallarang Moncongloe baiklah itu kuinginkan
Orang yang miskin tersebut karens begity banr;l;kmya;’fg melirik anak /4

aku dan belum ada yap :
tan . . g men . uall h
oraﬁg tua ini, karena jangankan say, 88erakkan hatiku kec anya

& Yang dj bil kayu, aj
namun termasuk keluargaku dan kerah g dibanty r-nengtar;nerasa Z:n :.Illr,
hatinya dan ada lagi yang saya liat Yang dibua g

Q L.
kakinya tidak menyentuh tanah 3{(“8 aneh dalam dirinya- Terkadang

eti . . .
kehendak Allah Ta’ala dan Rasulnya tka dia berjalan sehingga atgg

Gallarang Moncongloe dan Selanjutny

sudah diketahui oleh semua orang, apg, Yang teriadi pada SUami istri.
Sepertj itulah sebabnya sehingg, mengry rJla;hl Pibunya Tuants
(Gowa). Selanjutnya, diceritakan Raja Gowg ketikl a atu waktu sedang
duduk dihadapan para hambanya belig,, berkata a;::da permaisurinya,

Sehingga dijodohkanlah anaknya
a tidak per]y djceritakan, karena
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kira-kira kenapa Gallarang Moncongloe tidak pernah datang ke sini?
apakah dia sedang berpesta? hajatan atau acara kawinan? ataukah
membangun rumah? berkatalah kepada hambanya ke sanalah engkau
melihat. Sehingga berangkatlah hambanya pada hari itu Juga, sampai di
sana didapati orang tua tersebut, berdiri dibalik Jjendela, orang tua
tersebut bersama istrinya. Begitu melihatnya tiba-tiba pingsan melihat
kecantikannya. Karena begitu indahnya mereka berdua. / S/ melihat
hamba tersebut sedang pingsan berkatalah kepada istrinya basahi
rambutmu lalu engkau turun percikkan ke wajah orang tersebut. Dan
Setelah itu, dia sadar. Hamba tersebut tanpa sepatah kata pun langsung
kembali ke Tanah Gowa dan langsung naik menghadap raja. Dan
mengatakan saya melihat orang ini sangat cantik, berkatalah raja Gowa
siapa orang itu yang kamu lihat. Berkatalah, wahai yang mulia anaknya
Gallarang Moncongloe namun ia sudah bersuami. Itulah sebabnya tidak
pPernah datang menghadap karena sedang melangsungkan pPernikahan
berkatalah permaisuri kepada raja Gowa kamu perintahkan suruh
Jemput orang tua tersebut. Sehingga berangkatlah pesuruh itu,
Sesampainya di sana. Bersiap-siaplah mereka berdua suami istri untuk
dibawa oleh pesuruh. Sesampainya di sana, dia langsung masuk dj teras
dan saat itu raja sedang duduk berdua dengan Permaisurinya
menghadap keluar terus menatap mereka. Berkatalah Raja Gowa, tidak
bisa sekali-kali orang memperistrikan orang yang sudgh bersuami.
Berkatalah permaisuri walaupun demikian. Saya hendak dimadu, kalau
orang itu. Berkatalah raja Gowa hanya pada diwaktu kekafiran orang
diperbolehkan memperistrikan orang yang sudah bersuami. Tetapi sejak
masuk Islam, tidak lagi diperbolehkan memperistrikan orang yang
Sudah bersuami. Berkatalah sang permaisuri, oleh karenanya raja itu
tetap Raja. Sehingga, tidak berkata raja dan orang tua tersebut langsung
mMmasuk melalui tangga untuk menghadap /6/ Pada r aja untuk
mmenyembah. Berkatalah raja kepada orang tua tersebut, begitu cantik
istrimu, lalu berkata iya, sangat cantik. Dlr’angkumlah tentang
nunculnya Tanah Makassar di Kampung Ko'mara, p ada masa
Tuminangga ri Lakiung, dengan orang yang bgrpengetahgan di Gowa
yang bernama Datuk rj Pagentungan dan Lomo d_1 Antang. Hikayat Syekh
Yusuf dimulaj dengan cerita Orang tua yang tidak tahu asal usulnya
atau Tomanurung kemudian muncul di kebunnya} Dampang Ko’mara’.
Setelah itu, makanlah Raja demikian juga orang-orang dan
hamba yang ada disana setelah Raja makan, berkatalah kembali Raja.
Begitu cantik Istrimu, orang tua tersebut menoleh dan memandang
istrinya sambil berkata tinggallah eggkau. Mendengar perkgtaan
SUaminya. Yang menyuruhnya bahwa tlr}ggaﬂ‘ff‘h engkau. Menangislah
Istrinya, berkatalah suaminya kepada istrinya tidak usah engkau cemas
Sebab karena kehendak Allah kita _akan berternp. kembali.
Dihadapkanlah mukanya kepada raja sambll‘ beljkata, wahai Sombangku
Saya hendak pamit berkata Raja bagaimana istrimu ? berlx.:ata orang tua
tersebut wahai Raja tinggallah dia karena dipuji oleh Raja, berkatalah
lagi Raja bagaimana Istrimu ? lalu berkata tidak usah wahai yang mulia.
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Berangkatlah dia meninggalkan rumah melalaui tangga rumah. Atas
kejadian itu, timbul perasaan ragu terbetik dalam hatinya, mungkin
inilah Nabi Khaidir yang berwujud sehingga diikuti hingga pinty
halaman rumah dan tidak ada seorangpun yang melihatnya. Dan tidak
diketahui kemana dia pergi. Seperti itulah cerita orang tua atau ayah
Tuanta di Gowa. Setelah itu, akan dicerita riwayatnya Tuanta sejak
tinggalnya di Balla Lompoa. Dan dibuatkan tempat tidur dibagian Iyar
tempat tidur Raja. Disitulah ia tidur seperti itulah terus diperhatikan
pada waktu malam di Malam hari dia tidur badannya tidak menventyh
sekitar satu jengkal pada kasur. Terkadang satu siku tidak menventyh
tempat tidur dan keluar cahaya menyinari. Kelambu tempat tidurnya,
Seperti itulah selaly apabila.

/ T/ Malam hari ada lagi kedengaran suara Dzikir, seperti itulah
selalu. Sehingga permaisuri merasa takut dan tidak lagi
memperbolehkan suaminya karena keanehannya. Tidak berselang
beberapa lama atay beberapa bulan lamanya sehingga disuruh bawalah
dia ke Tallo. Menyeberang di Parangloe. Beberapa malam kemudian, dia
melahirkan. Tidak dibayangkan betapa terangnya tanah dji Tallo
menyinari Sampai ke Jumpandang terus ke kampung Baru dengan (i
Gowa. Beramai-ramailah orang ke Tallo sampai di sana orang merasa
kaget di Tallo melihat begitu banyak orang berkatalah orang yang datang
saya kira adg kebakaran di Tallo dan itulah sebabnya kami datang kesini
karena terkejut, Berkatalah Orang Tallo’, kita disini hanya membakar
sedikit daun. dap kembalilah orang Gowa dan menyampaikan bahwg
dan berkatg Sudah melahirkan kembali langsung ke Gowa terdengar oleh
Raja bahwa sudah melahirkan lalu menyuruhnya kembali untyk

- membawakan usungan sampai disana disuruh ambil untuk dibawa najj

di Gowa. Dap

nanti dipotong tali pusarnnya di Ballalompoa di Gowg_
Anak BaYi te

' Isebut begitu dia dijaga diballa’ lompoa, di rumap
Sombaiyya. Setelap sebulana lamanya, melahirkanlah permaisuri istri
raja seorang anak perempuan. Dan dijadikan dia sebagai saudara,
Anaknya Raja dan diberj nama, I Yusuf dinamakan juga anaknya
18/ Raja anaknya ] Sitti Daeng Ni-Sanga. Setelah beberapa lama
dirawat oleh rajq begitu agak besar, disuruhlah belajar mengaji. Di daeng
ri Sama-ng; tldak beberapa lama dia sudah tamat mengaji Al'Quran,
belajar ilmu Sygy » Nahu dan kitab, setelah itu, dipersiapkan untyg
disunat dengan anak raja. Diadakanlah pesta besar-besaran selamag
tujuh hari-tujuh malam makan dan minum persukaria dan
dikeluarkanigh infaq anak raja mereka berdua. Dan disunat|gh
d.ihadapa:n adat di Gowa. Dan setelah disunat ig begitu disuka dap
dlS?Yangl oleh raja dengan orang yang mengetahuinya. Sesampai dijg
balig me}”eka berdua, satu waktu disaat sepi. Setelah dia bertafaklqyr
sesampainya di mgjapm hari datanglah anaknya raja di depan pinty
sambil mengintip dan menunggu Tuanta tiba-tiba lewat dan dipegang
tangannya oleh anaknya raja sambil berkata, wahaj yyusuf sengaja aku
menunggu my disini, berkata anaknya raja wahai kaka ku Yusuf aku
minta kerelagn mu dengan kehendak mempersuamikan mu. Berkatalgh
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Yusuf wahai adikku, sama sekali tidak bisa. Ada dua tiga yang tidak
memperbolehkan untuk dilakukan pertama, engkau raja dan aku
hamba. Kedua kita dijadikan sebagai saudara oleh raja, yang ketiga saya
ini adalah pesuruhnya raja. Itulah sehingga aku takut dan malu
terhadap orang-orang sesamaku. Berkatalah anaknya raja, kamukan
dikatakan Seorang cendekiawan (panrita).

/9/ Dengan orang sempurna. Berkatalah Tuanta, walau demikian
perkataan mu saya takut berkata lagi anaknya raja kalaL} engkau tidak
memperistrikan aku aku akan menagih mu dihari kemudlan. Kujadikan
engkau kuda tunggangan di hari kemudian. Maka pergllah.’l‘uanta turun
di bawah kolong rumah tidur sambil menutup wajahnya. Diceritakan lagi
kisah dato’ di Pa’gentungan dengan I Lo’mo Ri Antang. Pada suatu hari
pergi menghadap ke datu’ menyuruh untuk memanggll I Lomo Ri Antang
dan datanglah I Lomo Ri Antang menghadap di Hadapan I Dato’,
berkatalah I Dato’ wahai Lo’mo adapun yang suruh saya panggilkan
karena aku mendengar berita anak kita Yusuf, kecendikiwaannya
dengan kesempurnaan pada dirinya mengumpulkan _ Permata
kemualiaan. Sebaiknya engkau kesana mengunqang kesn'u. untuk
menerangi iman kita. Setelah itu berangkatlah I Lo mo, sampai dlgana
bertemulah Tuanta berkata I Lo’mo wahai cucu ku diminta kesediaan
mu untuk kesana, berkatalah Tuanta baiklah kakek memang saya akan
kesana. Untuk menghadap kepada kakek ku Ri Panggentungan.
Bel‘angkatlah Tuanta setelah sampai disana berhac,iapan Tuaqta}
Memeberisalam dan dijawab salamnya berkata I .Dato kamu 1§a81n1
duduk cucu kesanalah Tuanta berkatalah I Dato’ ini aku memanggil mu
Yusuf, karena kedengarannya kamu sempurna ata.s' pengetahuan mu.
Sebaiknya lagi kita berangkat bertiga untuk menguji ilmunya para wali
d. * 1 * . -

o7 Tutmia kilo begics baikian, makabersiap-siapla dan
melihat petunjuk hari baik (kutika). sampai waktu yang dimaksud
berangkatlah bertiga, pertama dia berangkat dari Gowa langsung naik di
Bulu Saraung. Kembali dari Bulu Saraung, langsung masuk ke
Latimojong kembeali dari Latimojong langsung naik di Bawakaraeng dan
di Bawakaraenglah bertemu seorang wali sambl{ be{‘kata wahai Yusuf
engkau telah datang di Bulu Saraung dengan Latupmong dan sekarang
engkau datang kepada ku. berkatalah 'I‘ua-nta berilah aku I?erkah dan
diajarilah masing-masing bergurulah dia. berkata wali tersebut
Sempurnalah ke ma’rifatan mu ditanah Makassar. Sebaiknya kamu
mengunjungi tanah suci. Untuk mepgsahkan kesempurnaan,
peéngetahuan mu. Setelah berbicara, wali tersebut, be}'kata datu
sebaiknya kita pamit atas guru ta, berjalanlah mereka bertiga ke Goxya
untuk pamit masing-masing kerumahnya. Yusuf langS}lng naik
menghadap dihadapan raja dan begitu raja mel}hatnya, Ia begltg senang
melihatnya karena diketahui dia telah kembali memperda%arn 11rr’1unya:
Tidak beberapa lama kemudian, suatu hari, bgrkata dgtu ke Lo’'mo Ri
antang, wahai Lo'mo sebaiknya engkau temui anak kita Yusuf untuk
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mengundang kemari. Karena sangat terkenal kita dengar begitu banyak
ikan di danau Mawan » lalu kita bertiga memancing.

/11/ Kita bertiga, setelah mendengar perkataan I Dato’ kesanalah
dia untuk memanggil setelah sampai disana, ketemulah Tuanta saling
memberi salam mereka berdua setelah itu, dia sampaikan perkataan I
Dato kepada Tuanta. Berkatalah Tuanta kita saja yang mencari umpan
dan lusa pagi bary saya kesana. Setelah itu sampailah pada hari dimana
di Gowa yang dia janjikan berangkatlah dia kesana, sampai disana, Ia
ber81ap-S}ap [ Dato’ dengan I Lo’'mo dan berjalanlah mereka bertiga.
Sesampainya dj Mawang, ikan-ikan sangat banyak dan banyak ikan
yang memakan umpannya. Karena begitu banyaknya ikan yang didapat,
mereka bertiga sehingga tidak diketahui berapa yang mereka peroleh.
ngpaﬂah dia pada wakty ashar dan waktu itu hujan gerimis. Tiba-tiba
dia hendak merokok I Datu ri Pagentungan sangat ketagihan dan
mendatangi orang yang berkebun tetapi sudah tidak ada lagi orang
berkebun yang sedang membakar. Dan baru saja menyiram air pada api
tersebut. Kembalilgh memberitahukan kepada I datu’ bahwa tidak ada
apl. Setelah ity, giy buktikan ilmunya. I datu’ ri panggentungan sebelah
tangannya memegang pancingnya sebelah tangannya meémegang
rokoknya dan dibakarnya rokok tersebut pada air hujan. Atas kebesaran
Allah SWT tiba-tiba Mmenyala maka merokoklah dia. Dan tidak juga
menawarkan kepada | lo'mo juga tidak meminta dibuktikanlah juga
ilmunya,

. /12/ 1 Lo'mg Sebelah tangannya memegang pancingnya sebelah
angannya Memegang rokok begitu ada kilat tiba-tiba dia membakarnya
" an Allah SWT tiba-tiba menyala rokok tersebut,. dan tidak
g:r? ‘{ilanaWa}‘kannya kepada Tuanta dan Tuanta tidak meminta. Mal?a
eh tlll{:n ketika Tuanta melihat-lihat dua orang tersbut maka dia
donn s Jl;_ga munya Tuanta diletakkan pancingnya di pematang
celanar, ambij] turur} berjalan ke tengah mawang sampailah air kepada
dipe any & dan disjtyjan diacelupkan kedalam air rokok yang
Al a}% Tgflya di tengah Mawang lalu mengangkat rokoknya atas kuasa
beri alan? ala c!engan Nabiullah rokok Tuanta menyala. Setelah itu,
set?el ah lah naik kembalj didekat pancingnya. Dan kembali memancing
borh, 1tu l?erkatalah I Dato’ E Yusuf kamu kesini di dekat ku, untuk
€rbicarg dlletakka_nlah pancing Tuanta dan berjalan menghampiri
mereka berdyg, duduklah dia bertiga berkata lagi Dato’, wahai Yusuf aku
;ampmkan kepada my sebaiknya engkau ke Tanah Suci Mekkah di
cmpat yang bergip untuk mengesahkan ilmu kita karena hanya satu
’%:llmt Namun €hyataannya masing-masing berlainan. Berkatalah
anta bety] apa yang engkau katakan karena inti dari pada
Pe;llgetahuan hanya di Makassar namun disanalah di tanah suci
gsd élga. Bagajmana dia bisa tumbuh apabila yang ditanam adalah
edax namun tigqy ada bijinya. Engkau Lo’mo.
A /13/ Aku. anggap sebagai Suami ku, sedangkan engkau Yusuf ku
188ap sebagaj anak ku. Ibaratnya yang dimaksud suami sebaiknya
yang mencarikap, nafkah seperti juga anak antara anak dengan ibunya

40

dia mencari sesuatu untuk dibawa kembali dan itulah yang bisa ku
katakan untuk kamu bawa ke tanah suci sekaligus untuk jadikan bahan
pertanyaan kepada guru kita Iman Syafi'l bahwa bagaimana sesuatu
yang ada diadakan. Walau kita pun juga bisa akan tetapi sesuatu yang
tidak ada bagaimana caranya diadakan. Sebab memang sudah tlada:
Setelah dia berbicara masing-masing ke rumahnya setelah bebergpa hari
lamanya baru dapat mengingat Tuanta perkataan anaknya raja maka

kesanalah menghadap di Gallarang Mangasa dengan Gallarang
Tombolo’, sesampainya disana berkatalah Tue}nta yang ingin ku katakar}
kakanda sebaiknya kita menghadap pada raja sebab terlalu berat bagi
saya apabila tidak ada kejelasan. Setelah berkatfal Tuanta dua hari
kemudian lamanya naiklah Gallarang . Tomb.olo bers{ima dengan
Gallarang Mangasa menghadap sang Ra_]a sekitar satu. Jam lamanya
menghadap kepada raja maka sampailah pada pembicaraan untuk
mengatakan. Berkatalah Gallarang Mangasa adap un yang hendak ku
penghadapkan kepada raja bahwa itu YuSUf ada keinginan dlljla.tlny a
untuk mempersungting anak yang mulia. Beberapa lama memikirkan
perkataan Gallarang Mangasa, berkatalah raja ee Gallarang Mangasa
tidaklah saya Yusuf namun, yang dimangksud hamba tetaplah hamba
dan yang dikatakan Raja tetaplah Raja. Sf:pertl 1tula.hTyang ku katakan.
Dan tanpa dia berkata dia memohon pamit meneml—;} uaglkw“b katalah
/ 14/ Dan menyampaikan perkataan yang rr}lzu lia mak a e; at 2n
Tuanta apabila seperti itu yang dikatakan. olgh aja 1'(1;11 a ter ;lepa.s .
aku dari Dosa. Setelah beberapa lama kejadian ;tltll ada ’sratub f;lr’lddla
menghadap dan dia bersamaan bertemu dengan G arang 01211 olo ala;n
Galla.rang Mangasa dengan sang Raja. Setelah simpal Jam Sua mt a
kembalilah segenap orang yang telah mengha da;pkaln.l?iaén acle{mte‘ri:l ar:
Tuanta beriringan bersama Gallarang Mangasa T ta berkatalahggdi
langsung ke Bawah sambil menoleh ke kanan llial?u lal leh k
Gallarang Mangasa, kamu bersaksilah engkat,l untu o u menole h d‘?
sebelah kiri, berkata di Gallarang Tombolo engka\;kk yaélai'men? 1
saksiku dan dengarkan perkataan ku. Lalu menghent. . a?cnt alll—xly?} ga
kali sambil berkata haram hukumnya u-‘;,ﬁ“kla‘?ﬁ?f‘fé‘ir campai di luar
sebelum saya menjadi sufi. Setelah itu berj an Pandan dipKa_rn un
pekarangan dan waktu itu dia langsung ke Ujung ank g oy Up' g
Baru. Sampai disana sudah ada I Lo’mo nantapéanesana Ile jung
Pandang setelah ity beberapa lama, pada satu hrdnb kaé*ra;lg o saya
dan Gallarang Tombolo’ menghadap raja lalu ok e &;1 enaparll Sc?ya
tidak melihat Yusuf ? dan sudah agak lama Udlalf pemt?l nengs takap
datang, maka dijawablah oleh Gallarang Tombo Ok ya zaj milnga fid:ﬁ
mungkin dia tidak datang karena melamar Tna nyakraji, kan'l ilah
diterima oleh Raja. Sehingga berkatalah rasa, to Or]faing 1 al—lll Lu ta > ’Sia?
atau lontara’ lalu engkau baca. Setelah itu dibu anla ontara u
membjul:estrllyaé :j-ll;lr :ll—lbgaﬁangasa: dan sampailah dia membaca dan dia
menemukan yang mengatakan ada tiga macam perS};arl?tan yanﬁ 213&1
Mengangkat®’derajat seseorang yang pertama, cendekiawan, kedua
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pemberani, ketiga orang kaya dan berkelebihan. Begitu didengar oleh
raja gowa sislsilah atau lontara’ tersebut. Berkatalah raja, dimana Yusuf
pada saat ini ? dijawab oleh Gallarang Mangasa dan Mengatakan dia ada
di Jumpandang di Kampung Baru. Berkatalah Raja, pergilah engkau
mencarinya. Berangkatlah ke kampung baru untuk mencari
sesampainya disana bertemulah Tuanta dengan pesuruh dan berkatalah
Tuanta Wahai Pesuruh, semenjak aku telah mengatakan aku tidak akan
menginjak tanah Gowa sebelum menjadi Sufi. Nanti setelah aku pergi
baru aku kembali. Maka berpamitlah pesuruh itu untuk menyampaikan
pernyataan Tuanta sekitar sebulan lamanya pesuruh itu bolak balik ada
kalanya dua kali dalam satu hari adakalanya tiga kali dalam satu hari
namun Tuanta tetap tidak mau. Oleh karenanya berkatalah raja apabila
Yusuf tidak mau kesini maka bawalah ke sana si perempuan itu ke
Kampung baru lalu dikawinkan. Setelah dikawinkan, terbetiklah dihati
Tuanta untuk berangkat ke Makkah begitu cukup 40 hari 40 malam
setelah menikah, disuruh bawalah kembali istrinya kepada Raja. Lalu
bersiap-siaplah Istrinya untuk kembali ke rumahnya. Setelah itu Tuanta
bersiap-siap ke Mekkah sambil melihat hari baik Yang dia suka. Untuk
berlayar menaiki perahu bersama I Lo'mo Ri Antang. Sesampainya dj
hari baik maka berlayarlah, genap tujuh hari tujuh malam.

/16/ Berlayar setelah itu sang juru mudi meminta satu buah
pisau kepada juru batu untuk dipakai memotong kuku. Namun tiba-tiba
pisau tersebut jatuh di air. Maka bingunglah sang juru batu karena
hilangnya pisau yang digunakan memotong kuku sang juru mudi marah
dan hendak menikamnya sehingga haluan perahu tidak lagi stabil
berkatalah Tuanta, wahai juru mudi mengapa haluan perahu ini tidak

‘normal menjawab juru mudi mengatakan hilang pisauku di air
berkatalah Tuanta, tolong tunjukkan dimana dia hilang. Berkatalah ia
di depan haluan berkatalah Tuanta, siapa diantara kita di dalam perahu
N1 yang punya ikan kering. Salah satu diantaranya menjawab
mengatakan saya ada yang mulia, berkatalah Tuanta berikan ke saya.
Kesanalah juru mudi mengambil seekor ikan adidi namanya. Dan
menyerahkan ke Tuanta diambillah ikan tersebut dan dibacakan do’a
tepat di mulut ikan ity sambil berkata kepada ikan, berangkatlah engkau
mencari pisau milik juru mudi. Dan berkata kira-kira dimana tepatnya
Jatuh disitulah engkau melepaskan ikan ini. Dan berangkatlah ikan
tersebI:It untuk mencari pisau itu. Atas kebesaran Allah Ta’ala, tidak
sampai satu jam lamanya pisau tersebut sudah kembali beserta ikan itu.
Dan betapa gembiranya hati semua yang melihat kejadian itu. Semua
prang yang melihat kejadian itu, semua mengatakan apa lagi yang
hendalf }camu cari yang mulia ke Makkah ? karena semua sudah ada
pafia dlflmu, Pembuktian dari ilmu kita miliki. Sebaiknya kamu kembalj
saja. Dl. C}engar oleh Tuanta semau perkataannya berkatalah Tuanta
bukan inij kesempumaannya. Nanti disana engkau melihat kejadian

ilfnupya Allah Ta’ala. Setelah itu entah beberapa hari berlalu sampailah
dia di Jakarta.
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/17/ Nanti di Jakarta menumpang ke Bantam di Sailon beberapa
hari di dalam kapal berkatalah kapten kapal, aku melihat Yusuf terlalu
aneh kelihatannya. Seperti orang yang memakai jampi-jampi. Berkatalah
I Lo’mo sepertinya begitu. Maka dia seperti terlalu membenci Tuanta,
segenap isi kapal. Dilihat oleh Tuanta semua kejadian-kejadian itu maka
satu hari berkatalah Tuanta wahai kapten kapal kenapa engkau
sepertinya membenci ku ? janganlah engkau seperti itu kepada ku.
Karena kita harus saling mengasihi dan tidak berkata kapten karena
tidak kelihatan mukanya kapten. Sehingga berkata Tuanta apabila
demikian, apa yang bisa ku lakukan agar engkau dapat baik ?
berangkatlah Tuanta mengambil wudhu kemudian dia Shalat dua
Raka’at lalu dia tafakkur tiba-tiba dia tarik tasbihnya Tuanta ke kanan
karena kebesaran Allah Ta’ala dengan nabiullah tiba-tiba kapal itu
miring. Sampai air naik ke Badan Kapal. Begitu air ke pinggir kapal,
kapten melihat kejadian itu, maka datanglah perasaan takut. Semua
yang ada di atas kapal kesanalah kapten memeluk kaki Tuanta sambil
berkata maafkan aku. Barulah ditarik kepala Tuanta ke kiri lalu kapal
kembali normal. Berkatalah Tuanta, ee kapten kapal janganlah engkau
minta maaf kepada ku sebaiknya kita saling memafkan. Kapten tersebut
tidak bisa berkata termasuk I Lo’'mo’ Ri Antang.

/ 18/ Seperti orang yang sangat malu terhadap Tuanta. Pada suatu
ketika ada suatu hari disebuah Pulau biasa tempat persinggahan orang
yang hendak melaksanakan haji. Kira-kira perjalanan tiga hari lagi
lamanya Tuanta berpikir bahwa saya ini tidak ada lagi baiknya semua
orang terhadap ku untuk itu sebaiknya ku tinggalkan kapal ini
sampainya di waktu duhur mengambillah air wudhu lalu shalatlah
Tuanta setelah shalat dia berkata. Ee kapten sepertinya resah hati mu
atas keberadaan ku dikapal mu maka aku akan tinggalkan hari ini juga
atas kehendak dan kebesaran Allah Ta’ala setelah itu berdirilah Tuanta
melaksanakan Shalat Duhur begitu takbiratur irham, dan dia
mengatakan Allahu Akbar seketika itu 'I‘uan.ta Meninggal Dunia.
Sehingga mayatnya diambilkan besi yang berseg empat lalu diikatkan
satu pada lehernya satu pada pinggangnya satu di kakinya lalu dibuang
ke air melalui pinggir kapal dan tengge}amlgh ke air. Setelah di buang,
tiba-tiba tiga hari tidak ada angin, sekitar tiga hari tiga malam lagi dia
sampai pada pulau itu berkatalah kapten pada Lo’'mo’, sebaiknya kita
singgah mengambil air maka singgah lah, begitu jangkar di tambatkan,
dia menurunkan sekocinya, lalu berkata kapten kepada Lo’mo’. Kita
sama-sama naik untuk mandi. Turunlah I Lo’mo’ menaiki sekoci
bersama dengan dua orang Jawi yang akan ditemani berhaji dan baru
dia tul}ulr;./ Juga kapten dan bersamaanlah ke Pulau tersebut. Sampai
diatas dia persis menemukan sekocinya besi yang diikatakan kepada
Tuanta. Dan dia melihat kebawah kapten tersebut sambil berkata
spertinya ini besi yang dii'k.at.kan }cepada yusuf dijawab oleh Juru mudi
mengatakan persis sepertl ini be§1 yang diikatkan kepada Tuanta. Maka
bingunglah semua seisi sekoci melihat kekeramatan Tuanta maka
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naiklah kapten bersama dua orang Jawi berjalan di daratan sesampai
didaratan datanglah Tuanta memakai jubah menyambut dan
mengatakan Assalamualaikum sudah tujuh malam saya di sini
menunggu mu baru kalian datang. Semua menutup mulutnya berkata
dalam hatinya sesungguhnya Yusuf adalah benar-benar Wali. Setelah itu
bertanyalah Tuanta marilah dan aku yang akan membawa mu maka
berjalanlah semua mengikuti Tuanta. Sampai ke tempat pengambilan
air, maka mereka semua mandi, tanpa terasa, sudah hampir masuk
waktu magrib. Berkatalah kapten kepada Lo’mo’. Tinggallah engkau
dahulu mandi dan aku akan turun ke kapal dan aku berpesan
kepadamu jangan sampai engkau sampai jam lima karena kita akan
segera berlayar. Maka turunlah bersama dua orang Jawi dengan Lo’mo’
dan mengatakan Asslamualaikum Wahai Yusuf hendak kemana engkau
maka menjawablah Tuanta dan mengatakan wa’alaikum salam wahaj
kakek aku hendak naik mengunjungi di Tanah Suci, untuk mencari amal
mencari kesempurnaan nama yang dimaksud orang. Berkatalah sang
kakek, apabila hanya amal .

/20/ yang akan kamu cari biar saya yang memberikan amal
karena kamu itu amal apa lagi yang kamu cari, berkata dalam hatinya,
mungkin ini adalah wali. Maka mereka menjawab dan mengatakan
baiklah kakek berkatalah orang tua tersebut sudah lama aku tidak tidur
dal‘_l aku hendak tidur walau hanya satu jam dan aku menginginkan
kalian duduk dan meluruskan kaki dan harus berjanji jangan sekali-kalj
engkau pergi sebelum aku bangun. Berkatalah Tuanta baiklah. Maka
masing-masing mereka berempat duduk dan meluruskan kakinya dan
naiklah tidur, Yusuf di Kepala, lama kemudian Sampailah jam limg
berkatalah | Lo’'mo kepada Orang tua itu bagaimana ini ? karena sudah
sampai dipikiranku sebaiknya ku pergi nanti kita ketinggalan kapal.
Berkatalah ayo kita pergi, maka pergilah mereka bertiga menuju kapal.
Dan berlayarlah kapal itu, tinggallah Tuanta Sendiri memangku kepala
Orang tua itu. Hingga sampai pagi. Akhirnya meninggal dan Tuanta inj
tetap tinggal memangku kepala orang tua itu kebingungan memikirkan
sambil membaca do’alah Tuanta kepada Allah Ta’ala akhirnya sampai
tliga han membengkak perut orang tua itu, berulat dan sangat bau. Dan
gi\?vt 1tu seperti jari-jari tangan setiap ekornya. Sampai ulat tersebut naik
illal?cjzih Tuanta adapun yang dlkatakag Tuanta l}anya kalimat lailghq
ujian hméthammadarrasylullahh Sampai genap tujuh hari seperti itulah
Tuant all Tuanta. Nanti setelah mendengar suara bersin barulah juga

4 membuka.

Aol (g H o, MO O7SNE [ i bangun dan berlata
kareng kalan o g akulah"n' -y uburan Muhammad
seperti it 1I{Ima tubuhmu elthl, er atalah Tuanta walaupun
ruhun Nap Iger ataanmu karena sudah aku berhajat untuk bertemu
Berkatalah arulah aky bern}at kembali menginjak ke .tanah makassar.
Madinah, Aorar}g tua apalagi yang hendak kamu cari di Mekkah dan
milik; tic.l pabila engkau mencari pengetahuan, semua telah kamu

ak ada lagi yang kurang dalam dirimu engkaulah yang
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dimaksud Tuanta Salamaka di dunia dan di akhirat berkatalah Tuanta,
walaupun demikian berikanlah aku berkah. Berkatalah orang tua itu,
apalagi yang engkau minta kepada ku. Semua Sudah ada dalam dirimu.
Namun demikian bukalah mulut mu kemudian Tuanta membuka
mulutnya lalu diludahi mulutnya sambil berkata semua sudah ada pada
dirimu apa-apa yang engkau inginkan semua sudah ada padamu,
diberikan oleh Allah Ta’ala. Berkatalah Tuanta apa yang bisa kulakukan
agar aku sampai di tanah Makkah karena tidak ada lagi kapal berkatalah
nabi Khaidir niatkan saja aku lalu engkau jalan kamu akan sampai
kepada kapal itu. Stelah bejabat tanganlah lalu berjalan, begitu dia
menoleh ke belakang tidak lagi melihat nabi Khaidir. Maka berjalanlah
ia sambil berniat di dalam hatinya membayangkan kapal tersebut, tidak
lama kemudian sampailah dia kepada kapal itu dan memegang buritan
kapal lalu ia naik. Maka bingunglah semua yang ada di kapal itu, melihat
Tuanta. Setelah itu berlayarlah kapal tersebut kira-kira perjalanan tujuh
hari lagi menuju Jeddah meninggallah I Lo’'mo Ri Antang. Maka
dimandikanlah dan di Shalati dan dibacakan Do’a.

/22/ Oleh Tuanta. Lalu diikatkan besi seperti juga yang dilakukan
oleh Tuanta lalu dibuang ke Air dan tidak lagi terlihat. Setelah itu tiba-
tiba tidak ada angin selama tiga hari tiga malam maka sangat susah hati
Sang kapten atas kehendak dan kebesaran Allah Ta’ala maka datanglah
seekor ikan besar yang dinamakan nun wal {calam. Menggigit haluan
kapal membawa lari sampai ke Jeddah. Saking kencangnya sampai-
Sampai air naik ke lambung kapal. Hanya satu hari satu malam
tenggelam ikan tersebut nun tersebut. Maka diturunkanlah sekocinya
lalu sang kapten turun bersama Tuanta. Sebanyak lima belas orang
berjalan naik ke daratan sampai di daratan persis. sekoci tersebqt
menyentuhi besi yang di ikatkan kepada I Lo'mo Ri Antang sambil
menunduk ke bawah. Kapten didapatilah dan dia melihat besi di bawah
sekoci itu, berkatalah sang kapten sepertinya ini besi yang diikatkan
kepada [ Lo’mo dijawab oleh juru mu_dl mengatakan itulah. Maka
bingunglah semua yang ada di atas sekoci melangkahlah Tuanta naik kg
darat bersama kapten atas kuasa Allah Ta’ala muncullah I Lo'mo dari
atas memakai jubah yang bersegi sembl!an memegang tangan Tuanta,
memberi salam mengatakan Asslamualaikum dan dijawablah salamnya
mengatakan wa’alaikumsalam. Berkatalah I Lo’mo suda:‘tl beberapa hari
aku menunggumu di sini tersenyumlah Tuanta saking bingungnya
meninggalkan kita. Berkatalah I Lo'mo karena engkau/ .

/23/ Duluanlah engkau ke sana itulah sebabnya aku pergi. Maka
bertemulah semua dengan I Lo'mo sambil b'erkata menyebranglah
engkau kehadadirat Allah SWT, tidak usah lagi engkau tinggal lama-
lama di dunia. Nanti engkau dimarahi oleh Malaikat karena engkau
sudah mendapati kedudukan yang dimaksud Ha:yyum. ﬁtaramf. Artinya
tinggal di dua alam lalu kita saling mendo’akan di dunia dan di akhirat.
Setelah itu berjabat tanganlah Tuanta dengap I Lg’mo. Dan menolehlah
sang kapten dan semuanya dan tidak ada lagi melihat I Lo’mo Ri antang.
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Dan setelah itu, akan diceritakan Tuanta atas perpisahannya dengan
segenap orang yang ditemani di dalam kapal itu. Maka berjalanlah
seorang diri. Menuju Mekkah adapun keris yang dipakai Tuanta. Ada
tiga batang, tiga juga namanya. Yang pertama dinamai | Panggari’, yang
kedua I dan da kua’, yang ketiga i jakkuang. Tempahan dari Campagaya.
Yang dijadikan cerita oleh orang Gowa yang mengatakan bahwa keris
tersebut sangat berbisa. Dikatakan [jakkuang la engkau lihat, i
dangdakuang yang engkau ibaratkan dan i Panggare’ akan membuatmu
berlama-lama di dunia. Dan ketika Tuanta berjalan di dalam hutan,
keris yang dicabutnya adalah I Jakkuang untuk di bawah berjalan
mengayunkan pedangnya dan semua binatang buas seperti macan,
naga, raksasa, ular, anoa, semuanya lari apabila melihat Tuanta maka
berjalanlah dia siang malam entah beberapa hari lamanya. Sampailah dj
Tanah Makkah.

/24/ Pada hari itu orang-orang sudah berada di dalam masjid,
sehingga tertutuplah pintu masjid ke sanalah Tuantg mengetuk dan
ditanyalah oleh penjaga pintu masjid dan berkata kamu orang apa ? Arab
atau Jawi ? dijawablah oleh Tuanta, mengatakan saya Jawi. Berkatalah
penjaga pintu walaupun engkau arab apatah lagi kamuy hanya Jawi tidak
akan aku buka pintu karena telah ditutup. Tidak bisa lagi dibuka nanti
dibelakang waktu baru kamu masuk, karena telah terlanjur ditutup
masjid. Maka dibalikkanlah badannya Tuanta menghadap keluar seperti
orang yang sangat marah. Lalu dia meraih dan memiringkan songkoknyg
ke kanan atas kebesaran Allah Ta’ala dan Nabi Besar SAW tiba—tiba
ka’bah miring. Dan semua yang ada dalam masjid kebingungan. Maka
atas kebesaran Alllah ta’ala dan Nabiulla SAW tiba-tiba ka’bah
Bferkata khalifah dan segalah hikmah para cendekiawan apa k
thaya:h yang diperlihatkan oleh Allah sehingga tiba-tiba ada kejadian
Seperti ini. Mungkin ada baiknya kita buka kitab yang di simpan
Rasulullah agar kita melihat Hijaranya nabi kita maka berdirilah khatib
mengambil kitab yang ada diatas mimbar sampaj kepada yang
membicarakan penghulu Sayyid Tamma yang mengatakan kalau suaty
ketika sampaj hijrahnya nabi kita akan ada nanti ke Mekka tanah Sucj
Seorang haji dikatakan yang bernama Yusuf orang yang dimuliakan oleh
All .Ta’alaa tak seorangpun yang menyamai kecendekiawannya dan
kewaliaannya demikian pula kema’rifatan pada dirinya.

. /25/ Andaikan masih ada nabi setelah aku kata nabi Muhammagqg
anya saja tidak ada lagi. Maka dikatakan Tuanta Salamaka, orang yan :
dlselama}:kan, Tuanta yang diselamatkan dunia dan akhirat. Berkatalal—%
lsftmua hikmah dan para cendekiawan. Panggilah ity pPenjaga pintu dan
d;t:;anya. Maka di panggillah Ia, c!atanglah mengh?.dap ke Khalifah laly
dijawiab apakah taql engka}u melihat orang berdlri di depan pinty ?
CJawat oleh penjaga pintu, ada yang mulia. Berkatalah dia
men t:ls(nama-k:an dirinya apakah dia mengatakan dirinya Jawi, dig
gatakan dirinya Jawi jtulah yang hendak masuk kemarj tetapi

;Z;lnat?i{ur Sudah ditutup pintu akhirnya dia membalikk

miring,.
ira-kira

la . an badannya pergi
Mmemiringkan sorbannya dan saat itu pula ka’ba menjadi miring.
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Berkatalah Khalifah dengan hikmah serta cendekiawan bahwa
sampailah ini bulan dengan hari yang dimaksud oleh penghulu kita
Muhammad SAW yang berpesan kepada Sayyid mengatakan pula
khalifah Imam Syafi’i sebaiknya engkau keluar menyuruh sang bilal
untuk mencari sekaligus mengundangnya kemari. Maka ke sanalah sang
bilal untuk mengundang Tuanta sesampainya di sana sang bilal
mendapatinya sedang memasak sebelah tangannya diisi beras sebelah
tangannya dijadikan api. Atau sebagai kayu bakar. Dan menyalalah
telunjuknya kakinya dua dijadikan tungku. Dia mengucapkan salam
pada Tuanta dan dijawab salam oleh Tuanta berkatalah e Bilal kesinilah
engkau duduk maka kebingunganlah sang bilal sebab ia tidak mengerti
bahasa Makassar. Berkatalah sang bilal sang Khalifah mengundang
dengan Imam Syafi’i memintaku -

/26/ Agar kita bersama-sama menuju ke Masjid, berkatalah
Tuanta kalau begitu tunggulah aku sebentar karena aku akan makan,
setelah itu berjalanlah dikawal oleh sang bilal langsung masuk ke Masjid
Sampai di dalam langsung menuju ke Khalifa dengan Imam Syafi’i
berkatalah Khalifah wahai Tuanta engkau yang ku inginkan untuk
menggantikan Khatib membaca Khotbah aku ingin sekali mendengar mu
membaca khotbah maka berdirilah Khatib meletakkan Sorban itu
dihadapan Tuanta dan dipakailah setélah itu naiklah di mimbar dan
memberi salam adapun yang dijadikan judul Khotb.ah yang pertama ada
lagu atau kelong makassar yang berjudul, ca’di Pokok, yang kedua
Nyanyian yang berjudul ma’lori’ lori’. Sehingga semua yang ada di dalam
Masjid yang melaksanakan Shalat berjamaah terharu mendengar suara
Tuanta membaca Khotbah. Air yang mengalir 'gerhenu semua daun yang
berguguran tak sampai ditanah, begitu 1nc!ahnya suara Tuanta
membaca Khotbah. Setelah itu, dijamulah beliau segenap yang ada
dijamu untuknya, dan setelah Ia makan lalu sang Khalifah menoleh pada
Tuanta sambil berkata wahai Yusuf aku bertanya kepada mu saudara
buah-buahan apa saja yang dianggap baik yang dimakan di kampung
halamanmu. Dijawablah oleh Tuanta dan mengatakan yaitu ada dua
macam menurut saya buah-buah yang baik yang pertama yaitu durian
dan buah durian ity hanya tiga kelompok orang yang b}sa memakannya.

/27/ Yang pertama Raja, yang kedua orang mulia dgn yang ketiga
orang kaya. Berkatalah segenap orang dan para cendekiawan apakah
bisa engkau adakan wahai Tuanta adakanlah yang dimaksud itu apa
kita bisa juga melihatnya seperti apa buah yang dnnaksqd. Berkatcalah
Tuanta, entah seperti apa kehendak Allah Ta’ala apakah bisa atau tidak,
namun demikian aku akan meminta dan berdoa. Maka bertafakkurlah
Tuanta sambil mengayunkan tangannya ke kanan dan atas kebesarap
Allah Ta’ala dan kekuasaan Nabi kit. Tiba-tiba ada lgngsat dua tangkai
besar dibalik jubahnya lalu dikeluarkanlah dan dlsuguh.kan kepada
khalifah masing-masing dua biji kepada segenap hikmah dan
cendekiawan yang ada di tempat itu. Maka masing-masing rpereka
memakannya dan menyisakan entah bebgrapa biji itulah yang ditanam
oleh masing-masing di dekat rumahnya, itulah sebabnya sehingga ada
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pohon langsat di tanah suci. Setelah itu berkata lagi segenap yang duduk
bagaimana yang dimaksud durian agar bisa diadakan agar kita juga bisa
melihat bagaimana wujudnya, maka diayunkanlah tangannya ke kiri
tiba-tiba durian ada dan sangat besar berasal dari dalam dibalik
jubahnya sebanyak tiga biji. Maka diambillah oleh para cendekiawan
untuk dibelah durian tersebut dan masing-masing memakannya dan
yang tersisa itulah yang ditanam sehingga ada di tanah Suci dan segenap
yang memakan durian itu sangat menikmatinya sehingga segenap Syekh
hikmah dan cendekiawan .
/28/ Semuanya mengagungkan Tuanta lantaran telah melihat
mukjizat Tuanta. Dan setelah dia berjabat tangan maka semuanya
kembali ke rumahnya masing-masing. Setelah beberapa lama kemudian
setelah memperlihatkan ilmu Tuanta di suatu hari berangkatlah Tuanta
mengunjungi Imam Syafi’i berkata Imam Syafi’i, wahai Yusuf aku tidak
bisa lagi kamu mintai berkah karena semuanya sudah ada pada mu
berkahnya muhammad lebih baik engkau menemui imam Malik maka
pamitlah Tuanta menuju Imam Malik, sesampainnya disana. Berkatalah
Imam Malik ee Yusuf apa yang engkau kunjungi sehingga kamu bary
sampai ke saya dijawab oleh Tuanta adapun kunjungan kedatanganku
saya ingin meminta berkahnya, berkata lagi imam Malik aku tidak bisa
memberimu berkah sebaiknya engkau mengunjungi Imam Hambalj
untuk meminta berkah maka pamit lagi sesampainya disana berkatg
aku meminta berkah seperti itu juga perkataannya yang mengatakan
sebaiknya kamu mengunjungi imam Hanafi sampai ke Imam Hanafi
sampai di sana imam Hanafi berkata, ee Yusuf, apa yang ingin engkaL{
kunjungi baru enkau samapai disini, berkatalah Tuanta aky ingin diberi
berkah karena aku telah mengunjungi para imam dan semua
mengatakan sebaiknya kamu bertanya ke Imam Hanafi, berkatalah
Yusuf, saya
/29/ Tidak bisa lagi memberimu berkah karena nabinya nabi
yang memberikan julukan orang yang selamat di dunia dan di akhirat
Sebaiknya kamu mencari wali 40 yang sudah 225 tghun lamanya;

kepada imam Hanafi untuk kembali ke rumahnya. Sesampainya di pagi
hari di waktu setelah melaksanakan Shalat Subuh maka bersiap-siaplah
untuk pergi mencari wali 40 dengan berjalan siang malam. Ada kalanya
ketika tiba waktu shalat dia sholat sekitar 47 malam berjalan siang
malam maka ditakdirkanlah oleh Allah Ta’ala untuk menemukan walj 40
diatas gunung yang bernama safa’. Begitu dilihat oleh walj 40 berkatalah
ee Yusuf apa yang engkau kunjungi sehingga datang kesijnj dijawab oleh
Tuanta dan mengatakan aku hendak diberi berkah berkatalah wali. ee
Yusuf apa lagi yang akan kuberikan kepada mu karena semuanya sudah
ada pagiamu. Sebaiknya engkau ke Gurunya wali yang bernama Yajidul
Bustani. Sudah 500 tahyp meninggalkan dunia, setelah it
berangkatlah Tuanta berjalan melewati Gunung tidak beberapa lama dia
telah menemukan gurunya para wali di tengah hutan berkatalah ia ee
Yusuf apa yang engkau Kunjungi berkatalah kita inilah yang aku datangi
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aku cari, dan aku ditakdirkan oleh Tuhanku sehingga aku

menemukanmu, berilah aku berkah. Berkatalah yajidul Bustani ee

anakku, apalagi yang engkau minta pada ku karena sudah cukup

atasmu pengetahuan, berkatalah Tuanta walau demikian, berkahi aku

berkatalah, bukalah mulutmu maka dibukalah mulut Tuanta lalu ditiup

berkatalah Yajidul Bustani oo Yusuf

/30/ Semoga engkau dirahmati oleh Allah Ta’ala, demikian pula

aku menginginkanmu pergi mencari rajanya wali. Yang bernama Abdul
Kadir Jaelani, sudah 750 tahun meninggalnya, yakin kamu akan
dipertemukan oleh Allah, sebab Allah Ta’ala, namun ketika ada yang
mengganggu, sebainya engkau beristigfar kepada Allah setelah itu
berjabat tanganlah lalu pergi tidak lama kemudian kepergiannya
meninggalkan bukit itu begitu banyak bermacam-macam yang dia lihat
namun atas keagungan Allah Ta’ala dan kekuasaannya, apabila dia
menemukan binatang yang menakutkan dicabutlah kerisnya sambil
mengayunkan tangan dan semua binatang yang menakutkan yang
hendak merusak dirinya semua berlarian. Pada suatu hari
dihadapannya, bukit Jailani maka terpikirkan olehnya dalam hati
Tuanta mengatakan aku yakin di ataslah yang mulia Abd. Kadir Jailani
maka berjalanlah Ia menaiki bukit sesampainya di atas bukit dia melihat
rumah dengan hanya satu tiangnya dikelilingi tanaman yang lengkap
bermacam-macam rupanya. Berjalanlah [a menuju rumah tersebut. Dan
didapatilah Rajanya Wali sedang Shalat tinggafl.lah Tuanta berdiri
dibelakangnya. Setelah Shalat memberi salam d111haﬂah Tuanta dan
memberi salam kepadanya mengatakan Assalamualazkur(z Wa%lai yang
mulia maka dijawablah salam oleh Tuan Syekh Abd. Kadir Jailani dan
mengatakan eh Syekh Yusuf Wa’alaikum salam, apa kunjungan mu
sehingga engkau datang kesini ? dijawab o}eh :I‘uanta dan mengatakan
kamulah yang aku kunjungi aku hendak d1b§r1 b:erkah berkatalah Abd.
Kadir Jailani apakah engkau sudah mengunjungi Imam empat dengan

Gurunya
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Zaman milenial dan modern sekarang ini yang digempur oleh
teknologi yang serba modern, praktis mempengaruhi ekonomi, sosial
dan budaya masyarakat. Di tengah situasi seperti ini masih ditemukan
sejumlah komunitas atau masyarakat yang tetap mempertahankan
budaya dan tradisinya dengan kepercayaan memperoleh berkah. Salah
satunya adalah pembacaan manuskrip Hikayat Syekh Yusuf dalam
pelaksanaan ritual atau acara keagamaan sebagai bentuk kesyukuran
atas hajat yang telah terpenuhi dan sebagai penolak bala kampung.
Berdasarkan hasil inventarisasi yang diperoleh dari katalog dan di
masyarakat terdapat 54 varian Ms. HSY, namun khusus dj Sanrobone
Ms. HSY yang dibacakan hanya satu versi dan berasal dari satu sumber
yaitu koleksi Nurhayati yang terdapat pada rol Rol 23 Nomor 9.
No.01/MKH/9/Unhas/UP dan inilah yang menjadi korpus dalam
penelitian ini. Ms. HSY dideskripsi berdasarkan aspek-aspek yang telah

ditentukan dalam metode penelitian.

Ms. HSY diwariskan secara turun temurun sebagai benda
pusaka sebagai pustaka. Pola pewarisannya berdasarkan sistem jalur
silsilah keluarga. Kehadiran manuskrip dalam ritual menjadi penting.
Bukan sekadar dibaca namun menurut kepercayaan masyarakat
Sanrobone mewarisi dan menyimpan manuskrip di rumahnya dapat
memperoleh berkah dan perlindungan terhadap marabahaya. Ms.HSY
menguatkan kepercayaan masyarakat Sanrobone yang berpengaruh
besar terhadap kehidupan beragamanya atas kesufian dan karamah
Syekh Yusuf yang dipercaya masih mempunyai kekuatan di tengah
masyarakat Sanrobone sampai sekarang ini.

B. Rekomendasi
Berdasarkan hasil penelitain ini direkomendasikan:

1. Balai Penelitian Agama perlu memprogramkan reproduksi atay
penerbitan dan penyebarluasan MS. HSY kepada komunitas atau
masyarakat pengguna manuskrip.

2. Penelitian serupa perlu dilakukan karena masih banyak tek-teks
yang penting sebagai data untuk melacak akar dan corak keislaman
di Nusantara.

50

DAFTAR PUSTAKA

Manuskrip

Anonim. Hikayat Syekh Yusuf. Koleksi Nurhayati di Sanrobone.

Anonim. Hikayat Syekh Yusuf. Koleksi Tuan Khalik di Cikoang
Kecamatan Mangara Bombang Kabupaten Takalar, dalam proyek
DREAMSEA dengan kode manuskrip DS 051 0003.

Anonim. Hikayat Syekh Yusuf. Koleksi Abdul Kabir Daeng Ngago di
Kompeks Karaeng Rapi di Palalakkang Takalar.

Anonim. Hikayat Syekh Yusuf. Koleksi Drs. Jamaluddin, S.Sos Dg.
Sanre.

Buku, Laporan, dan Arikel

Alfida. 2015. “Syair Fakih Saghir: Sosial Status dan Ritual Kematian di

Minangkabau Abad ke-19” dalam Manuskripta. Vol. 5, No. 2,

2015, p. 197-235. :

Pelestarian Sejarah dan Nilai Tradisional Makassar. 2006.

Terjemahan dan Trasliterasi Riwakna Tuanta Salamaka. Tidak

diterbitkan.

Baried, Baroroh dkk. 1994. Pengantar Teori Filologi. Jakarta: Penerbit
Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan.

Baruadi, Moh. Karmin. 2014. “Tradisi Sastra Dikili dalam Pelaksanaan
Upacara Adat Maulidan di Gorontalo” dalam el-Harakah Volume
16 No.1 tahun 2016.

Djirong Basang. 1981. Riwayat Syekh Yusyf dan Kisqh I Makkutaknang
dengan Mannuntungi, Transliterasi dan Terjemahan. J akgrta:
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Proyek Penerbitan
Buku Sastra Indonesia dan Daerah.

Fathurahman, Oman. 2015. Filologi Indonesia. Jakarta: Prenadamedia
Group.

Gibson, Thomas. 2012. Narasi Islam dan Otoritas di Asia Tenggara Abad
Ke-16 Hingga Abad Ke-20. Makassar: Ininnawa.

Hamid., Abu. 200s. Syekh Yusuf Makassar seorang ulama, sufi dan
pejuang. Jakarta: Yayasan Obor Indonesia.

Hinta, Ellyana G. 2005. Tinilo Pa’ita Naskah .Puisi Gorontalo: Sebuah
Kajian Filologis. Jakarta: Djambatan kerjasama Yanassa.

llyas, Husnul Fahimah. 2016. Teks Suraqg Rateq Pada Komunitas Sayyid:

Kajian Konteks Naskah. Makalah yang dipresentasikan pada
Seminar Akhir Tahap II Bidang Lektur dan Khazanah Keagamaan

tanggal 24 Mei 2016.

Balai

51




Lubis, Nabila. 2001. Naskah, Teks dan Metode Penelitian Filologi.
Jakarta: Yayasan Media Alo Indonesia.

M. Abd. Kadir. 2007. Kajian Teks Naskah Tulkiyamah sebagai Media
Sosialisasi Ajaran Agama pada Komunitas Muslim. Makassar:
Balai Penelitian dan Pengembangan Agama Makassar.

Manyambeang, Abdul Kadir. 2014. Syekh Yusuf  dalam
PerspektifLontarag Gowa. Makassar Badan Perpustakaan Daerah
Peovinsi Sulawesi Selatan.

Mansi, La. 2016. Kabanti Undu Undu Sapenenag Kainawa Naskah
Keagamaan Buton: Kajian Konteks Naskah. Makalah yang
dipresentasikan pada Seminar Akhir Tahap II Bidang Lektur dan
Khazanah Keagamaan tanggal 24 Mei 2016.

Mukhlis PaEni. 2003. Katalog Induk Naskah-Naskah Sulawesi Selatan.
Arsip Nasional Republik Indonesia kerjasama dengan The Ford

Foundation Universitas Hasanuddin Gadjah Mada University
Press

Ningrum, Epon. 2009. Pendekatan Kontekstual Makalah. Disampaikan
pada kegiatan Pelatihan dan Workshop Model-Model]
Pembelajaran dalam Persiapan RSBI di Kabupaten Karawang 23
September 2009.

Sakka, La. 2016. Teks Salawat Goutsi: Kajian Konteks Naskah. Makalah
yang dipresentasikan pada Seminar Akhir Tahap II Bidang Lektur
dan Khazanah Keagamaan tanggal 24 Mei 2016.

Saparudin. 2017. “Merawat Aswaja Dan Sustainabilitas Organisasi:
Analisis Praksis Pendidikan Ke-Nw-an” dalam el-HiIKMAH Jurnql
Kajian dan Penelitian Pendidikan Islam Vol. 11 , No. 1, Juni 2017
P-ISSN: 2086-3594 E-ISSN: 2527-4651. p.101.125. ’

Setiawati, Nur. 2014. "Kitta Tulkiyamat Sebagai Media Dakwah dalam

“Tradisi Masyarakat Makassar di Takalar” dalam Disertasi
Program Pascasarjana Universitas Islam Negeri Alauddin
Makassar.

Sri Wulan Rujiati Mulyadi. 1994. Kodikologi Melayu di Indonesiq.
Jakarta: FSUL.

Sumarlam. 2006, Analisis Wacana Tekstual dan Kontekstual. Surakartg-
UNS Press. )

Syarif, Ahmad. 2018. “Eksistensi Islam Kultural Di Tengah Gempuran
Gerakan Islam Transnasional” dalam JIA. /uni
2018/Th.19/Nomor 1. ISSN: 2443-0919. p. 38-75.

Tudjimal:l. 1987. “Syekh Yusuf Makasar: Riwayat Hidup, Karya, dan
Ajarannya. UIP,

52

ADA KASIH SAYANG TUHAN DALAM SISTEM PENGETAHUAN
SEKSUALITAS MASYARAKAT BUGIS
(Kajian Kontekstual Pewarisan Lontara Assika:iaibineng)

Oleh:
Abu Muslim

BAB I
PENDAHULUAN

Islam-dalam bahasa Nasr Hamid Abu Zaid-merupakan agama
yang dibangun berdasarkan peradaban teks (hadarah annas)- baca:
alquran (Nasr Hamid Abu Zaid, 2003: 1). Apa pun yang terkait dengan
Islam pasti akan merujuk teks. Teks pertama dalam Islam adalah
alquran dan hadis. Sedangkan teks kedua adalah pemahaman umat
muslim terhadap teks pertama. Teks kedua pun akan melahirkan teks
ketiga, yaitu teks yang dipahami dari teks kedua dan seterusnya.
Sebagai umat Islam yang hidup di 1437 tahun setelah kenabian tentu
akan mempelajari teks-teks di atas-entah teks yang ke berapa-secara
bertahap agar sampai pada pemahaman pada teks: yang pertama.

Berkat filologi, umat muslim Nusantara bl§a: “berdebat” ilmiah
dengan umat Islam klasik baik di Nusantara ser}dm maupun di Timur
Tengah bahkan dunia Islam pada umumnya. Tidak bisa dibayangkan
bagaimana jika umat muslim Indonesia tidak tahu tentang Islam masa
lampau, karena tidak mengetahui akar lder}uta§ kelslamgnnya—
sebagaimana beberapa kelompok Islam yang ahistoris dengan jargon
kembali kepada alquran dan sunah (Faturrahmgn, 2005).

Salah satu pendekatan keilmuan yang paling banyak bggsentuhar;
dengan studi penaskahan adalah ﬁlologl. Dalam hal ini, filologi
memberikan penekanannya pada tekstologz', tex}ltama. .menyangl‘cut asal
usul dan keaslian teks. Tidak heran kemudian :]lka kajian filologi sangat
mementingkan serta menonjolkan kritik teks di dalamnya.

Teks sendiri adalah pemahaman yang bersifat ab_str ak yang
terdapat dalam suatu naskah yang berbentuk konkret seperti buku atau
lembaran kertas. Pada saat ini mungkin tidak ada problem mengenai
naskah, karena berbasis mesin cetak. Namun naskah yang memuat teks
kedua, ketiga atau seterusnya yang diciptakap ulama Nusantara di masa
lampu yang penuh keterbatasan tentu menylsakgn persoalan t6rsend1r}
atau bisa jadi sulit terbaca umat muslim Ipdonesm sekarang. Pac;lahal di
dalam naskah tersebut memuat ilmu-ilmu dan budaya keislaman
Nusantara yang berkembang pada saat 1itu. . o o

Pada kajian filologi klasik atau konvensional menjadikan edisi teks
yang siap dibaca masyarakat sekarang merupakan tahapan akhir.
Namun demikian seiring perkembangan dan perbandingan dengan
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disiplin ilmu lain, filologi klasik dianggap “kering”. Ini dikarenakan
filologi diasumsikan hanya berkutat pada “pembenahan kesalahan
tulisan” saja sehingga mirip editor. Selain itu, filolog hanya menyediakan
bahan mentah untuk dikaji disiplin ilmu lain. Padahal yang lebih “tahu”
ke dalam dan lika-liku teks yang disunting adalah filolog itu sendiri.
Sehingga yang lebih berhak mengkaji edisi teks itu adalah penyunting
itu sendiri. Ibarat masakan, filolog menyediakan masakan, tetapi tidak
menikmati masakan itu, dikarenakan dimakan ilmuwan lain. Atas dasar
inilah, kajian filologi dikembangkan dengan usaha kritis, analitis dan
kontekstual berkaitan dengan-tema dan wacana Yang terkandung dalam
teks dengan tujuan memahami keutuhan sejarah teks tersebut dalam
sebuah konteks yang melahirkan (Oman Faturahman dkk., 2010: 42).

Oleh karena itu, secara substansial sebuah penelitian filologis
sendiri tentu saja tidak hanya sekadar kritik teks, yang mencakup
perbandingan berbagai bacaan dari naskah-naskah yang berbeda-beda,
dan membuat silsilah naskah (stemma)untuk mencari versi naskah yang
paling dekat dengan aslinya. Lebih dari itu, sebuah penelitian ﬁ1010gis
idealnya juga sampai pada upaya mengetahui makna dan konteks dari
teks-teks yang dikajinya. Oleh karena itu, tidak berlebihan jika
dikatakan bahwa Seorang filolog belum _bisa  dianggap telah
menyelesaikan tugasnya jika ja belum berhasil mengeluarkan makng
dan konteks dari teks-teks yang dikajinya ter§ebut (Robson 1994: 1 3).

Karena alasan inilah, penting kiranya diperhatikan bahwa sebuah
penelitian naskah harus juga fokus pada upaya untuk menempatkgn
naskah tersebut konteksnya  masing-masing, dan
mengasumSIkal? .keseluruhan naskah tersebut sebagaj satu kesatuan
yang tidak berdiri sendiri, dan tidak terpisah satu Sama lain, baik dalam
hal waktu, tempat, maupun haj-hal lainnya. Dalam konteks tersebyt

endekatan filologi memainkan peran dalam mengkaji Islam yang
terdapat dalam r{as’kah atau teks kuno, terutama di Nusantara dan Juga
dianggap sebagai lectalqge ge savoir, pemeran ilmu pengetahuan Islam
(Nafl'on Hasjim, 198S: 1), _

Masyarakat Bugis menyebut Manuskrip dengan [stjlah Lontarg,
dengan berbagai varign sistem pengetahuan yang telgh dituliskgp,
berabad-abad lalu melaiy; media daun lontar, kertag eropa dan medjg
jainny?2 menggunakan aksara [ontara. Salah satu Varian Lontara dalam,
jean dungan sistem Pengetahuan bugis yang memilikj banyak varian, dan
masip hiduP di masyaray,¢ Bugis sekarang melaluj sistern pewarisay,

ah sistem beéngetahuan geksualitas, dimana Secara kontekstyg]
rnemiliki akar historis g; kalangan masyarakat Bygig bangsawapn
28 amawan, dan 'ralfyat biasa, dengan sistem Pewarisan pengetahugp
ong juga l.Dlil{';/arlaSI. Selain itu penamaartl ata.-S Sistem pengetahuan jn;
}’ug memzl ln Penyebutan perbeda-beda di masyarakat. Ada Yang
J en}’ebut engan Lontara Assikalaibineng, Lonta.lra.)_ Akkalebineng, aqg
m yang menyebyt Spesifik Lontara Akkalalblnengengna Orwane
| akkunral, STt Tagam pe, o o o oinnya.
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Naskah Assikalaibineng sebenarnya telah diterjemahkan oleh
beberapa Orang maupun Lembaga, tetapi varian naskah ini yang sangat
anyak membuat kajian lanjutan diperlukan. Sebut saja misalnya buku
yang diterbitkan oleh Muchlis Hadrawi berjudul Assikalaibineng Kitab
€rsetubuhan Masyarakat Bugis merupakan kajian teks naskah yang
Cukup digemari, namun sajian pengetahuan assikalaibineng dalam
buku inj lebih pada kajian teks naskah dari sebuah proses transilterasi
dan terjemahan dan belum disertaj dengan kajian kontekstual (Hadrawi,
2008), demikian halnya oleh Balai Litbang agama Makassar yang telah
Mmerilis Transliterasi dan Terjemahan Naskah serupa (Syarifuddin, dkk,
2019). Kedua Naskah ini secara keilmuan masih berupa kajian dasar
filOIOgi, sehingga dibutuhkan kajian kontekstual untuk mengetahui
Sécara tuntas peradaban Islam yang terkandung dalam sistem
bPengetahuan seksualitas masyarakat Bugis dengan melihat sistem
Pewarisan dan konteks sosial dimana manuskrip ini diajarkan, serta
Perlakuan masyarakat atasnya, juga menyangkut hal-hal apa saja yang
ada di balik teks itu.
Ada juga Buku yang ditulis oleh Sattu Alang (2005) Etika Seksual
dalam Lontara: Telaah Pergumulan Nilai-Nilai Islam dan Budaya lokal.
Uku inj secara spesifik melihat bagaimana pergumulan Islam dengan
Lontara tentang hubungan seksual secara khusus, namun memisahkan
pembahasannya dengan karakteristik kebudayaan lokal dalam
Melakukan persentuhan dengan Islam di masyarakat luwu melalui
Ujuran, kearifan, kepatutan, keteguhan, kinerja, dan harga diri.
chingga lebih terasa kajian ini mengungkap secara terpisah, Lontara
Seksualitas, dan agama, serta kebudayaan itu sendiri. Seluruh Kajian ini
elum mengetengahkan terkait bagaimana Sistem pengetahuan
Seksualitas Bugis itu mengalami perjumpaan dengan agama, dan

konteks sosial masyarakat pendukungnya. L
Pada Prinsipnya secara kontekstual naskah dalam kajian ini akan

Mendiskusikan Sistem Pengetahuan Seksualitas Masyarakat Bugis yang

diilhami darj pengkajian secara kont.ekstvrlal Lontarg naskah

ASSikalaibineng sebagai upaya rekonstruksi SOSl«"fll budaya, 1ntelektua,!,

dan keagamaan yang berkembang di tanah bugis, den.ga.n mengambil

Studi kasys naskah Lontara Assikalaibineng koleksi Balai Litbang Agarng
akassar yang termuat dalam Katalog Naskah Keagamaan Bal.a%

Penelitian dan Pengembangan Agama Makassar Tghun 2017 yang terdiri

atas dug naskah, yakni: pertama, Naskah Allaibinenganna Orowoane

Makk.unraiyye (Selanjutnya disingkat dengap Naskah AOM) dengag kode

naskah 02/Akh/BLA-Bon/2015. Naskah ini merupakan naskah milik H.

Abdullah dari Kabupaten Bone Sulawesi Selatan, dengan 340 halaman

berisi pokok bahasan sebagai berikut:

a) Hubungan suami istri

b) Perihal nikah

¢) Junub

d) Pendidikan anak

€) Mantra kekebalan tubuh
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f) Waktu bpotong kuku

g) Tanda-tanda kematian

h) Hikayat nabi bercukur

i) Mantra ketika menjual

J) Mantra untuk mencangkul

k) Mantra menyimpan dan membelanjakan uang

l) Waktu yang tepat berusaha

m)Mantra jual beli

n) Nama malaikat

o) Tata cara hubungan suami istri (untuk perempuan), dsb.

Secara umum kondisi teks naskah masih baik dan mudah terbaca,
Namun terdapat beberapa halaman yang rusak sehingga tidak
memungkinkan ditransliterasi dan diterjemahkan. »

Kedua, Naskah Asstkalaibineng (selanjutnya disebut Naskah AKB)

dengan kode naskah 14/Akh/BLA- Psr/2008. Naskah ini milik H. Abd. "

Rauf Syukur dari Kabupaten Paser Kalimantan Timur dengan 100
halaman berisj pokok bahasan terkait tatacara hubungan suami istri.
Kondisi naskah masih sangat baik dan mudah dibaca sehingga
Imeémudahkan juga dalam proses transliterasi dan penerjemahan.

Kedua naskah tersebut merupakan naskah sebagian besar

teksnya berbahasa Bugis (ada beberapa selipan berkasara arab

ususnya yang berupa doa-doa penyerta) yang sarat dengan nilaj
keagamaan ‘dan kearifan lokal berkaitan dengan perihal hubungan
Suami istri. Selain sebagai produk sebuah tradisi tulis yang berkembang
lguat di kalangan masyarakat Bugis, naskah- naskah di wilayah ini juga
tld<’=lkjalrang merupakan refleksi dari tradisi lisan yang hidup di kalangan
Mmasyarakatnya. Dengan demikian, saling-silang hubungan antara
tradisi tulis dan tradisi lisan yang terjadi di masyarakat Bugis ini telah
Menciptakan sebuah "konteks" tersendiri yang memiliki kekhasan dan
sarat dengan nuansa lokal.

Oleh Karena itu, dengan perangkat filologi modern, kajian
Oontekstual diperlukan atas naskah keagamaan yang masih hidup di
masy?_rakat yang mengandung berbagai informasij dengan tingkat
Otentltas, orisinalitas, dan validitas yang tinggi (Jabali, 2010: 1-28).
P enggalian Informasi yvang dimaksud terkait dengan sistem pewarisan
naskah Assikalaibineng serta hal-hal penting yang melingkupi proses
transformasi ilmu pengetahuan berbasis teks tersebut.

Oleh karenanya, kajian ini dilakukan dengan menggunakan
Perangica¢ filologi sebagai alat bantu atay pintu masuk untuk
irgflakUkan kajian mendalam mengenai kebudayaan dan sejarah

elelftuaj masyarakat, dengan membatasinya pada Bagaimana
A::’,insa;n.llmu Pengetahuan yang terkar}dung dalam Naskah Lontara
subl alaibineng ity bagi masyarakat Bl{gls Bone?. Berdasar itu, maka
Mas masalahnya adalah 1) Bagaimana Sistem Perlakuan dan Pewarisan
Bep g’ar akat Terhadap Sistem Pengetahugn Seksualitas Masyarakat
o asis Lontarg Assikalaibineng? 2) Bagaimana Corak Keberagamaan

aSyarakat Bugis terlihami dari Sistem Pengetahuan Assikalaibineng?
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3) Bagaimana Kegunaan dan Tujuan transformasi Sistem Pengetahuan
Assikalaibineng itu secara kontekstual?.

Naskah klasik merupakan salah satu warisan kebudayaan
Indonesia yang tak ternilai. Peninggalan-peninggalan tertulis tertuang
dalam berbagai kategori naskah, merupakan arsip kebudayaan yang
mengandung ide-ide, gagasan utama, dan berbagai macam pengetahuan
tentang alam semesta menurut persepsi budaya masyarakat yang
mendukungnya, termasuk ajaran keagamaan yang mengandung nilai-
nilai luhur budaya bangsa.

Naskah-naskah di Nusantara mengemban isi yang sangat kaya.
Kekayaan itu dapat ditunjukkan oleh keanekaragaman aspek kehidupan
yang dikemukakan, misalnya masalah sosial, politik, ekonomi, agama,
kebudayaan, bahasa, dan sastra. Ilmuan dan peneliti pengkajian naskah
tetap memberikan perhatian pada kajian naskah-naskah klasik sebagai
Ssumber data dan informasi maupun sebagai sasaran pengkajian dan
Penalaahan, untuk mengungkapkan dan mendeskripsikan isi naskah
yang terkandung di dalamnya. Para peneliti tersebut melakukan
pPeénelaahan naskah sesuai dengan tujuan dan sudut pandangnya yang
Sangat bervariasi. .

Kajian naskah yang dilakukan dalam . perspektif filologis
tradisional, hanya mengembalikan teks pada kebentuk .teks semula. Hal
ini dilakukan karena tradisi penyelinan teks melalui tulisan tangan
Sangat memungkinkan munculnya variasi-variasi baqaa.n. Ba{k sengaja
Maupun tidak sengaja. Sedangkan dalam perpektif filologi modern
variasi-variasi bacaan tersebut lebih sering dilihat sebagai “dinamika
teks” sehingga fokus kritik teks bukan bagaimana memurnikan teks,
melainkan bagaimana mengapresiasi dinamika teks tersebut
(Fathurahman, 2015: 19). ,

Untuk membunyikan teks-teks tersebut maka penting teks
tersebut dikaji dengan menggunakan filologi perspektif modern untuk
melihat "dinamika teks” yang mengungkapkan hubungan naskah dan
kebudayaan suatu masyarakat. Secara khusus menunjukkan
kedudukan (fungsi atau peranan) naskah dalam _ uapacara/ritual.
Upacara atau ritual yang dimaksudkan adalah aktivitas masyarakat
yang didasari oleh solidaritas keagamaan (.Islam). Oleh karena itu,
naskah yang terkait dengan upacara itu adalah naskah yang
berdimens;j keagamaan yang berperan penting dalam transmisi
intelektual pada masa lalu (Baried, 1994: 6). Sebagai khaganah
keilmuan, naskah mengandung berbagai .lnformam qengan tingkat
otentitas, orisinalitas, dan validitas yang tinggi (Jabali, 2010: 1-28).
Informasi yang dimaksud terkait dengan sejarah, baik penulisan teks itu
sendiri dan sejarah yang melingkupi per}ullsgn teks. tersebut, selain itu
sebuah naskah juga berbicara mengenai §§tt1ﬂg S.OSI<'=1.l pada waktu teks
tersebut ditulis. Oleh karenanya, kajian ini d1lakukgn dengan
menggunakan perangkat filologi sebagai alat bantu atau pintu masuk
Untuk melakukan kajian mendalam mengenai kebudayaan dan sejarah
intelektual.
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B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang menjadi

permas:alahan penelitian yaitu:

1. Bagmma sejarah keberadaan naskah dan persebarannya
Sampai sekarang?

2. Apa isi teks naskah?

3. Bagaimana corak keberagamaan masyarakat berdasarkan teks
naskah?

4. Apa kegunaan teks-teks bagi masa sekarang?

C. Manfaat dan Tujuan Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah:

1. Secgra Praksis, penelitian ini diharapkan menjadi rekomendasi
bagi pemerintah dalam hal ini Kementerian Agama dalam
pemeliharaan dan pelestarian naskah klasik (kuno).

2. Memberikan kontribusi ilmiah untuk kepentingan pengembangan
ilmu secara akademik dan dapat pula sebagai bahan
pertimbangan bagi para penentu kebijakan.

3. Sebagai bahan refrensi dan informasi dalam bidang humaniora.

Penelitian ini bertujuan untuk mendorong apresiasi terhadap
naskah kuno untuk pertama memahami kebudayaan suatu bangsa
lewat hasi] Sastranya; kedua memahami makna teks klasik bagi
masyarakat pada jamannya dalam konteks masyarakat masing-
masing hingga pada masa sekarang; ketiga mengungkapkan nilai-
nilai kebudayaan lama agar dapat melestarikan warisan kebudayaan

Yang bernilaj.

D. Tinjauan Pustaka

Naskah adalah semua dokumen tertulis yang ditulis tangan,
Naskah merupakan dokumen atau arsip kebudayaan yang
mengandung ide-ide, gagasan-gagasan utama, dan berbagai macam
pengetahuan tentang alam semesta menurut persepsi budaya
masyarakat pendukungnya, termasuk ajaran keagamaan yang
mengandung nilai-nilaj Juhur budaya bangsa. Dokumen dalam
bentuk naskah, merupakan rekaman tertulis berdasarkan kegiatan
Mmasa  lampau dan manifestasi serta refleksi kehidupan
masyarakatnya (Ikram dkk, 2001: 1). , ,

. Sedangkan pengertian kontekstual diambil dari Bahasa Inggeris
Yaltu contextual kemudian diserap ke dalam Bahasa Indonesia
menjadi kontekstual, Kontekstual memiliki arti berhubungan dengan
kpnteks atau dalam konteks. Konteks membawa maksud keadaan,
Sttuasi dan kejadian. Secara umum, kontekstual memiliki arti:
berkenaan dengan, releven, ada hubungan atau kaitan langsung,
mengikut konteks; dan membawa maksud, makna dan kepentingan
(meaningful). Berdasarkan makna yang terkandung dalam kata
kontekstual tersebut, maka terbentuk kaidah kontekstual. Kaidah
kontekstual yaitu kaidah yang dibentuk berasaskan pada maksud
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kontekstual itu sendiri (Ningrum, 2009). Konteks yang dimaksud
adalah konteks sosial (social context) yaitu relasi sosial dan latar
(setting) yang melengkapi hubungan antara lingkungan, budaya,
situasi, dan munculnya teks atau naskah yang digunakan masyarakat
pendukungnya.

Beberapa penelitian yang telah dilakukan yang berkaitan
dengan penelitian ini di antaranya adalah Kajian Teks Naskah
Tulkiyamah sebagai Media Sosialisasi Ajaran Agama pada Komunitas
Muslim penelitian yang dilakukan oleh Abd. Kadir M dkk. Hasil
penelitian ini menyimpulkan bahwa eksistensi naskah Tulkiyamah di
tengah-tengah masyarakat Makassar tetap terpelihara. Nasah ini
masih tetap dibaca oleh masyarakat pendukungnya, meskipun telah
mengalami pergeseran. Pelembagaan ta’ziah dengan model ceramah
ikut menggeser pembacaan Tulkiyamah (Kadir M. dkk, 2007).

Tradisi Sastra Dikili dalam Pelaksanaan Upacara Adat Maulidan
di Gorontalo (Baruadi, 20 14) kajian ini dilakukan dengan pendekatan
sosio-kultural. Fakta penelitian ini menunjukkan bahwa sosial dan
budaya masyarakat Gorontalo menempatkan dikili sebagai sesuatu
Yang penting dalam mengandung nilai-nilai religious dalam mengatur
berilaku hidup masyarakat. Norma-norma keindahan Islam
merupakan penerjemahan secara simbolis terhadap kepercayaan dan
Pemahaman kepada Tuhan yang tercermin dalam formula zikir.
Pelaksanaan pembacaan dikili mengikuti tata cara tertentu yang telah
ditetapkan dan diatur secara adat. _

Tunilo yang terbagi atas tiga yaitu Tunilo Hungng naskah yang
dibaca pada upara gunting rambut (agigah), Tunilo Nika naskah yang
dibacakan pada upacara nikahan, dan Tunilo Paita adalah naskah
Yang dibaca oleh masyarakat pada upacara adat mengganti ba.tu
nisan. Penelitian yang dilakukan oleh Hinta ‘berfokus pada Tunilo
Paita dengan menggunakan pendekatan filologis dan memilih metode
landasan dalam penelitiannya. Hasil analisis Hinta menyatakan
naskah TP yang ditulis dengan huruf Arab Melayu berbahasa
Gorontalo mendapat pengaruh dari bahasa Indonesia, bahasa}
Indonesia dialek Manado, dan bahasa Arab. Terdapat empat versi
Naskah yang ditemukan Hinta dan dilakukan pengelompokan naskah
berdasarkan keadaan fisik untuk menetapkan naskah dasar untuk
Suntingan teks. Dari segi fungsi, naskah Tunilo Paita digunakan
untuk menyebarluaskan ajaran-ajaran agama Islam. selain itu teks TP
Mengajarkan hal-hal yang bersifat kemanusiaan agar manusia itu
Sendiri memiliki serta menghargai nilai-nilai sosial budaya yang ada
dalam lingkungannya (Hinta: 101-173). o

Penelitian yang dilakukan oleh Fakhriati ten.ta}ng Perempuan
dalam Manuskrip Aceh yang menggunakan teks Siti Islam sebagai
fokus utama dalam penelitiannya. Kemudian menggunakan teks-teks
lain Aceh lainnya yang konsen memperbincangkan tentang
Perempuan. Penelitian ini bertujuan mengetahui ki§ah Siti Islam dan
Siti Hazanah dalam kehidupan bersama suami, keluarga, dan
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masyarakatnya dalam perilaku sosial lingkungan terhadap Mmereka,
serta mencari korelasi positif antara perilaku perempuan dalam teks
dengan perempuan Aceh pada umumnya dalam kurun waktu mgaga
lampau dan sekarang ini. Hasil penelitiannya menunjukkan bapya
refleksi gaya hidup perempuan pada umumnya di Aceh Sangat
berbeda antara perempuan Aceh di pedesaan dengan perempuan pcen
yang tinggal di perkotaan, gaya hidupnya telah terkontammag dengan
gaya hidup modern yang datang dari berbagai budaya di dypja,
Korelasi keduanya ditemukan dalam sikap dan tingkah |g)y,
perempuan Aceh dalam sejarah dan masa kini, kehidupan megega
diwarnai dengan sifat patrilineal (2012: 44-73).

Falah Sabirin (2011) melakukan penelitian tentang Tarekat
Sammaniyah di Kesultanan Buton, cara yang.d¥te.rnpuh dengan
mengkaji naskah-naskah Buton untuk menelusuri silsilah sanaq gan
corak ajaran tarekat Sammaniyah di kesu!tanan Buton. Pendekgtan
filologi dan sejarah sosial intelektual yang diterapkan dalam penelitian
ini. Hasil penelitian Falah menunjukkan bahyva Muhamrnad. Aidrus
seorang sultan mempelajari tarekat Sammaniyah bukan dari tokon
lokal, namun belajar langsung kepada} seorang ulama Mak.kah yang
bernama Muhammad Sunbul Al-Makki sebagaimana yang .dltel'l'lukan
pada naskah Kashf al-Hijab. Penyebaran tarekat $mmanlyah hanya
berkembang dikalangan bangsawan yang berada di kesultanan Byon,
hal tersebyt mengindikasikan bahwa tarekat telah menjadi sesyatu
yang elit dan ekslusif. Pada konteks ini terbaca keterputygan
Penyebaran tarekah Sammaniyah dengap wafatnya Muhammad
Aidrus dap anaknya (Salih) 3;lang menggatikan posisi ayahnyg paik
Seécara politj spiritual. )

Pertanlfamtillguszrapq Rateq (llyas, 2016) yang digunakan pada
komunitgg Sayyid-Alaidid, teks SR dibaca dalam ritual maygygq,

Orontingj, naik atau memasuki rumah baru, mendlrlka.r} rumah,
bahka-n Saat kematian. Teks kedua, Teks Salawat Gouts.l (Sakka,
2016). Tekg tersebut digunakan pada tradisi syukuran naik rymah

aruy, Syukuran mendapat kendaraan baru, danp syukuran ke}}amilaﬂ
7 (tujuh) bulan. Teks ini dibaca sebagai bentuk eksPresi tgpda
€Syukuran yané diapresiasikan dalam bentuk acara pembacgan
polawat Goutgj (gG). Teks ketiga Kabanti Undu-Undu Sapenena

Kainawg Naskah K;:agamaan Buton (Mansi, 2016). Pembgcgan
Kabant; Undu-Undy Sapenenna Kainawa dibaca pada 10 Muhgrram
pertujuan menyantuni anak yatim piaty. Ketiga teks. tersebut
Intensitgg Pembacaannya berlansung sampaj sekarang ini ggjam
ritual atau acary tertentu. Sehingga b_e.rimplikasi pada reprogyksi
gﬁ)sllgah (haskah jamak). Ketiga pelilehtlan tersebut MeNBgunajan

g; dan telah melakukan edisi teks dengan menggunakan megode

land
4San dan kritik teks.

E. Konsep dan Teori

Terdapat dua konsep yang perlu dijelaskan sebagai perangkat
berpikir (the way to think) dalam penelitian ini, yakni konsep naskah
dan teks, serta dan kontekstualisasi naskah.

1. Naskah dan Teks

Naskah atau manuskrip secara etimologis diartikan sebagai teks
Yang ditulis tangan, merupakan warisan budaya dari leluhur secara
turun temurun sampai sekerang (Mulyadi, 1994: 1). Dalam Undang-
undang Cagar Budaya No. 5 Tahun 1992 pada Bab I pasal 2
disebutkan bahwa naskah kuno atau manuskrip merupakan
dokumen dalam bentuk apapun yang ditulis tangan atau diketik yang
belum dicetak atau dijadikan buku tercetak yang berumur 50 tahun
lebih.

Teks dalam ilmu filologi berarti kandungan tulisan-tulisan yang
terdapat di dalam naskah. Teks naskah terdiri dari isi atau bentuk,
isinya mengandung ide-ide, atau amanat yang ingin disampaikan oleh
bpengarang kepada pembaca. Teks yang dimaksud dalam penelitian
ini adalah teks naskah yang masih fungsional, yaitu teks yang dibaca
oleh masyarakat secara turun temurun sampai sekarang pada waktu-
waktu tertentu (Lubis, 2001).

2. Makna Istilah Kotenteks

Konteks menurut Sumarlan dapat dibedakan atas dua bagian,
Yaitu konteks bahasa dan konteks luar bahasa (extra linguistic
Contenxt) sebagai konteks stuasi dan konteks buda_')fa (2006: 14, 47).

Untuk memahami konteks, harus memahami teksnya terlebih
dahulu. Teks yang dituangkan dalam beptuk tulisan mempunyai
tujuan tertentu. Seperti teks yang ditulis dimasa lampau dgn_ wujud
aktivitas sosial yang pada zamannya. Teks.tfersebut menjagll objek
kajian filologi. Filolog bekerja untuk menge.dl& dan menyunting te1.<s.
dan terbatas pada menyediakan data .bagl al_cademlsl atau penehq
untuk mengembangkan kajian lebih lanjut (mashab filologi
tradisional). Namun kajian filologi tidak §qsemp1t itu, pengembar{g?n
lebih lanjut, filologi melalukan usaha kritis atas teks, mengana_psmz
untuk membunyikan teks tersebut dalam bentuk kontekstuahs'am
Yang berkaitan dengan tema dan wacana dalam teks, kem1.1d1an
mengkaji lebih lanjut unsur sejarah dan hngkungan. yang melahlrkgn
teks itu, serta penggunaan teks tersebut dalam lingkungan sosial
Mmasyarakat (Oman Fathurahman dkk, 2010: 42). o

Jadi konteks yang dimaksud dalgxn penehhan ini adalah
konteks sosial (social context) yaitu re}a31 sosial dan latar (Sfetting)
yang melengkapi hubungan antara lingkungan, budaya, situasi,
munculnya teks (naskah) yang C.hgunakan masyarakgt
Pendukungnya, dan konteks budayanya sehingga teks tersebut masih
fungsional bagi masyarakat.
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F. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kulitatif. Untuk menelagh
teks-teks yang berkaitan dengan ritual atau acara keagamaan
menggunakan pendekatan interdisipliner. Pertama filologj yang
diperuntukkan kajian teks-teks naskah yang digunakan gjep
masyarakat dalam acara atau ritual tertentu secara turun temurun
sampai sekarang ini, dalam hal ini penekankan pada intertekgtyg]
untuk melakukan eksplorasi dan kontekstualisasi terhadap isi naskah
yang hidup dj masyarakat. Hal ini akan merujuk pada ajar an-ajaran
yang mendasar dalam teks naskah yang telah diedisi sebelumnyg_

Kedua menggunakan pendekatan studi sejarah sosia] yang
bertujuan untuk mengetahui konteks latar belakang munculnyga tekg
f:lan keberadaan naskah yang dikaji. Pendekatan sejarah Sosial
inteletual dengan memosisikan naskah sebagai faktor goqiq
intelektug] yang turut mentukan sebuah perjalanan sejarah. Menurut
Azra perpaduan antara pendekatan filologi dengan sejarah sosial
intelektual memberi kontribusi yang besar bagi dunia sejarap
Nusantara (Azra, 2010: 1).

Retiga pendekatan studi antropologi untuk melihat dan
mendiskusikan perkembangan budaya pada masa sekarang qgn
relevansinya dengan teks naskah dan upacara keagamaan g
Inasyarakat tempat naskah itu hidup.

Sumber data dalam penelitian ini berupa tinggalan budaya, haix
berupa tulisan maupun benda, berupa dokumen, berupa tradisj lisan
atau .berupa tulisan para pakar atau peneliti. Tinggalan budaye;
tertulis berupa manuskrip-manuskrip yang bisa menjadi acuan dalam
Pembacaan sejarap (interteks). ,

®Njaringan data dalam penelitian ini, menggunakan tekpik
Ifengurnpula_n data melalui: .
. WaW?nCara untuk pengumpulan data penelitian ini dipergunakan
) teknik. Wawancara mendalam dengan informan
- Observag; berkaitan dengan pemakaian teks naskah pada ritual
3 1a{ltalu acarg keagamaan. .
. epu&}takaan atau literatur berkaitan yang diperoleh melalui
Penelitign Sebelumnya dijadikan sumber data dalam penelitian jp;
Alasano as.i. Penelitian yaitu: Kabupateq ‘Bone Sulawesi. Selatan.
sebel Pemilihan |okasi berdasarkan penelitian yang telah di lakygap
Umnya glep Tim Lektur dan Khazanah Keagamaan (2008 dan
asilnyy menunjukkan wilayah-Wilayah tersebut terdapat
yang. di au Mmanuskrip yang masih hidup di masyarakat. Nagkap
kekerabafca Pada waktu-waktu tertentu dan dapat men}pﬁ:rerat
sekaran OMmunitas pemilik r}gskah: Namun mencermati Situasi
menor gk COV1d~19), maka penelitian dilakukan dengan senantjggg
P41 protoco] Coyid-19.
U Dpenelitian dibagi dua tahap. Tahap pertama Sebagai
am penelitian di lokasi yang telah ditetapkan upyk
Slersediaan korpus naskah di lapangan. Tahap kedua

studj awa]
menentukay, 1
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melakukan penelitian lapangan secara mendalam untuk mengungkap
dan menjawab Permasalahan penelitian.

Kajian ini merupakan perluasan pembacaan dari apa yang
belakangan gencar diwacanakan sebagai basis Islam Indonesia yang
dikenal dengan istilah Islam Nusantara. Guru Besar Filologi Islam UIN
Jakarta, Oman Fathurrahman, menyatakan bahwa Islam Nusantara
itu adalah Islam yang empiris dan distingtif sebagai hasil interaksi,
kontekstualisasi, indigenisasi, penerjemahan dan vernakularisasi
Islam universal dengan realitas sosial, budaya, dan sastra di Indonesia
(nu.or.id, 22/04/2015). .

Pada dasarnya, konteks pewarisan ilmu Assika_laibineng ini (di
Bone) telah berlangsung lama, dan telah diwariskan I_Derbasis generasi.
Dalam banyak hal, keberlanjutan ini juga berkaitan erat dengan
pPelaksanaan penelitian dan pengembangan sebelumnya yang berbasis
digitalisasi dan deskripsi naskah keagamaan yang tersebar di
Sulawesi Selatan. Namun proses itu dianggap masih menghasilkan
data-data permukaan, Sehingga dalam pelaksanaann_ya selanjutnya,
naskah hasil digitalisasi dan penerjemahan itu ha.u'us dibunyikan yang
tentunya menghendaki proses pendalaman lanjutan antara peneliti
dan pemilik pengetahuan itu.

Oleh karena itu dibutuhkan semacam proses khusus untuk
Mmemperoleh pengetahuan utuh atas isi ilmu itu, yang sa_l:elh satunya
dapat dilakukan dengan terlebih dahulu _ melalui tahapan
“Mappara,pe” atau mendekatkan sedekat mungklp secara emos.lopal
dan secara kebudayaan kepada informan. Karena ilmu yang demikian
ini adalah ilmu yang bagi orang Bugis masih disakralkan.

Mapparape’ menjadi penting, karena dalam banyak hal ternyata
Pewarisan ilmu Assikalaibineng ini tidak Sern_udah membaqa dan
mengajarkan ilmu lain kepada masyarakat. Dibutuhkan kesigapan
mental dan fisik serta ketekunan dan kesupggUhan dari pihak yang
hendak belajar ilmu ini. Oleh karena itu, dalam pela.l«:.sana:m?
Penelitian ini, peneliti bertindak sebagai subjek yang mencari ilmu ini
dengan kesungguhan, atau dalam konteks Bugis disebut Makkcinre
Guru”, Dengan demikian aspek penting yang menjadi fOk'l.ls. ka_]lgr}
dapat dikomunikasikan dengan baik. Sehingga pen.ehtlan ini
diharapkan menyumbang program pengembangan lanjutan bagi
Mmasyarakat Bugis khususnya di Bone sebagai tempat pelaksa.naan
Penelitian ini, sekaligus sebagai salah satu tempat.nask'ah kole}csl BLA
Makassar didigitalkan. Hal ini dilakukan sebagai bagian dari upaya
Nencerdaskan masyarakat dengan tetap menjunjung tinggi nilai
lokal ) . .

ngrj:}cara metodologis proses ini harus ter:le.:blh dahl.llu .dllakukan,
Sebagai bagian penting dalam proses penehtlan. kualitatif etnografl
Bugis. Sebelum melakukan wawancara, observasi, dan dokumentasi,
dengan para informan terpilih yang secara spesﬁ'i}«: mempakm bag1an
integral dari proses ‘mapparape’. Proses Il juga sekaligus
mMmenunjukkan bagaimana penjaringan data, pemilihan informan, dan
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proses wawancara dilakukan dengan cara-cara kekeluargagp dan
penuh dengan penjiwaan kebugisan. Terlebih ilmu Assikalaibinep di
masyarakat Bugis masih cenderung disakralkan transformasing a
bahkan di beberapa tempat membutuhkan semacam prosesi ‘mclcce};a”
sebelum membahas dan mengkaji tentang ilmu bPengetahyan
Assikalaibineng. Hasil dan kontekstualisasj sosial yang diperolep, dari
‘mapparepe’ dan ‘makkanre guru’ itulah kemudian yang diangjigis
dengan menggunakan pendekatan filologi kontekstual (Fatturahman
2005), yang dalam penelitian ini lebih banyak dititikberatkap dalam
nargsi pewarisan dan pemaknaan atas sistem ilmu Peéngetahyan
Assikalaibineng yang berkembang di masyarakat dulu dan kinj,
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BAB II

PEMBAHASAN

A. Pewarisan Pengetahuan Assikalaibineng

Dalam sistem pengetahuan Assikalaibineng ini sebagaimana
disebutkan diawal, telah berlangsung sejak lama, dan terus menerus
dilestarikan dan menjadi bagian dari transformasi ilmu pengetahuan,
sekaligus sebagai media transformasi kebudayaan. Biasanya,
Pewarisan ilmu pengetahuan ini lebih banyak dilakukan kepada
orang-orang terdekat, atau dalam lingkup internal keluarga. Namun
dalam perkembangannya, transformasi keilmuan Assikalaibineng
Juga mengalami adaptasi sosial.

Meski begitu, sebagian besar masyarakat bugis masih meyakini,
bahwa ilmu pengetahuan Assikalaibineng adalah ilmu yang
disakralkan, pewarisannya tidak bisa dilakukan serampangan,
bahkan dalam banyak sistem pewarisannya, menghendaki Syarat-
Syarat khusus, sebelum ilmu itu benar-benar diturunkan.

Indo Botting (Inang Pengantin yang mengurusi mempelai)
(Puasa, 316) adalah orang yang dipercaya dan dianggap memiliki
kecakapan dalam pewarisan ilmu Assikalaibin.eng; Itulah kenapa,
dalam setiap penyelenggaraan perkawinan bugis, posisi dan peran
indo botting menjadi sangat penting dan sakral. Tidak sembarang
Orang bisa ditunjuk sebagai Indo Botting, bahkan dalam setiap
'umpun keluarga, posisi indo botting diper cayakan. hanya pada satu
orang, sampai yang bersangkutan meninggal.dun_la- Syaratx}ya pun
Sangat ketat, bahwa dia harus memiliki kepribadian yang dijadikan
banutan, juga memiliki pengetahuan kebudayaan dan religiusitas
yang mumpuni. Namun belakangan, Indo Botting kini sering hanya
dijadikan sebagai juru rias. Padahal, transformasi pengetahuan
bPeémbinaan keluarga berada dalam tanggung jawab penuh indo
botting.
Seringkali kita mendengar dan }-nenemukan Seruan-seruan
lantang dari orang tua kita, bahwa apabila seseorang ingin menikah,
yang bersangkutan harus berada dalam pengawasan penuh, tidak
boleh berpergian kemana-mana, bahkan terkesan dalam _pingitan.
Oleh orang tua kita sering menyebutnya dengan‘ }<0I}d181 “sirapo-
"aponna”. Padahal dalam sejarahnya, tujuan utama ‘pingitan’ sebelum
Mmelangsungkan pernikahan itu dimaksuc.iké’ln agar calon pengantin
memiliki waktu yang pas untuk ‘belajar’, khususnya. pelajaran
Assikalaibineng yang dibimbing secara privat oleh Indo Bottm.g. Di fase
itulah, waktu yang banyak dipilih agar calon pengantin dapat
diturunkan ilmu pengetahuan Assikalaibineng yang biasanya
Mmerupakan warisan keluarga turun temurun. Fase pembelajaran di
moment khusus inilah ragam pola pewarisan dilakukan.
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Setidaknya ada 3 tingkatan pewarisan yang menunjykkan
bahwa transformasi Ilmu Assikalaibineng itu berjalan. Pertama,
Dipalennekang (v~ A 2), llmu itu diajarkan dengan cara dirincikan
kepada mempelai. Pada tingkatan terbagi lagi menjadi beberapa jstilah
yakni, ada yang disebut dengan proses MmN A (Ipagguru) — Diajarkan,
v~ 4 (Magguru)-Belajar, v Na  (Makkanre Guru)/
VY Aneana(mangngolo) / ~A~x  (Conga’), -(Menghadap Pada Guru
Khusus). Pada tingkatan ini sering kita mendengarkan secarg tegas
(Mmza <wvion ma-mzaa Ananaza 7 AN DACAn) (akko
de’muissengngi akku-akkuanna laoko ri topanritae) — Jika kamuy tidak
mengetahui pengetahuan yang demikian itu (Assikalaibineng),
pergilah belajar khusus kepada orang-orang yang berilmu).

Kedua, tingkatan yang disebut dengan istilah (L %2a)
Flipabbiringeng atau (¥~ Aawvas) dipattarimai, dimana Pengetahuan
1tu melekat dengan sendirinya melalui Proses yang diturunkan dengan
cara-cara khusus, atau melalui anva (Ammanareng), dipilih dengan
Seéngaja oleh kerabat pemilik ilmu itu untuk ditunjuk sebagai pewaris
ilmu. Ketiga, mmacanc<a an (napowerei), bahwa ilmu Assikalaibineng
su.dal'% menjadi takdirnya. Biasanya ilmu ity diperolehnya melalui
mimpi, dalam hal ini yang bersangkutan mengetahuinya dengan
sendirinya.  Hal ini menunjukkan bahwa  sesungguhnya
A881kalaibineng itu sendiri tidak sepi dari nilai-nilai spiritual.
[tulah Inengapa, melihat sistem pewarisan yang sangat khas itu
°ngan berbagai tingkatannya, sehingga tidaklah mengherankan jika
rerdapat keyakinan penuh dari masyarakat bugis dahulu bahwa jlmu-

g}’nu Assikalaibineng adalah ilmu sakral dan malebbi, serta harus

LPerlakukan dengan malebbi pula. Tidak jarang kita menemukan
ath saking sakralnya ilmu itu, sekadar menyebut nama alat

gieéirrém lelaki dan perempuan saja, itu tidak bisa diucapkan dan
r

Dalam oo Kan sembarangan, apalagi jika ingin menuliskannya.
,_°am frase bugis dikenal dengan istilah (Aa a2z 2, AdAnR A,
;\V"\;“\“ Rty (Teng nauki Kallang, Teng Nairing Anging, Teng
q ;n elzizzla Lila) - Tidak bisa dituliskan pena, tidak dibawa oleh angina,

diucapkan dengan lidah) (Wawancara Awaluddin Syah, 1
September 2020? g Y

B ASSik“.’a"’ineng: Gaukeng Malebbi, Semestinya Dipakalebbi! _
den 1sebut}<a.n dalam bagign awal naskah Assikalfaibineng in}

| perriar-l bunyi teks: “sirupatogi accule-culeng pesse salima” (sepert!
| Salimaman Mmeremas bambu) atau dala{n konteks sosialnya, pesse
pera Ctl oleh masyarakat Bugis dahulu diasosiasikan dengan mantra
memn ara der{gan media bambu (atau yang lainnya) yang dapat
Jika Een-g aruhi orang lain tanpa harus bersentuhan secara langsung-
pada aglan pada salima itu ditekan, maka hal yang sama akan terasa
bery orapg yang ditarget. Dalam Hal Assikalaibineng, biasany?
diar a};}a Kiriman rangsangan melalui benda-benda tertenty ya_.ng.
kan tanpa menyentuh orangnya secara langsung. Hal inl
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menunjukkan bahwa dalam hal menganalogikan sistem pengetahuan
semacam ini dipersepsikan dengan ilmu memberi pengaruh terhadap
orang lain melalui ‘perantara’ sebagaimana disebutkan yakni pesse
salima. Proses demikian juga sering dijumpai melalui mappannippi
atau membuat pasangan bermimpi sedang melakukan persetubuhan
dengan kita, dalam hal ini ada perkara kebatinan yang ditransformasi
melalui doa-doa Yang dipanjatkan.

Masyarakat Bugis dahulu memang memiliki kemampuan
spiritual dan kecakapan dalam berbagai ilmu-ilmu tertentu, termasuk
mantra-mantra khusus, akan tetapi sikap dan perilaku kebijaksanaan
dalam penguasaan dan penggunaan ilmu itu juga menjadi syarat
Utama. Sebagai jaminan utama ilmu-ilmu semacam itu agar tidak
disalahgunakan. Ilmu Pengetahuan Assikalaibineng juga merupakan
bagian dari ilmu-ilmu bijaksana itu. Sehingga dalam praktik dan
pewarisannya menghendaki ‘%kebijaksanaan’ para pemegang dan
Peéwaris ilmu pengetahuan semacam ini.

AAnannAa, AU Roa ARAAC AN QY AORA "AA)I.\),&;M’-. ~a Anno
ARNACAMR AL ATORA, Aol RARNZA VA AARN ALAA". )

“riolo paddisengeng bangsana iyae de’ nasembc‘utang npagguruang,
engka riaseng napowerei paddisengnna, nasaba ritimpukengi matu nq
naluaiwi® (Syarifuddin Latif, 29 Agustus 2020).

Dahulu pengetahuan semacam itu tidak sembarang dlpela:;gri, ada
namanya kepatutan dalam pengetahuan, sebgb jangan sampai ilmu Itl%
disuapkan justru malah dimuntahkan, atau 11mu.nya diwariskan, tapi
karena tidak mampu menerimanya, justru merugikannya.

Pengetahuan Assikalaibineng tidak dapat dimaknai hanya
dengan melihatnya secara sederhana sebagaimana makna dasar
Pewarisannya. Sebab bagi orang-orang yang memahaxm dengan utuh
tUjuan mempelajari ilmu Assikalaibineng ini ditujukan sebagai sebuah
Pengetahuan yang malebbi, atau sesuatu yang harus ditempatkan
dengan cara-cara bijaksana dan mulia. Sehingga jika ‘terde}pgt ha1~1.1a!
yang dapat membuat sistem pengetahuan Asstkalaibineng ini
Melenceng dari sifat malebbi’ nya, maka hal tersebut dapat
Merancukan dan atau mengurangi aspek _ kebaikan  yang
ditimbulkannya. “Anu Malebbi, iyapa namalebbi agagae _narekko
dialebbiriwi” sesuatu yang bernilai mulia, nanti akan menjadi bernll?.l
Mulia pula jika ditempatkan dan diperlakukan dengan mulia
Wawancara Rahmatunnair, 31 Agustus 2020). - .

Assikalaibineng itu juga disebut sebagai hal yang malepbbi
Karena dianggap memiliki kekhasan dalam perlakuan keberpasapgan.
Dalam hal ini ada hubungan timbal balik antara laki-laki dan
Perempuan, antara suami dan istri yang sah dengan segala bentuk
gaukeng (perlakuan) yang melekat dalam praktiknya. Angkalazszzeng
ernuansa gaukeng ini sering dikaitkan d.e'ngan peristilahan “Gau
Mangkau” atau segala aspek tindakan yang bijaksana dan berl;grakter
Sebagai cerminan sifat mulia. Di dalamnya mencakup assitinajang
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(kelayakan), sehingga siapapun yang melakukannya patut dijadikan
panutan. Kondisi ini pula yang membuat implikasi pelaksanaan
gaukeng Assikalaibineng menjadi suatu hal yang memerlukan sikap
manini (kehati-hatian), sabbara rio rennu na ripasennangi (kesabaran
dan ketenangan), mappasitinaja (bijaksana dalam perlakuan gaty
sama lain).

lya gaukeng Assikalaibinengnge majeppu mappadecengi ampe-ampe,
barakkuammengngi narekko riwellaui ri sesena Alla taala mappapole wijq
mappideceng, farellu topa ripadecengi pappammulanna,. Wyanarity
asstinajang ampe-ampe, nennia assitinajang paddoangeng. Ripareliyqn,
topa maninie nennia sabbarae. Barakkuammengngi lolongeng deceng lino
akhera’ (Wawancara Syarifuddin Latif, 29 Agustus 2020).

ARBA B AT A zrARCATA v:o/\} VRN AR ANN, xﬁ,{Mb;\
ASRzA ’A‘(MMMM R ROCOA AMANAAAN VAN ACAD AL V;“‘V<»o,
Y PO AR ",\A);vwz)l\ RAVANA, AMARA AMOAAS AN An iy,
AN s MOANAL NAUAmMmAS RRNAM M AAR VAACAA AA AN ORAC Ay
RAZMUN Avannar (WD AAAA AMKOO A",

Perlakuan Assikalaibineng salah satu tujuannya adalagh
memperbaiki dan mengharapkan kebaikan dalam tindak tutur
manusia, olehnya itu jika permintaan kepada Allah swt.
mengharapkan keturunan yang baik, maka perlu Pulg
memperbaiki proses lainnya yang mendahului, yakni memperbajk;
diri dalam kaitannya dengan kelayakan tindak tutur dalam
keseharian, disertai doa-doa baik yang senantiasa dipanjatkap
untuk Mengharap Ridha Allah, dibutuhkan pula perilaku kehat;.
hatian (ketenangan jiwa), dan kesabaran, agar supaya kebaikan
dunia akhirat dapat diperoleh.

. Assikalaibineng sebagai _perangkat pengetahuan yang
menjunjung tinggi kepatutan (assttinajang) itu menjadi hal yang
Jamak dipahami oleh para orang tua bugis, sebagai hal yang memiliki
posisi sakral, dan sangat dipengaruhi pula oleh karakteristik dasar
yang dimilikj glep pengetahuan Assikalaibineng ini, dimana dalam
Setiap PeWarisannya seringkali diikuti dengan menyebutkan bahwa
ASSikalajbineng merupakan penyatuan unsur lahiriyah dan batiniyah
antara lakj-|aq dan perempuan, yang disebut juga dengan penyatyan
PPPA’Sulapg yajty penyatuan antara tubuh dengan tubuh, hati dengan
hati, Nyawa dengan nyawa, rahasia dengan rahasia.

Di balik penyatuan empat unsur itulah, letak keutamaan
tkan sistem pengetahuan ini dengan sitinaja’  gtau
biri. Kepatutan, kepantasan, kelayakan adalah implemen tag;
ang. Kata yang dalam bahasa bugis berasal dari kata tinaja
yang berart; Cocok, sesuai, pantas atau patut (Matthes). Di dalam
Paseng Lontara disebutkan “pontudangi tudammy, puonroi onromuy”
(dudukilap, kedudukanmu, tempatilah témpatmu). Paseng ini pada

hakikatnya bermakna mengatur agar segala sesyatu berada pada
tempatnya,

menempa
"pakelep
assitinaj
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Mengambil sesuatu dari tempatnya dan rnelge?akkan sesuatu
pada tempatnya termasuk dalam perbuatan sitinaja. Merusak
keseimbangan adalah bentuk kezaliman sehingga suatu kewajiban
yang dibaktikan untuk memperoleh sesuatu hak yang sepadan adalah
sebuah perlakuan yang patut. Mengenai banyak atau Sefiikitnya, tidak
dipersoalkan oleh sitinaja. Alai cedde’e ri sesena, engkai mappideceng.
Sampeangngi maegai ri sesena, engkai maegae makkasolarjlg. (Ambil
yang sedikit itu jika yang sedikit itu mendatangkan kebau%can, dan
tolak yang banyak jika yang banyak itu mendatangkan kebinasaan).
(Rahim, 1985: 157-158).

C. Ada Kasih Sayang Tuhan dalam Proses Assikalaibineng

AZCAN AMOA AMAR A Anan ARA I Ans AR A VR AN MR
AR ANA voou VAR, O0M AAARA AnAn A raon AA.A><//.VA}A>)A>,
. ) AL DX ARNADNADN AN O AD Ao,
. 3, N AR VAN -
O AARNDAA AL~ /\M~ >
Bismillahi Allahu Akbar.

“Nakarena asengna alla taala napojajiangka uawe mapaccing upake
mappipaccing, nur paccing muhammad mappipaccing, sifat agaccmgenr}a allah
taala upake mappipaccing, upaccingi ilalang z:saltwgng.- Slfqt apaccingenna
Allah taala upake mappipaccing. Bismillahi Allahu Akbar’.

jadi i 1 untuk saya gunakan
Dengan menyebut nama Allah yang menjadikan air suci un .
gnenyucikan, cahaya suci Muhammad menyucikan, sifat Maha Suci Allah

- i luar dalam. Sifat Maha Suci Allah
saya gunakan menyucikan, menyucikan saya gunakan menyucikan

Dengan Menyebut Nama Allah: Allahu Akbar.

i aibineng dalam masyarakat bugis.Dub‘aratkan berco.cok
tanamAgiS lg:jvah, pagi dan sawah diibaratkan isteri, maka suamﬂa}t}
yang memiliki otoritas untuk menanam. Sgbelum m;\ermu;cal
berhubungan perbaiki dulu niatnya “{:aroz suruga dzatauumnl\';u eraka
. Abeomnu” (Tempatkanlah Surga di sebelah kanalxgmu, erali{a di
Sebelah kirimu). Kemudian dilanjutkan dengan ung .apf]::l)n—l.lng apan
Mmengharap kebaikan satu sama lain sebsgal 4 a..iaglan dari
Mengharapkan ridho dan kasih sayang Tuhan am setiap
Prosesnya. ) .

ch?a fase inilah penyatuan eppag sulapa .(tl‘.lbuh, hati, nyawa,
dan rahasia) yang popular di kalangan pemerh,at} sustte)n]; }1(_3nge“tlahuan
Assikalaibineng dengan istilah “junnug bqteng’ gunu e k:i in) - lyanae
junn.uq bateng asengna narekko maelokki massztci mql - nrazttg apag
Mmajeppu junnu batengngi ri Nabi Muha’r’nmad s'aw’ (ini ab Jl;lnu batin
Namanya, jika kita ingin “bertemu” (baca: bersgtu uh) d(-“fngan
Pasangan perempuan kita, karena sesungguhnya _.]un.ub l?a_tlnnya
kepada Nabi Muhammad saw”. Koqteks junub bgtln 1tu diniatkan
dengan senantiasa mengharapkan ridho dan kasih sayang Tuhgn
melalui perantara nur Muhammad sebagai cahaya kebaikan dunia

akhirat.
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Proses Assikalaibineng adalah proses suci yang dj dalam
pelaksanaannya senantiasa berorientasi keseimbangan dap kasih
Sayang satu sama lain. Laki-laki tidak ditempatkan lebijh utama
dibanding perempuan, demikian pula sebaliknya. Perlakuan yang
diawali dengan niat suci, penyucian diri, dan penyucian Proses, yang
menghendaki hasil dan masa depan yang generasi terjaga
kesuciannya, mengandung makna dasar bahwa Assikalaibineng,
betapapun proses ini menyajikan sebuah aktivitas ‘kenikmatan’, akan
tetapi ‘nikmat’ yang sesungguhnya adalah jika lelaki dan Perempuan
yang tertibat dalam proses itu terlebih dahuly menempatkan gecara
bijaksana/ sitinaja satu sama lain, mulai dari proses penyelenggaraan
perkawinan sampai kemudian berstatus Suami-isteri sah, adalah
pProses suci umat manusia yang membutuhkan kontrol diri secara
paripurna dengan ‘gaukeng malebbi’, yang selalu diawali dan diakhiri
dengan senantiasa mengharapkan kasih sayang Tuhan.

Ada lagi pesan yang senantiasa diulangi dalam setiap
Pembahasan  Assikalaibineng ini dalam masyarakat bugis:
A’ingngerrangko r wettu takkalupamu (n'nyamengnge). (Senantiagalah
mengingat Allah, di saat kau tenggelam dalam kenikmatan). Terdengar
sangat sederhana dan simpel, namun sangat tegas menghendak; agar
kita dalam setiap aktivitas ‘kenikmatan’ yang dirasakan, ypyk
Sénantiasg mengingat Tuhan. Segara tidak langsung, seruanp itu
mengajak kita untuk menghadirkan sosok Ketuhanan dgjam
Persetubuhan yang menjanjikan kenikmatan lyar biasa, atau dengan
kata lain, adg semacam tuntunan untuk saling “menyentuh” sisi
kemanusiaan dan sisi ketuhanan pasangan kita masing-masing,

Perihal bagaimana menghadirkan dan menemukan “kasih
sayang Tuhan” ity secara eksplisit diketengahkan pula dalam is;j teks
Lontara Assikalaibineng, dengan senantiasa menghadirkan terjepgh
dahuly apa yang di dalam proses A?Slka.laibineng itu'disebut dengan
“sapu-sapy, temmaserroe”. Frase ini jika diberi pemaknaan maka dapat
bermakng sebagai “kasih sayang derggan sentuhan-sentuhan manja
berkualitas tidak terlalu keras dqn tidak terlgly pelan, yang tidak
membuat bulu kuduk pasangan kita lunglai, dan dilakukan dengan
bijaksana supaya tidak mengagetkfm: sebab kqsih sayang Tyhan
dapat terhalang jika ‘gaukeng’ dilakukan tergesa-gesa’. Berilkut
terdapat beberaps saduran teks naskah yans secara spesifik
Mmenunjuk proses “sapu-sapu LeMMASerroe” sebagai sebuah proses

Sénggama secarg langsung:

“... Acculeculeky riyolo angka r(tappef}eddmna bulualeng, nakomuttamagni
allammy, angkanasana batepisoe, aJaCIIISC;I”; MUpattamaq manengngi, apa
Upatakkiniki rity elo’ pammasena Allah Taalg, gpq, majeppu narekiy
takkinik; temmasiggagi tallebbang €log Qcémassena Allah Taala nasabaqg
deq culecylemy, mennang” (Naskah AKB, 5 6_568);
“lakukan]ap pemanasan terlebih dahulu Sampaj dig terangsang, kalay
Penamy’ sydah masuk Sampai bekas pisau, japgy < HHETT S kamy
Memasukkan semuanya, karena kamub.?kag Membuat kaget ‘kasih
S&yang Allah’, karena sesungguhnya aPabila dia kager o tidak akay,

cepat menyebar ‘kasih sayang Allah’ karena tidak adanya pemanasan
yang kamu lakukan.

*

“... lya passapu manyamengnge sapusapu temmaserroe sitwju terreba’e
bulu alena makkunraimmu. Narekko mappineddingnni makkunraimmu,
engkanitu massu’ uwaena bungnge kalekautsar pasalli lirabbika wanhar
innasyaniaka huwal abetar. Apaq majeppu iyyanamatti n’ahgrqq riyaseng
minynyaqna bunganna sibolloe”. Padecengiwi rampena mninnawamu,
tajengngi riyolog pammasena Allataala apaq engkani matti rilaleng cule
massul rasa Rahim asenna, pammasepa pole Ri Allataala, mabbabana rity
peneddingenna masseq manyameng pineddingenna.narekko engkani
mupeneddingi ritu nyamenna sukkutoni ritu culeculemu” (Naskah AKB,
572-574).

“Usapan yang nikmat adalah usapan yang tidak terlalu keras yang kira-
kira tidak membuat bulu kuduk perempuanmu jatuh/lulrlglal. Apabila
pberempuanmu sudah terangsang maka akan keluar airnya ‘sumur
alkautsar, pasalli lirabbika wanhar inna syaniaka huwal abtar. Karena
sesungguhnya inilah yang diakhirat kelak disebut rnmygk bunga
kenikmatan”. Perbaiki hati dan fikiranmu, tunggulah terlebih dahuly
kasih sayang Allah, karena nantinya di dalam pemanasan akaq keluar
rasa sayang namanya,. ini berkat kasih sayang Allah, maka dia akan
merasa sangat nikmat. Apabila kamu sudah merasa nikmat maka
Sempurnalah pemanasanmu.

*

“... Majeppu mappineddingni ritu nasabaq Pammasena Allah Taala,
makkunitu culeculena Ali-Fatimah, marajai Baragqa’na, nasengeq fulanai
Ifatimah rilakkainna...” (Naskah AKB, 584-586)

i karena Kasih sayang Allah

sesungguhnya dia sudah terangsang ,

begitulah permainan Ali dan Fatimah yang besar berkahnya, yang akan
selalu diingat Fatimah terhadap suaminya. '

... Sarakenni alemu ri wung asseuwana Alla Taala Majeppu nalolonggnni
nyamenna suruga, hakna tunaini nasabag pammasena Allgh Taala lyya
nalolongeng riyabbaratemmungnge, majeppu nalolongenni nyamengnge
riyalena makkunraiye sibawa worowane. Narekko szbbaratengrfzr{zungnge
nalolongengngi Pammasena Allah Taala, majeppu nallupgzm qlefza,
takkalupani ritu, lyyana riyaseng fana asenna ngsabaq napineddingina
nyamengnge nasabaq pammasena puwangnge ritu (Naskah AKB, 588-
592).

“...Berserah dirilah kepada Allah SWT, sesungguhnya dia sudah
mendapatkan kenikmatafr)l surga,, dia sudah mendapatkan haknya lfa_.ren.a
kasih sayang Allah yang didapatkan dala;n berhubunga{n Suami istri.
sesungguhnya dia sudah mendapatkan kenlkmgtan pada diri perempuan
dan laki-laki, apabila ia mendapatkan' kasih sayang {\113_!-1 dalam
berhubungan suami istri sesungguhnya dia suda}'x lupa diri Inilah yang
disebut fana, karena dia telah merasakan kenikmatan karena kasih

sayang Allah...”.

Di samping pemaknaan tekstual, sebagaimana di.sebut.:k.an di a}tas,
menghidupkan kasih sayang Tuhan dalam proses Assikalaibineng juga
dimaknai sebagai “foreplay” atau pemanasan sebelum melakukan
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senggama dalam maknyanya yang lebih luas. Pemanasan dalam
konteks “sentuhan” pada dasarnya tidak selalu bermakna melakukan
sentuhan secara “skin to skin” secara langsung atau menyentuh
tubuhnya, akan tetapi juga bermakna menyentuh hatinya dengan
romantisme yang menyenangkan hati, menyentuh Jiwanya/batinnya,
dengan kasih sayang dan perlakuan yang dapat dipercaya, serta
menyentuh “rahasia” dengan mengetahui titik-titik rangsang pada
kedua belah pihak, yang Jjuga dapat berarti ikatan batin satu sama lain.
_ Dalam konteks yang lebih tegas disebutkan bahwa, “acculeculeko
riolo, mupominasi abbatengenna makkunraimmu, ajagsana mupogaugki
narekko de’pq muruntukki Paccolliengngi Aju Marakkoe” (lakukanlah

ll::;ll}gnasan terlebih dahulu dengan menyentuh segala aspek
mell upan dan romantisme perempuanmu, jangan tergesa-gesa
akukannya sebelum menemukan sesuatu yang  dapat

anefs?rtuuts)grtl){;nm,mhon yang mati) (Wawancara Syarifuddin Latif, 29
peeng:nsllmlah letqk makna kontekstual “kasih sayang Tuhan” dalam
Kebijaksp ementasian Assikalaibineng ’ pada masyarakat bugis.
jika Sudilfllaan dapat bermakna: “Kesediaan kgdua belah pihak yang
‘Mengatur Uzbera,da dalam kondisi Puncak Gairahnya untuk Sedikit
eseimb ang’ hawa nafsunya dengan senantiasa mengedepankan
angan dan kebersesuaian satu sama lain”. di situlah, frase
mengagii; al;:g Tuhan berfungsi, terlebih selalu ada anjuran untuk
dipanjatk gkan nama-nama Allah dalam wujud doa-doa yang
an, sebagai kontrol diri, jiwa, hati, dan batin agar senantiasa

perilal —— kasih sayang. Inilah yang membedakannya dengan

: Narekko muajjolokenni Kallammu
: Bauni Riolo Ingeq'na Makkunraimmu
: Mupasiduppai Ingeq’na na Ingeq’mu,
Timuna natimummu
: Tunggu sampai keluar nafasnya
: Bukalah mulutnya dan mulutmu
: Ujung Lidahnya dan Lidahmu saling
van VAALA menerjang satu sama lain
T RN AOR AUoA AaARAALAR: Diperoleh Kenikmatan itu sebagai kasih
sayang Allah Swt.

D sy .
Tuhan, e;naﬁ?{anlah, atas nama Kenikmatan sebagai Kasih Sayang
Senantiggg ban dalam keadaan sedemikian rupa ini, anjuran untuk
j a erle}fll' tetap diutamakan. Itulah mengapa selalu ada
selay diikutim Setiap pewarisan ilmu pengetahuan Assikalaibineng yang
Marajge, lya d-er.lgan pesan bijaksana: Aja’ Musomperengngi Anging
r‘imunrinna’ nzmmna madecengnge pabbukka’na, mappadecengi topa
nafsu yang be Madeceng topa hassele’na. (Jangan memperturutkan
hendaknyal ju Sar’.karena Sesuatu yang sudah dibuka dengan baik,
(Rahmatunnajga ditutup dengan baik, sehingga baik pula hasilnya).
> 1 September 2020).
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D. Ata Manrapi, Sebuah Keagungan yang Dituju
Makkedai nabittaqg Muhammad sallallahu alaihi wa sallam:

Pitu elo napakaengka Allata’ala, enneng rimakkunraiye iyyakiyya tungkeq pasappo
sappoi. Seddi rborane naekiya seddie deq passampo,

naiyya rimakkunraiye ennenge iyyana tabbukka seddi tabbukka manengi ritu majeppu
nacau elota na elona makkunraiye.

Majeppu masere’sa elona makkunraiye na idi borane.

Makkedai nabitta Muhammad Sallallahu alathi wa sallam makkuniro narisunnakeng
maraja risseng pabbukkagna riona makkunraiye,

aja tamadosa nmakkunraiye te’dorakatono ri Allataala.

makkutopiro umma’ku nariyaseng ata manrapit orowanena...

Nabi Muhammad Sallallahu alaihi wa sallam bersabda:

Terdapat tujuh hasrat yang disediakan oleh Allah, enam diantaranya ada pada
perempuan akan tetapi setiap hasrat itu ditutup-tutupi,

dan satu untuk laki-laki, tetapi satu itu tidak ditutupi.

Yang terdapat pada perempuan yang enam itu

apabila salah satunya terbuka maka semuanya pun akan terbuka,

maka hasrat perempuan mengalahkan hasrat kita.

Sesungguhnya hasrat perempuan lebih tinggi dari pada kita laki-laki.

Nabi Muhammad Sallallahu alaihi wa sallam bersabda begitulah kenapa disunnahkan
sekali untuk kita ketahui kunci kesenangan perempuan,

jangan kita berdosa kepada perempuan karena kita juga berdosa kepada Allah.
Begitupula Ummatku disebut orang yang berilmu laki-lakinya...

*

Ata Manrapi (mA wv=aA) atau diterjemahkan dengan Hamba
Tuhan yang Berilmu/berpengetahuan, disematkan lebih banyak kepada
laki-laki, sebab kepadanya diharapkan dapat mengetahui kunci
kenikmatan perempuan - (NS2A Asaan Vo An<an). Ada penegasan
lanjutan dalam cakupan Lontara Assikalaibineng yang disebutkan
Spesifik bahwa “ada Tujuh Hasrat (An <sae~na) yang disediakan Tuhan,
Enam diantaranya ada pada Perempuan (tapi ditutup-tutupi), dan satu
untuk Laki-laki (namun, yang satu itu tidak ditutupif’.

Hal ini setidaknya menunjukkan dua hal, pertama, bahwa
Mmanagjemen hasrat secara lugas menghendaki perlakuan yang lebih
dominan dari laki-laki kepada perempuan, namun bukan berarti
pel‘empuan ha_nya bersikap paSif dan membiarkan lelaki berlaku
Sebaliknya, sebab di situ terlihat ada hubungan timbal-balik yang saling
Inenyeimbangkan. Kedua, bahwa meskipun dikehendaki sebuah
keagungan ata manrapi (hamba berpengetahuan) sebagai tujuan
Utama transformasi pengetahuan Assikalaibineng dalam masyarakat
bugis, yang spesifik menyebut lelaki sebagai objek pengetahuan itu,
Namun dj situ juga mengisyaratkan bahwa pengetahuan semacam itu
juga penting diketahui perempuan sebagai manifestasi nikah lahir dan
batin dalam kerangka “siame naikia sitarimang (saling melengkapi
Satu sama lain).

Lebih lanjut dijelaskan bahwa Keagungan pada prinsipnya bukan
melulu soal kemampuan untuk menumbuhkembangkan dan
menyeimbangkan hasrat, namun juga berkaitan erat dengan
Peénghargaan satu sama lain dalam konteks penyatuan tubuh sebagai
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E?EilanB(iian pappijeppu' ("?'z‘\’g’f?’ atau sebagai pranata kebaikan yang
T Seisaii}lila 1_'lal ini dlasoma_sxkan dengan kebaikan dalam tindak
senggama ju ari, yang potensial membuat gaukeng dalam proses
ga terorientasi pada kebaikan.

‘bersetiik;"}vl?dlﬁlaksan.aan Assikalaibincng tidgk hanya melulu soal
juga bermakna %r: artl bhub,ungan badan suami-istri di ranjang, tetapi
belah pihak Itulahrietu uh’ dalam pengertian menyatunya jiwa kedua
sebagai rnexleka anencellgja’ ata manrapiq dalam konteks ini diasosikan
Peésonanyg (dalanz’ eg am Fmdak tgturn}-a seperti bunga, dimana
menebar kebaikanpd nge}:ubap tindak tutur d‘gn tingkah laku vang selalu
g : oleh pasain ebijaksanaan (ass.zuvnajang) tidak hanya dapat
Sekitarnyganvggz ieczrang, tapi juga menjadi berkah bagi
s '~\<>\> arate tu rupami, ampe-ampemi pannesaki

- TUNIMAENNY AAGZ Asy. (tubuh manusia itu

Sumangeqku\

- sen : :
nasilibukang\ tq gerenna\  puliwatena\ cicengngi\  tettiq  bungae\

u tudang\ takkajenneq\ (Naskah AOM, halaman 80)

Demiki ;

istdril;;énl}?ll:ay:}gg dlsebt}t.laki-laki manrapi (y

laki- [ax; bodohl E;.kn demikian halnya, maka itulah yang dinamakan perilaku
! yang membosankan. Jika Perbuatan kita sudah selesai, maka

ta berwudy
« Sebelum m 1 re .
berwudy merupakan andi. Itulah yang dimaksudkan dengan ucapan

langkan S€ésuatu yang mahal h
_ ao ; Ang m arganya dan langka, sam
ni d ;’tasrsaenngclir;latl masuk surge”. Artinya, bangkitk;/n perasaae;?gyaa ka'lsren:l1
isi kam an tubuhnya. Hanya sekali by it ‘
pPung Nga menetes, tetapi seluruh

ang berpengetahuan) terhadap

terpesona.
Ata Man .
glamba Tuhan ;Zilg %gil;fh goizls (twjuan), juga mencakup pengertian
. se » . . . 3
tuju Pémbelajaran  4ta¢ Seissiémdf:f;gan i Gspehialel pe

tah . . engetahuan Assikalaibineng.
dapurengm a}nnya.sermg diungkapkan dalam frase “muattemmui
(telah mengelilingi dapur tujuh kali). Artinya

Ineng, sebagaj penunjang kehidupan bahagia.
kepada generas; orang tua dahulu memberi penegasan dalam paseng
menikah; pPasan yang Sgda}h dalam usia kawin, sebelum benar-benar
: Mmeme &annya diminta untuk terlebih dahulu menikahi dirinya.
(leahﬂah du ngr.lg.l alemu ri munri mubottingenna makkunraimmu
bermakng . lu dirimu, sebelum menikahi perempuanmu). Paseng ini
kedirianrnil ¢lesaikanlah dulu perkara kehidupan yang melekat dalam
menyelesaﬂ;aiebelum nanti menjadi orang yang berperan serta dalam
Awaluddin S Segala perkara kehidupan pasangan kita. (Wawancara,
Yah, 1 September 2020)
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Demikian halnya kepada keberpasangan dalam kaitannya dengan
pembentukan generasi yang berbudi pekerti luhur, sering pula dititipkan
pesan-pesan hikmah sebagai implimentasi utama pemupukan nilai-nilai
kehidupan berbasis penguatan akhlak dan peningkatan etika dan
moralitas keturunan ke depan melalui paseng: winru memengni anakmu
"omunri teng mutampu’na (didiklah keturunannmu, bahkan sebelum
engkau mengandungnya). Pesan ini sungguh penting, sebagai bagian
yang tidak bisa dipisahkan dari proses Assikalaibineng, dimana
Pendidikan akhlak untuk generasi dan anak-anak kita, ternyata harus
dimulai dengan melakukan didikan akhlak pada diri kita terlebih
dahulu. Artinya, bahwa kebaikan dan budi pekerti keturunan Kkita
tergantung pula pada kebaikan dan budi pekerti orang tuanya. Itulah
mengapa, ampe-ampe madeceng na mappideceng (perlakuan baik dan
mengajak kebaikan) senantiasa digaungkan terus menerus.
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LONTARA ADE’NA-ADE’NA SAWITTO
(Kajian Konteks)

Oleh:
Syabhrir Kila

BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Penggalian sumber-sumber kebudayaan daerah yang banyak
tersebar dj berbagai, termasuk di Sulawesi Selatan perlu dilakukan.
Dalam hal ini, kebudayaan daerah yang masih mendapat dukungan
Sehingga masih bertumbuh dan berkembang sebab ia termasuk bagian
yang integral dari kebudayaan bangsa Indonesia yang memegang
P€ranan penting sebagai potensi terwujudnya kebuadayaan nasional.
Oleh sebab sifatnya sebagai manuskrip yang ditulis tangan di atas
kertas sehingga mudah rusak sehingga harus diselamatkan. Untuk
Menyelamatkan dari kehancurannya maka pemerintah telah memulai
melakukan penyelamatan dengan cara melakukan transliterasi dan
terjemahan serta pengkajian isi naskah. . ‘

Cara penyelamatan naskah seperti tersebut, di Sulawesi Selatan
telah dimulai pada tahun 80an dengan bukti adanya beberapa
naskahkuno yang telah ditransliterasi dan diterjemahkan serta dikaji
isinya. Naskah-naskah tersebut ada yang isinya besifat macam-macam
(sakke rupa) dan ada pula yang sifatnya khusus seperti naskah-naskah
keagamaan yang membicarakan tentang masalah tarekat atau hakekat
S,embahyang dan naskah khutbah Jumat. Ada pula naskah .klasﬂ{ yang
tidak bersifat keagamaan yang isinya hanya satu masalah misal; lontara
Paggaluhg, lontara Pabbura, lontara Akkalibeneng. .

Selain naskah-naskah tersebut, masih ba}nyak naskah lain yang
perlu  diselamatkan keberadaannya sebab ia merupakan sumber
informasg;j berbagai nilai-nilai tradisional yang masih relevan dengan
masa kini. Jika naskah-naskah lama seperti itu tl.dak'terselamatkan,
maka kita sebagai anak bangsa akan kehilangan jati diri dan asal usul.
Oleh karena itu, penyelamatan naskah-naskah kuno perlu
diselamatkan sebab ia mempunyai peranan yang sangat penting bagi
Pemajuan kebudayaan daerah yang sejalan dengan isi Undang-Undang
Dasar 1945 yang berbunyi: Kebudayaan.lama dan asli yang terdapat
sebagai puncak-puncak kebudayaan di daerah-daerah di seluruh
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Indonesia terhitun
19092:1),

Jika mencermati pernyataan di atas, s

sangat jclas bahwa naskal
kuno yang berupa lontara, tidak hanya sebagai penyedia informasi das
data ) )

g sebagai kebudayaan bangsy (pasal 32) (Hami@

kesejarahan serta masalah sosial budaya  masyaraksél
pendukurlgnya saja, namun juga memiliki kekayaan rohani yang (.iapa‘
opyaring akibat atau dampak yang timbul olech penyerapan Sistes
teknologi dan ilmu pengetahuan yang modern. Terkait dengan I8

naskah kuno berupa lontara me
masalah pokok sebab

sebagai basig inform
untuk

mpunyai arti penting untuk masczillzlih‘;
naskah kuno yang berupa lontara a aa;
asl 1 una aqoal Kere gK |
ang dapat dig an sebagai ket ngka acua

2

belantara yang tak bertepi. Meski demikian, harus tetap dilakukan
bagaimanapun caranya karena lontara merupakan sumber informasi
budaya dan sejarah yang harus diselamatkan dari kepunahannya.
Meski disadari bahwa untuk menemukan sebuah lontara yvang masih
fungsional di tengah masyarakat modern, bukanlah suatu perkara
mudah.

Berangkat dari kenyataan seperti tersebut di atas, dan didorong
oleh keinginan untuk merakyatkan lontara atau naskah kuno yang
masih ada di tangan pemiliknya, maka Kantor Balai Penelitian Dan
Pengembangan Agama Makassar melakukan suatu penelitian atau
kajian konteks terhadap naskah-naskah kuno yang masih dapat

. ; ‘ mbangunal ditelusuri keberadaannya sebelum mengalami  kehancuran atau
Indo p ngambllaq keputusan dalam  konsepsi D’C) - kepunahan. Tujuannya adalah sebagai bentuk penyelamatan-ngsk_ah
N€sal yang berorientasi pada konsep keselarasan dan l*C,S’m - dan untuk memperkenalkan kepada masyarakat, terutama nilai-nilai
Dalam upaya melakukan pengembangan dan pembinaan sertt. budaya luhur yang terkandung di dalamnya yang hingga kini masih
Pemahamagp kebudayaan daerah, pemerintah telah melakukan berbagg banyak belum dikaji. Untuk mencapai dan menyelesaikan tujuan kajian
Eg:g:l benggalian sumber-sumber kebudayaan yang ada dan terssi?;gei ini, maka akan dilakukan dengan memakai perangkat filologi sebagai
kebudgal daerah. Salah satu daerah yang memiliki sumbelj-selata'n media bantu untuk menguak pintu masuk untuk memulai kajian
i ayaan yang ber}lpa 'naskah kuno adalah daerah L:,.L,lla\_veSlS lans S€cara mendalam tentang masalah sejarah keberadaannya, kebudayaan
Sel;gtamerupakan bagian integral dari kebudayaan Indonesia. Lban d daerah dan sejarah intelektual yang terkandung dalam sebuah naskah
Sumberi adalah merupakan salah satu daerah yang memilikl bi); 1 kuno.
disebut_fumber kebudayaar} daerah berupa naskah kuno gtalfis olel
Penulis 1ontara. Lontara asli yang ada di Sulawesi Selatan dltu oid B. Rumusan Masalah ) 1 ATkl
Sebah o ontara. yang pada umumnya berada di sekitar 1stan€;~n g Kajian naskah kuno di Sulawesi Selatar?hbcjj um rrtleraia 1adu1 :_Lrﬁ
bahkan lﬁt pemlll.k.lontara kebanyakan darj golongan bangsijwerah(di karena adanya beberapa kendala yang <_d1 babi:pl’ EI‘U ignana:}l{ah_
Sulav Nlngga kini lontara-lontaf,/?j/ang tersebar di berbaga! Zir mendapatkan sebuah naskah. qu ini d1§e abkan kare :
©S1 Selatan, pagy Utnumnya dimiliki oleh kalangan bangsawam naskah kuno atau klasik yang disimpan di rumah-rumah penduduk,
mengacl)nta-raJontara yang dimiliki oleh para- bang_sa“’az’, e?il;(\lt); bukan untuk dibaca melainkan }}anya .untu]tl{ fll;lmpag fi;falnzif{irﬁg_
i Zml pelapukan karena dimakan usia, karena nd{ai; I_I‘Iim ada sakral karena dianggap sebagai warisan lelu luxlﬂl. a‘l‘k karéna
Uttt ©hgan tata caranya. Bahkan yang lebih SL{JIZV ]jiz)padn/c L;ni,k naskah tersebut ada yang belum pernah dibaca cl){eh pemi1 1t‘rziyak . )
dz"bukandy 2 pemilik lontara mensak: ra,]kann}lﬁn (zﬁ;iif?zzz A S, olep.  takut ada apa-apanya nanti, bahkan adakna(si <a 3 yangak; ia‘iaigii
pemenmféjyn“dzb-aca UHTMZ{ ,d/j/kezahgf i]f}iéiiﬁd untuk memper tahankar dijelaskan akar perolehannya. Berdasarlra;:. (;rilt u1-31 itu, m i
S »mé)]“. \ ,fse/aab melalauikan bef” é é; perti melakukan tr%pslltgrgsl dan akan mfinitikberatkan pada empat masalah, y - dema Sacitron
tericrial “Sanilan keberadaant! Y% dan koneks atau kajian isi yang 1. Bagaimana asal usul dan persebaran naskah ade’-ade’na Sawitto: ,
dir{lzizﬁiﬁaxf iféi; 1“3?5:;; 1:3 japat diketahui dan dipahami isinya oleh 2. Bagaimana corak keberagamannya berdasarkan teks naskah Ade’-

masyarakat sebagai suatu sumber kebudayaan Ngsanta‘ra. Meski telah
banyak yang dikaji isinya, namun ternyata mgs%h lebih banyak lagj
naskah tug yang belum terpublikasikan hingga kini. ' .
Naskah-naskah yang belum terpubliksikan dgm mgsm fungsiona]
itulah yang menjadi fokus penelitian ini. Meski disadari bahwg untuk
menemukan dan membuka untuk dibaca suatu naskah, tidaklah
segampang jika kita melakukan penelusuran sumber-sumber melalyj
dokumentasi atgay kajian pustaka. Mencari dan menelusuri sebuah
naskah kung (lontara), ibaratnya mencari seekor kerbau di hutan

ade’na Sawitto? , , .

Apa kegunaan teks-teks naskah Ade -ade’na Sawitto pada masa
sekarang? -

. Apa isi teks naskah Ade’-ade’na Sawitto?

3

4

C. Tujuan dan Manfaat . '

Sesuai dengan masalah kajian ini, maka tuyjuannya adalah:’ 7
Untuk mengetahui asal usul.dan persebarann naskah Ade’-Adena
Sawitto.

l.
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Ilrg:éc;ni:)sia terhitung sebagai kebudayaan bangsa (pasal 32) (Hamid:

Jika mencermati pernyataan di atas, sangat jelas bahwa naskahi.
kuno yang berupa lontara, tidak hanya sebagai penyedia informasi dan
data kesejarahan serta masalah sosial budaya masyarakat
penduk}mgnya saja, namun juga memiliki kekayaan rohani yang dapat
menyaring akibat atau dampak yang timbul oleh penyerapan sisterm.
teknologi dan ilmu pengetahuan yang modern. Terkait dengan itU.:
naskah kuno berupa lontara mempunyai arti penting untuk masalah-
masalah pokok sebab ; naskah kuno yang berupa lontara adalah
sebagai basis informasi yang dapat digunakan sebagai kerangka acuan
untuk pengambilan keputusan dalam konsepsi pembangunan
Indonesai yang berorientasi pada konsep keselarasan dan kesimbangan.

Dalam upaya melakukan pengembangan dan pembinaan serta
pemahaman kebudayaan daerah, pemerintah telah melakukan berbagai;%:
upaya penggalian sumber-sumber kebudayaan yang ada dan tersebar di:
berbagai daerah. Salah satu daerah yang memiliki sumber-sumber
kebudayaan yang berupa naskah kuno adalah daerah Sulawesi Selatan
yang merupakan bagian integral dari kebudayaan Indonesia. Sulawesi.

-

-

Selatan adalah merupakan salah satu daerah yang memiliki banyak
sumber-sumber kebudayaan daerah berupa naskah kuno atau biasa .
disebut lontara. Lontara asli yang ada di Sulawesi Selatan ditulis oleh
penulis lontara yang pada umumnya berada di sekitar istana. Oleh
sebab itu, pemilik lontara kebanyakan dari golongan bangsawan dan
bahkan hingga kini lontara-lontara yang tersebar di berbagai daerah di
Sulawesi Selatan, pada umumnya dimiliki oleh kalangan bangsawan. T

Lonta.ra-lontara yang dimiliki oleh para- bangéawan, sudah
menga.-laml pelapukan karena dimakan usia, karena tidak dipelihara
sesuai dengan tata caranya. Bahkan yang lebih sulit lagi karena pda
umumnya pqmllik lontara mensakralkannya (bersifat propan) untuk
dibuka dan dibaca untuk diketahui oleh umum. Namun demikian, oleh
pemerlntah telah melakukan berbagai usaha untuk mempertahankan

.

dan melestarikan keberadaannya. Seperti melakukan transliterasi dan -

terjemahan serta kajian teks dan koneks atau kajian isi yang

dimaksudkan agar }ontara itu dapat diketahui dan dipahami isinya oleh :
masyarakat sebagai suaty sumber kebudayaan Nusantara. Meskj telah

banyak yang dikaji isinya, namun ternyata masih lebih banyak lagi .

naskah tua yang belum terpublikasikan hingga kini. ;

Naskah-naskah yang belum terpubliksikan dan masih fungsional |
jtulah yang menjadi fokus penelitian ini. Meski disadari bahwa untuk
menemukan“dan membuka untuk dibaca suaty naskah, tidaklah
segampang jika kita melakukan penelusuran sumber-sumber melalui
dokumentaSI atau kajian pustaka. Mencari dan menelusuri sepbuah
naSkah kuno (lontara), ibaratnya mencari seekor kerbau di hutan
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belantara yang tak bertepi. Meski demikian, harus tetap dilakukan
bagaimanapun caranya karena lontara merupakan sumber informasi
budaya dan sejarah yang harus diselamatkan dari kepunahannya.
Meski disadari bahwa untuk menemukan sebuah lontara yang masih
fungsional di tengah masyarakat modern, bukanlah suatu perkara
mudah.

Berangkat dari kenyataan seperti tersebut di atas, dan didorong
oleh keinginan untuk merakyatkan lontara atau naskah kuno yang
masih ada di tangan pemiliknya, maka Kantor Balai Penelitian Dan
Pengembangan Agama Makassar melakukan suatu penelitian atau
kajian konteks terhadap naskah-naskah kuno yang masih dapat
ditelusuri keberadaannya sebelum mengalami kehancuran atau
kepunahan. Tujuannya adalah sebagai bentuk penyelamatan naskah
dan untuk memperkenalkan kepada masyarakat, terutama nilai-nilai
budaya luhur yang terkandung di dalamnya yang hingga kini masih
banyak belum dikaji. Untuk mencapai dan menyelesaikan tujuan kajian
ini, maka akan dilakukan dengan memakai perangkat filologi sebagai
media bantu untuk menguak pintu masuk untuk memulai kajian
secara mendalam tentang masalah sejarah keberadaannya, kebudayaan
daerah dan sejarah intelektual yang terkandung dalam sebuah naskah

kuno.

Rumusan Masalah :
Kajian naskah kuno di Sulawesi Selatan belum merata dilakukan

karena adanya beberapa kendala yang -dihadapi, terutama dalam
mendapatkan sebuah naskah. Hal ini d1§ebabkan karena naskah-
naskah kuno atau klasik yang disimpan di rumah-rumah penduduk,
bukan untuk dibaca melainkan hanya untuk disimpan sebagai barang
sakral karena dianggap sebagai Warisar} leluhur. Bat}lsan naskah-
naskah tersebut ada yang belum pernah dibaca oleh permhkpya karena
takut ada apa-apanya nanti, bahkan ada nasl;aﬁ yang tidak dapat
dijelaskan akar perolehannya. Berdasarkan kOI:ldlSl itu, maka kajian ini
akan menjtikberatkan pada empat masalah, yaitu:

1. Bagaimana asal usul dan persebaran naskah ade’-ade’na Sawitto?

2. Bagaimana corak keberagamannya berdasarkan teks naskah Ade’-

ade’na Sawitto? ’ ) _
Apa kegunaan teks-teks naskah Ade-ade’na Sawitto pada masa

sekarang? .
Apa isi teks naskah Ade’-ade’na Sawitto?

3.

4.

C. Tujuan dan Manfaat

Sesuai dengan masalah kajian ini, maka tujuannya adalah:
1. Untuk mengetahui asal usul.dan persebarann naskah Ade’-Ade’na

Sawitto.
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2. Untuk mengetahui corak keberagaman berdasarkan teks naskalé
Ade’-Ade’na Sawitto.
3. Untuk mengetahui kegunaan naskah Ade’-Ade’na Sawitto pada masa
sekarang. ;-
4. Untuk mengetahui apa saja isi dari naskah Ade’-Ade’na Sawitto.

Sedangkan manfaatnya secara singkat adalah:
1. Secara praktis diharapkan akan menjadi rekomendasi bagf
pemerintah, yaitu Kementerian Agama dalam hal penyelamatan
dan pelestarian naskah-naskah klasik. |
2. Memberikan kontribusi ilmiah untuk kepentingan pengembangan |
ilmu secara akademik dan dapat pula dijadikan sebagai bahan
pertimbangan bagi para penentu kebijakan
3. Sebagai bahan referensi bagi ilmu pengetahuan sosial.

D. Metode Penelitian

Kajian inij merupakan kajian kualitatif yang akan mengkaj;
tentang konteks naskah klasik dengan judul Lontara Ade’-Ade’ng
Sawitto dengan menggunakan suatu metode kerja atau sistem kerjaé
yang disebut metode deskriftif kualitatif. Dibantu oleh sistem kerja qap
ﬁlolqgi yang diperuntukkan untuk kajian teks-teks naskah yan&
menjadi fokus utaama kajian ini. Dalam hal ini penekanannya paqg
Intertekstual untuk melakukan suatu eksplorasi dan kontekstualisasi
terhadap isj naskah yang masih dipergunakan di dalam masyarakat. !

Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan teknik: |
1. Wawancarg mendalam terhadap informan inti yang terdiri dari saty |

orang Pemegang naskah yang dikategorikan sebagai informan int !
dan 4 orang tokoh masyarakat sebagai informan ahli. Tidak ada
Informan darg tokoh masyarakat yang dikategorikan Sebagy;
fal}_llontara. Di Kabupaten Majene, juga dilakukan wawancg g
d?l; adap_ dua orang informan dari tokoh masyarakat Yang
20 ategorikan sebagai sejarawan dan budayawan.
"UbServasi dilakukan pada lokasi penelitian untuk mencari naskgy, |
g:lskah‘yang akan dijadikan sebagai fokus utama dalam kajian ; i
tek:m Itu, dimaksudkan juga untuk melihat langsung Pemakaian
380 ‘naskah pada rityal naskah jika ada. ‘
.Studji fiokurnentasi yang dilakukan pada beberapa perpustakaan y
ada dj Makassar maupun yang ada di lokasi penelitian. Di Makasg f
per{elusuran Sumber pendukung dilakukan pada Perpustakaan Dg, |
Arsip Proying; Sulawesi Selatan, Perpustakaan Balai Pelestarian Nilgj |
Budaya Sulawesi Selatan. Sedang di lokasi penelitian, penelusuran
Sumber pendukung dilakukan pada Perpustakaan Dan Arsip Pinrang
Juga di Sulawesi Barat dilakukan pada Perpustakaan Museymy,
Majene dan rumah baca Manggewilu Majene.

E. Ruang Lingkup

1. Lingkup Operasional

Kajian ini memiliki ruang lingkup operasional yang d1te!:apkan
adalah Kabupaten Pinrang dan wilayah sekitarnya. Mengapa. lingkup
operasionalnya juga termasuk wilayah sekitarnya s.ebab akgr} dlle}kukan
juga penjajakan terhadap naskah aslinya: Wilayah ini (Pinrang)
memiliki banyak naskah kuno, baik yang bersifat khusgs maupun yang
sifathnya umum (sake rupa) atau macam-macam. Wilayah ini, pada
masa kerajaan pernah tergabung dalam persekutuan Limae
Ajattapareng (Sawitto, Suppa, Sidenreng, Rappang f:lan Suppa)
(Latif,2013; Amir, 2013; Pabbicara, 2006). Tlga.d'arl h.ma anggota
persekutuan tersebut, kini menjadi wilayah administrasi Kabupaten
Pinrang, yaitu Sawitto, Suppa dan Alitta. Itulah .sebe}b.nyta sehm'g.gaj
wilayah ini menjadi lingkup operasional sebab‘ diyakini ia memiliki
banyak naskah kuno peninggalan dari bekas kerajaan tersebut.

2. Lingkup Material

Lingkup material kajian ini adalah naskah kuno yang maSlE
fungsional di Kabupaten Pinrang. Dari berbagai naskah kl:n:.lo yang tela
dittmukan mulai sejak survey pendahuluan hingga penelitian lapangac?
berlangsung, telah ditemukan sedikitnya delapan naskah kuln‘_-", dua di
antaranya naskah kuno klasik keagamaan, sedang yang lain ISISYE
campuran (sake rupa). Kondisi naskah-naskah klasik keaggmaialn suf a
tidak utuh lagi (ada yang hilang lembarannya) dan .Sebag}gnk uru nyla
tidak terbaca lagi (kabur). Enam naskah lainnya, isinya ti 1a 'uﬁnggaf
tapi jamak dan sebagian tulisannya juga tidak bisa terbaca lagi, kecuali

: > ; i tuh.
naskah kuno ade’Ade’na Sawitto yang masih u . o
Keutuhan isi dan lembaran naskah yang ditemukan ini adalah

salinan yang dipoto copy sehingga tulisannya rne.131h J§las dapat dibaca
dari awzll Eing?ga akhpiz. Dan bahasa yang dipakai ka@alah btallhgsa
sederhana sehingga memungkinkan .d11a1§u.kan peng ajlan1 ter ak alf
konteks dan teksnya. Naskah kuno inl.berlslkan tiga persoa atr)l ‘L}){O do ,
yaitu masglah sejarah dan politik, prilaku pemlmpl;n.kyang kal . ag
benar (moral) serta pesan-pesan leluhur yang sangat bai .untuk sebuah
aflikasi dalam kehidupan bermasyarakat. Dengan demikian, kajian ini
melenceng dari tema aslinya yaitu naskah khusus untuk keagamaan.
Meski demikian, masalah-masalah keagamaan yang tertuang dalam
naskah jni, cukup banyak. Kondisi ini tf:rjadl sebab tl(;i&k ada pxhhaq
lain, artinya sudah dikunci oleh pimpinan bahwa tidak boleh lagi
mengganti judul dan pindah lokasi.
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3. Lontara Iyanae po

G.

Ei;ptekstual naskah:

1

Naskah . ]
informasi ba;{iurll(;bie;agal tema kajian ini adalah merupakan sumber |
peran sangat pentip ayaan daerah pada masa lalu dan mempunyat
berupa hasi] karyag. Naska.h klasik adalah merupakan benda budaya
ketikan. Isi yang terkyang dibuat dalam bentuk tulisan tangan atal
bermac am-macam andung dala}m setiap naskah kuno mengandun%
moral, filafat, keq Pengetahuan, ide-ide dan gagasan, ajaran-ajaraf
alam semesta . ngamaan serta berbagai macam pengetahuan terkail |
Nindya Nugrahy 19g971tm:ngandung mlgl-nialai luhur (Munawar daI}? |
yang sudah per,nah * 42). Dan terkait dengan kajian-kajian naskah :
1

1

F. Penelitian Terkait 11
%

l

E

dikaji secaa teks dan kontek sih
lo . : eks memang masilt |
(tzleafegrc')ahnignik u’f‘:?ag dibanding banyaknya naskah kuno yang tersebar di |
baik sifatnira Kh ! yang ditransliterasi dan diterjemahkan sudah aday
Stusus (keagamaan), maupun yang sifat gado-gado (sakké
rupa), errjl&:)at di antaranya adalah:
1. gnglanZil?geﬁg Kuwae Menre’na Nabitta ri LangiE atau kisah
ras Di Nabi Muhammad dari bumi ke lan
M”’?' g‘-‘hs,oleh Ahmad Yunus, dkk. 1993, ;]
2. i[:l:r?taanrg nggiggsieflgbeng Daerah sulawesi Selatan. Naskah ini berisikan |
: - 1 a_l a'k . .
solidaritas. Ditulig 1k dan buruk, nilai ruang dan

1992 oleh Pananrangi Hamid, dkk.

ada- 1 jol i i i h:
H.Abd.Gaffar Musa,d Adaengngi Attoriolongnge Ri Tanete. Ditulis ole

kk, 1990. Naskah ini berisikan tentang Sejarah
Kebuflayailn Tanete yang dimulai dengan kisah pertemuan To
Sanglang dengan: Arung Pangi dan Arung Alekale. Ceritera tentang.
terbentuknya Agang

S angnionjo Tanete. Cerita tentang Perang antara
Agangnionjo melawg

) n Sawitto dan raja Wajo dan Tentang masuknya
Agama Islam dj Kerajaan Tanete. |

git dalam peristiwa Israi‘f

waktu serta nilal !
o
| B

S

~Ade’na Saquwitto, ditulis oleh’,"
akukan pengkajian teks dan
kajian yang dilakukan ini.

Andi Maryam,2013. Tyjigan inj tidak mel
konteks sehingga sangat berpeda dengan
Konsep Operasiong]
Kajian ini di dalamnya terdapat tiga persoalan atau konsep yang
erlu mendapat pemg

1 1 haman yang akan dijadikan sebagai landasan
ikir, yakni konsep naskah kuno atau lama, dan teks serta

/
I

Naskah Kuno x

Naskah kuno yajty dijadikan sasaran kajian ini diberikan |
patasan dengar} usia di atas 50 tahun. Yang dimaksudkan naskah' !
jama dalam kajian inj aqalah yang ditulis tangan oleh bangsa kita |
di masa lalu dalam penruk bahasa-bahasa yang dipakai di
[ndonesia dari duly hingga sekarang, termasuk salah satunya,

i
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adalah bahasa Bugis. Di Sulawesi Selatan naskah semacam ini
adalah naskah lama bertuliskan aksara lontara dan aksara Serang
berbahasa Bugis.

Naskah dalam bahasa Belanda disebut handscrift atau
handscriften, sedang dalam bahasa Inggeris disebut sebagai
manuscrift , yang keduanya dapat diartikan sebagai naskah yang
ditulis tangan yang dilakukan pada masa lalu (Abidin, 2014;
Igbal,dkk.2018; Almakki,2017). Naskah masa lalu yang di tulis
tangan ini disebut naskah kuno, ada pula yang menyebutnya
sebagai naskah klasik. Pengertian yang kedua itu (naskah klasik)
sebenarnya berbeda dengan pengertian naskah kuno. Naskah
klasik adalah merupakan sub-kategori hasil pemisahan dari jenis-
jenis pernaskahan berdasarkan penelitian yang terstruktur dan
bersifat ilmiah (Saraswati, 2017: 506).

Kata naskah dalam bahasa Arab disebut nuschah yang berarti
lembaran, tulisan tangan dan tempat menulis, sementara dalam
bahasa latin disebut codex. Sedang pengertian dalam Undang-
Undang Cagar Budaya Nomor 5 Tahun 1992, Bab I, Pasal 2
disebutkan bahwa yang dimaksud dengan naskah kuno atau
manuskrip merupakan dokumen dalam bentuk apapun yang ditulis

tangan atau diketik yang belum dicetak atau dijadikan buku
tercetak yang berumur 50 tahun lebih. Sedang pengertian naskah
yang lebih spesifik namun hampir sama adalah: .

“Dokumen yang ditulis tangan secara manual di atas sebuah media

seperti kertas, papirus, daun lontara, daluwang dan. kulit binatang.

Sementara naskah Islam Nusantara adalah hasil karya ulama

Nusantara atau yang tinggal di Nusantara yang terkait dengan tema-

tema keislaman yang ditulis dengan tangan pada masa mulai abad ke-

13 sampai sekarang ini (Luthfi,2016: 119; Mulyadi, 1994;
Pramono,2010).

. Teks dan Kontekstual

Teks adalah pemahaman yang bersifat abstrak yang terdapat
dalam naskah yang berbentuk konkrit seperti buku atau lembaran
kertas (Luthfi, 2016; Abidin,2014; Almakki,2017). Baried
menjelaskan: . .
“Bahwa teks adalah sesuatu yang abstrak dan dikategorikan dalam
dua jenis yaitu teks tulisan dan teks lisan. Teks lisan adalah ceritera
yang disampaikan secara turun temurun yang kemudian ditulis dalam
bentuk naskah. Naskah itu lalu ditulis atau disalin dan kemudian di
cetak. Sedangkan teks tulisan adalah pada umumnya di.tulis tangan
atau biasa disebut naskah dan tulisan cetakan“ (Baried, 1985:4;
Lubis,2001).0leh sebab itu, teks yang dimaksudkan dalam kajian ini
adalah teks naskah yang masih fungsional dan dibaca oleh
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masyarakat pendukungnya secara turun temurun sampai sekarang
dan pada waktu-waktu tertentu.

Kata kontekstual berasal dari Bahasa Inggeris yaitu contextual laly
diserap ke dalam Bahasa Indonesia sehingga menjadi kontekstual. Arti
kontekstual berkaitan dengan konteks atau dalam konteks. Konteks ity
mengandung maksud keadaan, situasi dan kejadian. Atau secara luag
arti kontekstual ialah berkenaan dengan, ada hubungan atau adg
keterkaitan, mengikuti konteks, membawa tujuan, makna dan
kepentingan atau meaningful. Sesuai arti yang terkandung dalam katg
kontekstual sehingga terbentuk kaidah kontekstual. Kaidah kontekstuga]
adalah kaidah yang dibentuk berasaskan pada. maksud kontekstua] ity
sendiri (Ningrum, 2009). Oleh sebab itu, yang dimaksud c}engan konteks
dalam kajian ini adalah konteks sosial (social context), yaitu rc?lasi sosia]
dan latar atau setting yang melengkapi hubungan antara hngkUHgan

budaya, situasi dan munculnya naskah yang dipergunakan oleh

kelompok pendukungnya.
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BAB II
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Pinrang dengan
pertimbangan bahwa di daerah ini masih memiliki banyak naskah kuno
yang belum dibuka untuk diketahui secara umum oleh masyarakat.
Persoalan ini karena menyangkut pemilik naskah masih ada yang
mensakralkan naskahnya dengan berbagai alasan ‘tertentu. Misalnya
naskah tersebut dianggap sangat sakral sehingga memerlukan perlakuan
khusus sekiranya mau dibuka harus melalui suatu ritual tertentu yang
harus dilakukan. Jika sekedar hanya ritual biasa mungkin semua orang
dapat meng-aksesnya, akan tetapi kadangkala pemilik naskah
meénsyaratkan pemotongan hewan minimal seekor kambing beserta
Persyaratan pendukung lainnya. Karena Kabupaten Pinrang terluas
wilayahnya sehingga diperkecil lokusnya menjadi lima kecamatan yaitu
Kecamatan Watang Sawitto, Kecamatan Suppa, Kecamatan Mattiro Bulu,
Kecamatan Lanrisang dan Kecamatan Mattiro Sompa.

Kabupaten Pinrang dipilih karena di daerah ini masih banyak
naskah kuno yang belum dibuka sehingga tidak diketahui apa isinya.
Dari beberapa informasi yang diperoleh sebelum melakukan survey
lapangan diketahui beberapa naskah tersebut tersebar pada beberapa
kecamatan yang ada. Misalnya di Kecamatan Watang Sawittto,
Kecamatan Mattiro Bulu (Desa Alitta), Kecamatan Suppa, Kecamatan
Lanrisang dan Kecamatan Mattiro Sompa. Kelima kecamatan tersebut
merupakan suatu unit perkampungan yang ada di dalamnya dan pada
masa kerajaan merupakan wilayah khusus yang mempunyai peranan
penting dalam perjalanan panjang Kerajaan Sawitto. Tiga di antara
kerajaan yang pernah tergabung dalam Persekutuan Limae
Ajatappareng, yaitu Kerajaan Sawitto, Kerajaan Suppa dan Kerajaan
Alitta. Ketiga bekas kerajaan tersebut, kini berstatus sebagai nama
kecamatgp

Penduduk Kabupaten Pinrang berdasar data 2019 adalah 411,837
jiwa yang tersebar pada 12 wilayah kecamatan dengan rincian penduduk
adalah Kecamatan Watang Sawitto berjumlah 50,974 jiwa, Kecamatan
Mattiro Bylu berjumlah 27,227 jiwa, Kecamatan Suppa berjumlah
30,784 jiwa, Kecamatan Lanrisang berjumlah 18,200 jiwa. Penduduk
kelima kecamatan tersebut, mayoritas beragama Islam (BPS Kabupaten
Pinrang 2019). Akses jalan menuju kecamatan itu pada umumnya sudah
baik dan sebagian sudah dibeton. Jarak tempu dari ibukota kabupaten
masing-masing kurang lebih satu jam, keculai Kecamatan Mattiro Bulu

dapat ditempu sekitar 20 menit saja.
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B. Naskah-Naskah Hasil Temuan

Setelah dilakukan bpenjajakan dan penelitian lapangan ditemukan 8
buah naskah yang pemiliknya rata-rata dari golongan bangsawan. Ketika
sudah dlketghul keberadaan naskah-naskah kuno tersebut, maka
barulah mulai fn'uncul permasalahan yang akan dihadapi karena pada
umumnya pemilik naskah tersebut mensakralkan naskahnya. Untuk
dapat melihat fisik dan isi naskah-naskah tersebut, dibutuhkan
pendekatan khusus agar pemiliknya mau berbaik hatj memperlihatkan
naskahnya kepada kita. Dari delapan naskah yang teridentifikasi selama
survey dilakukan, lima di antaranya sudah dibuka untuk masyarakat
dan dua lainnya tidak dapat dilihat isinya, cuma diperlihatkan bentuk
luarnya (sampulnya). Sedangkan lima lainnya sudah diperlihatkan isinya
bahkan mereka tidak keberatan sekiranya akan diperbanyak. Naskah-
naskah yang ditemukan itu pada umumnya dikategorikan sebagai
naskah atau lontara sakkerupa karena isinya macama-macam.

Dari keseluruhan naskah yang ditemukan, hanya satu naskah yang
layak untuk dijadikan sebagai fokus kajian, yaitu naskah kuno Age-
Ade’na Sawitto. Alasan pemilihan naskah tersebut dilatari oleh kopgisi
naskah yang masih utuh. Selain itu, bahasa yang dipergunakan di dgjam
naskah tersebut tidak terlalu sulit untuk dipahami isinya sebab bap,ga
yang dipergunakan hanya sedikit yang berbahasal Bugis kuno. Megkj
naskah tersebut adalah bukan naSk?h tunggal, namun - men gt

cnilaian para tokoh masyarakat, isinya tidak mengalami perubahan gq

dulu hingga sekarang.

Cc. Naskah Kuno Ade’-Ade’na Sawitto
. Sejarah Naskah .

! JNaskah klasik yang ada di daerab Suliv;iSlyi«;latzgabeé”?gsm jenis
dan isinya. Meski sebenarnya naskah‘n?ah menggalami berkule-wvesi
gelatan, baik Makassar dan BugtS CEZri intinya, Tidak dipuall‘kali
penyalinan, namun tetap tidak kelua! masih banyak naskah L SXiTi,
bahwa di wilayah Kabupaten Pinran& ena berbagai alasan. BebklaSik
ang belum dibuka oleh pemiliknya K&% leeﬁpa
or

) - ng oleh salah seorang kg
naskah klasik yang pernah ditulis e Pgaewa, mantan Kepalg seksi
si

naskah tua, yaitu alm. Bapak Hajlsatunya adalah naskah 1a s
Kebudayaan era tahun 80an. salah i adalah disalin oleh asik
yang menjadi titik fokus kajian stus 2020). . liau
wawancara: Lasinrang, Pinrang, da di daerah Pinrang )
Naskah klasik atau tua Y37 ° ,cara lain; silsilah rqj, 2Sih
ditemukan berbagai macam isinY2 _jat istiadat dan budayy =~ 3,
1 kat (naskah khusus keagamaa): Z i fokus kajian ini 4 CTta
ok Naskah Llasik yang M2, Sawitto yang berisikg,; 2ah
hukum. : Y g’-ade lam berhubungan dua
naskah klasik berupa lontaraka L iasaal dala 88N de san
e

hal yaitu; adat istiadat atau

kerajaan tetangga (hubungan antar kerajaan). Pesan-pesan moral
orang terdahulu yang sangat sarat dengan persoalan keagamaan.
Kedua garis besar isi naskah tersebut adalah merupakan ajaran
pendahulu orang Bugis Sawitto yang hingga kini masih menjadi
pedoman dan pegangan hidup secara umum orang Bugis di daerah ini
dalam berprilaku hidup sehari-hari.

Naskah ini diperkirakan ditulis pada pertengahan abad ke-19.
Dari beberapa orang informan diwawancarai terkait asal usul atau
awal keberadaan naskah ini, tidak memberikan jawaban tepat
menyangkut tanggal, bulan dan tahun ditulisnya. Begitu juga pada
naskah ini tidak tercantum tahun penulisannya dan siapan
penulisnya. Asli dari naskah ini tidak ditemukan lagi siapa yang
menyimpannya. Kepala Bidang Mutasi dan pembinaan guru
menyatakan bahwa kemungkinan asli dari naskah tersebut, ada pada
salah seorang tokoh budaya di Mandar, yang bernama Muhammad
Asing, tetapi setelah penulis telusuri ke Kabupaten Majene, ternayata
yang dimiliki hanya turunannya seperti yang dimiliki oleh penulis.
Orang yang dimaksud memang memiliki naskah klasik yang asli,
tetapi bukan ade’-ade’na Sawitto tetapi naskah Macam Keboka di Tallo
dan satu lagi tidak diketahui judulnya sebab menggunakan tulisan
lontara huruf jangang-jangang.

Jika dicermati kandungan naskah ini, dan jika dihubungankan
nama-nama orang terakhir yang muncul di dalamnya, maka
diperkirakan naskah ini mulai ditulis pasca Kerajaan Sawitto beralih
pertuanan (abad ke-18) dari Kerajaan Gowa ke Kerajaan Bone. Setelah
itu, Kerajaan Sawitto dijadikan sebagai palili passigjingeng dengan

‘tugas sebagai salempang sampu yang bertugas menyediakan bahan k

makanan jika Kerajaan Bone melakukan perang. Nama terakhir yang
disebutkan dalam naskah tersebut, tidak dapat dijadikan simpulan
sebagai masa ditulisnya naskah ini. Karena nama terakhir yang
muncul jika diurut berdasarkan masanya masih sangat tua, apalagi
jika kita memperhatikan nama-nama tokoh yang muncul dalam
naskah, rata-rata hidup antara abad ke-15 dan abad ke-16. Dengan
demikian, naskah ini ditulis paling cepat pada abad ke-19 setelah

naskah La Toa ditulis (La Toa naik cetak 1872). .
Naskah ini masih sangat dihargai masyarakat sebab di dalamnya

terdapat beberapa masalah yang dapat dijadikan §ebagai pegangan
dalam bertindak. Tidak hanya itu, naskah ini isinya sangat baik
karena tidak ada hal yang bertentangan dengan ajaran Islam. Hal ini
disebabkan karena ditulis ketika agama Islam sudah berkembang
dengan pesat di wilayah Kerajaan Sawitto. Jika diperhatikan tradisi
penulisan naskah klasik tulisan tangan di Sulawesi Selatan, yang
sudah ada sejak masa pemerintahan raja Gowa, Tumapparisi
Kallonna, dimana pada masa pemerintahan beliau ia menugaskan
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kepada Daeng Pamatte untuk menulis semua peristiwa yang terjadi
pada masa pemerintahannya (Patunru, 1969; Poelinggomang, dkk.
2004). Meski demikian, tidak dapat pula dijadikan dasar sebagai awal
ditulisnya naskabh ini.

Meskipun awalnya lontara ditulis pada daun namun

lontar,

naskah lontar ade-ade’na Sawitto tidak ditulis pada daun lontar, tetapi !

ia ditulis pac!a Iembaraq kertas. Jenis kertasnyapun tidak diketahui
sebab yang ditemukan di lapangan kebanyakan dalam bentuk salinan

yang sudgh dipoto copy. Bahkan lontara ini sudah dialihbahasakan
dan diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia sehingga naskah ini |

sudah beredar di tengah masyarakat, bahkan ke berbagai wilayah

Indonesia lainnya. Ini. salah satu bukti bahwa isinya cukup baik

sehingga perlu dimasyarakatkan lewat cara seperti di atas.
Meski naskah ini sudah dicetak dan beredar di tengah
masyarakat, namun masih terbatas pada orang-orang tertentu saja.
Hal ini disebabkan %(arena jumlah yang dicetak sangat terbatas
sehingga hanya sebagian .kecil masyarakat yang sudah membacanya,
Selain itu, karena sebagian besar masyarakat juga masih kurang
memperhe}tlkan‘ keberadaan sebuah tersebut. Juga karena masyarakat
dewasa inl makin giat dalam pengadopsian ilmu dan teknologi modern
berasal dari kebudayaan asing. Dengan demikian, naskah-
ah tua cenderung diabaikan. Ditambah lagi karena naskah-
h tua sulit untuk ditemukan di tempat-tempat umum seperti
erpustakaan. Kalaupun ditemukan pada perpustakaan, itu hanya
P ypustakaan-perpustakaan tertentu saja.
pe posisi naskah jika dibanding dengan naskah lainnya yang ada dj

ang
ﬁask
naska

h ini adalah sama pentingnya. Tetapi karena masih ba
dazlr{e;h yang hingga kini belum dibuka oleh pemiliknya sehiﬁ}grzla{
nangat sulit bagi penulis untuk menentukan posisi setiap naskgh
;Zlafn ke-h%dupan me&syarakat. Kalau dihitung—hitung naskah klasik (i
‘la}’ah.lm yang su f’:lh.dlbuka dan' dibaca Qleh masyarakat, masjh
wi dihitung dengan jari tangan. Artinya masih banyak naskah klasijk
pisa di mi]il'{l oleh masyarakat yang sifatnya masih tertutup atay
yaﬂgan’ bal}{ untuk diketahuj isinya maupun fisiknya. Dalam
propli tian ini, ada tokoh masyarakat yang mengaky memiliki naskah
é‘f“?k namun yang bersangkutan tidak mau Mmemperlihatkan kepadg
Kklasts termaSUk kepada peneliti. Bahkan
orahng membaca apa isi naskah yang dimiliki itu.
Pern?(ondiSi seperti itu disebabkan karena anggota masyarakat yang
. naskah tua, mungkin belum menyadari grti pentingnya

pemiliknya sendiri tidgk A

memll naskah yang dimiliki, terutama dalam rangka pembangungp
sebl'la al secara keSeluruhan. Ini tercermin dari beberapa P€milik |
naS‘O ang Mempunyai kebijasaan untuk menyimpan naskah Mereka

n ail;i antuk dijadikan sebagai bahan bacaan yang dapat
pu
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dimanfaatkan isinya. Melainkan mereka penyimpannya untuk

dimuliakan sebagai benda-benda pusaka yang sangat sakral sebagai
warisan dari nenek moyangnya.

Pada beberapa kesempatan ketika melakukan wawancara dengan
tokoh masyarakat, pada umumnya mereka menginginkan semua
naskah yang dimiliki oleh masyarakat harus dikumpulkan dan
dipelihara oleh pemerintah. Alasannya bahwa sekarang naskah-
naskah klasik yang dimiliki dan disimpan oleh masyarakat pasti
sudah lapuk dimakan usia. Dengan lapuknya sebuah naskah klasik
merupakan kehancuran bagi suatu informasi sejarah dan nilai-nilai
budaya yang terkandung di dalamnya. Oleh sebab itu, pemerintah
seharusnya proaktif untuk menyelamatkan naskah-naskah tersebut,
baik melalui kajian teks dan konteks maupun melalui program
transliterasi dan terjemahan (Wawancara: H.Alimin, 2020: di Suppa, 2
September 2020).

Melalui program kajian dan terjemahan serta transliterasi sebuah
naskah tua diharapkan supaya isi yang beraneka ragam dapat
diketahui oleh masyarakat secara luas. Dari berbagai naskah yang
sudah dapat diakses oleh masyarakat, pada umumnya berisikan
tentang; masalah keagamaan, peraturan dan gagasan vital, simpulan
fikir, struktur masyarakat, sistem kepercayaan tradisional, sistem
hukum atau undang-undang, ekonomi, filsafat, sastera, sopan santun
Serta tata krama pergaulan sehari-hari. Melihat beragamnya isi dari
naskah-naskah tua yang ada di Sulawesi Selatan sehingga sangat
patut untuk diselamatkan dan dibuka untuk sebuah pengetahuan.

Menyadari arti pentingnya isi sebuah naskah tua untuk
diselamatkan, sehingga perlu dilakukan penyelamatan melalui suatL}
kajian sebab ia mengandung berbagai macam sumber informa}81
seperti yang disebutkan di atas. Hasil suatu pengkajian amat potensial
untuk menjalin hubungan antarsuku bangsa, di samping untuk
mengikis sifat-sifat ke daerahan dan streotyfe yang berlebihan oleh
suatu etnis. Selain itu, sekaligus untuk menghindarkan terjadinya
Prasangka sosial yang berlebihan. Dan yang lebih penting adalah
untuk pengenalan identitas suatu sukubangsa.

Deskripsi Naskah ) .
Naskah kuno Ade’-Ade’na Sawitto diajukan sebagai fokus kajian,

selanjutnya disebut lontara Ade’Ade’na Sawitto (LAS). Lpntara ini
ditulis dengan huruf lontara (sulapa appa) berbahasa Bugis. Bahasg
yang digunakan sebagian kecil berasal dari bahasa tua yang.suht
dimengerti sehingga untuk mencari padanan katanya menyulitkan
kita. Lontara ini berisikan tentang sejarah, hukum, pesan leluhur dan
masalah prilaku seorang pemimpin yang baik. Jumlah halaman
naskah ini sebanyak 48, jenis kertas yang dipergunakan pada naskah
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aslinya tidak diketahui sebab naskah yang digunakan hanya turunan
yang berupa poto copy.
Naskah LAS hingga selesainya laporan penelitian ini dibuat, tidak
ditemukan siapa yang menyimpan naskah aslinya. Telah dilakukan |
upaya untuk menemukan naskah aslinya, namun tidak ada titik |
terang. Pencarian penulis lakukan hingga ke wilayah Mandar, Sulbar
(Kabupaten Majene) sebab ada informasi menyatakan bahwa aslinya '
ada di daerah tersebut. Namun setelah menemuj orang yang
dimaksud, ternyata yang dimiliki hanya poto copy juga seperti yang ‘
penulis miliki. Penulis juga melakukan pénelusuran naskah aslinya ke |
Pegunungan Ulu Saddang, hingga masuk ke area PLTA Bakaru,

Kecamatan Lembang. Penelusuran dilakukan sampai ke daerah ini |

sebab ada informasi bahwa naskah asli Ade’-Ade’na Sawitto ada di
daerah yang dimaksud. Tetapi setelah peneliti ke daerah yang
dimaksud dan menemui beberapa orang tokoh masyarakat, ternyata
mereka sama sekali tidak mengetahui. Bahkan menurut mereka, ia
juga baru mendengar nama lontara tersebut dari peneliti. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa asli dari naskah ini kemungkinan
sudah tidak ada, atau ada tapi pemiliknya yang sekarang tidak mau
membukanya.

Selain itu, poto copy naskah yang dimaksud, juga penulis pernah
temukan pada 2007 yang tersimpan di Museum Majene. Tetapi
sekarang, menurut salah seorang penjaga museum bahwa naskah
tersebut sudah tidak ada. Bahkan beberapa koleksi museum berupa
lontara-lontara ‘Mandar, juga sudah tidak ada. Termasuk naskah-
naskah berbahasa Belanda yang dibuat pada masa museum ity
menjadi rumah sakit Belanda,- juga telah hilang sebahagian. Hal inj
terjadi sebab pengelolaan museum yang tidak propesional, termasuk
menempatkan orang atau pegawai yang mempunyai latar belakang
pendidikan yang tidak sesuai (Wawancara: Suriawan, Pangali-Alj,
Majene, 29 Agustus 2020).

LAS menurut Kepala Bidang Kebudayaan Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Pinrang (2020), bahwa
naskah itu ditulis di atas kertas, bukan pada daun lontara atay kulit
binatang. Dan beliau . menduga bahwa naskah aslinya ada pada
almarhum Kepala Seksi Kebudayaan era 80an, yaitu bapak Tassakka,
BA sebab beliaulah yang pernah menulis ulang. Sampai saat ini LAS
hanya berupa poto copy yang terdapat di ruangan kepala bidang

kebudayaan (Wawancara H-'Allmin, Suppa, 2 September 2020).
Menurut mantan Kepala Bidang Kebudayaan sebelumnya, Haji
Hamjad (2017), bahwa poto copy yang dimiliki Kepala Bidang
Kebudayaan sekarang ini, adalah masih warisan dari beliau alm.

Bapak Tassakka, BA.
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. Persebaran Naskah

LAS adalah merupakan lontara yang ditulis di atas kertas dan
berbahasa Bugis. Lontara ini dapat dipastikan bahwa ditulis pada
masa Kerajaan Sawitto masih eksis berstatus sebagai kerajaan. Alasan
ini didasarkan pada kenyataan bahwa Kerajaan Sawitto mengalami
keruntuhan setelah kekalahannya melawan Belanda 1905-1906,
setelah itu tidak ditemukan lagi adanya lontara yang ditulis dalam
bahasa Bugis dengan aksara lontara sulapa eppa (belah ketupat) di
daerah ini. Fahruddin dalam Rahman menyatakan bahwa: “Huruf
lontara sulapa eppa, merupakan huruf tertua”, hanya saja jumlah
hurufnya yang ada sekarang tidak sebanyak yang dulu karena telah
mendapat empat huruf tambahan (Rahman, tt: 20).

Lontara ditulis oleh pihak kerajaan dengan tujuan agar semua
peristiwa atau kejadian, prilaku atau kebiasaan dan adat istiadat serta
hukum dapat diwariskan kepada generasi berikutnya. Itulah sebabnya
sehingga hampir semua naskah-naskah tua yang ditulis pada masa
kerajaan hanya dimiliki dan diketahui keberadaannya oleh kalangan
istana dan penulis lontara itu sendiri. Oleh sebab itu ada
kecenderungan bahwa pewarisan sebuah naskah tua secara turun
temurun hanya dilakukan oleh keluarga bangsawan saja.

Kondisi seperti itu tidak terbantahkan sebab naskah tua yang
ada hingga sekarang ini, seperti lontara Akkarungeng atau attoriolong
(silsilah raja-raja) maupun lontara Bilang atau catatan harian ditulis
atas perintah raja yang berkuasa. Begitu juga dengan naskah tua yang
isinya menyangkut potika, dan adat istiadat yang berlaku pada masa
kerajaan adalah merupakan produk istana pada masa kerajaan. Itulah
sebabnya sehingga pemilik naskah tua berupa lontara yang ada
sampai sekarang kebanyakan pemiliknya adalah bangsawan
keturunan raja dan bangsawan keturunan kaum adat. ‘

Berbeda halnya ketika kerajaan-kerajaan sudah tidak lagi eksis,
maka persebaran naskah tua, terutama lontara sudah mulai dimiliki
oleh masyarakat biasa. Cara-cara pemilikan naskah tersebut
dilakukan dengan cara, yaitu karena adanya hubungan persahabatan
dan kekerabatan melalui suatu perkawinan. Ada juga ditemukan
dengan tidak sengaja, misalnya ketika terjadi pembongkaran rumah
kaum bangsawan Kkarena diperbaiki atau dipindahkan tempatnya.
Bahkan pada masa sekarang, pemilik naskah ada yang sengaja
menjualnya karena terdesak tekanan ekonomi keluarga.

Ada satu naskah tua yang membicarakan tentang tarekat dan
sembahyang lima waktu dan sunnahnya, masalah pengobatan dan
pakaian laki-laki serta akkalibeneng yang dimiliki oleh salah seorang
penduduk di daerah Alitta, Pinrang yang bernama Lasinrang. Naskah
tersebut diperoleh secara turun temurun dari nenek moyangnya.
Tetapi pemilik terakhir naskah ini, selama dimilikinya belum pernah ia
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baca karena takut jika dipahami secara tidak benar
mengakibatkan orang bisa gila. Tentang isi naskah miliknya ity
diketahui secara lisan dari bapaknya.

akan |
hanya

Sementara itu, naskah tua yang berupa lontara yang menjadi’f‘

fokus kajian ini mengalami persebaran pada daerah-daerah yang pada[

masa kerajaan menjadi wilayah pemerintahan Kerajaan Sawitto, |
misalnya di JampuE, Kecamatan Lanrisang dan Kecamatan Mattiro |

Sompa serta Kecamatan Suppa. Bahkan di luar daerah asalnya

(Kabupaten Pinrang), naskah ini ditemukan juga di daerah Sulawesi

Barat di Museum Majene (Kabupaten Majene) dalam bentuk Poto copy.

Tidak tertutup kemungkinan di daerah tetangganya, yaitu Kabupaten

Sidenreng Rappang, juga terdapat naskah ini karena wilayah ini |
pernah bersatu dengan Kerajaan Sawitto pada masa kerajaan dalam

Persekutuan Kerajaan LimaE Ajatappareng (Darwas, 1997, Latif,

2013). Anggota-anggota persekutuan itu mempunyai hubungan
kekerabatan antara kedua wilayah persekutuan sangat akrab.

Kedekatan hubungan kekerabatan kedua wilayah inj dapat v

dibuktikan dengan adanya raja yang pernah memerintah dj Kerajaan
Sawitto, juga berkuasa di Kerajaan sidenreng dan Kerajaan Rappang.
Bahkan pernah seorang raja memerintah sekaligus lima kerajaan pada
waktu yang bersamaan, yaitu Todani Arung Bakke yang memerintah
antara 1677-1681 (Kila,2014). Ada juga seorang raja pernah
memerintah tiga kerajaan dalam persekutuan itu pada masg yang
sama yaitu La Pancaitana Datu Bissue. la menjadi Addatuang (raja) di
Kerajaan Sawitto, Kerajaan Suppa dan Kerajaan Rappang. Oleh sebab
itu, jika naskah-naskah lontara Akkarungeng pada Wilayah-Wilayah
yang pernah bergabung dalam Persekutuan LimaFE Ajattapeng, tampak
jelas hubungan kekerabatan yang sangat dekat. Dengan demikian ada
kemungkinan naskah ini juga terdapat pada wilayah yang dimaksud.
Bukan hanya wilayah Ajatappareng, di Kota Makassar juga ditemykan
naskah ini dalam bentuk poto copy, yaitu di Perpustakaan Balai
Pelestarian Nilai Budaya Sulawesi Selatan.

Meski fisik dari naskah ini tersebar meluas di daerah Sulawesi
Selatan, namun belum dipastikan apakah juga isinya diamalkan oleh
masyarakat di mana naskah itu berada. Kecuali yang menyebar pada
wilayah-wilayah yang mempunyai kemiripan budaya dengan orang
Bugis Sawitto, kemungkinan hal itu dapat terjadi. Apalagi kalau
naskah yang dikaji ini adalah menyangkut budaya dan pesan-pesan
leluhur yang syarat dengan nuansa keagamaan yang bersifat ymum.
Kemungkinan pada kerajaan-kerajaan yang pernah tergabung dalam
Persekutuan LimaE Ajatappareng yang memiliki budaya yang sama.

Naskah ini tidak lagi dimiliki oleh satu orang saja sebab poto
copynya telah menyebar ke berbagai wilayah. Berbeda halnya ketika
naskah itu belum terbuka untuk masyarakat, maka kemungkinan
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hanya ada satu orang memilikinya (mengoleksinya). Begitu juga
penggunaan naskah ini tidak terbatas pada satu komunitas saja,
tetapi hampir semua golongan masyarkat dapat menggunakannya
sesuai dengan tujuanya yang terdapat dalam isi naskah tersebut.
Misalnya masyarakat ingin mendalami dan mengetahui seperti apa
sifat-sifat yang harus dimiliki oleh seseorang sebelum menjadi seorang
pemimpin.

Menurut pemilik salah satu naskah ini bernama Asri Enang
bahwa sejak masyarakat mengetahui bahwa ia memegang poto copy
lontara tersebut, sudah banyak orang datang kepadanya meminta
masukan terkait masalah suksesi kepemimpinan. Hal ini menurut
masyarakat sangat penting untuk diketahui sebelum kita memasuki ..
pemilihan seorang pemimpin, baik itu pemilihan kepala desa,
pemilihan anggota legislatif (DPR), maupun pemilihan kepala daerah.
Menurut masyarakat bahwa hal ini harus diketahui karena jika salah
memilih seorang pemimpin, sekurang-kurang kita menderita lima
tahun ke depan (Wawancara: Asri Enang, Katomporang, 7 September
2020).

4. Perlakuan Masyarakat

a. Ritual Terkait Naskah

Bagi masyarakat Bugis yang ada di Pinrang, lontara adalah
merupakan sesuatu hal yang sangat dihargai sehingga masyarakat
memperlakukan naskah itu sebagai barang sakral yang harus
mendapat perlakukan secara khusus ketika akan dibuka untuk
diketahui isinya. Adanya anggapan dan perlakuan seperti itulah
sehingga masih banyak naska tua yang dipegang oleh masyarakat
yang sangat jarang dibuka oleh pemiliknya sehingga menyebabkan
naskah itu terancam mengalami kerusakan dan kepunahan.
Pemeliharaan naskah-naskah seperti ini, umumnya dimiliki dan
hanya disimpan di rumah-rumah penduduk karena menganggapnya
sebagai harta pusaka milik keluarga.

Penyebab sehingga naskah-naskah tua banyak yang terancam
kehancurannya oleh sebab wulah dari pemiliknya. Ila kurang
menyadari bahwa naskah yang dimiliki dan hanya disimpan sebagai
barang pusaka akan sangat berharga dan berguna seandainya ia
mau membuka untuk diketahui isinya, baik melalui kajian maupun
melalui penyampaian oleh pemiliknya sendiri tentang apa yang
menjadi isi dari naskah yang dimiliki. Mereka tidak menyadari
bahwa jauh lebih baik naskahnya dibuka untuk masyarakat
kemudian dipergunakan sesuai dengan tujuan dari isi naskah
tersebut. .

Mempelajari dan mengkaji naskah tua yang ada di Sulawesi
Selatan,baik teks maupun konteksnya adalah merupakan upaya
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untuk mengenal dan memahami nilai-nilai yang pernah hidup dalam |
masyarakat masa lampau yang merupakan aset yang sangat besar !
dalam rangka untuk membangun kebudayaan daerah sebagai bagian
dari kebudayaan nasional. Mempelajari isi naskah tua dapat .

berguna untuk meningkatkan kualitas hidup bangsa, dan dapat
mempertebal rasa harga diri dan kebanggaan nasional. Soeratno
menyatakan bahwa:

. usaha yang perlu dilakukan untuk maksud tersebut di atas
adalah menumbuhkan dan mengembangkan  kemampuan
masyarakat dalam mengangkat nilai-nilai warisan budaya lama itu
dan mentransformasikannya dalam kehidupan sekarang. Dengan
demikian, dapat dipahami bahwa kebudayaan nasional harus
berpijak pada sejarah. Kebudayaan yang tidak berpijak pada
sejarah akan terlihat mengambang karena tidak terikat pada
apapun. Akibatnya, akan mudah melayang pergi dan menghilang.
Maka makin kuat pnegtahuan suatu bangsa terhadap masa
lampaunya makin kuat kebudayaan yang dibangunnya dan makin
rasa keakuan bangsanya (1997:7).

Jika kita mencermati penjelasan tersebut di atas, maka tampak
sangat jelas bagaimana pentingnya sebuah naska'h. lama untuk
dipelajari isinya, selain berguna sebagai pﬁengenalan diri, bangsa, dan
juga sangat penting peranannya bagi masyarakat masa  kini,
masyarakat yang sedang membangun. Alasannya karena di dalam
sebuah naskah terkandung berbagai macam pengetahuan seperti;
sejarah, hukum, pesan-pesan leluhur, politik dan keadaan so?la}l
kemasyarakatan. Kesemuanya sangat diperlukan pada masa kint,
terutama dalam membina sebuah h.}.lbungan antaretnis agar tidak
terjadi konflik yang disebabkan ktldaktahuaq adanya hubungar}
kekerabatan di antara mereka. Memahar{ll sebual-} naskah, berarti
memahami asal usul kita sendiri, dan wilayah lainnya yang sama
buc{ag:cara khusus naskah yang menjadi fokus kajian ini, pada
erkembangan sejarah, tidak lagi mendapatkap perl.a!(uan khusus
. 4ak ada lagi ritual) ketika akan dibuka dan dibaca isinya. Berbeda
(tld ketika masa dimana naskah-naskah tua tersebut belum
h:alnya rakatkan, maka ianya mendapat perlakuan khusus sebab
dfm asya sebagai barang pusaka yang sangat disakralkan. Kini,
dlanggapade-ade’na Sawitto sudah beredar di tengah masyaragkat
naSKah pentuk poto copy yang belum diterjemahkan dan
dalam Jiterasi, padahal naskah ini telah ditransliterasi. Oleh sebab
ditrans.-lan ini mencoba untuk mengkaji konteks serta nilai-nilai yang
itu, kagung di dalamnya.
tcrkaneski tidak ada lagi perlakuan khusus ketika akan dibuka,
M masyarakat tetap menghargai sebagai salah satu sumber
narﬁupengetahuan. Isi naskah tidak mengalami perubahan walau
ilm
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sudah menjadi milik masyarakat. Oleh sebab itu, kegunaan naskah
ini di dalam masyarakat Bugis Sawitto adalah sebagai salah satu
sumber untuk mengetahui nilai-nilai budaya yang masih relevan
dengan kondisi kekinian. Selain itu, adalah untuk mengetahui asal
usul dan hubungan kekerabatan antara sesama etnis Bugis yang ada
di wilayah lain. Lebih khusus lagi dalam masalah keagamaan yaitu
menyangkut etika yang harus dimiliki oleh seorang pemimpin agar
daerah dan masyarakatnya tidak mengalami kesengsaraan selama
seseorang menjadi penguasa. Pesan-pesan leluhur yang banyak
terdapat di dalam naskah ini dapat dijadikan sebagai alat kontrol
oleh masyarakat terhadap pemimpinnya.

5. Kegunaan dan Fﬁhgsi Naskah

Secara umum fungsi naskah ini bagi masyarakat hanya
sebagai barang langkah karena merupakan warisan turun temurun
sehingga hanya disimpan sebagai barang antik yang bersifat sakral.
Masyarakat yang memiliki naskah lama, pada dasarnya tidak
menyadari dan mengetahui makna yang terkandung di dalam
sebuah naskah. Padahal keberadaan naskah lama dapat
dimanfaatkan bagi penulisan sejarah dan bahan kajian untuk
pengembangan ilmu pengetahuan sebab naskah menyimpan
berbagai informasi yang terkandung di dalamnya.

Naskah lama adalah merupakan salah satu sumber informasi
berbagai hal, termasuk nilai-nilai kehidupan yang sangat
dibutuhkan sekarang ini karena banyaknya budaya asing yang
dengan gampang dapat mempengaruhi kehidupan masyarakat
sekarang, térutama generasi muda. Oleh sebab itu, fungsi naskah
secara khusus bagi pendukungnya adalah dapat dijadikan sebagai
guru sejarah sebab ia merupakan bagian utama dari perjalanan
sejarah bangsa. Oleh sebab itu, Saraswati menyatakan bahwa:
“Mempelajari naskah lama adalah salah satu upaya untuk
membangun karakter bangsa Indonesia yang saat ini mulai
terpuruk sebab sebagian besar masyarakat sudah tidak lagi belajar
dari nilai-nilai kehidupan yang terkandung dari sebuah naskah
lama “(2017: 21).

Fungsi naskah LAS secara umum adalah sebagai sumber
informasi kesejarahan karena di dalam naskah kuno tersebut,
termuat aneka ragam peristiwa dan tokoh sejarah. Juga dapat
dimanfaatkan sebagai pembelajaran secara terbuka yang
menekankan masalah pesan-pesan moral. Naskah ini masih
dipelihara dengan baik oleh pemegangnya dan sifatnya sudah
terbuka seta masih berguna. Tetapi penggunaan dan keberadaan
naskah mengalamai transformasi pada tingkat pelaksanaan tradisi
ritual pembacaan naskah yang semakin menurun seiring dengan
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zaman yang semakin modern. Pengenalan manuskrip dan
aksaranya semakin terbatas pada generasi milineal atau generasi
muda, begitu juga pembaca naskah yang usianya semakin sepuh,
sementara pembaca naskah minim sebab tidak ada alih generasi.
Menurut Yunus, dkk. bahwa: “Manfaat lebih besar dari
sebuah naskah adalah karena adanya kronologi perkembangan
masyarakat di dalamnya sehingga dapat menyajikan bahan
rekonstruksi untuk memahami situasi dan kondisi yang ada pada
masa kini, dengan meninjau akar peristiwa yang terjadi pada masa
Jampau. Sebaliknya, sumber informasi sosial budaya yang sangat
erat kaitannya dengan kehidupan sosial budaya masyarakat dimang
naskah tersebut lahir sekaligus mendapat dukungan. Juga terdapat
fungsi kultural di dalam kehidupan masyarakat selain fungsi
keagamaan, terutama naskah lama yang ditulis pada masa Islam

“(1992:2).
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BAB III

GARIS BESAR ISI NASKAH

A. Isi Naskah

Isi lontara ini jika dibaca dan dicermati dari awal hingga akhir,
maka nama-nama yang muncul di dalamnya adalah: Puang Riolota,
Pabbicara (hakim), Nenek Mallomo, Puang Rimaggalatung, Lukmanul
Hakim, Malaikat pembagi reseki, Karaeng Matowa, Raja Soppeng
MatinroE ri Tanahna, raja Bone dan Kajao Laliddong atau La Mellong.

Isi naskah Ade’Ade’na Sawitto sebagian mirip "dengan isi Lontara
Latoa, terutama pada bagian dimana terjadinya percakapan antara
Arung Mangkau dengan Kajao Laliddong. Begitu juga dengan pesan-
pesan Lukmanul Hakim; Toriolota dan Puang Ri Maggalatung
(Mattulada,2015).

Lontara Ade’-Ade’na Sawitto adalah sebuah naskah kuno yang
berisikan tiga persoalan pokok. Itulah sebabnya naskah kuno ini tidak
semata berbicara tentang masalah keagamaan. Secara garis besar
isinya ada dua yaitu; 1) Masalah adat istiadat atau sikap dan kebiasaan
Kerajaan Sawitto terhadap Kerajaan Bone. Persoalan ini lebih mengarah
kepada hubungan politik antarkerajaan pada masa lalu. 2) Pappaseng
atau amanat orang terdahulu terhadap ciri-ciri seorang raja yang dapat
mensejahterakan dan menghancurkan kerajaannya. Juga paseng
berupa pappangaja atau pedoman hidup tentang daerah atau wilayah
yang bisa mendapatkan pembagian rezeki dari Tuhan Yang Maha Kuasa}
melalui malaikatnya. Untuk mendapatkan reski itu tergantung dari
prilaku pemimpinnya dan hakimnya.

Nama-nama yang muncul dalam naskah kuno dan pesan-pesan
yang disampaikan, tidak dimunculkan secara keseluruhan, tetapi
hanya yang dianggap mewakili isi naskah dan nilai- nilai yang terdapgt
di dalamnya yang masih dapat dikembangkan pada masa Kkini.
Gambaran isi naskah hanya sebagian yang dimunculkan (halaman
satu, bagian 1 dan 2) di antaranya, berbunyi:
1.Passaleng pannessaengngi ade’ ri lalenna Sawitto, enrengnge ade

arollanna 1 Bone, mappasawei Bone temmette, mattampai nalao
massuro napogai / maduwanna nassuroang Bone/saempang sampu,
salempang pakanagi (him. 1, bagian 1 ). o
2. Iyyamitu duwa tanrang arolata ri Bone/ pada ritanrerengengngz lzl{
passeajingengnge/mau nasilettomuwa balana lapongawo napobicarati
bicaranna/ napoadai adanna/ pada tuttungngi petau / naiyya rekko
engka gau’ malempu’na/ naiyya rekko engka gau’ nri lalen‘nna
taungenna sipaissengengngi masseajing limae Aja’tappreng/ naiyya
rekko tennaita mupi unganna nainappani nakalwi lao n

2
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Bone/nabicarana Bone/ bicrangngi becci’na
napetaunna napaleteangngi/ makkuniro ade
Sawitto/iyya memangmutoty sikuq pura riarolangeng ri Gowa/ lelest

sompae ri Bone iyyamatoty riyarola (hlm. 1, bagian 2).
Terjemahan:

périntah maka Sawitto melaksanakannya. Hanya dua yang selalu
dlpermtahkan' qleh Bone, yaitu sa};empang sarugg gdengarl
salempang perisai.

2. Kedua hal itulah yang menjadi kepatuhan Sawitto kepada
Bone/semua daerah bawahan mengetahui hal itu, meski hanya
sepeta_k rumah yang terbuat darj bambu akan tetap menjalankan
pem'ermtahafn dan . Peradilannya/ mengucapkan ucapannya/
masing-masing meniti di atas pematang lurusnya/kecuali ada
rpasalah di negerinya barulah saling memberi kabar sebagai kerabat
limae  Ajatappareng.  Dap apabila tidak menemukan
penyelesaiannya, barulah dj bawah ke Bone untuk diselesaikan
berdasarkan hukum yang berlaku di . Bone/menjalankan aturan
peradilannya da{l Mmenitihkan di pematangnya. Begitulah adat yang
sesungguhnya di Sawitto dap itulah yang pernah berlaku dengan
Gowa/karena kepatuhan Sawitto beralih ke Bone, maka seperti juga
yang harus diikuti.

B. Puang Ri9lota (orang tua atay orang terdahulu)

To -R.zolota; yang dimaksudkan dengan nama tersebut dalam
naskah ini adalah orang tua-tua atau orang terdahulu yang mempunyai
buah pikiran dan sampai sekarang dijadikan sebagai pedoman hidup
masyarakc?lt pendukungnya. Dalam berbagai lontara, nama To Riolota
banyak disebutkan. Orang Bugis menganggapnya bahwa To Riolota
banyak mempunyal pesan-pesan (paseng atau amanah) yang
diwariskan dari generasi ke generasi. Pesan-pesan To Riolota dalam
naskah ini terdapat pada halaman:

9) Iyyatopa napasangeng Puang Riolota narekko pusani pakkatenni
ade’e ri Sawitto/ napasipulungni pakkatenni adee rilaleng bata naewai
sipatangngareng/ narekko tannaitamupi unganna mattampasi arung
mabbate-batena.  lyasi  naewa  sipatangngareng/naiya rekko
tennaitamupt unganna gaue/tudang mallibuni rilaleng bata,risaliweng
bata/muenre narajangnge/agi-agi naeloreng arajangnge iyatona
mutonangngt (him.2,bagian 9).

10) Iyyatopa pappasenna toriolota ri Sawitto, enrengnge
ade’simemangenna tanae/aja mupatolaiwi rekko temmatei aburukeng
tanniatu cappa’na/sangadinna iyana teya napassui alena/ naiyya
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nabeccikengnge
simemangenna

Mmatopatu nakkulle mutaro addatuang to SawittoE/rekko de ana jaji
nlaleng akkarungeng rnappasangeng mattola/naiyya rekko engka ana’
€ppona napasangeng/ iyyamatu riasseri/apa makkulle bura-puraisa
atae makkelorengpa puanna/naiyya rekko de’ana’na arajangnge
napasangeng mattola/ sipulunnno bate-bate eppae// enrengngetopa bate-
bate tanae karalanna/maka paddaungengiro ajunna tanae ri
Sawitto/ maka palorongengngi  welarenna/naiyya rekko massama-
turun’no suroni pangngadarengnge ri Sawitto/pasita malerei muinappa
Mupasabbiyangnge ri Bone (hlm:2, bagian 10).

11) Makkedatoi pappasenna to riolota ri Sawitto/enrengnge
pangngadarengnge simemangenna tanae/iyyarekko melo’ko taro arung
€wa memangngi ada siajimmu rilaleng bata iko bate-bate/apa iyyanatu
nariewa ada torilaleng batae karana iyyanatu naewa sikasiwiang
arajangnge ri laleng bata;majeppu iyyanatu saba’na nariewa ada karana
yya gajang ritappi riarajangnge/ muinappa situdangeng ribarugae/iyya
narekko situru’no iko bate-bate massituru ri barugae mutoddona
arung/namaseiwi  adee napeasserini torilaleng batae/ naiyya nakko
rekko temmasamaturu’kosa mutaro addatuang ja’mositu
napocappa/iyya tessiturusengnge naburu moitu matu’ tanamu ri
Sawitto(hlm:3,bagian 11).

12). Makkedatoi Tomatowae ri Sawitto/narekko mappatudakko
addituang ri Sawitto nataniya weleranna Matinroe ri Mala. Salaitu
tuddo’mu/namau sipolomuna tau nasipolo aju/naiyya paddaungengngi
gjunna to Sawittoe/ palorongngi welarenna paitaiwi deceng
nawelarennamua Matinroe ri Malae to’donisa arung/namau ri
saliwengngi mUIalengeng/ maka padecengiekko nawelarennamua
Matinroe ri Malae turu’muitu arolammu/ apa iyya Petta Matinroe ri Mala
ennang puttamangngi sahada tanae ri Sawitto/ aga namassarang
welarenna Matinroe Rimala akkarungengnge ri Sawitto apa’teyaisa
assellengenna/ na Pettami Matinroe Rimala puttamangngi Sawitto
Selleng/naiyya mula mappasellengnge ri tana Ugi iyyana riasengnge
Dato’Ribandang/pole  ritanag marajae/naiyya mappaselleng riolo
Mangkasae/narang nadapi kimaie/ napetta Matinroe ri Mala Addatuang
ri Sawitto naiyya mattamangngi sahada tanae ri Sawitto.

Makkedasi tomatowae ri Sawitto/ iga mula maelo mewai massarang
welarenna maelokkoga massarang sellengnge/ apa iyyana muttamangngi
selling tanae ri Sawitto.lyyanaro makkedtoriolota ri Sawitto/ cappunitu
pau tonging-tongeng ri laleng asallengeng/narekko engkamupa paseng
rimunrinnae ada rimunrinnaritu (hlm:4,bagian 12,13 dan 14).
Terjemahan:

To Riolota atau Puang Riolota:

To Riolota; yang dimaksudkan dengan nama tersebut dalam
naskah ini adalah orang tua-tua atau orang terdahulu yang mempunyai
buah pikiran dan sampai sekarang dijadikan sebagai pedoman hidup
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masyarakat pendukungnya. Dalam berbagai lontara, nama 7o Riolota
banyak disebutkan. Orang Bugis menganggapnya bahwa To Riolota
banyak mempunyai pesan-pesan (paseng atau amanah)
diwariskan dari generasi ke generasi. Pesan-pesan To Riolota dalam
naskah ini terdapat pada halaman:

9).Pesan dari orang terdahulu di Sawitto: Jika pemangku adat di
Sawitto sudah bingung/maka dikumpulkanlah semua pemangku adat

yang ada di dalam kompleks istana (laleng bata) untuk melakukan

diskusi atau tukar pikiran/jika belum menemukan solusinya atau
pemecahan masalahnya, maka diundang lagi Arung Mabate-batenya/
dan diajak lagi untuk berdiskusi/ dan jika belum ditemukan juga jalan
keluar masalah yang dihadapi/maka duduk melingkar lagi di kompleks
istana (dalam benteng) dan di Iluar benteng/untuk datang ke
kerajaan/apapun keputusannya, maka itulah yang harus ikuti.

10). Ini pesan orang terdahulu di Sawitto dan adatnya/janganlah
engkau mengganti seorang raja (rajamul) jika ia belum meninggal dunia
sebab akan mengakibatkan kehancuran di dalam negerimu/ terkecuali

ang berkuasa menolak dan mengundurkan diri. Adapun orang Sawitto
ang dapat duduk bersama (sebagai penggantinya)/jika sudah tidak
ada anak kandung kerajaan atau putra mahkota yang sudah dipesan
untuk menggantinya/ tetapi ada anak cucunya yang sudah
dipesankan, maka itulah yang disepakati. Dan sangat tidak biasa jika
cecorang hamba sahaya menjadi pemerintah yang akan mengatur
olongan yang di atasnya (terutama kaum bangsawan)/ dan jika kamu
semua sudah mempunyai kesepakatan, maka suruhlah paddanreng
gawitto memper t@muka:nnya lalu melaporkan kepada raja Bone.
11) Pesan laln. dari orang dahulu di Sawitto bersama adatnya /jika
a mau melantik Seorang raja (addatuang), sampaikarilah terlebih
dahulu kepadad:lerabatmu yang ada di dalam benteng wahai bate-bate
sebab ker abat dalam bqntenglah nanti yang akan bersama dengan raja/
sesungguhnya dialah  yang menjadi sekampungmu/itu pula
qun anya sehmg{(gia diberitahukan terlebih dahulu karena dia akan
selald bersama dengan addatuangta/ baru kamu duduk bersama di
rempat per tearﬁu?ré/, Jika kamu sudah sepakat/maka kamulah para pgte
ang bersep d'a ! tempat pertemuan untuk menunjuk addatuangta
Yang akan 1sepakat1. oleh adat dan akan disepakati pula oleh
y syarakat yang ada di dalam benteng/Akan tetapi jika kamu semua
da dapat menyetujui, maka akan berakhir dengan kejahatan/ dan
! ak bertemunya persetujuan kelak akan membawa kehancuran tanah
gawitto: t i :

12) Orang tua di Sawitto berkata: Kalau kamu mau memijlih

p damang ata.lu. hraja di Sawitto dan bukan berasal dari keturunanp ri
a ~1ac; maka pilihanmu salah / mesk;j orang itu hanya sebagian berwajah
xaﬂusm dan sebagian berwajah anjing/ namun dapat menyuburkan
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yang

dedaunan yang ada di Sawitto, menyuburkan sayurannya orang Sawitto
dan akan memperlihatkan kebaikannya adalah berasal dari keturunan
Matinroe ri Mala, maka itulah yang kamu jadikan (pilih) menjadi
addatuang (raja). Meskipun yang bersangkutan berada di luar dan
kamu masukkan karena akan memperbaiki tanah Sawitto dan turunan
dari Matinroe ri Mala yang pertama mengucapkan syahadat di Sawitto.
Maka itulah yang memisahan turunan Matinroe ri Malae dengan
Kerajaan di Sawitto sebab tidak mau memeluk Islam. Dan hanya Petta
Matinroe ri Mala yang menyebabkan Kerajaan Sawitto memeluk agama
Islam. Dan yang pertama membawa sehingga tanah Bugis memeluk
agama Islam adalah Datok Ri Bandang dari Tanah Makkah. Dan yang
bPertama diislamkan adalah orang Makassar. Akhirnya sampai di Bugis
pada saat addatuang Matinroe ri Mala bertempat tinggal. Dialah yang
membimbing orang-orang Sawitto agar mengucapkan syahadat.

Maka berkata lagi orang terdahulu di Sawitto bahwa: Siapa yang
mula-mula ingin berpisah dengan turunannyan (Matinroe ri Mala),
maka dialah yang akan berpisah dengan Islam, sebab beliaulah yang
mengislamkan Sawitto. Itulah sebabnya dikatakan bahwa sudah tidak
ada lagi kebenaran yang sesungguhnya dalam Islam, jika masih ada
Pesan setelah ucapan ini maka itu hanya pesan yang lahir belakangan.

. Nenek Mallomo

Sidenreng Rappang juga memiliki salah seorang cendekiawan
terkemuka yang bernama Nene’ Mallomo. Beliau mempunyai nama asli
La Paggala, dan ada juga menyebutnya La Makkarau. Nene’ Mallomo
hidup sekitar abad ke-16 di Kerajaan Sidenreng ketika diperintah oleh
Raja La Pateddungi. Nama Nene’ Mallomo hanyalah sebuah gelar bagi
seseorang. Kata Nene’ Mallomo mempunyai makna makna yang berarti
mudah. Mudah dalam pengertian gampang atau mudah yang
memecahkan suatu persoalan yang timbul.

La Pagala alias Nene’ Mallomo adalah seorang laki-laki walau kata
Nene’ menunjuk kepda seorang perempuan yang sudah lanjut usia.
Dalam budaya Bugis dahulu, kata Nene’ digunakan untuk pria dan

wanita yang telah lanjut usia. Beliau dikenal sebagai seorang
intelektual yang mempunyai kapasitas dalam hukum dan
pemerintahan, serta berwatak jujur dan adil kepada seluruh
masyarakatnya. Dalam masalah hukum ia terkenal dengan

prinsipnya’Ade Temmakkeana, temmakkeappo”. Artinya kurang lebih
bahwa hukum itu tidak tidak mengenal anak dan cucu. Ini
menunjukkan bahwa sisi keadilan dan ketegasan Nene’ Mallomo. Selain
itu, beliau juga mmpunyai satu motto yang berbungi:” Resopa
temmangingngi namalomo naletei pammase Dewata”.

Nama Nenek Mallomo dua kali muncul dalam naskah ini.
Kehadiran Nenek Mallomo dalam teks naskah memberikan pesan moral
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dalam kerajaan. Pesan pertama

27) Pannessaengngi bappasenna Nenek Mallomo ri Sidenreng/ iko |
arung Mangkau

: rekko musuroi atammu namupasilaowangngi

chf .lnzzalg?a mr?ztlf ri f;tae/ nakko mappangajakko ri seajimmu silaong n
atun’i Ja Pastaowangngi cqi’/ lyyanaritu aja’ mupasiloangngi
cai’/iyyanaritu ja’ rininngy,

; ae maddeppa wanua paddeppa deceng/
mak-kedatOpl Ner{ek Mallomo 0..Arung Mangkaue sappai sio nawanawa
Aujue padecengi ri watakkale enrengnge

Terjemahan:

. 27) P asli;rzin%q membicarakan tentang pesan Nenek Mallomo di
Sidenrens, n ung  Mangkauy jika menyuruh hambamu atau
budakmu/jangan menyertakan pikiran negatif terhadap budakmu atau

hambamu/jika engkau Nasehati kerabat atau keluargamu atau
kerabatmu - serfa hambamy g¢qy,

untuk dikemudian hari, yaj

dan utusan atiu.sur ©- Jangan sama sekali menganggap enteng tentang
kejujuran- Wahai Arung _Mangkau, bersikap jujurlah dan berpikiran
paik agar usiamu dlpanla{'lgkan/Berkata lagi Nenek Mallomo, tidak
akan matl kejujuran dan tidak akan muncul keculasan. Berkata lagi
Nenek Mallomo, yang disebut sifat jujur adalah tidak melupakan apa
ang pern?lh .dlucapkan. Dan jika peradilan berjalan baik maka pad!
akan menjadi subur dan segala sesuatunya, termasuk semua orang
dalam kam.pung‘ gkan menjadi baik. Juga akan memanjangkan
Lmurmu yaitu p1}<1ran yang tinggi,cemerlang serta jalan yang benar
yang akan memelihara diri kita serta akam memelihara orang banyak
? - asyarakat)(hlm:19)
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D. Pabbicara (hakim)

16). Naiyya Pabbicarae nasurotonisa gettangngt pangngadareng
nataroe/naiyyatu  tarona Puang Riolo tappt  atae,l)dua riala
angke’na,2)naiyya tappt maradekae patanrriyala angke’na 3)naiyya
tappe anakkarungnge sitaileng angke’na,4)naiyya tappi’na tomabbicarae
batappulo tellu aruwa owa /tokkobana, S)naiyya tappi’suroe ennang riala
angke’na,6) naiyya tappi pangulu jowae sitailleng angke’na, 7)naiyya
rekko arungnge patappiri patappulo tokkonna sibawa tappi,8)naiyya
tappi’na arung mabbate-bate seppulo riale angke’na,9)naiyya tappi’na
tomatowae riwanuwae ennang riala ange’na,10)naiyya tappi’na arung
lilie sitailleng angkana, 11)naiyya tappi’na kattee padai
batengnge, 12)naiyya tappi'na Jowae silawanai bokoe patanriale
angkana. Naiyya tappi’na ana’pattolae tenna toto’pa Arung Patappulo
Eppa Tokkong Batanna/ naiyya angke’e ripoadae iyyanaro matole,

lyyatona massipi, ikomani sipabbicarae patujui,mutollei, mutollei,
mutollei,/ musipii,musipii, mutokkong batengngi, mutokkong batengngi,
- mutokkong  batengngi. Iyyamanna pura ripoadae/naiyya bulu
ennangnge. Ampaiwi, tangngai  naangkei, naiyya kuwanae

mupoada/naiyya parewa gellengnge kuwae parewa mareppae nampaiwi
punnae mupakada tongengngi pangellinna muinappa mangkei(hlm:5,
bagian 16).
Terjemahan:

16).Hakim atau pabbicara menyuruh semua orang untuk
menegakkan adat atau bpangngadareng tentang tappi atau badik
berdasarkan ketentuan orang dahulu. 1).tappi atau badik bagi seorang
hamba sahaya adalah dua real nilainya,2) badik atau tappi bagi orang
merdeka nilainya empat real,3) badik atau tappi bagi anakarungnge
(bangsawan), satu tail nilainya,4) badik atau tappi bagi tomabbicarae
empat puluh delapan, tiga owak dendanya,5) badik atau tappi bagi
seorang utusan, nilainya enam real, 6) badik atau tappi bagi pangulu
jowae atau pimpinan pasukan, nilainya satu tail, 7) jika addatuangnge
memberi badik atau tappi, maka nilai gantinya empat puluh, 8) sedang
tappi arung mabbate-batee nilainya sepuluh real, 9) badik atau tappi bagi
orang tua di dalam kampung, nilainya enam rea, 10) badik bagi arung
lilie (raja-raja bawahan), nilainya satu tail, 1 1) badik bagi katte khatib
sama nilainya secara bathin, 12) tappi bagi jowa (pasukan), nilainya
empat real. Sdang tappi bagi ana’ patolae empat puluh empat sebagai
ganti dirinya. Nilai-nilai yang telah ditetapkan tersebut, itulah yang
menjadi acuan dan pegangan bagi kamu, juga kau jepit. Hanya
kamulah yang rnembicarakannya untuk membenarkannya, kamu
pegang, kamu pegang, dan kamu jepit, kamu jepit, kamu ganti secara
bathin, kamu ganti secara bathin...lalu kemudian membuat ketetapan.
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E. Lukmanul Hakim

Lukmanul Hakim adalah seorang ahli hikmah karena dalam Al
Quran bahwa Allah memberikan hikmah kepadanya. Beliau juga
terkenal dengan nasehat kepada anaknya untuk berbakti kepada kedua
orang tuanya dan tidak menyekutukan Allah. Buah pikiran Lukmanul
Hakim dalam naskah inj disebutkan sebanyak tiga kali. Beliau
rnfi'n.’lber ikan paseng atau pesan / amanah kepada Arung Mangkau dan
hakim atau pabbicaraq, yaitu terdapat pada halaman 14,15 dan 16.

28) Makkedai Lukmanul Hakim. Oh....Arung Mangkau rekko
madecengng.  nawanawamuy malampei  umurumuy, masiyangngi
pakkitammu, namatajang atimmuy enrengnge matowae ri laleng mpanua.
Narekko majai nawamu, mawe’no maja’, mabelano ri decengnge/
Narekko madecengngi nawamy duappulo rupasamang mattama ri
wanqummu/ mafsewwanna ri werengngi nawa-nawaq pasau,maduanna
rilampert umuru'na;matellunnqg sawei tauwe;maeppa’na mapotanreit
tokawee t.omabelae; malf'manna naelori tau; maennanna tenna belaiwi
dalle;mapitunna mapaccingi agamang; makaruwanna masigai jaji

anganre ':llalengpanuae,‘maaserana tacaui  balitta; maseppulona
magammarai wanuwae;maseppulona seddi laleng saliweng panuwai
saiyée; ma?eppftlona dua akkasiwingngengi taue; maseppulona tellu
sawel anaana e"masePPUIona eppa sawei olokkoloe ri lalempanuwae;
maseppulona lima sawei byq Sesae;maseppulona ennang temmakkanrei
palaowe; maseppulona pity mabbuai ajungkajungnge; maseppulona
qruwa manrel . balee; Mmaseppulona  asera rietquki ripadatta
tau’-maduapulona tacaui balittq ripakkeda bicarae (him:14 bagian 28).
33) Makkedal Lukmanul Hakim; engngarangiwi gau’mu majae’
uatutu“‘,’”'e'l‘g"ga” angtoi  gau’  maja’na, tomatowammu;apa
de natessiva at nqglau mu;naiyya gau majae nalewaqi deceng leppe’ni; ala
arung L;}lf:lr: o:; eta, Mmaja‘e;nalewai  deceng leppenitu;nasalani
appasiwae n 9auna;narekko tawelai deceng maserropisa ja’na
walekkengng (AIm. 15, bagian 33,
34)- Ma";kedal Lukmanul Hakim ri datue,... o.. Arung Mangkau;
a tui  S© aal/npur’;eng rf'atammu, atutuitoi ada massue ritque
rilalengpa’fg’:a:;tuma ke,dapze ribalimmu tau rilaleng parekkemmu, apa
naissemm™ siwali n:tlie gangka winru tareng uwaei; temmasaranni sapa
add paOt‘;an By t’]é’m 4ja’ mucapai adae; iyyanatabali maserro
Rajan rn mi aJta »Makkedatoi Lukmanul Hakim, o.. Arung Mangkau
-alalo tem kkPPe”. atammu, nasaba nakko’ temmuatapperiwi
a mmu piITukko bali Maraja ri alemu, narekko mateppekko de ‘napaja
ﬂale decemmu (hh’l16, baglan 34)
pe 36)Makkedql , Lukmanu; Hakim:oh..... Arung Mangkaqu,
e pabb.lcflr a ga’ muallupaiy;i adag pura mupoadae, naiyya rekko
ot paiwi ada pura mypogdae tanrang aponcoreng sunge’/ajato

a g T
mZe ngkalingat ada tessibalie/iyyanaty saddangna tange  naiyya reiko
m
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mubalini adaqe patudanni ritudangeng sitinajae, aja mupasisulle
tudangngi adae/tanrang aponcoreng sunge rn arungnge/ ri
pabbicarae/namasolang tanae rekko mupasisapi-sapii ada pabbicarae
naada arung Mangkaue (hlm:16,bagian 36).

Terjemahan:

28) Kata Lukmanul Hakim: ... Wahai Arung Mangkau, jika kamu
berpikiran baik maka akan panjang umurmu, terang penglihatan dan
hatimu dan matowae di dalam kampung atau negeri. Jika pikiranmu
tidak baik maka kamu akan menjadi tidak baik dan jauh dari
kebaikan/Jika pikiranmu baik maka ada dua jenis kebaikan yang akan
masuk negerimu.l)akan diberikan pikiran dan kekuatan,2) akan
dipanjangkan umurmu,3) berkembang biak rakyatmu,4)meninggikan
orang yang dekat dan orang jauh,5)dicintai oleh orang banyak,6) tidak
akan ditinggalkan rezeki,7)bersih agamanya,8) ramaai dan cepat
mengerjakan pekerjaan di dalam negeri,9) akan mengalahkan
Mmusuh, 10) kelihatan gagah orang-orangnya,ll) wabah penyakit tidak
akan menelan korban, 12) rakyat mewnjadi pengabdi yang baik,13) akan
cepat berkembang anak-anak,14) binatang akan berkembang biak
dengan baik di dalam kampung,15) tanaman padi akan menjadoi
subur,16) tikus tidak akan menyerang tanaman,l7 pohon-pohonan
akan berbuah banyak,18) ikan-ikan akan bermunculan (berkembang) di
sungai,19) disegani oleh sesama, 20) akan mengalahkan musuh dalam
berbagai hal (hlm:14,bagian 28).

33). Berkata Lukmanul Hakim; ingatlah, jagalah perbuatammu
yang tidak baik;ingat pula perbuatan keluargamu yang tidak baik;
karena semua perbuatan yang dilakukan ada balasannya; perbuatan
tidak baik akan sirna atau jika dibarengi dengan perbuatan baik; baik
itu perbuatan raja, ataukah aturan para orang terdahulu yang tidak
baik, jika diselingi perbuatan yang baik, maka akan hilang perbuatan
yang tidak baik itu, jika dibalas kebaikan maka akan lebih baik lagi
(hlm.15,bagian 33).

34). Berkata Lukmanul Hakim: Wahai Arung Mangkau; bersifat
juyjurlah terhadap hambamu. Jaga pula kata-katamu terhadap semua
orang yang ada di dalam negerimu,jangan sampai mereka yang ada di
dalam negerimu berpindah kepada musuhmu. Sebab diketahui batas-
batas aturan yang berlaku di dalam negerimu. Dan tidak susah bagi
mereka mencari tutur kata untuk menjatuhkanmu sehingga janganlah
memandang enteng setiap ucapanmu. Sebab itulah musuh yang sangat
besar di dalam sebuah negeri. ...berkata Lukmanul Hakim kepada
Datu, wahai Arung Mangkau; jangan sama sekali kamu tidak
mempercayai hambamu/budakmu, sebab jika kamu tidak mempercayai
hambamu atau budakmu, maka kamu menciptakan musuh besar pada
dirimu. Dan jika kamu mempercayainya, maka kebaikanmu akan terus
datang mengalir (hlm.16: bagian 34).
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36). ~Lukmanul Hakim berkata: Wahai Arung Mangkau dan
O...... Pabbicara, janganlah kamu melupakan kata-kata yang pernah kau
katakan, kalau engkay melupakan kata-kata yang pernah kau
ucapkan, alamat kamu akan pendek umur. Juga, jangan kamu
mendengar kata.-kata yang tidak mempunyai jawaban sebab itu adalah
suara tanah. Jika kamu sudah membalas suatu kata-kata, maka
tempatkanlah pada tempat yang sesuai.Janganlah kamu membolak
balik kedudukannxa atau tempatnya, sebab itu menandakan Arung
Mangkau dan Hakim ‘akan pendek umurnya. Maka rusaklah negeri

kalau ditukar-tukar tempat kedudukannya antara Pabbicara dan
Arung Mangkau (hlm: 16,bagian 36).

E. Malaikat Pembawa reseki

29).Seuwwatopi paupaunng Maleka risuroe leleyangngi d
wanw.uae/makkedai Maleka ri Allataala/ o....Puang gmsiin%angggz
palelei dalle wanuwa margjge bicaranna/enrengngetopa wanuwa majae
tare’tana  passekuwai dalle’na/  makedani Puang  Allahu
Taala/o...Maleka kuwamutqro rn  wanuwa madecengnge tare’tana
nasaba Arung Il'{angkauna/ pasempoiwi dalle’na Arung malempye
namadeceng tare,tana/ naiyya Arung majae taroi kurang dalle’ng
namaponco umuru'na/maynj tennaullemuna makkalowangnge utaroi muyg

masempo dalle’naa ripadanng tqy, (hlm.14, bagian 29).
Terjemahan:

eradilannya kurangi resekinya dan pendekkan umurnya. Meskipun jg

idak bisa berbuat tapi mudahkan re ekinya tapi h tuk o
g:nyak (hlm.14,bagian 29), rez y. P anya un rang

puang ri Maggalatung

F. puang ri Maggalatung ada)ap nama gelarnya sedang nama aslinyg
adalah Ladatampare. I:fl adalah seorang raja di Wajo yang sangat
pijaksana dalar; Memerintah sehingga sangat dicintai oleh rakyatnyg_
Tiga kali akap langkat Jadf I-‘aja, namun selalu ditolak dengan alasan
tidak mau disebut beraml?lSI pada jabatan. Dan nantj pada tawaran
ang keempat bamlah beliau menerima untuk dilantik jadi raja atay
Arung Matoa Wajo yang ke-4. pada masa pemerintahan beliaulah
Kerajaan Wajo mencapai puncak kejayaannya. Ia berkuasa selama 30
tahun lamanya dan wilayahnya sangat luas, penduduknya banyak dan
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hidup sejahtera (Denna Pratiwi;http/WWW.diSkusilepaS.com/2013),
Buah pikiran beliau dalam LAS adalah:

37) ... Makkedai Puang Ri Maggalatung; dua rupa ure’na
bicarae;seuwwani tutui waliwali;maduanna gaue waliwali; matellunng
onroe waliwali;maeppa’na sabbie waliwali; narekko madecenni rette’ni
ure’na bicarae, saweni asee,maega anaana riwanuwae namarowa
rilolangi; naiyya rekko engka temmadeceng rette’na ure’na bicarae tellqo
polei asee;lelei saiyye mate olokoloe; malariwi tangkee nanrei api
Wanuwae;tea  memmana tedongnge;maddunu buana ajungkajungnge
sininna rianrewe;naiyya narekko bicara nabicara paimeng;tellao polei
pattaungengnge;nanrei api wanuwae;rekko matteppui pabbicarae lelei
saiyye riwanuwae;mate mallurengngt  makkunraie;sininna  anuy
riattuotuoiyye lyyamaneng;naiya rekko manree bawangngi pabbicarae,
teai lalo pole pattaungengnge;lelei saiyye;nanrei api wanuawae;naiyya
rekko malempui  pabbicarae napasaweil  asee;naparowwakiwi
Wanuae;sininna  ajukkajungnge sawemaneng buana;naiya riaseng
malempu bicaraengngi gau’ maja’na;bicaraengngi rilaleng
nawanawanna, bicaraengngi adaadanna ; nainappanaritu napakennai
rito nabicarae (hlm.17, bagian 37).

Terjemahan:

37) ...Berkata Puang Ri Maggalatung; ada beberapa macam sumber
peradilan; pertama tuturan kedua belah pihak; kedua perbuatan kedua
belah pihak; ketiga kedudukan kedua belah pihak; keempat saksi
kedua belah pihak. Jika keputusan peradilan sudah baik, maka akan
membuat padi menjadi subur;anak-anak akan berkembang baik di
dalam kampung sehingga akan menjadi ramai. Tetapi jika keputusan
pengadilan tidak benar, maka padi dalam negeri akan mengalami
kegagalan, wabah penyakit akan merajalela, binatang pun akan
mengalami kematian. Akan terjadi kemarau panjang, sehingga muda
mengalami kebakaran dalam kampung, kerbau tidak akan melahirkan,
buah-buahan akan mengalami keguguran. Jika keputusan .pengadilan
di praperadilankan kembali, maka panen akan gagal, dan akan
megalami kebakaran dalam kampung. Jika peradilan hanya
memutuskan tanpa fakta (matteppu), maka wabah penyakit akan
mewabah, perempuan akan meninggal ketika melahirkan, bahkan
semua yang bernyawa. Dan jika hakim menerima sogokan, maka panen
akan gagal, wabah penyakit akan berjangkit, terjadi kebakaran dalam
kampung. Akan tetapi jika hakim (pabbicara) jujur dalam mengadili,
maka padi akan tumbuh menjadi subur di dalam negeri, buah-buahan
jadi banyak, kampung jadi ramai. Yang disebut dengan jujur adalah
yang adil dalam perbuatan tidak baiknya. Yang adil dalam berpikir,
yang adil dalam ucapannya barulah kemudian mengadili orang yang
diperadilankan (hlm.17, bagian 37).
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G. Jangengjangeng Makerrae
(burung sakti, keramat atay sakral)

Jangengjangeng Makaerrq (burung sakral) ini tidak diketahui
jenis burung apa sebenarnya, ataukah hanya personafikasi saja juga
tidak jelas. Tetapi jika kita menyadari bahwa burung apapun juga tidak
ada yang bisa berbicara seperti bahasa manusia, apalagi untuk
memberikan pesan-pesan kepada manusia. Telah dilakukan wawancara
untuk mengetahui burung yang dimaksud, namun tidak ada yang
dapat memberikan jawaban pasti. Pesan-pesan burung sakral ini
ditemukan pada beberapa bagian, di antaranya adalah pada halaman
15 — 17 seperti berikut:

31) Makkedai Jangangjangang Makerrae; tangngakko siyo gau
enrengnge ada; muinappa patongengngi;apa iya adae enrengnge gau’e
sionroangngi ja’na  decenna.Makkedatoi Jangangjangan makerrae;
napasengnga deceng malaikae leleangnge dalle’ aja’ muonroi massereng
makkitello riwanua maja’e bicaranna; maponco sungekko mumadodong

dalle’ (hIn.15, bagian 31dan 34).

35) Makkedai Jangangjangang Makarrae; Tangngai siyo riolo adae
muinappa pattongengngi:tangngatoi riolo adae muinappa
oadaijtangngatoi adae riolo muinappa baliwi; apa iyyatu adae
sionroangngi jana decenng; rimakkuwannqnaro ritu adae' messang
tappudu pettu ’maggarappa passio’na ter%ntappada tajang;iyyanaritu

sikuwae pa’gaw’ madecengnge (hlm.16, bagian 35).

37) Makkedai Jangangjangan Makerrae;Aja muassiloang tellu
risesemu, @jato mupainrengiwi macaji sukkara’ ininnawammatu rialemu;
makkedai foz; yyapa muewa massilaong macae mapparenta nasogi;
na pogau winru madeceng;seuwwangengttopz Toriolota. .. (him. 17, bagian

37). han:
Terjemana , _ .
31-34). Berkata burung yang sakti; Perhatikanlah dengan bajk-
;k prilaku atau bicara/kata-kata sebelum engkau memutuskannya;
pbai p bicara atau tutur kata dan prilaku hidup berdampingan. Berkata
seba purung yang Sakti, saya juga telah dipesankan kebaikan oleh
jug? ;kat Pembagi atau pembawa; jangan kamu tinggal bersarang dan
alalur pada negeri yang peradilannya (pabbicarana) yang tidak baik:

perte kamu akan pendek umur dan sedikit reseki (him.15, bagian 31

kareng

dan 33 é) Berkata Burung yang Sakti: Cermati dengan baik suatu

n atau kata baru membenarkannya; teliti juga dengan baijk
ucapah ucapan atau kata baru mengucapkannya; teliti juga sebuah
gebud atau kata baru membalasnya; Sebab ucapan atau kata itu
ucapa? hnya hidup serumah dengan kebaikan dan keburukannya;
sesunZE . "itu, ucapan yang harus dipelihara dan dijaga agar tigen

?fs sebagal pengikat dalam suatu kampung atay negeri yang tidak
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tanpak seperti sinar atau cahaya; sebaiknya seperti itulah perbuatan
Yang baik (hlm. 16,bagian 35).

_ 37.Berkata Burung Sakti: Jangan pula kamu berteman dengan
tiga hal; jangan meminjamkan sesuatu jika akan menyusahkan
Perasaan dirimu; Yang bisa dijadikan teman adalah pemimpin yang
Cerdas dan kaya; serta pemimpin yang dapat melaksanakan aturan
dengan baik (him.17, bagian 37).
- Matinroe ri Tanahna

Dalam naskah ini, yang paling banyak ditemukan pesan-pesannya
adalah datu Soppeng IX yang bernama La Manusa Toakkarangeng.
Beliau adalah sosok pemimpin yang arif dan bijaksana. Dalam
Persoalan hukum, ia tidak pandang bulu. Dialah satu-satunya raja
yang pernah mengadili dirinya sendiri di hadapan masyarakatnya. Dia
Menjatuhkan hukuman pada dirinya sendiri dengan kewajiban harus
memotong seekor kerbau lalu dagingnya dibagi-bagikan kepada
Mmasyarakat. Selain itu, Datu Soppeng juga menjatuhkan hukuman
dengan melakukan permintaan maaf kepada seluruh penduduknya.

Penjatuhan hukuman terhadap dirinya sendiri dilatari oleh
terjadinya musibah di dalam kampung, yaitu panen padi dan buah-
buahan tidak ada yang jadi sebab kemarau panjang sehingga
Mmasyarakat mengalami kesengsaraan. Kalau kejadian seperti itu terjadi
di dalam kampung, maka pesan orang terdahulu menyatakan bahwa
ada perbuatan datu dan aparatnya yang salah karena telah melakukan
pelanggaran adat. Hal seperti itu juga bisa terjadi disebabkan bilamana
pelanggaran kesusilaan atau kejahatan lain yang telaah dilakukan oleh
raja dan/ atau pejabat kerajaan ataupun salah seorang pemangku adat.

Untuk mengetahui bahwa benar telah terjadi pelanggaran hukum
yang dilakukan oleh raja/datu dan oleh pejabat kerajaan ataupun salah
seorang pemangku adat, maka datu Soppeng memerintahkan agar
dilakukan penyelidikan di dalam negeri. Namun hasil penyelidikan
tidak menemukan adanya pelanggaran hukum. Datu Soppeng bingung,
apa gerangan penyebab musibah ini. Beliau laly mengingat-ingat
jangan sampai ia sendiri telah melakukan pelanggaran adat. Akhirnya
beliau menemukan jawabannya bahwa: suatu saat ketika ia melakukan
kunjungan ke daerah-daerah, beliau menemukan sebuah bungkusan
yang terjatuh di jalanan, lalu bungkusan tersebut diambilnya dan
dibawa pulang ke istana.

Beliau sangat yakin bahwa peristiwa itulah yang menjadi penyebab
sehingga tanaman padi dan buah-buahan tidak mau jadi di dalam
kampung. Dan berdasarkan keyakinannya itulah sehingga ia
mengumpulkan semua rakyatnya untuk dilakukan sebuah sidang.
Rakyat merasa aneh dengan dilakukannya suatu sidang secara
mendadak dan  mendudukkan Datu Soppeng La Manusa
Toakkarangeng sebagai tersangka. Lebih aneh lagi, sebab yang akan
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memimpin sid
p ldang adalah daty Soppeng sendiri yang berarti akan

mengadili dirinya sendiri. oo €
Manusa To Akkarangeng Sebli‘z:idlan ltulah yang mendudukkan La

di sini, yaitu:

asen ; .

’51235 Zﬁgwam;i Mai‘;r;:oe " Tanahna/rekko engka gau’ kodiriwi-
cappa’ /

nawanawae/ seuwwani mai Ppana/apa duwanrupaitu kedona

awanawa Ya’maduanna madecen /narekko madecen
siga Slglzl/ﬁakked ; C?u.)wammengngi tennapgajajiwi g
Allataa atopiritu - Matinror n  Kananna/ J Tt
seuwwani R eyt I

bicara/matellunna

rekko cairengnge/ naiyyariy Paddeengng; baddeengngi nawanawae

; ; bic >

D deen T Gt mare eIl SiTe rehy mangowats oty
o atta tau (Rim.27 bagiz(;ze’;%;lge ‘yannitu paccairengnge namajatoi ri

51)Makkedasi  Matinroe ,; Tanahng:
enrengnge lempue,napojirip, Allataglq
rekko temmutlai decengng rigiom .
de’satu tennasapparinng deceng gay’ m

yyaritu decengnge ripogau’
naelgritoi padatta tau/naiyya
OzziaSl riana’mu rieppomu,/ apa

iio’ 1 ; . adecengnge/Iyya gau’ majae ri
au rejjo’ tenniyya iko m p Yya gau” majae |
jlzlo;g( him.27, bagian 51), “at ja'na/ de purapura Allataala tanisapparie

M Sesae/ Tattarret. t maegana
lomo lele saie/natyj, drre tau gand,
n?r,r’ll-aZZ bagian 52). yut bosi wanawang bosi mpunoengngi bua sesae
topi Mati
53)Makkefia P atinroe Tanahna/ Tangngai pabbicaramu apa’

Arun9 ipalol,
aramp arang pao ang/tennassakkareng ada napoadae/tenna welai

ncinﬂa/ kul:l)éu/imtu Pabbicarg madecengnge/namadeceng Tanana
awe  2%€ awe faumaegana,/ naiyya pabbicara bengngoe
ko sz.r;zirczgfa tanag nabicarae tennaitai adecengenna/naiyyamitu
tongeﬂg.ng ern bbicar makacowaqe barengengngi namaega gau’ bawanna/
onaritu Pa a masolang tang naonroie tallao pole pattaungenna

20, bagi‘,‘” 44 dan him.2 7, bagian 53).
Terjemahan:

pesan Matllr{lroe I Tanahna: Jika di dalam pikiranmu muncul
tu hal, maka perhatikan akibatnya sebagai akhir/ sebab ada dua

a

sesu?
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Jenis arah atau muara dari pikiran, yaitu; pertama akhir yang tidak
baik dan akhir yang baik/Jika muara atau akan berakhir dengan baik
maka segeralah laksanakan agar Allah merestuinya. Dan jika muara
pemikiran akan berakhir dengan tidak baik, maka tundalah dahulu
agar Allah juga menundanya. Berkata lagi Matinroe ri Kananna: Ada
€mpat perbuatan di dalam diri seseorang/ pertama adalah
pikiran/kedua ucapan/ ketiga rasa malu/keempat perbuatan baik. Dan
yang akan menghilangkan pikiran adalah kemarahan/yang akan
menghilangkan ucapan adalah perbuatan yang tidak terkontrol/ dan
yang akan menghilang rasa malu adalah keserakahan/ dan yang
menghilangkan perbuatan baik adalah berlaku tidak baik terhadap
Sesame (hlm.27. bagian 50). .
S1)Berkata Matinroe ri Tanahna: Kalau kebaikan dan kejujuran yang
dikerjakan, Allah akan menyukainya di samping orang lain juga pasti
menyukainya/jika kebaikannya kamu belum nikmati, kelak akan
dirasakan oleh anak dan cucumu/ sebab pada akhirnya perbuatan baik
yang dilakukan pada akhirnya akan membawa kebaikan pula.
Sedangkan perbuatan tidak baik yang dilakukan, jika kamu tidak
mendapatkan akibatnya, niscaya kelak anak cucumu yang akan
menerima balasannya/tak akan ada akhirnya tanpa memperlihatkan
kejahatan (hlm.27,bagian 51).

S2)Berkata lagi Matinroe ri Tanahna: Kalau Arung Mangkau berlaku
Jjujur, maka tanaman padi di dalam negeri/kampung akan menjadi
subur/ berkembang penduduknya/kehidupan seluruh rakyatnya tidak
akan ditimpa musibah atau kejahatan/ juga hujan akan turun yang
membuat tanaman padi semakin subur. Sedangkan jika Arung
Mangkau tidak jujur/culas maka tanaman padi tidak akan
berhasil/masyarakatnya akan bercerai berai/dimana-mana terjadi
wabah penyakit/hujan yang turunpun akan mengakibatkan padi
menjadi mati (hlm.27,bagian 52).

S3)Berkata juga Matinroe ri Tanahna: Perhatikanlah itu hakim atau
pabbicara/ sebab ada dua macam yang namanya hakim/ satu bersifat
jujur dan cerdas/ satu lagi bodoh dan tidak jyjur. Yang disebut cerdas
adalah hakim yang tidak pernah tidur matanya siang dan malam
memikirkan hal-hal yang dapat membuat baik masyarakatnya/ serta
dapat memikirkan bagaimana memanjangkan masa pemerintahan
Arung Mangkau/ sedang yang dimaksud dengan hakim jujur adalah
hakim yang rumahnya tidak diopenuhi dengan harta yang tidak
halal/tidak ~mengingkari apa yang telah diucapkannya/tidak
mengingkari janji/ seperti itulah hakim yang baik sehingga negerinya
baik, padinya subur dan penduduknya berkembang. Adapun hakim
yang bodoh dan culas tidak akan pernah melihat negeri yang
dipimpinya akan baik/ yang benar dalam peradilan adalah yang
pemurah (suka memberi sogokan). Dan hakim yang banyak berbuat
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tidak baik, itulah hakim yang merusak negeri dan panen dj dalyg
negerinya tidak akan pernah berhasil (hlm.27, bagian 53). (
I. Dialog Arumpone dan Kajao Laliddong
Arumpone yang melakukan dialog dengan Kajao laliddé
adalah La Ulio BoteE, raja Bone ke-6 (1535-1560), beliau meningg,
dunia di daerah Itterrung sehingga digelar Matinroe ri Itterrung. Ada ju,
yang menyebut raja Bone ke-7 yang bernama Latenri Ray
Bongkangnge ( 1560-1564). Pada masa pemerintahannya, beliay sang,
dicintai oleh rakyatnya karena memiliki sifat-sifat seperti; jujur, aﬁ;’g
dan dermwan serta sangat bijaksana. I
Sebagai Arumpone, ia tidak membedakan antara keluargan |
yang bangsawan dan yang bukan bangsawan atau yang berasal dg.
rakyat biasa. La Tenrirawe Bongkangnge adalah merupakan raja Bof,
pertama yang melakukan pembagian tugas di dalam kerajaan df
keluar kerajaan. Dia jugalah yang telah melakukan pembentukg’p!
persekutuan antara Kerajaan Bone, Kerajaan Wajo dan Kerajag"? i
Soppeng. Persekutuan ini kemudian diberi nama Persekutu;‘n !
TellumpoccoE, artinya persekutuan tiga kerajaan. 2
Selama menjalankan pemerintahannya sebagai Arumpon
beliau dibanty oleh salah seorang cerdik pandai yang bernama Kajgef
Laliddo, yang bernama asli La Mellong. Dalam berbagai sumber yax'’
beredar, La Mellong disebutkan sebagai seorang pemikir ulung. Selajf
Itu, ia juga adalah seorang negarawan dan diplomat ulung padf
Mmasanya. Oleh sebab itulah sehingga raja Bone ke-7 mengangkatnyls
menjadi penasehat dan duta keliling Kerajaan Bone. Berikut bebera s
dialog antara Arumpone dengan Kajao La Liddo: - 8
46) ... Makkedai Arumpone ri Kajao Laliddo aga tanranna maraja tapr
marajae Kajao;Makkedai kajao Laliddo: Duai tanranna maraja tard
marajae; seywwani rekko malempui Arung Mangkaue namacee
maduanng rekko tessisala-salai taue rilalempanuae;Makkedqg;
Arumpone,-lyyaga nala pattaungeng Kajao. Makkedai Kajaolaliddo telly
nala battaungeng/ seuwwani narekko matanre cinna matai Arupny
Mangkaug/ maduanna narekko naenrekiwi waramparang pabbicaragg
matellunna narekko sisala-salai tauwe ri laleng mpanua.

Makkedqs; Arumpone aga tanranna sawe asee Kajao/ makkedy

Kajaolalidd, tellu tanranna sawe asee/seuwwani narekko malempy,
Arung Mangkaue/maduanna rekko sape waliwali bicarae/ matellunn_q,'
rekko metqy, seuwwai taue rilalengpanua. 4
Makkedgs;i Arumpone aga onroangenna accae Kajao/makkedai Kaje,

Laliddo lempue appongenna accae/makkedai Arumpone aga sabbinn

lempue Kajao) makkedai Kajao Lalido/ iyyatu sabbinna lempug,
nangngobbirengnge/aja muala waramparang taniye,
waramparammu/ajato mupassu tedong taniya tedommu/ajato mualg

.

tanengtaneng nataniya tanengtanemmu/ajato muala aju wetta waq“
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kotaniya ajummu. Makkedasi Arumpone/aga sabbinna accae
Kajao/makkedai Kajao Lalido/ naiyya sabbinna accae gau’e/makkedai
Arumpone agar i pogau Kajao/makkedai Kajao La Liddo iyya ri pogau’
temmangkalingai ada maja’ ada madeceng (hlm.23, bagian 46- 47).

48) Makkedai Arumpone/aga tanra paccinna matena tana marajae
Kajao/ makkedai Kajao Laliddo/lima tanra paccinna matena tana
marajae/seuwwani rekko teai ripainge’ Arung Mangkaue/maduwanna
de’ to macca rilalengpanua/matelluna narekko naenrekiwi waramparang
bola pabbicarae/ maeppa’na macaii ripakainge Arung Mangkaue (him.23,
bagian 48).

Makkedai Kajao Lalido agatosi muaseng Arumpone tettaro maraja
alebbiremmu/ makkedai Arumpone /lempue silaoang acca Kajao/
makkedai Kajao Lalido lyyaritu taniato/apa iyyatu siya inanna
waramparengnge tettarotoi tatterre tau maegamu/seuwwani rekko
engka napogao Arung MangkauE naitai munrinna/ madduanna macae
pinru ada Arung MangkauE, matellunna maccapi duppai ada Arung

Mangkaue dst.(hlm.23,bagian 48 dan bandingkan Abu
Hamid,dkk.2007:45-52).

Terjemahan:

47) ... Berkata Arumpone apakah yang menyebabkan berhasil panen

Kajao/berkata Kajao Laliddo tiga penyebab gagalnya panen/pertama
Jjika Arung Mangkau memiliki kemauan yang banyak/kedua jika hakim
menerima sogok/ketiga jika terjadi perselisihan di dalam negeri.
Berkata Arumpone, apa tandanya padi subur Kajao/ Kajao Laliddo, ada
tiga tanda suburnya padi/ pertama jika Arung Mangkau jujur/kedua
jika peradilan berjalan lancar/ ketiga jika penduduk bersatu dalam
negeri. Berkata Arumpone, apa sumber kecerdasan Kajao/ Kajao
Laliddo berkata sumber kecerdasan adalah Jujuran/ Arumpone berkata:
apa sumber kejujuran Kajao/ Berkata Kajao Laliddo sumber kejujuran
adalah seruan/ jangan mengambil suatu barang jika bukan
barangmu/jangan pula mengeluarkan kerbau dari kandang jika bukan
kerbaumu/jangan pula mengambil tanaman jika bukan
tanamanmu/jangan pula mengambil kayu yang sudah dipotong kedua
ujungnya jika bukan kamu yang memotongnya.Berkata Arumpone, apa
pula saksi kecerdasan Kajao/ Berkata Kajao Laliddo, saksi dari
kecerdasan adalah perbuatan atau prilaku/Berkata Arumpone apa yang
harus dilakukan Kajao/Berkata Kajao Laliddo, adapun yang harus
dilakukan adalah tidak mendengarkan ucapan yang baik dan ucapan
yang tidak baik (hlm.23,bagian 46-47).

48) Berkata Arumpone, apa tanda-tanda kehancuran sebuah negeri
yang besar Kajao/Kajao Laliddo berkata, ada lima tanda kehancuran
sebuah negeri yang besar/ pertama jika Arung Mangkau tidak mau lagi
mendengar nasehat/kedua jika sudah tidak ada lagi orang cerdas di
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dalam negeri/kampung/ketiga jika hakim sudah menerima sogokan
(pemberian)/keempat, ...(hIm.23 bagian 48).

b. Analisis

Jika diperhatikan dengan seksama secara singkat dari kandungan
naskah lontara Ade’-Ade’na Sawitto seperti yang disebutkan di atas,
tampak bahwa isinya lebih banyak mengarah kepada pesan-pesan
bersifat amanah dari para orang cerdik pandai pada masanya.
Sementara, yang menyebutkan tentang adat orang Sawitto terdapat
pada bagian awal dari naskah itu, kemudian muncul lagi pada bagian
akhir dari isi naskah. .

Isi naskah yang menjadi tiga garis besar tersebut, tidak berada
secara berurutan dari awal hingga akhir pada halaman naskah. Tetapi
ketiga isi naskah tersebut, tempatnya berpisah-pisah pada halaman-
halaman tertentu. Kadangkala isi naskah yang menyangkut tata cara
jika berhubungan dengan kerajaan atasan, tempatnya kadangkala
perada di awal halaman, namun juga ditemukan pada halaman
pertengahan atau akhir dari naskah itu.

Sebagian isi naskah Ade’-Ade’na Sawitto yang mengandung nijlai
keagamaan yang sangat keqtal adalah salgh satu contoh yang teranat
ada halaman 22 glaq se.baglan terdapat di halamgn 23 dan 24. Di situ

terlihat ketika terjadi dialog antara Mangkaue ri Bone dengan Kajao
liddong. Percakapan antara keduanya terlihat membghas tentang
Larsoalem yang mengakibatkan kehancuran dan kebinasaan bagi
eb uah negeri atau kerajaan apabila para hakim sudah t;dak lagi
s€ ku jujur dalam menjalankan  tugasnya. Ada empat sifat atau
berlaaratan yang harus dipegang teguh oleh seorang hakim bilamana
perSYin inkan negerinya baik, yaitu 1)bersifat jujur,2) tidak marah bijla
g?zggehati’:” memiliki sifat adil, 4)jangan mempercayai kabar sebelum
e a juga. ,
rne“l;ité‘ay hiﬂaman yang sama, terdapat pesan-pesan yang disampaikan
Matinroé ri Tanahna yang menyatakan bahwa.tempatkanlah orang
oleh ¥ dengan persyaratannya dalam sebuah jabatan yang akan
gesud ki. Bilamana hal ini tidak diikuti, maka akan mengakfbgtkan
diduqu én alami kesusahan dan kehancuran. Dalam halaman ini juga
gerl m kata-kata berupa pesan-pesan Puang ri Maggalatung yang
dapatkan ada empat akar peradilan yang harus dilaksanakan oleh
ta hakim jika ingin tanaman padi tumbuh dengan subgr dan
di yang banyak yang berdampak pada kehidupan

n@
tel

n
seor2 Ssilkan pa

men kat yang sejahtera lahir bathin. .
aSYaraCakapan lain terjadi antara Arumpone dan Kajao Laliddong.
= per pertanya kepada Kajao Laliddong; Apakah tanda-tandanya

au egeri disebut besar. Lalu Kajao Laliddong menjawab: ada dqua
h rrllda sebuah negeri atau kerajaan disebut besar: Apabila
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rajanya memiliki dua syarat, yaitu jujur, cerdas serta tidak ada
pertikaian atau perselisihan di dalam negeri. Jadi itukah penyebabnya
sehingga panen bisa berhasil baik di dalam suatu negeri. Kajao
menjawab:” ya, dan sebaliknya ada tiga penyebab gagalnya panen di
dalam negeri, yaitu 1) jika raja/mangkau memiliki keinginan yang
banyak,2) jika hakim menerima pemberian sebagai sogokan,3) jika
terjadi banyak perselisihan di dalam negeri.

[tulah nama-nama yang muncul di dalam isi teks naskah kuno
lontara Ade’-Ade’na Sawitto. Jika dibaca dan dicermati isi naskah
tersebut, dapat disimpulkan bahwa nilai-nilai keagamaan tetap yang
mendominasi, walau judul naskah ini bukan naskah keagamaan
seperti yang tercermin dari judulnya. Lontara
Ade’-Ade’na Sawitto adalah sebuah naskah kuno yang berisikan tiga
persoalan pokok yang ada dalam isinya. Itulah sebabnya naskah kuno
ini tidak semata berbicara tentang masalah keagamaan. Secara garis
besar isinya adalah ; 1) Masalah adat istiadat atau sikap dan kebiasaan
Kerajaan Sawitto terhadap Kerajaan Gowa dan Bone. Persoalan ini lebih
mengarah kepada hubungan politik antarkerajaan pada masa kerajaan
sebelum adanya yang dinamakan Sulawesi Selatan. 2) Masalah hukum
dari berbagai segi 3) Paseng atau amanat orang dahulu menyangkut
ciri-ciri seorang raja yang dapat mensejahterakan dan menghancurkan
kerajaannya. Pesan-pesan yang disampaikan melalui lontara tersebut
merupakan pedoman hidup yang sangat baik untuk diaplikasikan
dalam kehidupan bermasyarakat. Juga disebutkan oleh Lukmanul
Hakim tentang daerah atau wilayah yang bisa mendapatkan pembagian
rezeki dari Tuhan Yang Maha Kuasa melalui malaikatnya. Untuk
mendapatkan reski itu tergantng dari prilaku pemimpinnya dan
hakimnya.

Isi naskah dari ketiga garis besar tersebut, tidak berada secara
berurutan dari awal hingga akhir pada halaman naskah. Tetapi ketiga
isi naskah tersebut, tempatnya berpisah-pisah pada halaman-halaman
tertentu. Kadangkala isi naskah yang menyangkut tata cara jika
berhubungan dengan Kerajaan atasan, tempatnya kadangkala berada
di awal halaman, namun kadangkala juga ditemukan pada halaman
pertengahan atau akhir dari naskah itu.

Sebagian isi naskah Ade’-Ade’na Sawitto yang mengandung nilaj
keagamaan yang sangat kental, salah satunya yang terdapat pada
halaman 22 dan sebagian lagi berada di halaman 23 dan 24. Di sity
terlihat ketika terjadi dialog antara Mangkaue ri Bone dengan Kajao
Laliddong. Percakapan antara keduanya terlihat membahas tentang
persoalan yang mengakibatkan kehancuran dan kebinasaan sebuah
negeri atau kerajaan. Ada empat sifat atau persyaratan yang harus
dipegang teguh oleh seorang hakim bilamana ia menginginkan
negerinya baik, yaitu 1)bersifat jujur,2) jika berbuat ingat akan
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akibat,3) tidak marah bila dinasehati,4) tidak mempercayai kabar
sebelum melihatnya sendiri.

Pada halaman yang sama, terdapat pesan-pesan yang disampaikan
oleh Karaeng Matoaya yang menyatakan bahwa tempatkanlah orang
sesuai dengan persyaratannya dalam jabatan yang akan diduduki.
Bilamana hal ini tidak diikuti, maka akan mengakibatkan negeri
mengalami kesusahan dan kehancuran (hlm.22,bagian 46). Dalam
halaman ini juga terdapat pesan-pesan Puang Ri Maggalatung yvang
menyatakan ada empat akar peradilan yang harus dilaksanakan oleh
seorang hakim jika ingin tanaman padi tumbuh dengan subur dan
menghasilkan padi yang banyak yang akan berdampak pada
kehidupan masyarakat yang sejahtera lahir bathin.

Percakapan lain terjadi antara Arumpone dan Kajao Laliddong.
Ketika Mangkau bertanya kepada Kajao Laliddong; Apakah tanda-
tandanya sebuah negeri disebut besar. Lalu Kajao Laliddong menjawab:
ada dua tanda-tanda sebuah negeri atau kerajaan disebut besar:
Apabila rajanya memiliki sifat yang jujur dan cerdas serta tidak
terdapat pertikaian atau perselisihan di dalam negeri. Arung Mangkau
bertanya lagi: itukah penyebabnya sehingga panen bisa berhasil baik di
dalam suatu negeri. Kajao menjawab:” ya, dan sebaliknya ada tiga

penyebab gagalnya panen di negeri, yaitu 1) jika raja/mangkau
memiliki keinginan yang banyak,2) jika hakim menerima pemberian
sebagai sogokan,3) jika terjadi banyak perselisihan di dalam negeri

(hlm.23 dan 24).
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Lontara Ade-Ade’na Sawitto yang menjadi fokus utama kajian ini
tidak diketahui dengan pasti siapa pemilik awalnya. Dari berbagai
sumber hanya menyatakan bahwa naskah tersebut, diketahui setelah
beberapa orang mendapatkan salinannya yang berupa poto copy. Siapa
pemilik pertama naskah itu, juga tidak diketahui dengan pasti, tetapi
ada sumber menyebut bahwa naskah yang beredar adalah merupakan
poto copy dari salinan yang dilakukan oleh salah seorang pallontara
(kolektor dan penyalin). Persebaran fisik naskah dalam bentuk salinan
atau poto copy, telah menyebar ke berbagai daerah yang ada di
sekitarnya, misalnya Kabupaten Polman dan Majene. Sementara dalam
wilayah Pinrang sendiri, hampir setiap kecamatan ada penduduk yang
memegang salinan naskah ini.

Core;k keberagaman yang diperlihatkan dalam teks naskah
terlihat secara nyata, sebab ketiga isinya membahas masalah sebelum
masuknya agama Islam dan setelah masuknya agama Islam. Meski
demikian, memang ada masalah-masalah tertentu yang diperuntukkan
untuk golongan atau kelompok tertentu saja, misalnya raja harus
mempunyai prilaku dalam mengelolah sebuah wilayah/daerah jika
ingin pemerintahannya langgeng dan masyarakat hidup tentram, aman
dan damai. Begitu juga prilaku seorang hakim jika memangku jabatan,
harus memiliki sifat dan prilaku yang sejalan dengan pesan-pesan
Nene’ Mallomo yaitu bahwa hokum tidak mengenal anak dan cucu
(temmakkewana dan temmakkeappo). Artinya semua orang, tanpa
pandang bulu sama di mata hukum.

Kegunaan teks-teks naskah pada masa sekarang adalah sebagai
bahan pelengkap informasi menyangkut nilai-nilai budaya, mendorong
timbulnya minat masyarakat Bugis untuk memahami, mengkaji dan
berperan aktif dalam rangka pelestarian warisan budaya bangsa,
khususnya naskah kuno lontara yang bukan hanya merupakan
kebanggaan masa silam, tetapi juga sebagai sumber kekayaan budaya
nasional. Selain itu, isi naskah dapat dijadikan sebagai pegangan hidup
dalam bermasyarakat.

Isi teks naskah dapat dikelompokkan ke dalam tiga bagian
besar, tetapi sebenarnya masih saling terkait. Pertama menyangkut
adat istiadat orang Bugis Sawitto pada masa kerajaan ketika
menghadap ke Bone dan Gowa. Kedua, berbagai macam hukum
berdasarkan perjanjian atau Ulu Ada yang pernah diikrarkan antara
keduanya. Ketiga; Paseng atau amanah untuk keluarga dan penguasa
beserta pembantunya yang diamanatkan secara turun temurun hingga
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sekarang. Pesan-pesan tersebut berupa pappangaja atau pedoman
hidup yang diberikan oleh orang tua kepada anak keturunannya,
penguasa dan pembantunya, serta pemangku adat. Bagian inilah yang
mendominasi isi naskah.

B. Saran/Rekomendasi
1. Dari kenyataan yang ada sekarang bahwa naskah-naskah yang ada
di daerah ini masih banyak yang dimiliki oleh masyarakat, namun
masih ada naskah yang tidak dapat dibuka oleh pemiliknya dengan
berbagai alasan. Oleh karena itu, pemerintah setempat seharusnya
menfasilitasi dan melakukan pendataan sebagai langkah pertama
untuk penyelamatan naskah-naskah yang dimaksud.
2. Mengingat arti pentingnya peranan naksh kuno lontara dan
sejenisnya dalam usaha pembinaan nilai-nilai sosial budaya dan
keagamaan, baik di daerah Sulawesi Selatan maupun dalam
kehidupan berbangsa, perlu kiranya pemerintah setempat melakukan
pengkajian menyangkut teks dan konteks sebuah naskah lalu
diterbitkan dan disebarluasan. .
3. Perlu dilakukan pelatihan untuk membaca naskah-naskah tua bagi
enersai milineal mengingat pembaca naskah tua umurnya juga
sudah tua atau sepuh. Atau perlu dilakukan lomba baca naskah
kuno bagi generasi milineal.
4. Khusus untuk BLAM Makassar supaya.n.askah-ngskah yang telah
.dikaji supaya dikemas kembali untuk diajarkan di sekolah‘-seko.!ah
sebagai muatan lokal. Selain itu, agar naskah—ngskah hasil kajian
tidak hanya tersimpah sebagai bahan pertanggungjawaban kegiatan.
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TEKS DAN KONTEKS NASKAH KLASIK KEAGAMAAN DI BANTAENG
SULAWESI SELATAN:
Kultur Sufi dalam Nyanyian Barakong
pada Tradisi A’burangga Keturunan Raja Bantaeng

Oleh:
Muh. Subair

BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Nyanyian syair sufi sejatinya adalah ekspresi kegembiraan
seorang sufi atas pertemuannya dengan Tuhan. Tetapi masyarakat
Bantaeng menggunakan syair sufi tersebut sebagai ekspresi
kegembiraan dalam menemukan pasangan hidupnya. Barakong
adalah syair sufi yang sejak dahulu dinyanyikan dalam tradisi
a’burangga pengantin raja dan keturunan raja Bantaeng sampai
sekarang. Syair sufi tersebut adalah karya Ibn Al-Farid dari tahun 1181
Masehi yang berisi tentang cinta kepada Tuhan. Sufi sekelas Ibn Al-
Farid mempunyai tradisi mengekspresikan kegembiraannya ketika
bertemu dengan Tuhan dalam bentuk syair nyanyian (1994 ,Uge).
Sebuah tradisi ekspresi cinta yang diadopsi oleh keturunan raja
Bantaeng dalam dunia perjumpaan antara pengantin laki-laki dan
perempuan. Yaitu dengan menyanyikan syair sufi barakong pada
malam a’burangga. sebuah tradisi yang dilakukan untuk memberi doa
restu kepadd calon mempelai pengantin dalam rangka persiapan
pernikahan di keesokan harinya.

Adaptasi tradisi Islam dalam tradisi masyarakat lokal tidak
banyak dijumpai secara utuh. Beberapa tradisi Arab di Nusantara
bahkan masih melekat dalam batas komunitas orang Arab, seperti
tarian samrah di Gorontalo (Ibrahim, Zulkipli, & Niaga, 20 14). Karena
itu, pemertahanan tradisi barakong dalam masyarakat Bantaeng
merupakan suatu upaya perpaduan tradisi lokal dan tradisi Arab yang
dinilai islami. Agama di sini menjadi daya tarik yang disakralkan dan
diserap dalam tradisi yang dapat memperkuat kohesi sosial. Meskipun
itu mungkin hanya berlaku dalam komunitas internal (Abdullah, 2009).
Aspek kohesi sosial dalam tradisi lokal yang menyerap tradisi
keagamaan bisa menjadi garansi keharmonisan dalam masyarakat
yang mayoritas Islam. Meskipun kemudian pemaknaan tradisi tersebut
sudah bergeser dari makna aslinya.

Kajian tentang syair-syair Ibnu Al-Farid sudah banyak
dilakukan, khususnya terkait tema-tema sufistik tentang cinta kepada
Tuhan (2004 ,020Y) (2018 3k 5s), (2016 ,2as). Pemikirannya tentang cinta
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Tuhan yang terangkum dalam diwan ibn al-Farid membuatnya digelari
sebagai sultan al-asyigin sang pangeran cinta (2016 =), (Al-Kaf,
2014), (2016 ,.=l), Bahkan syair-syair Ibn Al-Farid sering kali
disandingkan dengan pembahasan syair-syair Ibn Arabij dalam konteks
cinta Tuhan (1994 ,ls), (2017 ). Tampaknya kajian syair Ibn Al-
Farid selama ini terbatas pada kajian teks. Sejauh ini belum diyjumpai
adanya pembahasan terkait dengan tradisi barakong yang diklaim
hanya ada di Bantaeng. Yaitu tradisi berupa nyanyian syair-syair cinta
Ibn Al-Farid yang dikombinasikan dengan syair Bahasa Daerah dalam
acara pengantin. Sebuah perjumpaan budaya yang terbentang jarak
dan waktu dengan perbedaan Bahasa dan budaya yang menghasilkan

pemaknaan yang berbeda.
Nyanyian syair-syair sufi barakong sejak lama dilakukan pada

negeri-negeri yang berpenduduk Islam seperti di Mesir (S. Y. At-Tahami,
2017), Tunisia (Bushnagq, 2013), Suriah (Arshid, 2017). Mereka adalah
artis penyanyi di negaranya yang menjadikan syair sufi sebagai lagu
dengan aransemen musik berbeda-beda. Masing-masing artis tersebut
mempunyai ciri khas suara dan nada yang khas dan menjadikan
parakong sebagai bagian dari lagu-lggu religi yang diusungnya.
Sebagaimana yang dilakukan Syekh Yasin at-’{‘ahami Bulbul Atas, yang
uga menyanyikan syair barakong dalam versi padang pasir. Nyanyian
szajr sufi barakong merupakan tradisi keluarga yang dilakukan secara
furun temurun dari nenek moyangnya. Yasin at-Tahami kemudian
memperkuat tradisi kesenangannya terhadap syair-syair Arab dengan

endalami Sastra  Arab di Universitas Al-Azhar. Sehingga
- jiwaannya dalam menyanyikan syair sufi menjadi selaras dengan
p e;'}tas makna syairnya (M. Y. At-Tahami, 2015). Berbeda dengan
re unitas pelantun syair sufi barakong di Bantaeng, mereka bukan
kofﬂs al dari tradisi Arab dan tidak mendalami Bahasa Arab yang
beraungkinkann}’a untuk memahami realitas makna syair tersebut.
m emi mereka mewarisi nyanyian tersebut secara turun temurun
Tetagn pemaknaan yang mengalami pergeseran dari waktu ke wakty.
denginilah yang menjadi fokus pembahasan artikel ini dengan
Hal yaan sebagai berikut: 1) Bagaimanakah sejarah keberadaan
perté':h dan tradisi nyanyian syair barakong yang ada di Bantaeng? 2)
ﬂask anakah pemaknaan masyarakat atas penggunaan Syair

Bag"‘umt 3) Bagaimana corak keberagamaan masyarakat berdasarkan

u
ter Sebaskah tersebut?

teks nReaﬁtas makna syair barakong berdasarkan pengertian leksika]
amatikalnya adalah syair sufi yang bercerita tentang cinta

dan dgaf Tuhan. Makna tersebut direkonstruksi ulang oleh masyarakat
kep? na tradisi barakong di Bantaeng dengan upaya cocoklogi. Mereka
penggll ami Barakong berasal dari kata berkah. Sehingga dengan
mef”aléaan barakong mereka berharap mendapat berkah dari Allah
pembaabi’Nya° Tradisi barakong juga dimaknai sebagai ungkapan
dan N kepada Allah, dan diyakini sebagai tolak bala. Maksud dan
s arﬂ _parapan tersebut juga dicocoklogikan dengan maksud dan
ha;ap
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tujuan pembacaan barzanji sebagai rangkaian dari tradisi barakong.
Sebagaimana dikenal secara umum dalam masyarakat Sulawesi
Selatan yang melakukan tradisi barzanji sebagai tolak bala (Syam,
2016). Meskipun ada reproduksi makna pada bagian awal teks naskah
barakong, tetapi ternvata pada bagian akhir teks muncul juga
pemaknaan yang relevan dengan makna aslinya. Yaitu syair yang
mengungkapkan kata tajalli yang dimaknai masyarakat pelaku tradisi
barakong sebagai upaya penyucian diri untuk mendekatkan diri
kepada Tuhan. Proses mencapai tajalli ini bahkan dikenal sebagai
jalan-jalan sufi yang akrab dalam penganut tarekat atau penggemar
ajaran tasawuf di Bantaeng. Sebuah. pengamalan. keagamaan yang
identik dengan kultur sufi sebagai warisan daii para qadhi pembawa

ajaran Islam di Bantaeng.

B. Rumusan Masalah

Eksistensi manuskrip barakong sebagai arkeologi kebudayaan
antara lain dapat terlihat dari kontekstualisasinya dalam kehidupan
masyarakat, yang kemudian dapat dikategorikan sebagai manuskrip
yang hidup dalam kehidupan sosial sebagai bagian dari budaya literasi
keagamaan. Karena itu, penelitiani ini akan memfokuskan kajiannya
dalam pertanyaan berikut: IR
1. Bagaimanakah perjalanan sejarah manuskrip barakong sehingga

~ dapat sampai kepada masyarakat Bantaeng?
2. Bagaimana gambaran isi manuskrip tersebut?

3. Bagaimana konteks kebudayaan dan karakter keagamaan
masyarakat yang terkait dengan manuskrip tersebut?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian ..
Berangkat dari masalah penelitian yang telah dikemukakan,
penelitian ini bertujuan untuk: )

1. Mengungkap sejarah manuskrip barakong sebagai suatu benda
pusaka yang dihargai dan dilestarikan dari masa awal kedatangan
Islam;

2. Menguraikan gambaran isi manuskrip barakong dan hubungannya
dengan pemaknaan masyrakat yang menggunakannya;

3. Menguraikan konteks sosial dari penggunaannya dalam konteks
kegiatan literasi keagamaan.

Hasil Penelitian ini diharapkan berguna bagi:

l.Jajaran  Kementerian Agama dan instansi lainnya yang
berkepentingan sebagai data-data keagamaan yang dapat dijadikan
pertimbangan dalam pengambilan kebijakan pembangunan di
bidang agama;

2. Para akademisi, pencinta ilmu, serta pihak-pihak lainnya sebagai
informasi awal bagi mereka untuk menentukan langkah-langkah
selanjutnya;

3. Penambahan lektur keagamaan yang dapat dijadikan bacaan atau

rujukan.
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D. Kajian Pustaka
Tulisan tentang syair-syair sufi Arab lebih banyuak dijumpai dari

aspek kebahasaan, seperti kajian dalam bentuk syarah yang berupa
penjelasan singkat tentang makna-makna syair dalam kumpulan
diwan karangan Ibn Al-Farid (Nasiruddin, 1971), (Al-Juawaidi, 2008),
(Al-Qaisari, 2004). Kedua, kajian tentang struktur Bahasa yang secara
teknis memiliki tingkat kesulitan tinggi. Bentuk-bentuk gaya
Bahasanya sering kali menjadi kajian dalam pembelajaran syair bagi
mahasiswa jurusan Bahasa dan Sastra Arab (2017 .sWw)). Ketiga,
perdebatan tentang konsep cinta Tuhan antara Ibn Al-Farid dan Ibn
Arabi (1994 ). Keempat, pembahasan syair Ibn Al-Farid juga
digunakan sebagai rujukan dalam kitab tafsir ruhul ma’ani juz 30
halaman 103 untuk menjelaskan makna sabbihisma rabbik al-a’la.
Pada bagian ini penulis mengutip syair (yang disebut barakong):
abarqun badaa min janibil gauri lami’-am irtafa’at an wajhi layli al-
baraqi’, dijelaskan bahwa kalimat ini merupakan bentuk istiarah
(perumpamaan), makna kata yang dimaksud mensucikan Tuhan
bukanlah makna sinonim dengan nama Tuhan. Sehingga kata layli

dalam kalimat ini bukan berarti Tuhan (Al-Alusi, 1971).
Salah satu syarah diwan Ibn Al-Farid adalah Taiyyah Abd

' Rahman Jami yang disusun dalam 352 halgman, depgan komposisi isi
terdiri dari; pembukaan tentang Ibn Al-Farid sebagai sultanul asyuiqgin
perarti sang pangeran cinta, biografi Ibr} Al-Farid, perja}anan
pendidikan, dukungan, kritik dan kontroversi Ibn Al-Farid, bait-bait
syair Ibn Al-Farid, bentuk-bentuk ungkapan dalam syair Ibr} Al.-Farid,
dan syarah singkatnya (Jamiy, 2019). Syarah yang lain ditulis oleh
Muhammad Mustafa Hilmi yang judul Ibn Al-Farid wal-hubb al-llahiy
ngan ketebalan 514 halaman. Pembahasan pokok dari buku ini
dgal ah penempatan posisi Ibn Al-Farid sebagai sufi yang terkemuka.
2 ulis juga mengemukakan tujuh orang penulis masyhur dari kitab-
p ?nb Ibn Al-Farid dengan berbagai pendekatannya (Hilmy, 2019).
kita Refleksi hasil kajian kebahasaan juga mengungkapkan adanya
. r-syair sufi sebagai kultur sufi yang terbentuk mengikuti aktivitas
syalr ngalaman pencarian mereka tentang cinta kepada Tuhan (Kholil,
dan p¢€ Sufi mempunyai kebiasaan mengekspresikan ideologinya dalam
201 1)i< karya sastra atau karya seni seperti yang dilakukan oleh Ibn al-
pentu dan Jalaluddin Rumi (Shannon, 2011). Ekspresi sufi melalui
.~ nyanyian, musik, bahkan tarian menunjukkan suatu ekspresi
syall angan dalam beragama. Kesenangan beragama menunjukkan
kesenter keberagamaan yang tidak kaku, dan teridentifikasi sebagai
karak ok moderat (Kristina, 2019). Karakter keberagamaan moderat
kelomP ang kemudian diistilahkan dalam artikel ini sebagai karakter
jnilab ¥ jtural. ' .
Isl Adapun kajian syair sufi yang terkait dengan tradisi nyanyian
masyarakat be}qm banyak dijumpai. Sejauh ini yang dapat
suri adalah tradisi tari seudati masyarakat lhokseumawe Aceh.

dala™
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Sebuah tarian sufistik yang diiringi dengan musik dan syair-syair
nNyanyian (Fazal, 2017). Meskipun dijumpai adanya tradisi nyanyian
Syair barakong di negara-negara Timur Tengah, tetapi kajian tentang
Itu  belum ada yang dipublikasikan. Karena itu, artikel ini
memfokuskan kajiannya dalam pemaknaan masyarakat Bantaeng

terhadap tradisi nyanyian syair sufi barakong.

E. Metode Penelitian

Artikel ini merupakan hasil penelitian deskriptif kualitatif yang
dilaksanakan pada komunitas keturunan raja di Bantaeng Sulawesi
Selatan. Sebuah komunitas yang mempunyai tradisi menyanyikan
Syair-syair sufi yang dikenal dengan barakong. Sebuah nyanyian yang
diwariskan secara turun temurun dan hanya bisa dilakukan dalam
lingkungan keluarga kerajaan. Syair sufi berbahasa Arab tersebut
dicampur dengan syair-syair lokal berbahasa Daerah Kuno. Sehingga
masyarakat pengguna sendiri tidak begitu paham tentang arti dari
Syair-syair tersebut. Karena itu, penelitian ini menggunakan
pendekatan reproduksi makna syair barakong dengan menggali data

melalui wawancara, observasi dan studi teks.
Wawancara dilakukan secara mendalam kepada pelaku barakong

yang hanya terdapat dalam komunitas keturunan atau kerabat raja
Bantaeng. Penelusuran informasi melalui wawancara kepada anggota
masyarakat biasa juga dilakukan untuk mencari versi informasi yang
berbeda. Yaitu dengan menelusuri siapa-siapa saja yang mengetahui
tentang tradisi dan naskah barakong tersebut. Selanjutnya dilakukan
observasi pelaksanaan barakong dalam acara a’burangga pada tanggal
27 Agustus 2020 di rumah seorang warga keturunan bangsawan.
Adapun studi teks dilakukan untuk menelusuri sumber-sumber
pembanding dari naskah barakong yang banyak ditulis dalam Bahasa

Arab dan Bahasa Inggris.
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BAB II

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Sejarah Naskah Barakong

1. Profil Naskah

.Naskal.l bargkong ini adalah tulisan tangan dari qadhi Abdillah,

qadhi terakhir dari kerajaan Bantaeng. Naskah berbentuk salinan dari
suatu kitab sufi ini diberikan kepada Kr. Dode oleh qadhi Abdillah
(wafat 2015) karena adanya pertalian nasab dan atas dasar
kemampuannya untuk melanjutkan tradisi pembacaan naskah
tersebut. Adappn bentuk utuh dan asli dari naskah barakong tidak
ditemukaq dari tumpukan kitab-kitab kuning yang ditinggalkan oleh
sang qgadhi. Menurut pengoleksinya, naskah tersebut dibawa pertama
kali oleh Syekh Nur B:flharuddin, yaitu qadhi pertama dalam kerajaan
Bantaeng yang mengajarkan agama Islam kepada karaeng Majombea
1689. Dia dikenal dengan sebutan Tajul Nagsyabandiyah, tu ttetea ri
tompo’na jenneka utusan dari Kerajaan Gowa. (Andi Rakhmad AB,
wawancara 30/08/2020).

Syekh Nur Baharuddin selain diutus sebagai guru agama bagi
raja, juga ditugaskan untuk menjadi gadhi Bantaeng. Hal pertama yang
diperkenalkan kepada raja adalah tata cara ibadah yang kemudian
dipraktikkaf‘ secara massal dengan mengadakgn salat Jumat pertama
persama raja di Bantaeng pada tanggal 2 April 16809. Sebagai qadhi
Syekh Nur Baharuddin juga bertugas untuk menjalankan misi

. merintahan dalam bidang urusan agama sekaligus bertugas untuk
p emberikan Pendidikan agama kepada masyarakat. Misi tersebut
gil dukung oleh beberapa perangkat naskah yang diwariskan secara
run temurun. Ya1tu naskah Alquran lengkap 30 jugz, barazanji,
b arakoggo zg)an sikkiri Jummat (Andi Rakhmad AB, Wawancara

8 .
30/ 0 Iéewarisan naskah Syekh Nur Baharuddin dilakukan dengan carg
inan dan atau penyerahan pisik naskah. Penyalinan naskah
pen };nya dilakukan melalui media mangaji kitta’ dengan cara menulis
pias an tangan. Sehingga seseorang yang menyalin naskah dipastikan
deng® . murid langsung dari pemilik kitab yang disalinnya. Adapun
Sebagerian naskah secara utuh diberikan kepada generasi pelanjut
Pems_tugas qadhi, yaitu orang yang menggantikan gadhi yang telah
g2 akhiri tugas karena tutup usia. Pengganti qadhi biasanya dipilih
mens anak keturunan qadhi yang sebelumnya dipersiapkan dengan
dart rimnya belajar agama di Mekah. Jika qadhi tidak memiliki anak
men 1 menggantikannya, maka pemilihan qadhi dapat ditunjuk oleh
i kalangan ulama yang kemudian didekatkan melalui ikatan
raj? ~ _nan dengan putri atau kerabat raja (Muh. Nasir, Wawancarg

Kka
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Saat ini, tidak semua naskah warisan atau naskah salinan
tersebut tersimpan dengan utuh. Ada vang hilang, ada yang rusak
ditelan usia dan ada yang sengaja dimusnahkan oleh pihak tertentu.
Naskah yang masih utuh adalah Alquran yang kini tersimpan di Masjid
Tua Taqwa Tompong Bantaeng. Salinan naskah barakong disimpan
oleh Andi Rakhmad bersama naskah akhbarul akhirah (naskah
tulgiyamah), naskah sarassa, dan kitab-kitab kuning peninggalan
qadhi Abdurrahman (sebagaimana tertera dalam tulisan pada pias
kitabnya: Abdurrahman imang Bantaeng) yang juga diperoleh dari
qadhi Abdillah. Kitab-kitab kuning tersebut adalah: tafsir jalalain,
shahih bukhari, I'anat ath-thalibin, dan syamsul ma’arif al-kubra.
Adapun naskah yang hilang adalah naskah sikkiri Jummat yang
terakhir kali dijumpai tradisinya berupa pembacaan zikir dalam
pengajian setiap malam Jumat di Balla Lompoa Bantaeng. Hilanganya
sikkiri Jumat tersebut juga diperparah dengan keturunan gadhi yang
tidak mengenal silsilah keluarganya. Sehingga informasi qadhi
Bantaeng yang diketahui sejauh hanya ada beberapa nama yaitu;
Syekh Nur Baharuddin, Imang Abd. Rahman, Ramli, Baharu, dan
Abdillah (Andi Rakhmad AB, Wawancara 06/09/2020).

Sumber lain menyebut adanya nama gadhi Pua Macoa Amin yang
digantikan oleh menantunya bernama Abdillah, yaitu qadhi terakhir.
Naskah barakong Juga disebutkan tidak hanya berpusat
kepemilikannya pada kalangan qadhi saja. Tetapi terdapat nama Guru
Becce yang juga memiliki naskah barakong. Pada masa remaja, Muh.
Nasir yang mengaku bukan berasal dari keluarga raja atau bukan
bangsawan sering menyaksikan duet nyanyian syair barakong yang
dilakukan oleh Guru Becce bersama suaminya dalam acara-acara
pengantin maupun sunatan. Bahkan pada saat saudara kandungnya
menikah, pembacaan barakong juga dilakukan dengan iringan
gandrang di malam a’burangga. Sayangnya, naskah milik Guru Becce
itu tidak lagi ditemukan pisiknya (Muh. Nasir, Wawancara
01/09/2020).

Pembacaan barakong dalam tradisi pernikahan dan sunatan
yang dilakukan oleh masyarakat umurn berbeda dengan informasi yang
disampaikan oleh Kr. Dode. Menurut pengalamannya selama ini
pembacaan barakong hanya dilakukan untuk kalangan tertentu saja.
Yaitu kalangan khusus dari keturunan raja atau bangsawan. Adapun
jika keturunan tersebut bukan dari pihak laki-laki, maka pembacaan
barakong tidak perlu dilakukan. Hal itu sudah merupakan tradisi
peninggalan para qadhi yang dia terima naskahnya langsung dari qadhi
terakhir. Sehubungan dengan itu, pernah terjadi ada keturunan raja
yang seharusnya melakukan pembacaan barakong dan tidak
melakukannya. Maka orang tersebut mendapatkan teguran melalui
kerasukan makhluk halus dari anggota keluarganya (Andi Rakhmad
AB, Wawancara 09/09/2020). e
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B. Gambaran Penulis

Ibn al-Farid ibn al-Farid adalah Abu Hafs Sharaf al-Din Umar bin
Ali bin Murshid al-Hamwj Seorang penyair sufi yang lahir di Mesir pada
tahun 1082 M, dan dia ad, v ah d
‘M, dan dia adalah seorang keturunan berdarah Suriah dan
asalnya dar'x kota} I.-Iama, dan Ibn al-Farid tumbuh di atas cinta agama,
iaél;llylzs;lililclali I;)l;lSl tESuﬁ. Sampai saat ini masih banyak orang yang
: IS1 tentang dia sampai hari ini, karena ungkapannya
yang manis, elt?gan dan indah makna kata-katanya, dan I bgn ApI-F ar}i,d
n?el’l'UhS seb§g1an besar puisinya tentang cinta ilahi ketika dia
g{ai;ngkan di Makkah Al-Mukarramah sampai dia digelari Pangeran
inta.
Jika Mesir adalah tempat yang bersahabat, Ibn al-Farid lahir di
dalamnya, dan perilakunya dimulai di jalan, dan dari situlah
otobiogr@nyg dimulai, maka perjalanan pengalaman mistiknya benar-
benar dimulai - saat penemuan dan penaklukan - dari Hijaz dan di
Mekah secara khusus, kita sedang menghadapi kelahiran sentral baru
di mana kesadaran diri terjadi Realitas keberadaan, dan diri ilahi,
adalah dimegls1 yang lebih dalam, dan perbedaan antara dua kelahiran:
kelahiran fisik {bn al-Farid al-Man di Mesir, dan kelahiran spiritual Ibn
al-Farid, penyair sufi gli Mekah, adalah perbedaan antara dua pusat,
yang satu dari mana biografi kehidupan dimulai, dan yang lainnya dari
mana perjalanan pengalaman dan kekhususan mistiknya dimulai.
Pengalaman puitisnya lahir dari rahim tingkah laku sufi dan
pencarian k.o’nsta_n akan kesatuan eksistensi dan kebenaran. Puisi di
sini mewakll{ pengalaman yang mengikuti pengalaman perilaku dan
olahraga §pulmal, dan tidak mungkin untuk mengidentifikasi
karakteristik pengalaman puisi mistik Ibn al-Farid, dan akses ke
esensinya tanpa m.emperti_mbangkan sifat blqgraﬁnya dan tahapannya,
dan oleh karena itu kehidupan Ibn al-Farid dan jalan pengalaman
Spiritual mistiknya adalah ' dua dimensi utama dalam memahami
rekhususan Pengalarpgn puitis mistiknya.

Pengalaman puitis Ibn al-Farid didasarkan pada poin esensial di
ana semua teks puisinya berputar, itu adalah titik sumber dan hilir
da saat yang sama, dari mana pengalaman puitis itu bermula dan

a k itu kembali, dalam proses antara penerbitan dan mawar,
untl® . me tidak pernah terganggu, jadi Ibn al-Farid al-Salik melihat
rsatuan dan pemusnahan , Dan dia merenungkan kesatuan

ke ar al(li ;)aen’ dan pengalaman puitisnya di mana ma.kng penyelesaian
kebera enciptaan, yang dimulai dengan dunia atom, terpenuhi sejak
siklus fr’n engambil perjanjian dari putra-putra Adam Surah Al-A'raf ayat
Tuhatl n ketika Tuhanmu mengambil dari anak-anak Adam darij
172 dai an mereka keturunan mereka dan bersaksi melawan diri
penaﬂlp sendiri Bukankah Tuhanmu mereka berkata ya kami telah
merek2 ' ja berkata Pada hari kiamat, kami tidak menyadari hal inj

(i

diakhiri dengan pemusnahan yang tidak mengambil dari orang lain
selain citra fisik dan ruang materialnya.

Pengalaman puitis mistik Ibn al-Farid penuh dengan makna cinta
ketuhanan dan manifestasinya menyertai kondisi pencinta, absennya
kesadaran di hadapan sang jati diri, dan dari situ terkandung beberapa
sinonim, seperti: arak, kemabukan, genggaman dan penyebaran,
penghapusan dan kebangkitan, pemusnahan dan kelangsungan hidup
... dll. Dari makna dan kosa kata yang mewakili dimensi kognitif mistik
khusus dalam pengalaman puitis, mereka menyukainya dalam dimensi
yang nyata, karya dalam struktur puisi, terwujud dalam perjalanan
temporal dan spasial yang dimulai dengan subjek puitis dengan
kesadarannya yang berbeda dan keinginannya yang konstan untuk
terhubung dengan yang dicintai, mendorongnya menuju yang dicintai
(kebenaran), (kebenaran): (Tuhan Alat-alatnya dalam perjalanan ini
banyak mediator, seperti pemandu dan supir, kesepian, penumpang
dan janah, dan kehormatan tujuan dan keagungan perjalanan tidak
menghalangi munculnya orang yang khusyuk, tepat, atau mengintai di
jalan pejalan menuju kematian yang dicintai dan ingin tinggal
bersamanya.

Sumber sejarah yang berhubungan dengan biografi dan
terjemahannya sedikit dibandingkan dengan sumber sejarah lain yang
berhubungan dengan kehidupan penyair sufi lainnya, dan ini mungkin
disebabkan oleh dua hal: Pertama adalah: perselisihan yang terjadi di
sekitarnya setelah kepergiannya, karena satu kelompok cenderung
menebus, dan kelompok lain membela dan membelanya. Menantang
keyakinannya, dan kedua kelompok tersebut menggunakan puisinya,
maka Ibn al-Farid diketahui tidak menghasilkan apa pun selain puisi
dari genre sastra lain.

Adapun bagi mereka yang membelanya, mereka melihat -
bergantung pada teks juga - bahwa interior teks puisi meditator secara
keliru mengganggu validitas keyakinan pemiliknya, dan bahwa
penyerahan puisi Ibn al-Farid ke interpretasi yang benar tidak hanya
menghilangkannya dari bidah, tetapi menempatkannya pada posisi
yang lebih tinggi antara pribadi orang beriman dan pertapa.

Adapun hal kedua yang menjelaskan kurangnya sumber-sumber
sejarah yang telah diterjemahkan oleh Ibn al-Farid: Mengacu pada sifat
kepribadian Ibn al-Farid sendiri, karena ia cantik, rapi dan berpakaian,
serta memiliki atribut gengsi dan martabat. Dan sering kali, martabat
dan prestise dalam diri seseorang seperti alis yang mencegah orang lain
menemukan menit dan detail kehidupan seseorang, dan dalam
terjemahan sukunya Ali kepadanya, dalam pengantar puisinya, yang
menunjukkan ciri ini dalam kepribadiannya, yang dia berikan pada
kualitas mitis sebuah keajaiban.

Biografi Ibn al-Farid merupakan tambahan epistemologis untuk
pengalaman puitis mistiknya, dan membantu pemahaman yang lebih

melil"‘at 172). Dan menjalani kehidupan sebagai gambaran wujud yang
(AI—A r cnempatinya dengan intensitasnya, melainkan didominasi oleh
tidak ar;lcirlta ketuhanan yang tinggi sebagai tujuan dan sarana, hingga
tatal’

dalam dan akurat tentang makna pengalaman dan kekhususannya.
Puisiisme, meskipun pengalaman ini menurut Ibn al-Farid adalah
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subjek, seperti teks puisi lainnya, kepada dimensi temporal dan spasial
di mana ia diproduksi, kemudian melampaui ruang dan waktu dalam
arti sempit realitas fisik, menuju waktu bukan dalam waktu, dan
tempat yang tidak spasial, itu adalah pengalaman yang dimulai dari
sensasi fisik hingga memecah selubung hingga Kepada yang absolut
dan abstrak itu, Ibn al-Farid berada di tahap awal ketika dia mengambil
jalan, mengosongkan dirinya di (Wadi al-Mostaffin) di Jabal al-
Mugqattam, mencari kebenaran dan kebenaran tentang dirinya di
dalamnya, secara bertahap dari kemajuan ke pengungkapan dan
penglihatan, dan perlu diperhatikan Indikasi (Lembah Rawan) dalam
apa yang disebut adalah kelemahan jamaah di dalamnya, karena
kelemahan menjadi ciri yang melekat pada Jamaah sufi di sana, yang
kelemahannya mewakili kekuatan spiritual yang meningkatkan kontrol
dan kontrolnya atas dirinya sendiri, dan sufi mendapatkan hak melalui
kelemahan yang mendorongnya untuk maju dan naik Dalam
eksperimen perilaku.

Ibn al-Farid, dalam pengasingan dan pemutusan hubungan
dengan orang kafir, mungkin telah mengamati momen Muhammad
bahwa hanya Muhammad, semoga doa dan damaj Allah besertanya,
yang disaksikan ketika dia (Jibril) mendarat di atasnya membaca kitab
itu. .

! Dan dalam puisi Ibn al-Farid di puncak gunung di lembah yang
tertindas itulah yang menyarankan simulasi implisit dan praktis dari

engalaman guru k{ta, Rasulullah, semoga Tuhan memberkati dia dan
memberinya damai, dan untuk ini Henry Corbin pergi dalam
pemahamannya tentang mistisisme Islam, di mana dia berkata:
gufisme adalah buah. dari pesan spiritual Nabi, dan upaya
perkelanjutan untuk hld‘{P. pola pola Wahyu Al-Qur'an adalah
xehidupan pribadi melaluij introspeksi, kareng Mi'raj Nabi, yang
dengannya Rgsulullah mengetahui rahasia-.rahasia ketuhanan (ghaib),
tetap menjadi model pertama yang dicoba dicapai oleh semua sufi satu
demi satu)- . .

Ibn al-Farid masih membujang dan beribadah, sementara dia
enunggu penaklukan selama berhari-hari, dan dalam hal ini dia
m cata: (Jadi saya datang dari pariwisata suatu harj ke Madinah dan
ber uk sekolah Sufi, dan saya menemukan toko kelontong tua di pintu
masl ah untuk melakukan wudhu dan wudhu dengan tidak rapi, jadi
seko katakan pafianyaf Wahai Syekh, Anda Pada usia ini di sebuah
say’ aah Alhamdulillah pintu sekolah di antara para ahli hukum Muslim,
rum Anda melakukan wudhu dj luar perintah hukum? Kemudian dia
dan tap 5ay2, dan berkata: O Umar, Anda adalah apa yang dibukakan
meni Anda di Mesir, tetapi dibuka untuk Anda di Hijaz di Mekah, yang
untd ati Tuhan, jadi saya serius, karena inilah saatnya bagi Anda
dihot mm enaklukkan.
untt pari tanggapan sy ekh (al-Bagal) ini, Ibn al-Farid merasakan

momen deteksi dan pengamatan yang telah lamga ditunggunya
pahW2 _ jekat, maka ia menuju ke Mekah di Hijaz, di mana ia tinggal

tel
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selama lima belas tahun, yang mewakili fase khusus dan baru dalam
hidupnya. Peralihan spasial dari Kairo ke Mekkah diiringi dengan
pergeseran paralel dalam kesadaran, pengetahuan dan perilaku.
Pergeseran spasial ini disertai dengan bukaan, penemuan, jalan,
kondisi, tempat suci dan kemajuan pada tingkat pengalaman mistik,
dan apa yang dihasilkan dari tahap pengalaman puitis ini, Ibn al-Farid
menyebutkan bahwa dalam uraiannya tentang panggung Mekah, dan
hadiah yang diberikan padanya di dalamnya.

C. Syair-Syair Ibn Al-Farid
Diantara syair-syair popularnya adalah:

@080 75, s an
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(Makkah) adalah awal dari penaklukan sejati, umat manusia, dan
promosi, di mana momen kesadaran diri berlangsung untuknya, jadi
dia membenamkan dirinya di lautan pengetahuan Hijaz dan Hijaz, dan
meskipun secara linguistik itu menunjukkan makna Hijaz yang
merebut sesuatu dari sesuatu, maka dalam pengalaman Ibn al-Farid
bukanlah Hijaz tetapi metafora Dan dengan itu dia bisa bangkit dalam
pengalamannya, dan untuk mengatasi rintangan dan melampaui

mereka.

Hijaz muncul dalam pengalaman Ibn al-Farid, konteks saat-saat
terakhir di mana ego penyair sufi mengalami terobosan kognitif yang
melaluinya dia dapat muncul dari konstanta ke lawan mereka, jadi
pertanyaan pada tahap ini lebih hadir dalam puisinya daripada
jawabannya, suara pertanyaan yang menggema terus hadir pada tahap
itu, Adapun Jawabannya adalah paralel tersirat dalam soal, dan ini
terbukti dalam syairnya yang baik, karena soal di dalamnya diulang
tiga puluh satu kali dalam dua puluh lima ayat, yang merupakan
penjumlahan dari ayat-ayatnya, dan interogasi dimulai pada tiga ayat
pertama dengan (interogasi hamza) diikuti dengan kata sambung huruf
(ibu) yang menunjukkan persamaan dan sebutannya. Untuk salah satu
dari dua hal yang bertanggung jawab atas mereka, sebagai interogasi
hamz menyatakan hal yang sama:
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Al-Borini mengatakan, menjelaskan puisi Ibnu Al-Farid:
(Ketahuilah bahwa hal seperti itu disebut mengabaikan yang tahu,
karena pembicara tahu realitas situasi, tetapi dia berbicara kepadanya
dan menunjukkan dari dirinya sendiri bahwa dia cuek dengan realitas
situasi dan tidak demikian, jadi seolah-olah dia mengatakan cinta
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membuat saya %cagum, saya tidak tahu realitas situasi dalam hal
cahaya, apakah itu kilat? Kilau telah muncul dari sisi lembah, selain
1tu dari kilatan cahaya wajah Salma, di mana burqa yang menutupi
Cahayanya.muncul darinya. Abu Ya'qub al-Sakaky berkata: Kami
menyebut jenis ini saq terkenal, kursus lain, dan saya tidak suka
menyebutnya mengabaikan).

D. Siklus Selesai
‘Dan dengan kembalinya Ibn al-Farid ke Mesir, dan ke Jabal al-
Muqattam’- khususnya - untuk kedua kalinya, biografinya akan
melengkapi siklus yang dimulai dari Al-Mugqattam di Kairo, kemudian
berangkat l‘<e Makkah Al-Hijaz, kemudian kembali ke Mokattam dan
menetap di sana sampai ia berangkat ke tempat peristirahatan
terakhirnya.

Gunung Mugqgattam sebagai tempat dan tempat yang
berhubungan dengan Ibn al-Farid karena Ibn al-Farid dikaitkan
dengannya, sehingga menjadi pendamping pengalaman mistiknya, dan
Juga Mekkah di Hijaz tempat penaklukan itu terjadi dan menjadi motif
bagi kelangsungan pengalaman mistik dan puitis, mulai dari
pengalaman mistik Hijaz Ibn al-Farid hingga ia dapat kembali
mempertahankan pengalaman mistik dan puitis Mesir. Biarkan dia
membacakan kepada kita syairnya yang luar biasa (sistem perilaku),
yang dianggap sebagai salah satu pelopor puisi Arab, dan itu adalah
asli dalam pengalaman puitisnya, dan puisi lain seperti catatan kaki
atau merupakan draf awal dari Taa yang agung.

Di sini muncul pertanyaan: Apa hubungan organik antara
biografi Ibn al-Farid dan pengalamannya? Jawaban atas hakikat
hubungan antara biografi kehidupan dan jalan pengalaman spiritual
adalah pintu masuk yang sebenarnya ke pengetahuan pengalaman

puitis mistiknya.

E. Puisi Pengalaman Spiritual

[ Terjemahan Teks Naskah
o 118 S LA ien Sl il

Saya melihat arti dari perbuatan
baik Anda, jadi tolong saya

Saya melihat arti dari perbuatan
paik Anda, jadi tolong saya
Penyerahan saya kepada Anda
adalah dalam gairah dan
ghinaan saya
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Terjemahan

Teks Naskah

Aku merindukan penyanyi
yang kamu ikuti

Jika bukan karena Anda,
penyebutan wahyu tidak akan
mengganggu saya

Kepada Tuhan, sudah berapa
malam aku melakukan
perjalanan

Hiduplah dengan nyaman, dan
penjaga itu kesepian

Dan cintaku adalah Nyonya
Dan keagungan kegembiraan
cinta terlihat jelas

Saya mendapatkan apa yang
saya inginkan, di atas apa yang
saya harapkan,

Jadi, jika ini terjadi dan itu
akan bertahan untuk saya

Maalf, dia tidak tahu apa
passionnya

Dan di mana Al-Shuji yang
ditanya dari sel?

Jadi biarkan aku dan siapapun
yang kucintai telah mati
karena rasa iriku

Penjaga saya pergi ke dekat
Mawasili

Saya melihat dimensi yang
hanya dipikirkan oleh Anda

semua,

Saya melihat dimensi yang
hanya pernah Anda pikirkan,
Dan jika dia membawa bahaya
lebih dekat ke tubuh saya yang

lelah
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Teks Naskah

| Terjemahan

O cintaku, dalam ketaatanku
Perintah dari kerinduanku,
dan ketidaktaatan penyiksaku

Oh, betapa manisnya Anda
bisa menghargai koneksi Anda,
Dan jika itu sayang, maka
manislah aku akan dipotong

Anda tidur, dan setelah Anda,
dia tetap menganggur

Apa yang buruk, tapi
rahasiamu saat ini

Saya melakukannya ketika

saya kelelahan
Dia membuatku basah

Aku menutup matanya
Mema_lsukan sekte, penipu

1 tidak terbantu oleh
guitas, tapi itu salah
lalu mengalir ke

Itu 1
arnbl
Air mata s¢€
arahku
o ke embiraanku, aku akan
ehilangan kegembiraanku
k'arkan saya memindahkan
B;_rapan saya dan memberi

a bern}"f'ﬂ'l}’i dengan air
535; 4, saya menyanyikan banjir
a m’engajir dari darah saya
jtu ¢ muncul di antara

Sea‘fu ntuhan
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oy yang dicintai puas
pzfican jika itu tinggi
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Apa yang mahal baginya dalam

cintanya,
Dan sebagian besar gosip

Aku tinggal bersamanya saat
aku mati karena cintanya
Dengan banyak altruisme, dan
banyak keengganan

Semoga Tuhan menjaga
penyanyi yang saya masih di
wilayahnya

Artinya dan katakan jika Anda
mau, hai pikiran yang lembut

Dan saya masih hidup
Dia mengulangi dari memori
hadits Dhu al-Khali

Dia meriwayatkan sunnah
untuk saya, dan saya
meriwayatkan dari gema,
Dan dia memberi petunjuk,
jadi kagum, dan dia telah
menyesatkan

Saya suka disalahkan, bahkan
jika saya disalahkan
Saya memberikan tanda
penyiksa saya

Saya tidak tahu bahwa saya
menyarankan penyiksa

Ali, jadi hormati aku, dan
berkata: Tanya kucingku

Dan hal-hal yang terbaik, dan
di setiap ayat,

Untuk merayakan gram
berikutnya, setiap pemilih

Dan dia berkata kepadaku,
kepahitan, maksudnya

Dia memilikinya: Tinggalkan
cintanya, kataku: lebih manis
untukku
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Aku memberinya jiwaku untuk
beristirahat di dekatnya

Tidak mengherankan,
pengorbanan saya

Dia menderita, tetapi dengan
dimensi, penderitaan saya,

Oh kekecewaan dalam usaha
itu, aku kehilangan harapan

Dan itu datang padanya,
hidupku, di tempat

Dan saya tidak tahu bahwa
mesin-mesin itu sejalan
dengan mesin-mesin itu

Tubuhku kurus jika dia datang
Untuk memesan pembawa
esan yang tersesat di tempat

kosong

Jika mereka khawatir dengan
sisa penyakit saya, mereka
akan mencari bantuan

Ke malangannya saat ini

tidak ada yang tersisa
Dan " selain delusi ku.

IC}I anya martabat penghinaan
dalam penghinaan penghinaan

Laila Al Ameriyah

Berkedip cerah, dalam
sianosis i

4i dalam api unggun,
Atal}i’a—h saya melihat lampu?
ap2
malam itu, dia bepergian
Ai;ar‘rll alam hari, Pagi-pagi sekali
pi

; yang bersalah, lindungij
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Jika Anda diliputi kesedihan,

atau Anda terlipat
Dan Naaman, Arak, pergi ke

Urdu
Valley, di sana, saya membuat

kesaksian

Di sebelah kanan El Alamein
dari timurnya

Araj, dan aku menunjukkan
aromanya

Dan jika Anda telah mencapai

lipatan kedutan,
Jadi dia membacakan obituari

Damai besertaku, dan katakan,
damai besertaku
Aku meninggalkannya tidak

rapi

Hai penghuni, cari tahu, tapi
dari belas kasihan

Seribu tawanan yang tidak
ingin dibebaskan

Maukah Anda mengirim, ke
masa lalu, salam.
Lipat angin jaring, Rawaha

Hiduplah mereka yang mengira
desersi Anda akan tinggal di
dalamnya

Bercanda dan berpikir untuk
bercanda

O mulia, kerinduan,
ketidaktahuan tentang itu
Ini sukses besar

Anda melelahkan diri Anda
sendiri atas nasihat orang-
orang yang melihat

Bahwa dia tidak melihat
jumlah pemilih dan

kesuksesan
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Potong pendek, tidak ada apa-
apa, kurangi dengan
menebalkan

Nyali, mata anak laki-laki, ahlj

bedah

Anda adalah teman sebelum
dia menasihati Anda dalam
cinta

Anda melihat Sseorang pria
muda yang akrab dengan teks

tersebut

Jika Anda melakukan
reformasi, saya tidak
melakukannya

Korupsi hatiku di udara,

reformasi

Apa yang diinginkan oleh
mereka yang putus asa?
Mengenakan khula, dan
beristirahat lalu pergi

wahai orang-orang temanky,
bisakah kamu_mgnghiburku?
Kese rakahan, jadi biarkan dia
peristirahat
Sejak saya kehilangan
englihatan. saya

Pegi an-bagian tanah Mesir
dipenuht oleh Nuh

.1, saya menyebut Anda,
derung, seolah-olagh
Sayai kebaikan Anda, saya

DeI:yi rami sisanya
me¢€

k e
par Jlakan perjanjian Anda,
Jup embungkus 1si perutky
orang-orangan sawah
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Hari berair yang lalu dengan

seorang gadis
Malam-malam kami
menyenangkan
Dimana demam adalah tanah sl Sy (gilag (oanll Sua
air saya dan penduduk Al- Lals 4 el (g0 ¢ KL
Ghada

Berada di dalamnya, dan
diperbolehkan untuk
memasukkan air ke dalamnya
Dan orang-orangnya merawat, daid By u‘:“"‘:
dan keteduhan telapak Lol e dly At 5 )b
tangannya

Turbi dan Ramla, lembah
Maraha
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Wah, pada saat itu dan 6
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Hari-hari saya keluar dari

awan, saya ceria
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Pengalaman puitis Ibn al-Farid adalah produk langsung dari
pengalaman spiritualnya. Dan siapa pun yang merenungkan jalan
pengalaman mistiknya, dalam hubungannya dengan kehidupannya,
mengisyaratkan bahwa paralelisme yang berlawanan di antara mereka,
untuk kehidupan dan awal asuhannya ada di Mesir, sedangkan
permulaan wahyu dan penaklukannya ada di Makkah di Hijaz,
meskipun permulaan perilakunya dan gangguannya dalam beribadah di
Gunung Muqattam adalah pendahulu yang menyebabkan pengalaman
spiritualnya. Sufisme mencapai puncaknya pada tahap Hijaz, yang bisa
kita sebut (fase penaklukan).

Berkenaan dengan pengalaman puitisnya, itu adalah keturunan
dari tahap Hijaz dari pengalaman Sufi-nya, Ibn al-Farid secara
mendalam menyadari pengalamannya tentang iman, dan apa yang telah
ditimbulkan oleh pengungkapan, kesaksian, dan penaklukan dari
transformasi spiritual dan kognitif kualitatif dan berbeda, perlunya puisi
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sebagai wadah estetika  linguistik yang melaluinya dia dapat
mengekspresikan konten pengalaman mistiknya, Oleh karena itu,

Ibn Al-Farid tinggal di Hijaz dalam keadaan tidak memihak dan
kepergian terakhir dari kepadatan duniawi terkait dengan kaki
ketuhanan dan penaklukan ilahi, di mang dia dengan tulus terputus
untuk menyembah Tuhan di lembah dan pegunungan Makkah, dan
sukunya Alj meriwayatkan - dalam pembukaan Ibn al-Farid diwan -
bahyva dia tidak menemukan selama diwan kakeknya. Setahun ia
hablskan mengumpulkan Divan, dan suky tersebut menyebutkan cara

Farid tetaplah yang membuat teks puitisnya berbeda dan unik.

Setelah lima belas tahun dihabiskan oleh Ibn al-Farid sebagai
seorang pertapa dan taat di lembah Mekah dj Hijaz, dia kembali ke Kairo,
ke Mokattam lagi, dan akhirnya, transisi Spasial yang disertai dengan
perubahan juga pada tingkat sekularisme, karena dia meninggalkan
Hijaz bukan sebagai tempat, tetapi sebagai keadaan abstraksi dan
penaklukan yang berbeda. , Ke keadaan Perwujudan dan penghentian
penaklukan,  yang  merupakan  perubahan mendasar  yang
membangkitkan perasaan jiwa Ibn al-Farid (kesedihan dan kesedihan
atas apa yang dia lewatkan dari hari-harinya dengan orang-orang yang
dicintainya dj Hijaz, dan apa yang dia rasakan dalam bayang-bayang
kenyamanan hatinya dan kepercayaan dirinya, dan suksesi wahyu dan
INSpirasi baginya), dan kami merasakan Perasaan ity Dipenuhi dengan
nosta4gia dan kerinduan akan (keadaan) Hijaz; dalam puisi-puisinya
yangia gubah setelah kembali ke Mesir, termasuk perkataannya:
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Ibn al-Farig merasakan dalam fase yang keras dari pengalaman

keterasingannya sebagai akibat dari jaraknya dari symber penaklukan
ilahi, dan penghentian kekuasaan ilahi yang telah dia nikmati di
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panggung Hijaz-nya, jadi dia berada dalam keadaan penyitaan terus-
menerus, karena impor mengering dan kawat berakhir:
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Keterasingannya pada dasarnya bersifat spiritual, karena
pemisahannya dari tanah air di mana dia menemukan kesadarannya
yang berbeda tentang keberadaan, Tuhan, kebenaran, dunia dan diri,
pemisahan yang sejajar dengan pemisahan manusia dari Tuhan, dari
dunia komando, (dunia atom), dunia pertama di mana dia terhubung
dengan Tuhan, dan perpecahan selesai Segera setelah manusia datang
ke (Bumi), jika Mekah - dalam pengertian ini - merupakan puncak dari
hubungan Ibn al-Farid dengan Tuhan, maka Kairo, setelah itu,
merupakan puncak dari keterpisahan darinya, dan nostalgia akan
Mekah adalah tempatnya, tetapi nostalgia akan status dan
perawakannya di tempat itu.

E. Keindahan Syair Ibn Al-Farid

Pengungkapan dan pengungkapan isi pengalaman mistik dalam
puisi Ibn al-Farid ini tidak jauh dari apa yang telah kita kisahkan
sebelumnya tentang kesatuan yang berlawanan dalam puisinya yang
direpresentasikan dalam penggunaan mereka yang berseberangan
dalam dialektika tembus pandang dan perwujudan atau wahyu dan
penyembunyian dalam bahasa puisi sufi, yang oleh Ibn al-Farid
dipandang sebagai wadah estetika. Lebih spesifik dari pengalaman
puitis lainnya, sebuah pengalaman yang rahasianya tidak boleh
diungkapkan kepada siapa pun selain orang-orang di jalan, bertumpu
pada gagasan bahwa bahasa, Jika diartikulasikan, pecah, dan
kehilangan keagungannya, yang merupakan rahasia keindahannya
dalam puisi Ibn Al-Farid. Penggunaan bahasa dalam dimensi simbolis
dan indikatifnya, tetapi hal ini tidak mencegahnya untuk terjalin secara
konstruktif dengan struktur tradisional teks puisi pra-Islam yang
dimulai dengan berdiri melewati semua tujuan puisi tradisional Arab,
sebagaimana Ibn al-Farid tidak peduli, seperti penyair sufi lainnya,
dengan revolusi melawan pilar puisi Arab, atau revolusi. Formalisme
apa yang ada dalam puisi, dia prihatin dengan apa yang dibawa kapal
dalam hal rahasia dan konten pribadi, bukan dengan mempertanyakan
kapal dan memberontak melawannya, karena dia memiliki (revolusi)
esoteriknya sendiri yang memegang kendali atas semuanya, dan apa
yang disebut untuk pemberontakan dalam bentuk Asalkan diterima
dan disetujui selera Arab dalam konteks budaya umumnya saat itu?
Terutama jika kita melihat apa yang dimainkan puisi Arab - pada saat
itu - dari peran sentral yang tinggi di media, para sufi
membutuhkannya untuk membentuk pengalaman Sufi mereka dan
melestarikannya sebagai saksi bagi keadaan spiritual individu yang
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merupakan pemutusan teoretis dengan stereotip yang berlaku secara
puitis.

Mengenai isi puisi tasawuf, para penyair sufi, termasuk Ibn al-
Farid, tentu saja, menggunakan beberapa fitur artistik dari puisi genit
perawan, dan kami menyebutkan fitur-fitur ini menekankan bahwa
mereka digunakan untuk tujuan yang berbeda di antara penyair sufl
karena perbedaan antara konsep cinta manusia di mana seorang
(wanita) adalah subjeknya. Konsepnya, dan konsep cinta Sufi, di mana
Tuhan adalah subjeknya, dan penggunaan beberapa tema puisi
perawan tidak lain adalah topeng di antara banyak topeng lainnya, yang
kami jelaskan, penyair Sufi menggunakan wajah hukum yang
mengatur cakrawala budaya agama resmi Arab.

Ibn al-Farid mengangkat puisi Sufi ke tingkat yang lebih tinggi
dan tingkat yang belum pernah terjadi sebelumnya yang membuat para
sufi sadar akan mereka setelah dia dan bahkan sebelum dia. Meskipun
ada banyak yang mencoba mereproduksi pengalaman puitisnya, "The
Great Taya" karya Ibn al-Farid adalah produk dari penderitaan spiritual
dan hari-hari panjang isolasi, kontemplasi, dan pengangkatan di jalur
surgawi. Puisi Ibn al-Farid memenangkan kekaguman para penulis
Arab terkemuka dan bahkan ahli hukum, dan di antara yang paling
indah dan termanis dari apa yang dituliskan. Puisi Ibn al-Farid adalah
apa yang dikatakan oleh pena penulis besar Arab, Gibran Khalil Gibran,
mengatakan: Umar ibn al-Farid adalah seorang penyair ilahi, dan
jiwanya yang haus minum dari anggur jiwa dan mabuk dan kemudiai}
mengembara ke dunia indra, di mana mimpi para penyair, mil darl
kekasihnya, aspirasi para sufi akan mengejutkan dan kemudian
kembali Ke dunia visual untuk menuliskan apa yang Anda lihat dan
dengar dalam bahasa yang indah dan pedih.

Seolah-olah Gibran menggambarkan Ibn al-Farid dan puisi-
puisinya sebagai perantara antara dunia gaib yang dipelajari Ibn al-
Farid dan dunia manusia, dan seolah-olah ayat-ayat tersebut
merupakan pesan antara dua dunia berbeda yang hanya dapat
ditembus oleh orang dengan kepekaan puitis yang tinggi.

Gibran membandingkan Ibn al-Farid dengan penyair terbesar
dalam sejarah Arab, dengan mengatakan: Ibn al-Farig tidak berurusan
dengan rakyatnyg di Seépanjang zamannya sepertj yang dilakukan alj
Mutanabi, Juga tidak bahaya kehidupan dar% rahasianya menempati

dirinya seperti yang dilakukan al-Ma'ari, melainkan dia akan menutup
matanya ke‘ dunia untuk melihat apa yang ada di Jyar dunia, dan
menutup telinganya untuk mendengar suara bumj, Lagu Infinity.

Memang, puisi [bn gl-Farid berasal dari dunia lain, dan
didasarka}’l pada simbo], penggaraman tanpa otorisasi, dan konotasi
rumit, yang membuat beberapa fanatik Mempertanyakan Islam
Tbn al-Farid dan menganggap puisi-puisinya menyimpang dari

ondekatan Islan}.'

Serangan ini mendorong imam besar, Jala] al-Din al-Suyuti,
Lntuk menulis sebuah buky untuk membela Thp al-Farid berjudul

yan g
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‘Penindasan lawan dalam kemenangan Ibn al-Farid,” di ‘mana ia
menanggapi mereka yang mempertanyakan Islam Ibn gl—Farld, dan di
dalamnya pendapat ahli hukum dalam puisi Ibn a}—F‘and mengatakan:
[a  melakukan perjalanan dengan melestarikan bahasa .da.n
mengumpulkannya untuk diaspora, untuk pemakaman dan jenis
kebaikan, seperti bunga dan menarik ekor. .

Jika ini adalah pendapat orang-orang Arab tentang dia, maka
puisi Ibn al-Farid telah memenangkan kekaguman umyersal, lgarena
Ensiklopedia Sastra Inggris menggambarkannya sebagai “penyair sufi
tertipis dalam sejarah,” dan ensiklopedia mengatakan bahwa Ibn al-
Farid berhasil mengungkapkan makna spiritual yang kompleks ‘dalam
bahasa Arab yang fasih dan indah dengan ekspresi yang manis dan

elegan.

F. Teks Barakong
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Tabel 1: Edisi Teks dan Terjemahan Naskah Barakong

Syair Barakong dalam Bahasa
Arab
Diterjemahkan oleh Muh. Subair

Syair Bahasa Lokal Bantaeng

Diterjemahkan oleh Faisal Umar

El-Chapra

e Al e el G

Iyyvatomminne bosiyya,

massikambeyya

ramimang

Terbitlah cahéya terang berkilau
dari sisi lembah

Inilah hujan, awan yang bertautan

Bl 4 4o o il o

Na tangku cini

a’rungiyya

a’rungan na

Apakah itu terbit dari wajah
Lailah yang bersinar terang

Dan tak kulihat jalan yang

dilaluinya

L5z Jlem L sl

Iyyatomminne bosiyya,

massikambeyya

raminang

Duhai iya, pancaran sinar
cahaya Lailah memperlihatkan
wajahnya

Inilah hujan, awan yang bertautan

ahbe Guladl )55 401 s

Na tangku cini
Pantamakkia

Kampongna Na

Hari demi hari keindahan cahaya
itu uterus bersinar

Dan aku tak melihat kampung yang

dimasukinya
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|
s
| dar
-
|
l

e s g I edalaly

—

[yyatomminne bosiyya,
massikambeyya

rammang

Seketika membuat hari bergetar
dan bcrgcmuxuh

Inilah hujan, awan yang bertautan

b il s e | Na tangku cini tuka napanaikiyya
Atas keindahannya itu, para| Dan aku tak melihat tangga yg
pecinta menjadi semakin | dinaikinya
berambisi

Lig—a 55 sl sias gixllal

[yyatomminne bosiyya,
massikambeyya

rammang

Penampilan wajahnya sungguh
mengalahkan cahaya bulan

Inilah hujan, awan yang bertautan

gl a5 LdYl s 4l

Na tangku cini balla na panaikiyya

padanya
suatu

Maka bersujudlah
bintang-bintang sebagai
pertanda

Dan aku tak melihat rumah yang

dinaikinya

A

Lgindy g Elgal Cheiss

I[yyatomminne bosiyya,
massikambeyya

rammang

Terhimpunnya segala kehendak

Inilah hujan, awan yang bertautan

di dalamnya dengan segala
kebaikan
[ NSOV EENDN I P Na tangku cini dasere na onjokiyya
Segala puji  untuk semua (IiDan:li(u fale melihas lamen yeng
kebaikan yang terhimpun HIjasuya
padanya
Lgn ola L3 caal R Iyyatqrnminne bosiyya, rammang
) massikambeyya
Aku terhanyut dan terbuai | Inilah hujan, awan yang bertautan
dengan anggur cinta yang
tertuang dalam situasinya
Eilis oSl g pes b g Na tgngku cini tappere na
empokiyya B
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T
Pada tetesan anggur bagi para! Dan aku tak melihat tikar yg
pecinta terdapat begitu banyak ,l didudukinya
manfaat |

Lasal Lalidily Y3 _..,._._,l,_‘

dan direndahkan

segala |
kemuliaan :

Dengannya saya dipermalukan’

im0 Lalga® 5 g 05 Ll

Dengannya pula kuhormati
segala takdirku dalam Hasrat
kerendahan hati

Berkata scorang perempuan
yang menjumpaiku, dimnakah
tempatnyva berada?

Inilah hujan, awan yang bertautan

AL bl Sl il

Na tangku cini kasoro na empoiyya

Aku berkata tempat sang
kekasih itu ada pada tempat
yang tersedia

Dan tak kulihat Kasur yang

didudukinya

Lesad cliall (mgida &a (U

Iyyatomminne bosiyya, rammang
massikambeyya

Maka ketika aku berada dalam
sisi yang paling rendah, itulah
yang sangat aku sukai

Inilah hujan, awan yang bertautan

Gm3a Hales 8 ) 58 ) 0B

[yyatomminne bosiyya, rammang
massikambeyya

Maka jika aku tidak sanggup
menyediakan  tempat untuk
berada dalam perlindungan

Inilah hujan, awan yang bertautan

Na tangku cini palungan ni
pa’buranggaang

Maka pada akhirnya bagiku
hanyalah harapan Layla demi
Layla, untuk sebuah tempat

Al iaall e alia 30

Na tangku cini timungan na

patamakkiyya

Ketentuan atas pendirianku
terletak pada cinta yang
berkualitas tinggi

Dan aku tak melihat pintu yg
dimasukinya

Iyyatomminne bosiyya, rammang
massikambeyya

Dan jika boleh aku bersumpah
pada diriku, sungguh aku akan
hidup di atas cinta yang terpuji

Inilah hujan, awan yang bertautan

BLE Gl G ¢ L e

Na tangku cini lamming

napantamakkiyya

Meskipun begitu, Aku masih
merindukannya di

Dan aku tak melihat pelaminan yg
dimasukinya

merasa ;
antara para perindu dengan
gerinduan yang biasa

e o= Al il O,

lyyatomminne bosiyya, rammang
massikambeyya

perlindungan

Dan tak kulihat wadah untuk
pensuciannya

Syair Bahasa Lokal Bantaeng

Lontara

Transliterasi

w123 ) & (easd | Tumam Menteng ri Tajalli | Tumam Menteng ri Tajalli

JMeiw el o5 | Tuni Rangka sin Jalalaa

Tuni Rangka sin Jalalaa

JsieS 05 | Tuni kim Bolong

Tuni kim Bolong

oSilSs yaw | Singara Ta Kalapak Kang | Singara Ta Kalapak Kang

O &L e S | Kuntu I Bayang Ri Jennee | Kuntu I Bayang Ri Jennee

& L xS | Tontongan ri Carammeng

Tontongan ri Carammeng

Gls o5 58 | Leyo’ Leyo’ Na Tallasa

Leyo’ Leyo’ Na Tallasa
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e B di | Tallasa Tinm Mateyyaa

Tallasa Tinm Mateyyaa
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Pada naskah yang disadur dar; kitab aslinya ini1, tampak adanya
perbedaan dari naskah salinan yang ditemukan dj Bantaeng. Terdapat
dua bait yang:tida’k ditemukan pada naskah salinan, vaitu:

Lajal Laladily Y3 &isial g ‘

Dengannya saya dip_ermal‘ukan dan direndahkan segala kemuliaan
alsdl sl 8 (g hd G5

Dengannya pula kuhormati segala takdirku dalam Hasrat kerendahan
hati.

Terdapat juga kata yang tidak sesual, misalnya kata naarun
seharusnya berbunyi nahaarun dengan makna vang berbeda.

G. Asal Usul Makna Barakong
Syair barakong ini adalah serpihan syair dari diwan Ibn Al-Farid
yang terkenal sebagai penyair sufi dari zaman Abbasiyah (Hilmy, QQ 19).
Karya Ibn Al-Farid yang memuat syair Barakong terdapat dalam Diwan
Ibn Al-Farid, dengan deskripsi berikut:
! Ditulis oleh: Ibn Al-Farid

Perihal: Puisi

Jenis penjilidan: folder seni

Jenis kertas: Putih

Halaman: 222

Tahun Cetak: 2011

Edisi: 3

Ukuran: 17 x 24 c¢m

[SIN: 9789953134109

Dollar Price: 5.75 - Site Price: $

3.74 (tidak termasuk layanan

dan pengiriman) untuk hard

Copy

Kode: 520191

Penerbit: Dar Sader - Beirut -

Lebanon
Salinan kertas: Tersedia di situs,
Perpustakaan Al-Azhar,
Perpustakaan Kota Nasr,
Bibliotheca Alexandrina (Ibn Al-
Farid, 1983)

Kitab Diwan Ibn al-Farid telah diterjemahkan ke dalam Bahasa
Inggris oleh Paul Smith dengan judul Diwan of Ibn Al-Farid, seo;ar.lg
penyair Mesir (1181-1235 M). Dia dianggap sebagai master puisi mlstllf
Islam (Sufi) dalam bahasa Arab. Dia tidak hanya sebagai penyair tetapi
juga guru sempurna bagi jiwa yang menyadari Tuhan. Perjalanannya
menuju persatuan dengan Tuhan, dia ungkapkan dalam qasida
terpanjang dalam bahasa Arab (sebanyak 761 bait). Puisinya yang
paling terkenal adalah The Mystic's Progress. Puisi lain yang juga
terkenal adalah Puisi tentang Anggur yang sering dilihat sebagai prolog
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dari The Mystic's  Progress. Meskipun puisi-puisi panjang ini
sebelumnya telah diterjemahkan ke dalam bahasa Inggris, namun ini
adalah pertama kalinya edisi dalam sajak yang benar-benar terasa
sebagai gasida dari bahasa Inggris modern yang jelas, ringkas, dan
mudah dimengerti (Ibn Al-Farid, 1983).

Kata barakong diambil dari awal syair yang berbunyi abarqun
bada min janibil ghauri lami’, yang berarti “terbitlah cahaya terang
berkilau dari sisi lembah”. Kilauan cahaya yang diasumsikan dengan
nama Lailah, sebuah nama yang mewakili keindahan wajah dari
pemiliknya dengan keindahan vang bertambah dari hari ke hari.
Suasana yang membangun rasa rindu dari seorang pecinta dengan
rindu yang merendahkan sij pecinta itu sendiri. Pada saat sang pecinta
tertunduk rendah dengan segala kelemahan, kesadaran akan
keindahan dan kebesaran yang dicintai semakin memuncak, hanya
harapan kasih sayangnyalah yang memberinya harapan untuk
bertahan dengan cintanya. Perumpamaan keindahan yang dituangkan
dalam bait-bait syair tersebut disebutkan sebagai wasilah untuk
mendekatkan diri kepada Tuhan. Kalimat tersebut sama sekali bukan
sebagai kata ganti dari Sang Yang Maha Suci Itu.

H. Prosesi Barakong

Barakong ditampilkan pada acara a’burangga dalam adat
perkawinan masyarakat Bantaeng. A’burangga sering disebut dengan
istilah akkorontigi dalam masyarakat Suku Makassar dan juga disebut
dalam Suku Bugis dengan istilah mappaccing. Makna dari ketiga istilah
tersebut sama-sama mengarah kepada usaha pembersihan diri atau
pensucian diri lahir dan batin. Usaha pensucian tersebut kemudian
ditandai dengan pemberian doa restu menggunakan simbol-simbol
yang dianggap suci. Pemberian doa restu kepada calon mempelai
pengantin diberikan oleh tokoh keluarga, tokoh adat, tokoh
masyarakat, tokoh agama (qadhi atau imang), dan khususnya dari
kedua orang tua. Pada saat pemberian doa restu itu dimulai, dimulai
pulalah nyanyian barakong yang diikuti dengan gandrang tallua.

A’burangga dilakukan pada malam hari sebagai persiapan acara
nikah yang akan dilakukan keesokan harinya. Banyaknya rangkaian
acara pada malam tersebut melahirkan banyak istilah seperti bangngi
annappungi, acara yang disiapkan bagi saudara-saudara calon
mempelai pengantin untuk mengoleskan bedak ke sekujur badannya.
Ada juga acara appatamma, yaitu khataman Al-Quran yang dipimpin
oleh guru mengaji, imang atau qadhi. Kemudian dilanjutkan dengan
acara pembacaan barazanji dalam Bahasa Arab dan Bahasa Daerah
Bantaeng dengan nyanyian selawatan yang khas. Acara puncak
dilakukan setelah rehat sejenak dari pembacaan barazanji. Qadhi,
imang, guru atau saat ini oleh ustaz pemimpin tim barazanji
mempunyai peran penting untuk membuka acara a’burangga yang
diiringi dengan nyanyian syair barakong dan tunrung tallua.
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’ Nyanyian syair barakong yang dikombinasikan dari svair [bn Al-
Farid dengan syair daerah Bantaeng tampaknya dapat dilakukan dalam
dua cara. Pertama, dengan cara dinyanyikan secara bersama-sama

dalam satu tim yang terdiri dari 5 sampai 10 orang, menvesuaikan
d,engan 1?.esaranv anggota tim yang ada dalam pembacaan barazaniji.
Keduwa, Q‘mumpalﬂ',zga adanya nyanyian syair ba rakong secara duet yang
menekankan bentingnya eksplorasi keindahan suara Cara vang kedua

ini sudah tidak dijumpai lagi sejak meninggalnya guru Becce yvang pada
tahun 1980-an s_ering berduet dengan suaminva dalam membawakan
barakong. Saat ini, penampilan barakong ya.n}; tersisa adalah dalam
bentuk tim yang mengutamakan kekompakan dan keserasian suara.
-B.arakong sebagai tradisi keagamaan juga disandingkan dengan
tradisi lokal dengan sajian makanan khas. Pada berbagai macam
makanan khas tersebut harus pula dilengkapi dengan pembakaran
kfamenyan atau dupa. Dahulu, kehadiran makanan khas tradisional
ditata dengal?‘peruntukan yang berbeda-beda sesuaj dengan niat orang
yang menyajikannya. Menurut keterangan Karaeng Dode bahwa
penyediaan Sajlan makanan tersebut dilakukan berdasarkan kebiasaan
dalam memberl makap di tempat-tempat keramat. Ketika qadhi datang
menga}JaTkan Islam di Bc"flntaeng, kebiasaan memberi makan di hutan,
sungai, laut dan pOhOI.I 1tu digantikan dengan hanya memberi makan
di rumah-_ AWE{lnya, Niat-niat penyajian makanan di rumah tersebut
masih sering disebut beruntukannya, misalnya untuk orang tua yang
sudah .menmggal. Tetapi kini, penyajian makanan tersebut tidak lagi
disertai dengan niat-niat seperti itu. Bahkan penyajian makanan
tampak lebih  mementingkan aspek estetika dan keindahan
penampllanl}}’a- Keraga}man makanan tradisional] disajikan bukan lagi
Jengan rpquf untuk dipersembahkan kepada hal lain selain kepada
ara hadirin yang datang dalam acara yang memang identik dengan
acara makan-makan.'
pementa;an Syair barakong dari segi waktu dapat dijumpai dalam
tigad t{:‘mpat- rertama, dalam tradisi appassunna, sunatan. Sebuah
radisi yang Ju%a Inensyaratkan keharusan adanya tunrung tallua
(gendang t;flga) t?g(;' 1*feluarga keturunan raja. Kedua, pementasan
parakong ddam alal isi abburapgga yang berarti malam pemberian doa
restu kepada Cn Oltialmempelal pengantin. Pada tradisi ini Syarat
kehadiran tu_nrud a{i tallua diperlukan selama tiga hari, yang kemudian
rrlenjadl bag,llan p 1 pémentasan syair barakong. Ketiga, pementasan
untuk kepel u;ln ;i{sth&l budaya dan pelaksanaan hajatan kedaerahan.
pemen tase BaelLlra LOng Sebagai daya tarik wisata sudah pernah
dilakukan di . ;l)m_poa Bantaeng yang secara khusus dipersiapkan
£l merl_afl_t perhatian masyarakat dan penikmat wisata (Ambae,
u(l;l 9). Sela1$;;,61§énentasm Syair ba_rakong juga pernah diprakarsai
2 i padan 18 an-gan‘ dan Pembinaan Bahasa Syjawesi Selatan
Oleeu’ﬂ usaha lnventar.1sas1 sastra daerah di Bantaeng. Acara ini
dal kan dengan melibatkan masyarakat dari berbagai unsur, dan

dilak?
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dihadiri oleh pemerintah daerah yang mewakili Bupati, Camat, dan
Kepala Desa (Ambae, 2019).

Adapun gendang tunrung tallua mempunyai filosofi pukulan yang
seiring dengan makna syair barakong. Misalnya pukulan 2, 3 dan 7
yang diartikan sebagai simbol pengamalan ajaran sufi. Sebagaimana
dikenal dalam ungkapan Dua tamssaraung Tallu Tan.lallesan-g,_ yaitu
dua yang tak pernah terpisahkan dan tiga yang senantiasa ber1rmgap.
Adapun tujuh dimaknai sebagai puncak penghgmbaan manusia
kepada Tuhan yang diekspresikan dalam sujud, di mana pada saat
sujud seorang manusia menyatakan penghambaan kepada Tuhan
dengan memasrahkan tujuh anggota tubuh untuk bersembah sujud
dengan merapatkannya di atas tanah. Ketujuh anggota tubuh yang
dimaksud tersebut adalah kedua kaki, kedua lutut, kedua tangan, dan

wajah.

I. Pemaknaan Barakong

Pemaknaan teks barakong ternyata tidak terwariskan dengan baik
dan senada dengan naskah aslinya yang juga tidak diketahui
keberadaannya. Persoalan hilangnya naskah asli barakong terbilang
wajar karena terpaut masa yang panjang dari penulis pertamanya.
Syekh Nur Baharuddin menyalin naskah tersebut dari Mekkah sekitar
360 tahun yang lalu. Bisa diduga naskahnya telah rusak termakan usia
atau hilang karena suatu bencana. kondisi hilangnya naskah asli
tersebut diikuti dengan hilangnya pemaknaan asli barakong yang
berarti cahaya yang berkilau dalam konteks pemahaman sufi. Lebih
lanjut, pesan yang disampaikan dari syair barakong sebenarnya lebih
menekankan ekspresi kebahagiaan sufi ketika mengalami perjumpaan
dengan Tuhannya. Tetapi bagi masyarakat pengguna tradisi nyanyian
barakong di Bantaeng, syair barakong dimaknai berbeda.

Masyarakat pengguna barakong membangun  beberapa
pemaknaan baru yang berkembang dengan memahami bahwa
barakong berasal dari kata barakat dalam bahasa Arab yang berarti
barakka dalam bahasa daerah. Sehingga orang yang melaksanakan
barakong diharapkan mendapatkan berkah dari Tuhan Yang Maha
Kuasa. Pemaknaan ini merupakan hasil dari anggapan adanya
kesakralan dari teks-teks yang berbau Arab yang selalu diidentikkan
dengan kesaktian agama Islam. Sehingga nama-nama sahabat nabi
pun sering juga dimaknai sebagai baraka, yang kemudian digunakan
dalam baca-baca atau mantra untuk berbagai tujuan. Seperti

penggunaan nama sahabat Abu Bakar dalam mantra untuk mengobati
suatu penyakit, yang biasanya diakhiri dengan kalimat barakka laa
ilaaha illallaah kun fa yakun. Sehingga sangat mudah bagi masyarakat
untuk membawa kata barakong dalam arti berkah karena memang
bunyinya tampak begitu dekat dengan bunyi dari kata berkah.
Barakong juga dimaknai sebagai ungkapan syukur kepada
Tuhan atas segala nikmat yang dilimpahkanNya kepada manusia.
Ekspresi kesyukuran melalui barakong merujuk penggunaannya dalam
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tradisi a’burangga dan appassunna, di mana kedua tradisi tersebut
merupakan lambang kebahagiaan  dari masyarakat yang
mengadakannya. Tradisi a’burangga identik dengan keramaian,
kegembiraan dan suka cita atas peristiwa besar yang akan terjadi
antara kedua anak manusia yang akan membangun kehidupan baru.
Demikian juga tradisi assunna merupakan harj bahagia bagi suatu
keluarga atas anugrah anak lelaki yang beranjak akil balig, sehingga
dirayakanlah dalam momen sunatan yang dirangkaikan dengan ikrar
dua kalimah syahadah atau sering disebut pengislaman. Jadi barakong
mempunyai unsur hiburan dan dapat disebut sebagai nyanyian
kegembiraan.

Penempatan tradisi nyanyian syair barakong dalam suasana
menggembirakan merupakan kebalikan dari tradis; akhbarul akhirah
yang selalu dinyanyikan dalam suasana berkabung. Hal ini
menunjukkan adanya upaya masyarakat untuk membangun
keseimbangan ketika menghadapi hari bahagia dan harj belasungkawa
untuk sama-sama menghadapi keduanya melaluj tradisi nyanyian.
Jadi ekspresi belasungkawa yang terdapat dalam tradisi nyanyian
akhbarul akhirah (tulgiyamah) merupakan lambang kesedihan
masyarakat penggunanya. Keduanya menunjukkan perbedaan dengan
fungsi barazanji yang tampak multi porpouse yang biasa digunakan
dalam menghadapi berbagai momen dari lahir sampai mati.

Pemaknaan lain syair barakong ditegaskan dengan bentuk

pelaksanaannya yang disandingkannya dengan pembacaan barazaji.
Ketika barazanji popular dipahami dengan muatan kisah-kisah nabi
Muhammad, maka barakong pun dimaknai Sama sebagai teks yang
juga bermuatan kisah nabi. Multi porpouse fungsi barazanji yang
merangkum berbagai tujuan baik sebagai ungkapan syukur atau untuk
tolak bala, secara otomatis juga beririsan dengan tujuan barakong.
Tujuan tersebut pun menyatu ketika barazanji dipaketkan dengan
barakong. Selain itu, pemaknaan barakong sebagai tolak bala juga ikut
mendukung pemaknaannya sebagai berkah. Bahwa dengan
dilimpahkannya berkah kepada mereka yang melaksanakan tradisi
barakong, maka pada saat yang sama mereka juga dihindarkan dari
bala atau musibah.

Bahasa dan karakter pemaknaan barakong yang dinilai
bermuatan nilai-nilai keislaman menjadi simbol yang menarik
perhatian masyarakat. Teks-teks berbahasa Arab dari syair barakong
yang dinyanyikan di keramaian malam a’burangga dan di keramaian
appassunna dimaksudkan sebagai syiar Islam. Sehingga selalu
dijumpai di tengah nyanyian barakong tersebut adanya pendengar yang
meresponsnya dengan ucapan Allahu Akbar, masya Allah dan selawat
nabi. Demikian juga dengan harapan dari tim yang membawakan syair
barakong tersebut, senantiasa menganggap  teks-teks yang
dinyanyikannya sebagai ekspresi kebahagiqap dan kegembiraan dalam
beragama. Melalui nyanyian itu juga teriring pesan damai melalui
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nada-nada nyanyian dan aransemen bunyi gendang yang mengalun
indah.

Pemaknaan syair barakong yang mewakili simbol agama juga
menunjukkan adanya penyesuaian dengan tradisi lokal. Syarat-sayarat
pelaksanaan nyanyian barakong dilengkapi dengan aneka makanan
khas Daerah Bantaeng yang harus disajikan. Kelepon atau umba-umba
adalah salah satu makanan khas yang harus dihadirkan dengan
pemaknaan simbolik. Umba-umba ketika ditenggelamkan dalam panci
saat dimasak, ia dengan cepat bangkit terapung. Kondisi inj
diharapkan berlaku bagi calon pengantin agar ketika tenggelam
menghadapi cobaan rumah tangga, dia segera bisa bangkit berdiri
untuk menyelesaikan masalahnya. Demikian juga dengan kehadiran
makanan yang lainnya, seperti pisang, labu, kelapa dan gula merah.
Kesemuanya menyematkan pesan-pesan yang biasanya disegarkan
oleh pembawa acara dalam pengantarnya untuk mengingatkan para
hadirin tentang konsekuensi dari kehadiran makanan tersebut. Tradisi
sajian makanan khas yang dikolaborasikan dengan tradisi nyanyian
barakong tersebutlah yang menjadi titik pertemuan antara budaya dan
agama.

Pada bait akhir syair barakong terdapat kata tajalli yang masih
dipahami dengan baik oleh tokoh pelaku tradisi. Bahwa ungkapan
tajalli mengandung arti perjalanan suci manusia untuk bertemu
dengan Tuhannya. Proses tajalli yang diawali dengan pengosongan diri
senantiasa harus dilanjutkan dengan pengisian diri dengan akhlak
yang terpuji sebagai syarat untuk mendapatkan makrifat. Pemahaman
ini diperoleh dari ajaran tawawuf yang pengamalannya masih kental
bagi tokoh pelaku tradisi barakong. Menurutnya pengosongan diri yang
paling utama adalah pembersihan diri dengan diawali dengan istinja
atau taharah yang benar. Bagian bait tajalli inilah yang kemudian
menghubungkan kembali pemaknaan barakong dari makna aslinya
sebagai syair sufi.

J. Kultur Sufi dalam Tradisi Abburangga

Ungkapan dua yang tak terpisahkan adalah gambaran penyatuan
atau pertemuan seorang sufi dengan Tuhannya yang kemudian
melahirkan syatahat. Pada saat sufi mengalami syatahat itulah yang
melahirkan syair-syair yang menggambarkan keindahan dan
kerinduan akan penyatuan tersebut. Kekuatan syair-syair tersebut
terletak pada kalimatnya yang memikat, dan kemampuannya untuk
mencipta nada dan alunan nyanyian. Selanjutnya alunan nyanyian
itu memendam potensi untuk menggerakkan raga yang kemudian
disebut dengan tarian sufi.

Jadi, barakong adalah ekspresi kebahagiaan sufi atas
pertemuannya dengan Tuhan. Hal inilah yang membuat syair tersebut
memiliki daya magis yang sifatnya menghibur dan menyenangkan
bagi orang yang mendengarkannya. Itulah juga yang mendorong qadhi
pertama Bantaeng memperkenalkan syair barakong pada malam
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kebahagi ) .
ekspres%laclilr::a ?Falll(l?lr;_n empelai Pe{lgantin, scbagai miniatur darn
seseorang dengan kekya.pg dapat .d{pelajari dari ekspresi pertemuan
sesama manusia asih yang dicintainya. Jika pertemuan dengan
kebahagiaan yang tinya{lg saling mencintai bisa mecnghasilkan
Tuhan yang sesung g%:' Maka ‘bagapr'nana dengan pertemuan kepadéf
dunia ini. guhnya lebih dicintai dari apa pun yang ada di
P .
membir:lr?ll::zank yanyian .barakong dalam tradisi a’burangga
Karakteristik keboroouensi fakta sejarah Islam lokal dan
. . ¢beragamaan masyarakat Bantaeng. Hal itu dapat
dicermati dalam pernyataan sebagai berikut: &

di . . .
Baharuf 11{n kemudian dinikahkan dengan keluarga raja, sebagal
cara untuk mendekatkannya dengan lingkaran kerajaan. Demikian
Selamutinz’a Pemilihan qadhi selalu mempertimt;]angl.{an aspek
kekera aAanb('ilengan raja dengan syarat utama penguasaan ilmu
agan'{ﬁid ;i)ean laal caloq pengganti qadhi dari keluarga kerajaan
memi diambilgud Saan ilmu agama kurang, maka pemilihan qadh!
akan o aar ari kglangan ulama yang kemudian didekatkan
dengan aa gda kerajaan melalui ikatan perkawinan. Pendekatan
kekelu?rfntl?k alam pengangkatan qadhi tersebut merupakan
tstlx;zfi ari adI:;nguatan kedudukan gadhi agar tidak mengalami
e . :
. Kesel}lf:;:)asrilg%n Posisi adat dan lembaga syara berdampak pada
lahirnya b asi dalam pelaksanaan tradisi lokal agar mengalam!
enyesualan dengan tradisj agama. Kehadiran qadhi dalam proses
penyesualan ter.SCbut Sangat vital dan strategis, karena tradisi yang
berkembang q tdak dapat dilakukan tanpa kehadiran dan
persetuJuan. ~art qadhi sebagai pejabat negara yang berwenang.
peran gadhl Juga dapat tersosialisasi melaluj aktivitas pengajian,
c eraﬂlah danql;g‘ﬁFba}h Jumat yang juga menjadj tugas utamanya.
: 11?11,1,11 gan ktlabijjgia m.en:llllkl perpanjangan tangan untuk
kesmam negalan an di tlngkat dgerah atau desa-desa. Salah
catu pent gt . qadhi yang dilestarikan secara turun temurun
dalah bentl< pengajian kitab-kitab kuning yang kemudian
Z'terapkan .dalt.)am‘ pendidikan pesantren sampai saat ini. Posisi
lnga'ian klia -kitab kuning tersebut merupakan ciri khas dari
Pcn atan Islam kultura], atay Islam yang ramah terhadap budaya
foek al, gepertl yang tampak dalam tradisi nyanyian syair barakong.
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Pelembagaan syara yang bersanding dengan lembaga adat
merupakan pola yang terjadi di semua wilayah kerajaan nusantara.
Sehingga lahirlah slogan .

adat bersendikan syara dan syara bersendikan adat. Hal ini
menegaskan wajah keberagamaan masyarakat Bantaeng yang khas
nusantara, yang menekankan pengamalannya dalam corak Islam
kultural. Yaitu Islam yang tidak menekankan tujuannya pada
kekuasaan politik. Tetapi lebih berorientasi pada pengembangan
aspek sosio-kultural melalui pendidikan keagamaan‘yang ramah
budaya dan meliputi seluruh aspek sosial, ekonomi, kesehatan,

lingkungan hidup dan dakwah yang damai (Azra, 2012).
Corak Islam kultural tersebut tampak relevan dengan fungsi

qadhi dalam pemerintahan kerajaan. Posisi qadhi bahkan terlihat
kontra dengan pejuang Islam politik yang senantiasa menginginkan
berdirinya negara Islam dalam bentuk khilafah. Dimana kehadiran

gadhi sangat jauh dari untuk merub ) )
ah sistem kerajaan menjadi sistem khilafah Islamiyah. Qadhi

lebih sibuk mengadakan pendampingan dalam masyarakat melaluij
kegiatan pengajian dan pelaksanaan tradisi keagamaan yang
diakrabkan dengan budaya lokal. Seperti tradisi nyanyian syair sufj
yang dikombinasikan dengan syair Bahasa Daearah Bantaeng.
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BAB III
PENUTUP

A. Kesimpulan

Sekeping surga terdampar di Bantaeng melalui secarik syair sufi
yang berisi tentang ekspresi kebahagiaan sang sufi ketika bertemu
dengan Tuhannya. Sebuah situasi syatahat yang nikmatnya setara
dengan kebahagiaan seorang manusia biasa mendapatkan jaminan
surga. Syair sufi tersebut berasal dari teks naskah yang bawa oleh
qadhi pertama Syekh Nur Baharuddin utusan dari Kerajaan Gowa
tahun 1989 M. Kondisi pisik naskah yang diperoleh adalah berupa
salinan yang tidak lagi asli dari penulis pertamanya. Naskah aslinya
diperkirakan hilang atau rusak ditelan usia. Berdasarkan
penelusuran literatur, ditemukan bahwa naskah syair barakoqg
merupakan karya dari Ibn Al-Farid dari masa 1811 M. Seorang penyair
sufi yang dikenal dengan gelaran sultanul ‘asyiqin, sang pangeran
cinta.

Syair barakong sejatinya secara leksikal bermakna kilauarf
cahaya yang memuat ekspresi cinta sang sufi ketika mengalami
syatahat. Tetapi bagi pengguna tradisi barakong di Bantaeng:
parakong itu diartikan sebagai berkah, atau pengharapan berkah dari
Tuhan. Pemaknaan ini juga disertai dengan penyesuaian dengan
tradisi barazanji yang dimaknai sebagai ekspresi syukur, tolak bala,
dan syiar Islam. Meskipun bait-bait awal dari syair barakong dimaknai
perbeda dari makna aslinya, tetapi ternyata pada bait akhir .rnuncql
suatu pemalgnaan yang relevan dengan makna aslinya. Yaitu bait
tajalli yang dimaknai sebagai makrifat hamba dengan Tuhannya.

Keberadaan naskah dan tradisi nyanyian syair barakong yang
yang disandingkan dengan tradisi a’burangga menunjukkan corak
keberagamaa.n.masyarakat Bantaeng yang ramah terhadap budaya
jokal. Hal Il merupakan hasil bimbingan dari ulama yang
keilmuannya diperoleh langsung dari Mekkah. Ulama tersebut
kemudian berposisi sebagai qadhi pertama kerajaan Bantaeng yang

embangun peradaban Islam khas Nusantara. Sebuah warna
lrfeberagamaan yang diistilahkan dengan Islam kultural.

Rekomendasi
B- Tradisi sufi dengan nyanyian barakong pada a’burangga
am maSyg.rakat Bantgeng dipopulerkan dan dibangun oleh para
dhi sebagal suatu tradisi yang menyatu dengan tradis; lokal. Hal itu
qz nunjukkan beran sentral qadhi yang secara kyltural masih
16 erlukan oleh masyarakat Bantaeng sebagaj pengawal tradisi
dip amaan yang peka kultur dan potensial menjaga keharmonisan
Keaagm masyarakat. Karena itu, direkomendasikan kepada pihak yang
dal enang gntuk menghidupkan kembali struktyr qadhi dalam

berv‘;{aj kerajaan yang juga dilestarikan secara kultyra].
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